Prolog 


Ada apa dengan hidupku? Aku memiliki suami yang sangat kejam, 
berhati iblis; tetapi aku SANGAT MENCINTAINYA. Sungguh sangat 
mencintainya. 


Meskipun hatiku merasakan sakit yang luar biasa, penyangga 
cinta ini masih tetap bertahan. Sampai detik ini bahkan mungkin 
sampai kapanpun. 


Sekejam apapun dia, aku begitu mencintainya dan selalu diam 
tanpa membalas perbuatannya padaku. 

Kebencian ini ada pada hatiku, namun itu kalah dengan cintaku. 
Tubuhku merasa lelah dengan semuanya, tapi hatiku berkata lain. 


Ya Tuhan, kenapa aku bisa mentintai pria sepertinya? Mencintai 
pria yang tidak mengharapkanku ada, bahkan menatapku 
bagaikan aku ini sesuatu yang memuakkan A. 


Air mata yang selalu ku teteskan adalah air mata cinta. Cintaku 
yang terabaikan dan selalu tumbuh. Kapan ini T A 
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. Caryn Alemannus 
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Dart Ol 


-Author POV- 
Milan, Italia. 


Caryn Alemannus, si gadis cantik anak dari mantan pemimpin 
mafia yang terkenal. Gadis itu berusia 25 tahun dengan statusnya 
sebagai seorang isteri; Hanya bisa diam dan menikmati kesakitan 
yang ia rasakan. Menghadapi sikap & perlakuan suaminya, yang 
menurutnya sangat kejam. Suami yang sangat ia cintai. 


Pernikahannya terjadi bukan karena suatu persatuan cinta 
dikedua insan itu. Tetapi karena keinginan seseorang. Caryn dan 
suaminya menikah atas dasar menepati janji kepada seseorang. 


Caryn mungkin bahagia bisa menikah dengan pria yang telah 
lama ia cintai, tapi suaminya? Pria itu tidak bahagia dan terpaksa. 


Pernikahannya sudah berjalan selama dua bulan, masih terbilang 
sebentar tapi bagi Caryn itu sudah dan cukup menyesakkan. 


Caryn memiliki status sebagai seorang isteri, tapi ia merasa bukan 
seorang isteri. la merasa dirinya tetap sendiri tanpa memiliki 
status dalam sebuah hubungan. 


Hubungan dengan ikatan janji suci, namun tak sesuci yang 
sesungguhnya. Janji-janji yang diucapkannya dengan suaminya, 
hanya kepalsuan. Ahh.. sepertinya tidak kedua orang itu. Caryn 
bersungguh-sungguh dalam janjinya, tapi untuk suaminya? Tidak 
usah ditanya, saat mengucapkannya saja pria itu berat hati. 
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Padahal Caryn gadis yang cantik, baik dan penyayang tapi pria itu 
tidak bisa membuka matanya, kalau wanita yang kini menjadi 
isterinya adalah sosok yang diimpikan banyak kaum pria. 


Pria yang tak lain suaminya Caryn, tak sepenuhnya harus 
disalahkan. Pernikahan itulah yang kini membuat kehidupan 
Caryn berkabut. 


Pernikahan yang terjadi karena sebuah permintaan seseorang 
kepada Caryn dan suaminya. Permintaan itu tidak bisa ditolak 
keduanya karena juga suatu alasan. 


Siapa sangka dibalik pernikahan mewah dan terkesan romantis 
kala itu, sebenarnya badai pemula datang pada kehidupan baru 
yang akan dihadapi dan dijalani oleh Caryn. 


Caryn tinggal satu atap dengan suaminya, hanya saja berpisah 
kamar itupun berjarak cukup jauh antara lokasi kamar Caryn dan 
suaminya. 


Mereka tinggal disebuah mansion megah yang terletak di Milan, 
Italia. Mansion itu sebenarnya milik si pria itu, suaminya Caryn. 


Mansion itu selalu sepi tanpa adanya kebahagiaan bagi Caryn, ia 
selalu sendirian di dalam mansion itu. 


Selalu ditinggal pergi oleh sang suami dan benar-benar 
terabaikan. Mendengar kalimat panjang, senyuman dan lirikan 
mata dari suaminya saja langka ia dapatkan. 


Sekalinya sang suami mengeluarkan suara, cukup singkat dan 


bernada dingin. Senyum sinisnya, lirikan matanya juga tajam dan 
menohok, membuat hati Caryn merasa tertusuk. 
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Meskipun begitu, Caryn tetap mencoba bertahan dan berusaha 
tetap bahagia meski kebahagiaan mustahil ia dapatkan dari pria 
yang sangat ia cintai itu. Pria yang pertama kali membuatnya 
jatuh cinta, hanya sekali menatapnya. 


Terkadang Caryn melamun dan bertanya-tanya dalam hati, 
kenapa bisa-bisanya ia mencintai pria tersebut? Huh! Cinta tak 
seharusnya disalahkan bukan? 


"Hey! Melamunkan apa, sayang?" Suara lembut wanita 
mengagetkan Caryn dan membuyarkan lamunannya. 


Caryn mengerjap, menoleh kepada sumber suara dan tersenyum. 
la beranjak dari sofa yang ada di ruang keluarga, lalu memeluk 
wanita paruhbaya yang masih terlihat cantik itu. 


"Ibu, kau kemari siang-siang begini?" Caryn melepaskan 
pelukannya lalu mengajak sang Ibu duduk berdua bersamanya. 


"Iya, sayangku. Ibu merindukanmu, makanya Ibu memutuskan 
untuk kesini. Untuk menemuimu," balas wanita paruhbaya. Celia 
Francesca, Ibunya Caryn. 


Tiba-tiba saja Caryn kembali memeluk Ibunya dan tak terasa air 
matanya menetes. 


Celia merasa heran lalu mengurai pelukannya dan menangkup 
wajah cantik puterinya. "Kau menangis? Ada apa, Caryn?" Tanya 


Celia khawatir. 


Caryn menggeleng seraya tersenyum, "aku tidak apa-apa. Aku 
hanya merindukan Ibu." 
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Caryn berbohong, satu-satunya alasan mengapa ia menangis 
bukan soal ia merindukan Celia. Tapi luka hatinya yang semakin 
hari semakin menganga lebar, akibat perlakuan kejam suaminya. 


Celia menghela nafas sembari tersenyum, lalu menghapus sisa air 
mata Caryn dengan ibu jarinya. 


"Jangan bohongi aku, sayang. Ibu tau kau selalu merindukan Ibu, 
tapi katakan padaku, sayang. Apakah alasan air matamu ini 
terjatuh karena rindumu kepadaku?" Tanya lembut Celia. 


Caryn menggeleng dan lagi-lagi ia memeluk Ibunya. Tumpahlah 
sudah air matanya, ia menangis terisak-isak. Siapapun yang 
mendengarnya akan merasa pilu. 

Isakan tangis Caryn membuat Celia sang Ibu, ikut merasa sakit 
hati dan tak kuasa menahan air matanya. Namun, Celia lebih dulu 
mengusap air matanya lalu mengurai pelukan itu. 


Celia mencoba tersenyum untuk menguatkan puteri 
kesayangannya. Ia menggenggam kedua tangan Caryn dan 
menatap Caryn sendu. 


"Ibu..aku..hiks..hiks..aku..--" 


"Ssttt!!" Potong Celia menyentuh bibir Caryn dengan jari 
telunjuknya. 


"Jangan bicara di saat kau menangis, itu akan membuatmu 
semakin sesak. Manangislah sayang, puaskan tangisanmu jika itu 
membuatmu tenang setelahnya," ucap Celia memberikan 
pengertian. 


Yang mulanya tangisan Caryn memelan kini kembali menjadi dan 
Celia lantas menarik puterinya ke dalam pelukannya, 
membiarkan Caryn menangis. 
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Celia tau jika Caryn tak bisa menangis seperti itu di saat suaminya 
ada dimansion. Caryn memang selalu menangis dalam diam atau 
menangis di tengah-tengah kegelapan kamarnya, itupun tanpa 
suara. 


Selama dua bulan dalam masa pernikahannya, itu sedikit 
menguras batin Caryn. Kenapa begitu? Bayangkan saja jika posisi 
kalian berada di posisi Caryn. Yang memiliki suami yang tidak 
memperdulikan Caryn dan selalu berperilaku kasar. 


Jika kalian bertanya kenapa Caryn tidak menyudahi pernikahan 
atau bercerai? Jawabannya adalah keputusan perceraian tak 
semudah mengangkat sebuah helaian kapas. 


Bila Caryn mengambil keputusan itu maka hal buruk akan terjadi, 
karena akan ada yang terluka karena itu. 


Satu-satunya keputusan Caryn yang masih sampai sekarang ia 
genggam adalah TETAP BERTAHAN. Apapun resikonya, ia akan 
berusaha bisa menerima dan menjalaninya. 


Ketika Caryn usai menangis, Celia memanggil salah satu pelayan 
untuk membawakan segelas air mineral. 


"Ini minum dulu, sayang." Kata Celia menyondorkan segelas air 
mineral. 


Caryn menurut dan meneguknya hingga tandas. Lalu pelayan itu 
pergi. Posisi Caryn kini masih duduk dengan posisi kepalanya 
berada di pundak sang Ibu, Celia. Caryn diam dan merasa sudah 
baikan. Bersama Celia, itu membantu Caryn tenang dalam 
kesakitan yang ia rasakan. 
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Celia mendesah, "Ibu tidak tega kau begini terus, Caryn. Ibu 
mohon jangan seperti ini, sayang." 


"Lalu aku harus apa, Ibu?" Tanya Caryn dengan suara pelan dan 
tatapannya kosong. 


"Sudahi semua ini, sayang. Hentikan kepura-puraanmu." 


Caryn lantas duduk tegak dan menggeleng ke arah Ibunya, "tidak. 
Aku tidak bisa Ibu. Jika aku menyudahi hubungan ini, maka akan 
ada orang lain yang terluka. Aku tidak ingin dia kenapa-kenapa, 
Ibu. Ku mohon mengertilah aku." 


"Tapi, Caryn ini menyakitkan untukmu. Katakan saja yang 
sebenarnya kepada--" 


"Tidak, Ibu. Aku tidak bisa, aku tidak mau dia kenapa-kenapa dan 
aku tidak mau kehilangannya lagi. Jiwanya yang hidup itu berarti 
untukku." 


"Caryn... aku tidak rela jika puteri kesayanganku ini terus tersakiti, 
hanya karena pria brengsek seperti itu." 


"Sstt! Jangan sebut dia seperti itu, Ibu. Jangan salahkan dia atas 
semua kesakitan yang ku dapatkan. Suamiku tidak bersalah, aku 
memaklumi kenapa dia jahat padaku. Aku paham karena dia 
memang tidak pernah menginginkan pernikahan ini, dia terpaksa 
dan ia lakukan demi seorang yang berarti baginya." 


Dan aku masih bersyukur, karena apa? Karena dengan aku 
pertahankan pernikahan ini, aku bisa melihat dan bersama orang 
yang sangat ku cintai. Meskipun ada jarak di antara aku dan dia. 
Dia, suamiku. Tidak apa, biarkan saja aku mencintai tanpa dicintai. 
Tambah Caryn dalam hati. 
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Celia menghela nafas gusar, "Ibu sudah tidak tahan dengan 
keadaanmu seperti ini. Ibu tidak rela kau mendapatkan 
perlakuan kejam suamimu dan ah... pernikahan ini benar-benar 
tidak berarti bagimu, sayang." 


"Ibu, lalu aku harus apa? Menyudahi semua ini? Aku tidak bisa, 
Ibu." 


"Harus bisa, Caryn! Ibu tidak rela kau merasakan penderitaan ini, 
sayang. Mengertilah!" 


"Harusnya Ibu yang mengerti aku. Ibu lebih dewasa daripada 
puterimu ini, pikirkanlah semuanya Ibu! Pikirkan dampak yang 
akan timbul dari penyelesaian hubunganku." 

Celia beranjak, "Ibu tidak bisa! Perceraian!" 

"A..apa? Perceraian?" Caryn mengerutkan keningnya. 


"Ya, kau harus bercerai, Caryn." 


Caryn dengan cepat menggeleng seraya tertawa hambar, "jangan 
berkata seperti itu, Ibu. Aku.. Ibu!!" 


Belum selesai Caryn bicara, Celia sang Ibu melenggang pergi 
begitu saja menuju arah pintu utama. Caryn beranjak dan 
mengejar Ibunya. la mencoba menghentikan Ibunya, tapi sia-sia. 


"AKU SANGAT MENCINTAINYA, IBU! AKU TIDAK MAU BERCERAI!" 
Ucap Caryn dengan sedikit berteriak. 


Celia yang mendengarnya spontan menghentikan langkah 
kakinya dan membalikkan tubuhnya, menatap tubuh puterinya 


yang sedikit jauh dengan posisi tubuh berdirinya. 
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Terlihat dari kejauhan air mata kembali terjatuh dari kedua mata 
cantik Caryn. 


"Aku tidak mau perceraian itu terjadi, aku tidak mau," gumam 
Caryn pelan. 


Celia memutar bola matanya jengkel lalu memegang kedua 
pundak Caryn. 


"Apa alasanmu, Caryn? Karna kau mencintainya? Iya? Caryn! 
Buka kedua matamu, sayang. Pria yang kau cintai itu tidak 
mencintaimu, justru dia menyiksa batinmu saja." 


"Aku tidak perduli, Ibu! Biarkan aku saja yang mencintai tanpa 
dicintai. Inilah kenyataannya, aku harus bisa menerimanya. 
Kenyataan ini memang pahit, tapi aku masih bisa merasakan 
adanya manis dipenderitaanku ini." 


Celia mengernyit bingung, "maksudmu? Manisnya hidupmu? 
Heh, apa kau sadar kau mengatakan apa barusan? 
Penderitaanmu masih kau bilang manis? Rasa manis apa yang 
kau rasakan, Caryn? Hanya kepahitan." 


"Ya, mungkin ya dalam pandangan Ibu hidupku hanya ada 
kepahitan saat ini. Tapi akulah yang merasakannya. Tidak hanya 
ada pahit, masih ada manis." 


"Apa maksudmu, sayang? Ibu tidak mengerti." 


"Entah apa yang terjadi dengan takdir hidupku. Aku jatuh cinta 
kepada seorang pria, lalu tanpa aku tahu dan tanpa ku duga, pria 
itu kini menjadi suamiku. Semua orang pasti memimpikan 
seorang yang kita cintai menjadi pendamping hidup kita bukan? 
Itulah manis hidupku yang masih ku rasakan sampai sekarang." 
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"Jadi kau masih bersyukur atas apa yang kau dapatkan? Kau 
bahagia pria yang kau cintai kini menjadi suamimu? Pendamping 
hidupmu?" 


Caryn tersenyum tipis dan mengangguk mantap, "ya, aku 
bahagia." 


Celia mengusap wajahnya kasar lalu menghela nafas, "oh astaga! 
Ada apa denganmu, Caryn? Kau.. kau masih bersyukur dan 
merasa bahagia dengan semua ini?" 


"Ya, Ibu. Aku masih bersyukur dan bahagia. Karena aku bisa 
mewujudkan mimpiku, orang yang aku cintai menjadi 
pendamping hidupku." 


"Pendamping hidupmu? Pendamping hidup macam apa dia, 
Caryn?! Oh ya Tuhan, apa yang terjadi dengan puteriku!" 


"Apa Ibu menganggapku gila?" Tanya Caryn dengan nada dingin 
dan tertawa hambar. 


Celia menggeleng dan mengelus pipi puterinya, "bukan begitu, 
sayang. Hanya saja Ibu merasa aneh denganmu. Kau masih bisa- 
bisanya bersyukur, merasa bahagia dan menganggap dia 
pendamping hidupmu." 


Caryn menarik nafas dan mencoba tersenyum, "Ibu, dengarkan 
aku. Aku tahu betapa bodohnya aku yang masih 
mempertahankan pernikahan ini. Ibu, aku tahu bagaimana 
suamiku itu. Dia jahat, tidak menganggapku, tidak mencintaiku 
bahkan sedikit saja perasaannya tak ada untukku, aku tahu itu. 
Dan bahkan pernikahan ini tidak pernah ia inginkan, ia terpaksa 
menikahi aku..." 
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"tapi jangan lihat hanya satu sisi saja, Ibu. Lihatlah sisi lainnya, 
sebuah alasan kenapa pernikahan ini terjadi itulah penyebab 
pernikahan ini terjadi dari dua bulan yang lalu. Sebuah 
permohonan yang berarti dan itu tak bisa ditolak, itulah 
alasannya...." 


"aku tidak bisa mengambil keputusan perceraian bukan hanya 
kerena aku mencintainya, dan inginkan dia tetap menjadi 
suamiku, bukan hanya itu. Tapi juga untuk orang yang menemani 
masa hidupku, dan aku ingin membalas jasa pengorbanannya di 
masa lalu. Dengan cara aku mengabulkan permohonannya, 
dengan pernikahan ini dan mempertahankan pernikahan ini 
demi orang itu." 


Celia tercenung dan menghela nafas berat, "jadi inilah 
keputusanmu, tetap bertahan? Sampai kapan, Caryn?" 


"Sampai Tuhan menutup gerbang jalan takdir pernikahan ini dan 
berakhirlah sudah semuanya." 


Celia menatap sendu puterinya, "kini Ibu mengerti betapa 
besarnya pengorbanan hatimu. Kau rela merasakan sakit dan 
menderita dalam pernikahan ini, berpura-pura bahagia demi 
membuat sahabatmu bahagia dan semangat untuk hidup." 


Caryn menatap sebuah foto berukuran besar di dinding, 
"setidaknya aku masih bisa membuatnya tersenyum dan bahagia, 
di sisa kehidupannya sampai batas umurnya nanti. Jiwanya saat 
ini sangat berarti bagiku, bukan hanya bagiku tapi untuk suami 
kejamku." 


Celia si wanita paruhbaya cantik itu melihat senyuman Caryn. Ia 
memegang hatinya yang terasa sakit, melihat apa yang menimpa 


Caryn, puteri tercintanya. 
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la tak tahu jika pernikahan yang terjadi pada dua bulan yang lalu, 
pernikahan Caryn sebenarnya tak memiliki kesan yang indah. 


Celia baru tau jika pernikahan yang di alami Caryn bukan atas 
dasar cinta, melainkan untuk mengabulkan permintaan 
seseorang. 


Celia sebulan setelah pernikahan baru tahu semuanya, 
kebenaran sesungguhnya dibalik pernikahan Caryn. Karena Celia 
sendiri pernah melihat dengan kedua matanya secara langsung, 
pada saat suami Caryn marah-marah dan terkesan mengamuk 
kepada Caryn. 


Saat itu pula Celia lantas bertanya dan butuh penjelasan ada apa 
dengan rumah tangga Caryn, dan kebenaran pun disampaikan 
langsung oleh Caryn. 


Kebenaran pernikahan itu begitu menyakiti Celia, selaku Ibu 
kandung Caryn. Tak menyangka jika hidup puterinya seperti ini, 
menderita itulah kata yang tepat untuk Caryn. Sungguh malang 
nasib Caryn Alemannus. 


Celia meminta Caryn untuk menghentikan semuanya, tetapi 
Caryn menolak dan bersikukuh untuk tetap bertahan. 


"Drama macam apa ini?" Suara bariton yang terbesit amarah 
terdengar di kedua telinga Celia dan Caryn. 


Lantas Celia dan Caryn menoleh ke sumber suara, tepatnya pintu 
utama. Alhasil! Dua wanita itu terkejut melihat siapa yang tengah 


berdiri di ambang pintu. 


Sosok pria paruhbaya berpakaian formal dan terlihat tampan 
meski umurnya di atas 40 tahun itu. 
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"Ayah..." Caryn tercengang. 


Kk kk k k 
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Dart 02 


-Caryn POV- 


"Ayah..." kata itu mengalir begitu saja dari mulutku. Aku 
tercengang menatap sosok pria paruhbaya yang sedang berdiri di 
ambang pintu utama mansion ini. 


Pria paruhbaya itu adalah Ayahku, bernama Franco Alemannus. 
Orang-orang biasanya memanggilnya "Franco", panggilannya 
yang dilontarkan dari orang terdekat saja. Tapi kebanyakan 
orang-orang memanggilnya dengan "Mr. Franco". 


Ayahku seorang pembisnis. sukses dan pemilik perusahaan 
terkenal di negara Italia ini. Oh ya! Ayahku seorang mantan 
pemimpin mafia. 


Mafia? Menyeramkan bukan? Tapi menurutku itu keren. Melihat 
foto-foto Ayahku saat berpakaian ala mafia, atau mendengar 
cerita saat ia melakukan misinya, itu membuatku takjub. 


Emm... tapi, mafia itu tindakan kriminalitas dan orang-orang 
jahat. Menyeramkan jika melihat atau mendengar aksi para 
mafia. 


Namun, Ayahku tidak sejahat itu kan? Dia pria romantis dan 
memiliki cinta yang luar biasa untuk Ibuku dan tentu anak- 
anaknya. 


Sungguh beruntung Ibuku, tidak seperti aku, menyedihkan. 
Seandainya suamiku seperti Ayah, emm.. maksudku cintanya 
bukan soal mafianya. 


Lacrime D'amore | 14 


Aku benar-benar terkejut dengan kedatangan Ayah disini. Tanpa 
menunggu lama, aku dengan sekuat tenaga mencoba 
menenggelamkan pemikiranku tentang masalah pernikahanku. 


Aku meneguk salivaku dan aku mencoba menetralisir rasa 
kagetku, dengan cara aku tersenyum-senyum kepada Ayahku itu. 


Ayah berjalan mendekatiku dengan wajahnya yang terkesan 
marah. Dengan sekuat tenaga aku menepiskan dan 
menenggelamkan apapun tentang pernikahanku di dalam 
benakku ini sedalam mungkin. 


Dan mencoba hanya fokus pada satu titik pemikiran, ya! Aku 
harus mendatangkan hal-hal lain ke dalam otakku selain 
pernikahanku. 


Jika aku tidak melakukan itu semua, maka Ayah akan bisa 
membaca dan mengetahui apa yang ku pikirkan, dan aku 
sembunyikan selama ini. 


Ayah tampanku itu memiliki kejeniusan dalam membaca pikiran, 
dan mendengar apapun kata hati seseorang. 


Aku sebagai puterinya, anak kandungnya ini pun terwariskan 
kejeniusannya itu. Yap! Aku mempunyai kemampuan hebat itu 
dalam diriku ini. 


Dan untungnya aku tau caranya bagaimana menyembunyikan 
pikiran sesungguhnya di dalam benak ini, agar orang yang 
memiliki kemampuan yang sama tidak bisa mengetahuinya. 
Seperti yang ku lakukan sekarang, menjauhkan tentang suamiku 
ataupun pernikahan yang ada di otakku. 


Memang tidak mudah melakukannya, tapi aku sudah biasa 
melakukan ini sejak pernikahanku terjadi dua bulan yang lalu. Ku 
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lakukan ini terutama untuk Ayahku. Ayah tidak boleh tau 
kenyataan sesungguhnya akan pernikahanku, jika ia tau akan 
gawat urusannya. 


Ya... aku menyembunyikan kebenaran dibalik pernikahanku pada 
semua orang. Kecuali, Tuhan, Ibuku dan para pelayan di mansion 
ini. 


Tuhan tau segalanya, kita tidak bisa menyembunyikan apapun. 
Ibuku, huft! Sebenarnya aku menyembunyikan kebenaran 
darinya, tapi karena suatu kejadian; akhirnya terpaksa rahasia 
yang aku dan suamiku simpan, terbongkar. 


Sedangkan para pelayan tau juga bukan aku ataupun suamiku 
yang memberitahu mereka, tapi mereka tau sendiri dan tentu 
melihat juga mendengar setiap pertengkaran antara aku dan 
suamiku, suami kejamku. 


Suami kejam? Sungguh ironis bukan? Beginilah kehidupan yang 
kini aku jalani, penuh ironis dan menguras air mata. 


Orang-orang di luar sana tidak tau, bagaimana sikap dan 
perlakuan suamiku itu. Kejam, itu yang ku nilai dari sosoknya. 
Namun aku sangat mencintainya. Apa dia tau itu? Tidak, 
*tersenyum miris*. 


"Ada apa ini?" Pertanyaan terlontar dari Ayah, ia sudah ada di 
depan aku dan Ibu. 


Aku berpura-pura bingung, "ada apa, apanya Ayah?" 


"Ya, apa maksudmu, Fran?" Sambung Ibu. 
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Ayah menghela nafas dan menatap aku dan Ibu secara 
bergantian. Anehnya, tatapan Ayah padaku tajam sedangkan ke 
Ibu tidak. 


Okay! Mungkin aku pantas mendapatkan tatapan tajam dari 
Ayah, aku sadar jika aku telah melakukan kesalahan dengan 
menyembunyikan sesuatu kepada Ayah. 


Ohh tidak! Aku membaca pikiran Ayah dan dia ternyata sudah tau 
tentang apa yang ku sembunyikan. 


Bayangan ketika ia baru datang, lalu membuka pintu tanpa aku 
dan Ibu sadari, ia berdiri terpaku dan mendengarkan 
pembicaraanku dengan Ibu tadi. Semua itu sedang berputar- 
putar dibenak Ayah. Ya, aku sedang membaca pikirannya. 


"Caryn! Hentikan usahamu menenggelamkan pikiranmu 
sebenarnya, sayang." Kata Ayahku sedikit melembut. 


"Apa maksud Ayah?" Aku berpura-pura tidak mengerti. 


Ayah mengusap wajahnya kasar lalu mengambil sesuatu di saku 
jasnya, ternyata sebuah sapu tangan. Ayah selangkah mendekati 
aku dan tangannya mulai mengusap area atas keningku. 


Ayah masih memperlakukanku dengan manja, wajar! Aku puteri 
satu-satunya. Karena di dalam keluarga yang ia bangun, hanya 
aku anak perempuannya, dua anak laki-lakinya adalah adik 
kandungku, yang tampan-tampan. 


"Kau berkeringat di ruangan berAC, itu sungguh aneh. Suhu di 


mansion ini sejuk tapi kau berkeringat. Pasti ada penyebab 
kenapa kau berkeringat. Ayah tau penyebabnya apa." 
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"Ber..berkeringat? Apa iya? Dan apa yang Ayah tau?" Tanyaku 
gugup. 


Huft! Berkeringat, aku sebenarnya tau kenapa aku berkeringat 
secara tiba-tiba. Itu karena aku berusaha sekuat tenaga, agar aku 
bisa menenggelamkan suatu pikiran. Oh ya Tuhan! Rasanya aku 
ingin melepaskan pengendalianku ini, rasanya kepalaku sudah 
mulai sakit. 


Terdengar Ayah menghela nafas, "Caryn! Hentikan, nak. 
Lepaskan kekuatanmu itu, atau kepalamu nanti bisa pecah." 


Mendengar ucapannya aku jadi menurut saja. Ku lepaskan 
kendaliku dan tentang pernikahanku serta ketakutanku kepada 
Ayah, mengisikan benakku. 


Aku menundukan kepala, "Aku tau kau sudah tau semuanya Ayah. 
Maafkan aku." 


"Sebelum kau mengendalikan pikiranmu, Ayah sudah tau Caryn. 
Sejak tadi Ayah berdiri di pintu, sungguh Ayah sangat terkejut." 


"Tapi Fran itu ada alasannya, karna--" 


"Isteriku tercinta, aku sedang bicara dengan puteri kita. Bisakah 
kau diam sebentar, sayang?" Potong Ayah dengan menatap Ibu. 


Ibu memutar bola matanya, "Baiklah." 


Ku lihat Ayah kembali melihatku, dengan cepat aku kembali 
menunduk. Ia membaca pikiranku, yap! Ia tau ada pikiran 
tentang pernikahanku, dan ketakutanku padanya. 


"Jika aku tadi tidak datang, pasti aku tidak akan tau ini. Rahasia 
besar ini pasti akan sulit ku ketahui, karna kau ternyata tau 
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bagaimana caranya menyembunyikan suatu pikiran agar aku 
atau orang yang memiliki kejeniusan membaca pikiran, tidak tau 
pikiran yang kau rahasiakan," kata Ayah panjang lebar. 


"Sungguh menakjubkan! Dari mana kau tau puteriku? Selain 
orangtua Ayah, Ayah sendiri dan Ibu tidak ada yang tau. Dari 
mana kau tau, Caryn?" Tambah Ayah. 


"Aku--" 


"Oh aku tau! Pasti dari Ibumu kan, Caryn?" Ayah memotong 
perkataanku. 


"Hey suamiku! Kau menuduhku!" Kata Ibu. 


Terdengar Ayah tertawa, "Tidak sayang. Aku hanya ingin 
menggodamu, kau begitu terlihat tegang, santai saja Celia." 


"Bagaimana aku tidak tegang? Aku takut kau akan memporak- 
porandakan tempat ini. Kau tadi terlihat marah." 


"Ya, memang. Apakah sekarang aku masih terlihat marah?" 
"Tidak," jawab singkat Ibu. 


Uh! Kepalaku rasanya ingin patah karna menunduk terus, 
batinku. 


"Kalau begitu lihat Ayah, Caryn! Dongakkan kepalamu," ucap 
Ayah yang ya aku tau dia membalas kata batinku. 


Aku mencoba memberanikan diri untuk menatap Ayahku. Masih 
ada rasa takut sebenarnya. Ku tatap wajah tampan Ayahku yang 
meski sudah tua umurnya, tapi dia tetap mempesona. Ayahku 
memang paling tampan di dunia! Ups! 
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"Jangan menatapku seperti itu, Caryn. Kau menatapku begitu 
horror," ujar Ayah padaku. 


"Aku takut kau marah," jawabku sekenanya. 


"Marah? Ya memang aku sedang marah, kau pasti tau kan apa 
yang ada di pikiranku. Coba katakan." 


Aku membaca pikirannya, "ada kemarahan yang terpendam dan 
saat ini yang kau pikirkan adalah nasibku." 


"Benar sekali, Caryn. Ayah begitu marah padamu, tapi Ayah tidak 
bisa mengeluarkan amarah di depanmu." 


"Kenapa, Ayah?" 


Karna Ayah tidak bisa memarahimu di saat hatimu sedang terluka. 
Ayah tidak ingin kemarahan Ayah akan menambah luka di hatimu, 
Ayah tidak inginkan itu. 


Aku tersentak dan haru mendengar kata hati Ayah barusan. Ayah 
tau hatiku sedang terluka. Oh seandainya saja suamiku juga 
memiliki kemampuan hebat seperti Ayah, pasti dia bisa tau ada 
luka di hatiku. 


Ayah mengusap kepalaku dengan lembut, "serapat-rapatnya kau 
menyembunyikan rahasia, pasti akan ketahuan juga, nak." 


Aku menghela nafas, "maaf, Ayah. Aku takut jika kau tau 
kebenarannya, maka akan terjadi sesuatu yang buruk. Aku tidak 
mau jalan perceraian juga terpikirkan olehmu, Ayah. Sama 
seperti Ibu." 
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"Perceraian? Itu benar, Caryn. Kau harus menyudahi semua ini. 
Nasibmu--" 


"Jadi Ayah juga sependapat dengan Ibu. Itu..itu tidak mudah, 
Ayah. Jangan hanya pikirkan nasibku saja, tapi juga orang lain. 
Ayah bisa kan baca pikiranku, itulah alasannya! Ada nasib orang 
lain yang ku pertahankan! Aku tidak mau egois." 


"Caryn...kenapa kau justru terlihat marah pada kami, nak?" 
Tanya Ibu menatapku heran. 


"Bagaimana tidak? Kalian lebih dewasa daripada aku, apakah 
kalian tidak bisa berpikir lebih dewasa daripada aku? Perceraian 
tak semudah mengangkat helaian kapas. Aku tidak ingin egois 
yang hanya memikirkan nasibku saja, sungguh aku masih merasa 
bahagia meskipun ini menyakitkan." 


"Caryn..." 


"Ibu, kau tahu kan alasanku mempertahankan pernikahan ini 
demi siapa," kataku menatap Ibuku. 


Aku bergantian menatap Ayah, "kau juga tahu kan? Tanpa aku 
memberitahumu, itulah alasan utama kenapa aku 
mempertahankan pernikahan ini." 


Tanpa menunggu jawaban mereka, aku lantas membalikkan 
badan dan berlari menuju lift agar lebih cepat ke lantai dua 
mansion. 


Ku dengar Ayah dan Ibu meneriaki namaku tapi, aku tidak 
menggubrisnya. 


Setelah keluar dari lift aku lagi-lagi berlari menuju kamarku dan 
membuka pintu, lalu menutupnya dengan keras. Kakiku terhenti 
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saat ingin menuju ke ranjang, karena kedua mataku terarah pada 
sebuah foto berukuran besar terpajang di dinding. 


Air mataku tumpah begitu saja dan tetap menatap sebuah foto 
yang berarti untukku meski tak berarti untuknya. Hatiku merasa 


sakit mengingat suamiku. 


Ya Tuhan, ku mohon bantu aku mempertahankan pernikahan ini. 
Untuk Aniela, dialah alasan utamaku. Batinku. 


Xx Xx Xx kK Xx Xx 
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Dart 03 


-Caryn POV- 


Entahlah sudah berapa lama aku menangis, sampai-sampai 
kepalaku sakit. Aku duduk di lantai dekat dengan ranjang tidurku, 
ku letakkan kepalaku di atas ranjang; tepat di sisi ranjang. Kedua 
lipatan tanganku menjadi bantalannya. 


Hari sudah mau sore tetapi dari tadi siang aku belum kunjung 
bangun dari posisiku ini. Apa yang ku lakukan sedari tadi? 
Menangis dan merenung. Hal yang berguna kah? Tentu tidak. 


Tapi inilah aku, tidak memperdulikan pendapat orang lain 
tentang kelakuanku yang masih dibilang masih kecil. Cengeng. 
Hatiku memanglah mudah sensitif, tapi aku selalu berusaha 
untuk lebih bersikap dewasa. 


Tiba-tiba terdengar suara nada panggilan masuk dari smartphone 
milikku. Bukan hanya waktu ini saja, sebenarnya ponselku 
berbunyi sejak tadi siang. Tapi aku membiarkannya, aku sedang 
tidak ingin diganggu. Melirik ponselku pun juga tidak. 


Aku menghapus sisa air mataku dan berdiri, ku langkahkan kedua 
kakiku menuju kamar mandi dengan gontai. 


Sampai di dalam kamar mandi, ku tatap wajahku yang terpantul 
di cermin berukuran sangat besar. Kedua mataku menyedihkan 
sekali ya, tidak bukan hanya mataku, wajahku kelihatan buruk 
sekali. Oh ya ampun! 
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Tidak, tapi hidupku lah yang justru menyedihkan dan buruk. Oh 
ya Tuhan, kuatkan aku. 


Aku mendesah pelan lalu melihat ke arah bathup, sepertinya aku 
perlu berendam dan merileks-kan tubuhku sejenak. Tanpa pikir 
panjang, aku langsung menyiapkan air dingin dan memberi sabun 
cair ke dalam bathup. Kemudian aku mempoloskan tubuhku dan 
aku merendamkan tubuhku, mencoba menenangkan pikiranku. 


Aku memejamkan kedua mataku dan menikmati waktu 
berendam. Air yang dingin, aku suka itu. Aku tidak terlalu suka air 
hangat, aku menggunakan air hangat ketika pagi hari saja. 


Beberapa menit telah berlalu, aku sudah rapih dan sedikit lebih 
baik. Aku melangkah menuju pintu balkon, ku buka pintu 
tersebut menjadi belah dua. 


Angin sejuk nan dingin langsung menerpa tubuhku. Rok dress 
santaiku bertebaran dan rambut panjangku yang terurai ini juga 
bergoyang-goyang. 


Ku langkahkan kakiku sampai dibatas pagar balkon kamarku, aku 
menatap langit menjelang malam ini. Warnanya tidak seindah 
seperti biasa ku lihat, gelap sedikit pekat. 


"Mendung dan anginnya lumayan kencang, apa akan ada badai?" 
Tanyaku sendirian. 


Sepertinya tidak akan ada badai. Cuacanya mungkin memang 
berubah, pasti akan segera turun hujan. 


Ingatanku tiba-tiba terpatri akan suamiku, tunggu! Tidak 
biasanya dia belum pulang. Aku memutar badan lalu melangkah 
cepat masuk ke dalam kamar dan melihat jam dinding. Jam 
menunjukkan pukul 17:15. 
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Biasanya suamiku pulang tidak sesore ini, apa dia ada meeting 
penting? Atau pekerjaan lainnya? Apakah dia sibuk? Entahlah! 


Aku mengambil ponsel yang tergeletak di atas nakas. Ku lihat 
banyak pesan masuk, 58 pesan masuk. Oh astaga! Banyak sekali? 


Dari siapa saja? 


Aku membuka pesan dan ternyata dari Ibu, Ayah, Aniela dan 
kedua adikku. Lebih banyak pesan dari Ibu. 


"Aku akan membacanya nanti. Sekarang aku akan mengirim SMS 
ke suamiku," kataku hendak mengetik pesan. 


Namun, tiba-tiba saja aku mendapatkan panggilan masuk. 
Ternyata Ibu yang menelponku. Angkat, tidak, angkat, tidak. Aku 
akan mengangkatnya. Kasian Ibuku, pasti dia mengkhawatirkan 
aku. 

"Hallo, Ib--" 


"Oh ya ampun Caryn! Kau baru mengangkat telponku heh?" 


Aku menjauhkan ponsel dari telingaku, Ibuku berteriak di 
seberang sana. 


Aku mendesah dan mendekatkan ponsel ke telingaku lagi, "maaf 
Ibu. Aku--" 


"Dasar anak nakal! Kau tau? Ibu mengkhawatirkanmu. Ibu--" 
"Dengarkan aku dulu, Ibu." 


"Caryn! Kau memotong perkataan Ibu, nak? Tidak sopan." 
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Aku memutarkan bola mataku, "Ibu juga sama. Ibu memotong 
ucapanku sebanyak dua kali barusan." 


"Jadi kau menyalahkan Ibu, begitu?" 

"Bukan begitu, Ibu. Baiklah, maafkan puterimu ini ya?" 
Terdengar helaan nafas pelan dari sana, "tidak apa-apa, sayang. 
Ibu hanya mencemaskanmu, nak. Kau tidak membalas SMS-ku 
ataupun Ayah. Kau juga tidak mengangkat telpon dari kami." 
Aku duduk di tepi ranjang dan tersenyum meski Ibu tak 
melihatnya sekarang. "Jangan mencemaskanku, aku tidak apa- 
apa, Ibu. Aku baik-baik saja," kataku menenangkan Ibu. 

"Kau tidak membohongi Ibu?" 

Aku menggeleng, "tidak, Ibu." 

"Kau bohong, Caryn. Kau pikir aku tidak tahu?" 

"Apa yang Ibu tahu?" 

"Ibu mendengar isakan tangismu. Ketika Ibu ingin mengetuk 
pintu kamarmu, tapi Ibu urungkan. Karena Ibu tahu kau tidak 


akan membukanya." 


Aku langsung tercekat dan diam. Oh astaga Caryn! Kau tidak bisa 
mengendalikan suaramu? Bodoh. 


"Caryn, kau menangis kan sayang? Kenapa kau menangis 


sendirian, nak? Ada Ibu yang bisa menemanimu di saat kau 
menumpahkan air matamu." 
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Aku terenyuh mendengarnya dan aku mengulas senyum, 
"terimakasih Ibu mau menemani aku di saat aku menangis. Tapi, 
itu tidak perlu Ibu. Aku tidak mau melihat Ibu menangis seperti 
tadi, dan aku tidak suka Ibu mengeluarkan air mata." 


"Justru Ibu benci di saat kau menangis. Ibu benci melihatmu 
meneteskan air mata hanya untuk pria sepertinya, itu sia-sia 
sayang." 


"Lalu apa yang harus ku lakukan? Ibu tahu kan tentangku? Ibu 
lebih tahu segalanya tentangku. Kau pasti tahu hanya dengan 
menangislah aku bisa mengurangi kesedihan yang terpendam 
dalam hatiku ini." 


"Iya, sayang. Tapi rasanya hati Ibu sakit mengetahui semuanya, 
dan melihatmu menderita. Rasanya Ibu ingin membawamu 
pulang." 


"Ibu, dengarkan aku. Aku puterimu kan? Ibu selalu mengatakan 
jika aku wanita yang hebat. Aku ingin menunjukkan kepada dunia 
jika perkataan Ibu benar adanya." 


"Caryn, Ibu tidak tega sayang." 


Aku mengulum senyum dan menahan air mataku, "biarkan ini 
berjalan sampai batas yang ditakdirkan Tuhan, Ibu." 


Terdengar suara tawa kecil disana, "ohh puteriku memang sudah 
dewasa ya? Bukan anak kecil lagi yang hanya bisa marah-marah 
ketika mendapatkan sesuatu yang sebenarnya tidak diinginkan." 


Aku tertawa pelan, "benarkah, Ibu?" 
"Tentu, nak. Sikapmu berubah menjadi lebih dewasa ketika kau 


menikah." 
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"Sudah seharusnya, Ibu. Umurku sudah 25 tahun, sudah 
semestinya aku lebih dewasa lagi. Tapi, Ibu lah yang pasti lebih 
dewasa pemikirannya dibandingkan aku bukan?" 


"Iya, Caryn. Maaf jika keputusan Ibu kepadamu tadi siang 
menyakiti hatimu dan membuatmu marah. Ibu berkata seperti 
itu, karena Ibu tidak kuasa melihatmu menderita dan tidak bisa 
mengontrol emosi. Maaf ya puteriku?" 


Aku menggeleng, "Ibu tidak salah. Aku memahaminya Ibu. Setiap 
Ibu pasti tidak ingin anaknya menderita, sama seperti halnya 
dirimu. Maaf aku tadi marah-marah kepadamu dan Ayah, lalu 
pergi begitu saja." 


"Tidak masalah, sayang. Kini Ibu dan Ayah sepakat untuk 
mengikuti kemauanmu, keputusanmu." 


"Jadi?" 


"Ayah dan Ibu sudah memikirkannya. Kau benar, kita tidak boleh 
hanya memikirkan nasib kita. Sedangkan ada nasib lain yang 
sedang dalam fase kritis. Caryn, pertahankan pernikahanmu dan 
doa serta kami selalu bersamamu, sayang." 


Aku tersenyum dan mengangguk, "tentu Ibu. Demi Aniela, akan 
ku lakukan untuknya." 


"Baiklah, Ibu tutup telponnya ya sayang. Ibu hanya ingin tahu 
kabarmu saja, jaga dirimu baik-baik dan kuatkan hatimu. Ingat! 
Ada Ayah, Ibu, Adik-adikmu dan orang-orang yang 
menyayangimu yang selalu mendoakan terbaik untukmu. Jika 
terjadi apa-apa, beri kabar Ibu oke?" 


Aku mengangguk, "baiklah, Ibu. Selamat malam. Aku sangat 
menyayangimu, Ibu. Emuachhh!" 
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"Ibu juga sangat menyayangimu. Kau segalanya puteriku. 
Selamat malam, jangan lupa makan ya? Emuach!" 


Tut..tut..tut.. 


Panggilan terputus sepihak lalu aku mengulas senyum. Setelah 
mengobrol dengannya, hatiku jadi tenang. Aku menarik nafas 
dan menghembuskannya pelan, seraya menatap cincin 
pernikahan berwarna gold yang melingkar indah di jari manisku, 
kemudian aku tenggelam dalam lamunan. 


Biarkan ini berjalan sampai batas yang ditakdirkan Tuhan. 
Biarkan ini berjalan atas kehendakNya. Percayakan ini padaNya. 
Pasti ada maksud lain kenapa ini terjadi dalam hidupku. 


Suatu saat pasti ada jawaban yang akan terungkap. Awalnya aku 
tidak mengerti dengan ini semua tapi, perlahan waktu aku 
mencoba untuk memahaminya. 


Inilah hidup, inilah yang harus ku jalani, apapun kejadian yang ku 
alami dalam hidup ini aku harus tetap menikmatinya, sekalipun 
aku harus mengalami rasa sakit. 


Aku berdiri dan menatap sebuah foto yang menempel di dinding 
kamar. Sebuah foto berukuran besar dan itu adalah foto 
pernikahanku. 


Sebuah foto hitam-putih, dan tak ada warna yang cerah. Sebuah 
perkataan terngiang di pikiranku dan itu menyayat hati. 


Suamiku mengatakan jika untuk apa foto pernikahan kami 
berwarna, sedangkan memang tidak ada warna dalam 
pernikahan ini. Dia juga berkata kalau pernikahan ini tidak berarti 
sama sekali, dan ia tidak menginginkannya. Sakit bukan? 
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Istvan Xaferius, itu adalah nama suamiku. Panggilannya adalah 
Istvan. Usianya 27 tahun. Dia seorang pria yang terlahir dengan 
blasteran, Yunani-Italia. Dan dia CEO pada sebuah perusahaan 
besar di bidang otomotif, tepatnya mobil sport di Italia. 


Dia tampan? Tentu saja bahkan sangat tampan. Bukan hanya aku 
yang memujanya, banyak wanita lainnya. Aku mencintainya 
dengan tulus, bukan karena ketampanannya. 


Rambutnya hitam legam, kedua lensa matanya berwarna abu- 
abu, tinggi, dan intinya dia benar-benar tampan. 


Tapi ketampanannya tak berarti untukku, karena tertutupi sikap 
dan perlakuan kejamnya padaku. 


Orang-orang yang melihat foto itu atau di saat proses 
pemotretan, berpikiran kami bahagia dan saling mencintai. Tapi 
sebenarnya itu bukan kebenaran. 


HANYA AKU yang bahagia, karena bisa menikah dengan pria yang 
dicintai. Dan HANYA AKU yang mencintainya sepenuh jiwaku, 
tapi dia tidak. 


Istvan tidak menginginkan semua ini terjadi. Justru dia merasa 
benci pada pernikahan ini dan juga...padaku, aku isterinya. Isteri 
yang tidak dianggap pernah ada dalam hidupnya. 


Lihat foto tatapan kami berdua itu! Romantis bukan? Tapi 
sesungguhnya tidak. Dia hanya berpura-pura di depan kamera 
dan orang-orang. Aku bisa lihat arti dari tatapannya itu, 
kebencian. 


Aku juga membaca pikirannya saat itu, hanya ada kebencian di 
dalam benak dan hatinya. Tak henti-hentinya Istvan mengatakan 
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jika ia benci dengan pernikahan ini. Ia mengucapkannya 
berulang-ulang kali dalam hatinya, bagaikan mantra. 


Kenapa dia sangat membenciku? Apa yang telah ku lakukan? Aku 
tahu dia terpaksa dan tidak inginkan ini, tapi apakah dia tidak bisa 
memahaminya dan menerimanya? Tidak lama, hanya sebentar 
saja. 


Bukankah dia juga setuju sebelumnya tentang pernikahan ini? 
Tapi kenapa dia begitu jahat padaku? Salahku apa? Aku selalu 
menghormatinya, dan memperlakukannya dengan baik. Meski 
aku selalu mendapatkan sikap jahatnya. 


Oh hentikan Caryn! Harusnya sekarang yang aku pikirkan adalah 
tetap bertahan dalam pernikahan ini. 


Ya! Akan ku pertahankan rumah tangga yang kabut ini. Apapun 
yang terjadi aku harus menjalani, dan menerima keadaan. Sesakit 
apapun itu aku harus bisa melawan rasa sakit itu. 


Aku harus bisa menguatkan hatiku bahkan diriku ini dari rasa 
sakit. Rasa sakit yang ku dapat dari Istvan. 


Suara petir menggelegar membuatku terlonjak kaget, dan 
mengalihkan tatapanku dari foto itu. Aku berjalan cepat ke pintu 
balkon, lalu menutupnya. Ku tutup semua tirai jendela kamarku. 


Aku mondar mandir seraya melirik ke jam dinding terus menerus. 
Aku memikirkan Istvan, suamiku. 


Beberapa kali terdengar suara petir. Itu membuatku cemas, aku 
kembali menuju nakas dan mengambil ponselku. Kemudian aku 
mengetik sebuah SMS dan mengirimnya untuk Istvan. 
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To : Istvan Xaferius 


Kau sekarang ada dimana, Istvan? Kenapa kau belum pulang? 
Cuaca sedang buruk, aku mencemaskanmu. Aku takut kau 
kenapa-kenapa. Aku berdoa semoga kau pulang dengan selamat. 


Selang beberapa lama ponselku berbunyi, menandakan sebuah 
pesan masuk. 


From : Istvan Xaferius 


Siapa ini? 


To : Istvan Xaferius 


Aku? Aku isterimu. 


From : Istvan Xaferius 


Aku tidak punya isteri. 


Aku terkejut membacanya? Bahkan via massage pun ia tidak 
mengakui posisiku sebagai isterinya. Tidak hanya di depanku, via 
SMS pun ia tidak mengakuiku. Apakah dia juga akan melakukan 
hal yang sama di depan dunia ini? 


Sakit memang, tapi inilah kenyataannya. Aku hanyalah seorang 
isteri yang tidak dianggap oleh suaminya. Dalam hukum memang 
Lacrime D'amore | 32 


tertulis ikatan resmi kami. Akan tetapi berbeda dengan Istvan, ia 
tidak mengakui pernikahan ini ada dalam hidupnya. 


Apa yang sudah ku pikirkan ini! Jangan seperti ini Caryn, apapun 
yang dikatakan Istvan hanya baginya saja kan? Pernikahan ini ada, 
memang terjadi, nyata, sah dan resmi. 


Pernikahan ini memang tidak akan ada lagi, namun bukan 
sekarang, tetapi nanti bila tiba waktunya kesepakatan itu 
berakhir. 2 bulan lagi. 


Aku pun melangkah keluar kamar, dan masuk ke dalam lift. Lift? 
Ya di mansion ini memang ada lift, sebenarnya ada tangga tapi 
aku jarang menggunakan tangga. Karena lift lebih cepat 
membawaku ke lantai bawah atau ke atas. Mansion ini terdiri dua 
lantai, dan bila melihat lantai dua dari lantai dasar jaraknya 
lumayan jauh. Mansion tempat aku tinggal ini terbilang mewah. 


Setelah keluar aku beberapa kali memanggil pelayan di mansion 
ini tapi, tidak ada jawaban. Kemana para pelayan? 


Sepi, itulah kata yang tepat untuk suasana mansion ini. Huft! Itu 
sudah biasa disini, selalu sepi. 


"Nyonya, kau memanggilku?" 


Suara seseorang menghentikan langkah kakiku dan aku 
membalikkan badan. 


"Sergio," ucapku seraya tersenyum. 


Pria setengah paruhbaya itu, maksudku Sergio dia adalah kepala 
pelayan disini. Tugasnya melayani dan mengawasi para pelayan 
lainnya dalam bertugas, dia juga yang mengendalikan mansion 
ini. Dalam teknisi atau pengawasan. Setiap waktu dia berkeliling 
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ke seluruh penjuru mansion untuk berjaga-jaga atau.. yah banyak 
sekali tugasnya. 


Sergio lebih banyak mendapatkan tugas dari Istvan, dia tidak bisa 
menentang sedikitpun kepada Tuannya itu atau jika tidak Sergio 
akan mendapat masalah. 
Sergio juga orangnya sopan, baik dan menjadi penasehat ketiga 
setelah Ayah dan Ibuku. Dia tahu tentang pahitnya rumah 
tanggaku dengan Istvan. 


"Kau memanggilku, Nyonya Caryn?" Tanyanya padaku. 


Aku tersenyum, "siapapun. Karena tidak mungkin kan aku harus 
memanggil nama satu persatu pelayan disini, banyak sekali." 


"Aku kepala pelayan mu ini yang datang, Nyonya. Apa kau butuh 
bantuan?" 


"Maaf, Sergio. Bukannya aku mengejekmu dengan perkataanku 
barusan." 


Sergio tersenyum merekah, "tidak apa-apa. Memang 
kenyataannya pelayan adalah profesiku. Aku masih bersyukur 
dan senang menjadi kepala pelayan disini, meskipun terkadang 
aku jengah." 

Aku mengernyit, "jengah?" 

"Ya, aku terkadang jengah berada di mansion ini." 

"Kenapa, Sergio? Kau tidak betah bekerja disini?” Aku pun 


merasa khawatir. 
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Sergio menggeleng, "bukan itu maksudku, Nyonya. Aku betah 
bekerja disini, hanya saja aku merasa panas bila melihatmu atau 
mendengar Tuan Istvan memarahimu tanpa alasan yang masuk 
akal. Tuan Istvan selalu marah padamu, padahal kau tidak 
melakukan kesalahan. Aku kasihan padamu, Nyonya Caryn." 


Aku menghela nafas, "jadi karena itu kau jengah. Begini Sergio, 
aku pun juga merasa seperti itu tapi, aku harus apa? Apakah aku 
harus melawannya? Pikirkan saja, jika aku melawannya aku takut 
dia lama-lama tidak bisa mempertahankan pernikahan ini. Aku 
harus bisa menjaga pernikahan ini, jangan sampai ia 
mengucapkan kata perceraian. Karena aku tahu bagaimana dia, 
Istvan pria yang pemarah dan sekali ia memutuskan sesuatu 
maka terjadilah sesuai keputusannya." 


BRAKK!!! 

Suara debrakan membuatku terkejut, begitu juga Sergio. Aku 
melihat tatapan Sergio yang terpaku menatap ke belakangku, 
dan wajahnya pucat pasi. Ada ketegangan yang terlihat jelas di 


tubuhnya. 


Aku pun mengikuti arah tatapannya, dan spontan aku meneguk 
salivaku dengan susah payah. 


Istvan! 

Sejak kapan dia berdiri di ambang pintu? Istvan tampak 
menggeram marah, dan telapak tangannya berada di dinding 
pintu. Apakah suara debrakan keras itu dibuat oleh Istvan? 

Aku tahu Istvan selalu memukul benda jika ia merasa marah. Aku 


sering mendengarnya. Aku yakin suara itu, Istvan yang buat. 
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Istvan menunduk dan mengepalkan tangannya, "beraninya 
kalian membicarakanku dari belakang." 


Aku diam dan Sergio juga diam. Ku lihat Istvan menurunkan 
tangannya lalu menutup pintu itu dengan kasar, sehingga 
menimbulkan suara dentuman begitu keras. Lalu Istvan 
menatapku begitu tajam, sampai-sampai aku tertohok. 


Aku akan memberi hukuman untukmu Caryn, wanita sialan. 


Aku terkejut setelah membaca isi pikirannya. Oh astaga! Dia 
menyebutku wanita sialan dan akan menyiksaku lagi. 


Oh ya Tuhan, ku mohon sehari saja aku libur dari penyiksaannya. 
Batinku. 


Aku memundurkan langkahku perlahan-lahan ketika Istvan 
berjalan mendekatiku, masih melihatku dengan kedua mata abu- 
abunya yang terbesit kemarahan. 


Dan percuma aku berusaha kabur dari kemarahannya, dengan 
cepat Istvan menarik rambutku lalu menyeretku dengan kasar 
dari hadapan Sergio. 


"Sakit, Istvan! Lepaskan aku! Ku mohon! Sakit!!!" Pekikku seraya 
meronta. 


Rasanya rambutku akan terlepas dari kulit kepalaku. Baru kali ini 
aku merasakan jambakan, dari seorang pria dan itu suamiku. 
Suamiku! Orang yang ku cintai! Menyedihkan. 


"Kau seenaknya membicarakanku dari belakang. Berani sekali 
kau, wanita sialan!" Kata Istvan dengan nada dingin bercampur 


amarah. 
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"Dengarkan aku dulu, bukan maksudku sep--" 
"DIAM!" Potongnya cepat. 
Aku memejamkan mataku menahan sakit, dan berusaha 


melepaskan diri. Namun, usahaku sia-sia. Istvan kuat dan terus 
menarikku. 


Xx k k k Xx X 
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Dari 04 


-Author POV- 


Pria tampan berpakaian formal dan tampak marah itu, tengah 
menarik paksa rambut panjang milik seorang wanita. 


Sesekali wanita cantik itu meronta-ronta minta dilepaskan, dan 
ia juga berusaha melepaskan diri. Tapi, usahanya selalu gagal. 
Pria itu yang adalah suaminya sendiri, dengan kuat dan tanpa 
ampun terus menarik rambut wanita itu. 


Siapa pria yang dimaksud? Tentu saja, Istvan Xaferius. Si pria 
tampan, dingin bahkan mendekati kata kejam, dan seorang CEO 
di sebuah perusahaan otomotif. 


Lalu siapa wanita itu? Dia adalah Caryn Alemannus, wanita 
dengan hati baiknya dan pemendam kesedihan. Dia tidak selalu 
menunjukkan kesedihannya, dibalik sikapnya yang ceria, 
ternyata dia wanita yang malang. 


Hidup Caryn terbilang beruntung, lantaran ia hidup di tengah 
kemewahan dan apapun yang ia inginkan selalu ada. Namun, 
unsur kemewahan tidak mendukung kebahagiaannya. 


Kebahagiaan sesungguhnya adalah ia mendapatkan kasih sayang 
dan cinta dari keluarganya. Keluarganya yang terdiri dari 5 
anggota keluarga. Celia Ibunya, Franco Ayahnya dan Araldo serta 
Davidde kedua adiknya. Tak lupa kedua kakek neneknya yang 
telah tiada, namun kasih sayang mereka masih tersimpan di hati 
Caryn. 
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Hanya saja, Caryn masih merasa ada yang kurang. Ia 
menginginkan sesuatu, sesuatu yang dianggapnya mustahil, yaitu 
CINTA dari pria yang sangat ia cintai. Andai saja pria itu 
mencintainya, maka hidup Caryn akan terasa sempurna. 


Bagaimana rasanya ketika kita mencintai seseorang, namun 
seseorang itu tidak mencintai kita bahkan mengabaikan kita? 
Sakit kah atau menggembirakan? 


"Istvan! Lepaskan aku!" Teriak Caryn dengan menahan air 
matanya, ia juga meringis kesakitan. 


Istvan diam dan terus memperlakukan Caryn dengan kasar. 
Ternyata Istvan membawa Caryn ke kamar yang berada di ujung 
lorong lantai dua, itu adalah kamar Caryn. 


Istvan membuka pintu tersebut tanpa menutupnya kembali, lalu 
melempar Caryn dengan teganya. Tubuh Caryn tersungkur 
kebawah dalam keadaan posisi duduk. 


Caryn terengah-engah dan memegang kepalanya yang sakit. Ia 
mendongak, menatap Istvan yang sedang marah. 


"Tidak bisakah kau sehari saja tidak berbuat kasar padaku?" 
Caryn berdiri dan masih menatap Istvan. 


Istvan berjalan mendekati Caryn, kemudian mencengkeram dagu 
wanita itu. "Aku tidak bisa. Kau tahu? Aku selalu haus akan hal 
itu, menyiksamu!" Katanya. 


"Kenapa kau lakukan itu padaku, Istvan? Apa salahku padamu? 


Jika memang aku punya salah, bicaralah baik-baik padaku," balas 
Caryn yang sudah tak bisa memendam rasa penasaran. 
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Yap! Caryn penasaran dengan alasan mengapa Istvan begitu 
jahat padanya. Padahal Caryn selalu menghormatinya. 
Sebenarnya ia sudah tahu, karena kemampuan jeniusnya. Tapi, 
Caryn ingin mendengarnya langsung. 


Caryn merasa bila ada yang disembunyikan Istvan darinya, itu 
sulit bagi Caryn untuk mencari apa itu yang ada di dalam benak 
Istvan. 


Istvan melepaskan cengkeramannya lalu tersenyum kecut, "kau 
pantas mendapatkannya. Kau pantas untuk menderita." 


"Apa alasannya? Ini tidak masuk akal, Istvan. Kenapa kau jahat 
padaku? Apa salahku?" Tanya Caryn, berpura-pura. 


"Kesalahanmu banyak dan itu membuatku benci padamu. Kau 
ingin tahu alasannya? Apa kau tidak tahu?" 


"Aku tahu, Istvan. Karena kau tidak menginginkan pernikahan ini 
terjadi bukan?" 


"Kau benar, kau tahu tapi kau bertanya tadi. Sudah berulang kali 
ku katakan padamu jika aku, sangat tidak menginginkan 
pernikahan ini." 


Caryn membaca pikiran Istvan, dan ia menemukan sesuatu yang 
menggoreskan luka hati Caryn. Alasan lain adalah Istvan 
mencintai seseorang. Tapi Caryn tidak menemukan nama wanita 
itu. 


Caryn menghela nafas, "aku tahu bagaimana perasaanmu itu, 
Istvan. Aku mengerti dengan keterpaksaanmu itu. Tapi, tidak 
bisakah kau menghargai aku sebagai isterimu? Tidak bisakah kau 
berperilaku baik padaku? Aku tidak menuntutmu untuk 
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memperlakukanku dengan lebih, perlakukan aku layaknya aku 
adalah temanmu, apa tidak bisa?" 


"Teman?" Istvan mengerutkan dahinya. 


"Kita memang menikah, kau adalah suamiku dan aku adalah 
isterimu. Kita sepasang suami isteri bukan? Jika memang kau tak 
ingin dan tidak mau menganggap aku sebagai isterimu, kau bisa 
jadikan aku dan anggap aku sebagai temanmu. Kita bisa menjalin 
pertemanan meski kita ada ikatan pernikahan. Kau mengerti?" 
Suara Caryn melembut dan mencoba mambuat Istvan paham. 


Istvan tersenyum sinis, "jadi maksudmu kau ingin aku 
menganggapmu temanku? Dengarkan aku, Caryn. Bahkan aku 
tidak ingin kau menjadi temanku. Dan kau harus tahu ini, 
bertemu dengan makhluk sepertimu saja aku merasa sangat sial. 
Aku tidak menyangka bila Tuhan menjadikan hidupku sesial ini. 
Kau paham?" 


Hati Caryn terasa sakit dan nafasnya tercekat, setelah 
mendengar penuturan Istvan yang terkesan menyakitkan. 


"Sial? Apa maksudmu?" Tanya Caryn pilu. 


Istvan tertawa hambar dan mengusap wajahnya kasar, "kau tidak 
mengerti? Harus sepanjang apa aku menjelaskanmu heh? Oke, 
aku akan menjelaskannya lagi tapi aku tidak akan 
mengulanginya." 


Istvan menatap Caryn dengan rasa muak, "hadirnya kau dalam 
kehidupanku, itu KESIALAN untukku Caryn." 


Caryn terpaku dan menikmati begitu sesaknya dada, saat 
mendengar nada penekanan kata "kesialan" dari pria yang ia 
cintai. 
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Kau bilang aku adalah kesialan untukmu? Memangnya apa yang 
telah ku lakukan? Apa, Istvan? Lirih Caryn membatin. 


Istvan tersenyum hambar, "hey! Kenapa kau menatapku sendu? 
Kau sedih mendengar ini? Kasihan sekali kau. Makanya jangan 
pernah datang dalam kehidupanku. Hidupku menjadi sial gara- 
gara kau." 


"CUKUP!" Pekik Caryn merasa sensitif. 


"Ada apa? Kau tidak menerima kenyataannya? Kenyataan bila 
kau adalah kesialan dalam hidupku?" 


"Tutup mulutmu! Aku sudah sabar menerima setiap perkataan 
omong kosong dan kasarmu. Tapi kali ini aku tidak bisa diam. Apa 
kau sadar kau mengatakan apa, Istvan? Kau mengatakan kata 
yang tak pantas untuk didengar. Sial, kesialan, cih! Kau tidak 
punya etika berbicara." 


"Memangnya kenapa? Kau tidak terima dengan kata laknat itu 
heh? Kau pantas untuk mendengar dan menerimanya. Sudahlah 
Caryn, terima saja kenyataan bila kau sumber kesialan. Kesialan 
untukku." 


Caryn mengontrol emosinya lalu menunjuk Istvan dengan jari 
telunjuknya. "Jaga bicaramu, Istvan," desis Caryn. 


Istvan menepis kasar jari telunjuk Caryn, lalu dengan gerakan 
cepat ia mencekik leher wanita itu. "Kau sudah berani 
melawanku!" geram Istvan. 


Caryn menarik-narik cekikan Istvan dengan sekuat tenaga, dan 
terlepas. Caryn sedikit mental ke belakang dan terbatuk-batuk. 


Cekikan Istvan tadi kuat dan membuat nafas Caryn macet. 
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"Ingin sekali aku membunuhmu," geram Istvan. 


Caryn menatap Istvan dengan sorot mata menantang, 
"lakukanlah! Tapi ingatlah Aniela. Apa kau sanggup 
membunuhku?" 


"Kau! Kau sudah mulai berani melawanku rupanya. Pertama kau 
berani membicarakanku dari belakang, kedua kau melawanku 
sebanyak dua kali. Dan jangan bawa-bawa Aniela." 


Caryn menarik nafas dan berhembus, "aku selama ini hanya diam 
setiap menghadapi perlakuan kasarmu ini, Istvan. Tapi kali ini kau 
sudah melewati batas. Kau mengatakan jika aku adalah kesialan 
untukmu, memangnya apa yang telah ku lakukan sehingga kau 
berkata seperti itu?..." 


"dan Aniela, kau harus ingat dia sebelum kau memutuskan 
sesuatu, Istvan." 


Istvan mengepalkan tangannya dan menatap tajam Caryn, 
"karena kau hadir dalam hidup Aniela, permintaannya itu datang. 
Permintaan yang membuatku tidak habis pikir, mengapa ia 
memintaku untuk menikahimu. Menikahi wanita sial sepertimu. 
Semenjak itu aku baru sadar jika kehadiranmu di tengah-tengah 
kehidupan Aniela, kesialan langsung datang ke dalam hidupku." 


Tak terasa air mata jatuh dari pelupuk mata Caryn, "Istvan... ku 
mohon jangan sebut aku adalah kesialan. Cobalah mengerti ini 
semua, aku--" 


"Hadirmu dalam hidup Aniela, dalam hidupku, pernikahan ini, 
arghhh!!! Benar-benar sial! Kau wanita sialan! Kau mengubah 
kehidupanku yang menjadi tidak berarti!" Tukas Istvan berjalan 
mendekati Caryn. 
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Caryn mundur beberapa langkah dan air mata terus melolos, "ku 
mohon mengertilah, Istvan. Bahkan aku..aku tidak menduga jika 
pernikahan ini menjadi permintaan terakhir dalam hidupnya. Kau 
tahu kan aku tidak bisa menolak, kau pun sama denganku. 
Mengertilah, Istvan. Pernikahan ini hanya sementara waktu saja. 
Ingat Aniela, pernikahan ini demi Aniela." 


"DIAM!!!" Pekik Istvan. 


Caryn terlonjak kaget dan berhenti berjalan mundur. Tiba-tiba 
saja Istvan mendorong tubuh Caryn ke atas ranjang dan 
menindihnya. Tubuh Caryn langsung membeku ketika tangan 
Istvan mengusap lembut sisi wajah Caryn. 


Caryn memejamkan matanya sekilas, sekedar menikmati 
sentuhan lembut jemari Istvan. Untuk pertama kalinya Caryn 
merasakan sentuhan lembut dari pria blasteran Yunani-ltalia itu, 
tak lain adalah suaminya. 


"Andaikan dalam posisi seperti ini, posisimu adalah sosok wanita 
yang sangat aku cintai selama bertahun-tahun, betapa 
bahagianya aku. Seandainya aku bisa menolak permintaan itu, 
maka aku bisa mewujudkan rencanaku untuk menikahinya," 
ucap Istvan yang suaranya terdengar lembut dan serak seksi. 


Caryn terkejut, kedua matanya terpaku menatap mata Istvan. Ia 
mencoba mencari-cari siapa wanita yang dimaksud. Tapi Caryn 
tak menemukan nama wanita yang ada dibenak Istvan. Caryn 
tahu saat ini Istvan sedang menenggelamkan nama seorang 
wanita. Sulit baginya memecahkan siapakah wanita yang dicintai 
Istvan. 


Apakah Istvan tahu bila Caryn memiliki kemampuan khusus? Dan 
tahu caranya menenggelamkan suatu pikiran, sama dengan apa 
yang dilakukan Caryn kepada Ayahnya? 
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Istvan terbangun dari kesadarannya dan ia lantas berdiri, dan 
menatap Caryn dengan pandangan muak. Istvan menarik tangan 
Caryn lalu menjatuhkannya ke lantai. 


"Aku sangat membencimu, Caryn, sampai kapanpun." Tekan 
Istvan lalu melangkah pergi. 


Setelah terdengar suara pintu tertutup dengan kencang. Saat itu 
juga tubuh Caryn bergetar menahan tangis. Ia berusaha untuk 
tidak mengeluarkan air mata lagi, inilah kenyataannya. 


Kenyataan pahit Caryn bahwa alasan lain dibalik kejamnya Istvan, 
ternyata selama ini Istvan mencintai wanita lain. Caryn lebih sakit 
bila mendengarnya langsung dari mulut Istvan. 


"Kenapa kau tidak mengakuinya di depan Aniela, jika kau 
mencintai wanita lain? Mungkin Aniela akan mengerti dan 
pernikahan ini takkan terjadi. Aku memang mencintaimu tapi, 
aku lebih mementingkan kebahagiaanmu. Pernikahan ini bukan 
hanya menyakitimu, tapi juga aku. Karena, bagaimana bisa aku 
bahagia bila kenyataannya kau tidak bahagia bersamaku? Maaf 
bila kehadiranku memang kesialan untukmu," kata Caryn dengan 
tatapan sendunya. 


Caryn membatin, tapi aku akan tetap pertahankan pernikahan ini, 
Istvan. Ku lakukan demi Aniela, karena saat ini yang lebih penting 
adalah Aniela. Setelah kesepakatan kita berakhir, aku berjanji 
akan membantumu untuk bersatu dengan wanita yang kau cintai, 
selanjutnya demi kau Istvan, karena aku mencintaimu. 


Kedua telinga Caryn menangkap sebuah suara jatuhan air dari 
langit, tengah meronta-ronta di atas atap mansion. Semakin 
deras dan deras, hujan telah turun berpadu dengan suara petir 
menggelegar. 


Puspita Ratnawati | 45 


Wanita cantik itu berdiri dan melangkah pelan menuju pintu 
balkon, ia membukanya dan tanpa perintah terpaan angin 
menyapu permukaan kulit. Udara dingin tersa menusuk pori-pori 
namun, ia tidak memperdulikannya. 


la butuh ketenangan, dan hujan dimalam hari bisa mengurangi 
kesedihan hatinya. Meskipun hujan malam ini berpadu dengan 
kilatan petir. 


Caryn mendaratkan bokongnya di sofa balkon dan duduk disana 


dengan sejuta pikiran di benaknya. Padangannya menatap lurus 
ke arah langit yang hitam. 


XXX k Xx Xx 
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Dart OS 


-Author POV- 


Istvan tiba di lantai dasar mansion miliknya, ia berjalan keluar lift 
dengan gerakan kaki cepat dan masih terlihat ia sedang marah. 
Kemarahannya kepada isterinya tadi masih belum hilang. 


Entahlah, emosi Istvan selalu naik jika di dekat ataupun bersama 
Caryn. Ia tak bisa mengendalikan dirinya, selalu haus untuk 
menyiksa Caryn. 


Semenjak ia menikah, ia menjadi sosok yang tempramen. Selalu 
marah-marah tanpa alasan yang jelas. Itu semua karena 
pengaruh ke-tidakterima-annya menikahi Caryn. 


"Lama-lama aku bisa darah tinggi karena wanita sialan itu," 
gumam Istvan. 


Hu!!! Apakah dia tidak berpikir? Harusnya dia tahu kalau 
kemarahannya itu tidak berguna. Untuk apa melontarkan 
kemarahan kepada Caryn? Wanita yang tidak punya salah 
apapun kepadanya. 


Istvan celingak celinguk mencari seseorang yang akan menjadi 
target kemarahan selanjutnya. 


"SERGIO!" nada lantangnya menggema di lantai dasar. 


Dalam hitungan beberapa detik, orang yang memiliki nama 
Sergio pun tergopoh-gopoh menghampiri majikannya. 
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"Ya, Tuan Istvan. Kau memanggilku?" Sergiomembungkuk formal 
sesaat lalu menunduk. 


"Apa Caryn yang memberitahumu tentang kebenaran dibalik 
pernikahanku dengannya? Katakan sejujurnya, Sergio." 


"Tidak, Tuan Istvan. Aku sering melihatmu dan mendengar 
pertengkaranmu dengan Nyonya Caryn." 


Tidak sepenuhnya benar. Sergio secara detail tahu dari Caryn, 
karena Caryn bercerita akan permasalahannya dengan Istvan. 
Pernikahan mereka tidak bahagia, itulah kebenaran yang 
didengar Sergio dari Caryn. 


Sergio tidak membocorkan kebenaran pahit itu kepada siapapun, 
terutama kepada Aniela. Karena jika itu terjadi maka hal buruk 
akan menerjang Aniela. 


Sebenarnya siapa Aniela itu? 

Istvan menyunggingkan senyum kecut, "ku dengar kalian 
membicarakan aku. Lalu apa masalahmu? Apa kau merasa 
dirugikan dengan apa yang ku lakukan pada Caryn hem?" 

Secara tiba-tiba, Istvan menarik kerah Sergio lalu menatap tajam 
kepala pelayan itu. Sergio meneguk salivanya, ia tahu ini akan 


terjadi. 


"Dasar tidak tahu diri! Lancang sekali kau membicarakanku, dari 
belakang. Kalau perlu bicaralah di depanku!" Pekik Istvan. 


Kalau aku bicara di depanmu, maka kau akan membunuhku. Aku 
tidak mau mati sia-sia, batin Sergio. 
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Istvan semakin mengeratkan cengkeramannya pada kerahnya 
Sergio, "kenapa diam?!" 


"Maafkan aku, Tuan." 


"Jangan mencampuri urusanku dengan wanita sialan itu. Kau 
tidak berhak, Sergio. Aku tidak suka bila mendengar komentar 
tentangku dengan apa yang ku lakukan. Baik itu kepada Caryn 
ataupun siapapun!" 


"Tapi, Tuan. Sikapmu kepada Nyonya Caryn sangatlah tidak baik 
dan tidak pantas ia dapatkan. Kau suaminya, Tuan." Sergio 
memberanikan diri untuk mencoba membuat Istvan mengerti. 


Istvan bergemertak marah. la tidak suka bila ada yang 
mengatakan bahwa ia adalah suami Caryn, meskipun itu benar 
adanya. 


"Itu semua terserah padaku. Aku bebas melakukan apapun yang 
ku mau. Jangan menceramahi aku, jangan mengaturku, jangan 
membela wanita sialan itu dan ku pe.ri.ngat.kan padamu untuk 
DIAM saja. Jangan campuri urusanku!" 


Istvan melepaskan eratan tangannya dari kerah Sergio, dengan 
cara sedikit mendorongnya. 


"Ingat itu baik-baik. Jika kau tidak mendengarkan peringatanku, 
kau akan kehilangan nyawamu, Sergio. Aku tidak main-main," 
kata Istvan memberi tatapan membunuh kepada Sergio lalu 
melenggang pergi. 


Sergio menghela nafas dan berdoa yang terbaik untuk Caryn, 
semoga Tuhan selalu membantunya untuk tegar dalam 


menghadapi Istvan. 
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Pria blasteran Yunani-ltalia itu, maksudnya Istvan, kembali ke 
lantai atas dengan liftnya. 


Suara debuman terdengar nyaring, Istvan menutup pintu 
kamarnya tanpa perasaan. Pria berambut hitam legam itu 
melepaskan jas formalnya lalu melemparnya ke sembarangan 
arah. 


la berjalan mendekati meja lalu memukul atas meja dengan 
telapak tangannya. Ia menunduk dan mengatur nafasnya yang 
terengah-engah. Seraya memijat kepalanya yang sakit. 


Bayangan sosok wanita cantik dan sangat ia cintai masuk ke 
dalam pikiran Istvan tanpa ampun. Suara tawa, senyuman dan 
segala hal tentang wanita itu berputar-putar di benaknya. Nama 
wanita itupun kembali bertengger di dalam pikirannya, ia tak bisa 
melupakannya, melupakan perasaannya. Rasa rindu kembali 
menjelajah masuk dalam dirinya, ia merindukan wanita itu. 


Istvan berjalan menuju mini bar yang ada di dalam kamarnya 
yang luas itu. Pria itu menggulung kedua lengan kemejanya 
sampai siku, kemudian membuka dua kancing kemejanya. 


Setelahnya mengambil sebotol sampanye dan menuangkannya 
pada gelas, lalu menyesapnya tanpa berpikir. 


Istvan kembali meneguk minuman alkoholnya itu sampai berkali- 
kali. Lama kemudian ia seperti melayang, dalam arti dia mabuk. 
Itulah kebiasaannya juga semenjak ia menikah. 


Pria tampan itu berjalan gontai mendekati sebuah dinding. Ia 
melihat sebuah foto berukuran besar melekat di dinding 
kamarnya. 


Foto apa? Dirinya? Bukan. 
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Lalu foto apa? Pernikahannya dengan Caryn? Tentu saja bukan! 
Istvan sama sekali tidak menyimpan atau memajang foto 
pernikahannya di dalam kamarnya, atau dimana pun. Kecuali 
kamar Caryn. 


Foto yang terpasang besar di kamarnya adalah foto 
kebersamaannya dengan seseorang, seseorang itu adalah Aniela. 


Aniela Xaferius, wanita cantik blasteran Yunani-ltalia, berusia 
seumuran dengan Caryn. Aniela adalah adik kandungnya Istvan, 
adik satu-satunya dan sangat berarti. 


Sepasang adik kakak itu sudah ditinggalkan kedua orangtua 
mereka. Jadi, mereka yatim piatu. Orangtuanya tiada sejak umur 
mereka remaja dan semenjak remaja Istvan serta Aniela adiknya 
diasuh oleh bibi mereka. 


Aniela tinggal bersama bibinya saat ini, dia tidak lagi satu atap 
dengan Istvan. Karena Istvan sudah menikah, dan menyuruh 
kakak kesayangannya itu untuk tinggal berdua saja dengan Caryn. 


Istvan memandangi foto kebersamaan konyolnya dengan sang 
adik. Ia fokus menatap foto Aniela. 


"Andaikan aku bisa mengungkapkan yang sebenarnya, aku akan 
terbebas dari kesialan ini. Tapi, apa daya kakakmu tidak bisa 
melakukannya. Aku takut menyakiti hatimu, Aniela," gkumamnya. 


Istvan menyesap sampanyenya, "kenapa Tuhan memberikan 
kehidupan seperti ini? Aku tidak menginginkan ini semua. Ini 
tidak adil! Kenapa harus begini? Tuhan memberikan kelemahan 
yang akan melenyapkan nyawamu, dan..." 


Ucapannya terhenti, ia enggan untuk mengatakannya lagi. 
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"Kenapa kau meminta sesuatu yang sangat-sangat aku tidak 
inginkan, Aniela? Kenapa? Aku tidak ingin menikahi wanita sialan 
itu! Kenapa kau memintaku untuk mewujudkan keinginanmu? 
Andai saja kau tahu bila kau sebenarnya egois..." 


"kelemahan yang menggerogoti tubuhmu telah mempersulit 
diriku. Aku tidak bisa melakukan apa-apa, hanya bisa 
mengabulkan permintaan bodohmu itu. Permintaan macam apa 
itu hah?" Istvan terduduk lemas dilantai, ia menyenderkan 
punggungnya di sisi ranjang. Ia kembali minum. 


Istvan tersenyum masam, "kau ingin aku mencintai wanita sialan 
itu, kau pikir itu akan terjadi setelah kau memutuskan untuk 
menjodohkan aku dengannya? Pernikahan ini? Tidak Aniela! Itu 
tidak akan terjadi..." 


"aku MEMBENCINYA! SANGAT MEMBENCINYA! Sampai 
kapanpun aku tidak akan bisa jatuh cinta pada wanita br“ngsek 
itu. Aku tidak mencintainya, aku hanya mencintai satu wanita 
saja, dan wanita itu adalah..." Istvan tiba-tiba saja berhenti, ia 
menyunggingkan senyum masamnya. 


Istvan berdiri dan melangkah malas ke dekat jendela kamarnya. 
la menatap derasnya hujan dari balik jendela, ia menatap dengan 
tatapan dingin seraya menyesap sampanyenya lagi. 


"Kenapa kau lakukan ini padaku, Aniela? Adik yang egois. 
Keegoisan tanpa kau sadari, karena kau tidak tahu bahwa bukan 
Caryn yang ingin aku nikahi. Andai saja aku bisa menolak 
permintaanmu, aku akan menolaknya. Ku lakukan sesuai 
kemauanmu, itu demi kau Aniela..." 


"pernikahan ini menyiksaku, dan aku akan melampiaskan 
kembali itu semua kepada Caryn, agar dia juga merasa tersiksa 
dengan pernikahan ini. Karena dia, hidupku menjadi sesial ini." 
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Istvan mengingat Caryn, ia mengepalkan tangannya sampai gelas 
itu pecah. Pecahan kaca bergemeting dilantai. 


"Caryn Alemannus," ucap dingin Istvan seraya menatap telapak 
tangan kirinya yang mengeluarkan darah lalu mengepalkan 
tangannya yang terluka. Tidak perduli dengan rasa perih 
tangannya. 


xX k k xXx x 
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Dart 06 


-Author POV- 


Caryn beranjak dari sofa balkonnya, hujan sudah mulai reda dan 
perasaannya sedikit tenang. Sekian beberapa menit lamanya ia 
memikirkan apapun, terlebih ia memikirkan nasib pernikahannya 
yang takkan bertahan lama. 


Takkan bertahan lama? Ya, pernikahan itu atas dasar demi Aniela 
dan adanya kesepakatan antara Caryn dengan Istvan, kalau 
mereka akan mengakhiri pernikahan di waktu yang sudah 
mereka tentukan. 


Kapan waktunya? Nanti, saat satu jiwa seseorang telah hilang 
dalam raga. 


Caryn masuk ke dalam kamarnya, menutup pintu balkon dan ia 
kembali melangkah menuju ranjangnya. Namun, tak sengaja 
sebuah foto di atas nakas jatuh ke lantai. 


"Perbacco!" Caryn dengan cepat mengambil bingkai foto 
tersebut dan ia menghela nafas lega. 


Fotonya tidak pecah dan Caryn merasa senang. Itu foto ketika 
dirinya saat sesi pemotretan dengan gaun pernikahannya. 


Dalam foto itu Caryn terlihat sangat menawan dan terlihat 
bahagia. Ia begitu anggun dengan balutan gaun pengantin. 


Tiba-tiba saja ia merindukan rambut coklatnya, rambut aslinya. 
Rambut aslinya bukanlah yang sekarang, rambutnya yang 
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sekarang hasil pewarna rambut. Beberapa minggu yang lalu ia 
diajak oleh Aniela ke salon. 


"Aku bukan pengantin yang sebahagia yang sesungguhnya," 
gumam Caryn lalu meletakkan bingkai itu di atas nakasnya. 


la duduk di sisi ranjang, mendesah pelan lalu meraih ponsel 
pintarnya. Ia ingat jika ia belum membaca banyaknya pesan dan 
membalasnya. 


Di tengah ia membaca pesan, sebuah panggilan masuk. Caryn 
tersenyum membaca nama yang tertera di layar ponselnya. Ia 
menyentuh tombol hijau dilayar dan ia memulai percakapan. 


"Hallo! Araldo adikku yang tampan," ucap Caryn. 


Tampak Araldo di seberang sana, tepat di dalam sebuah mobil 
sport tertawa kecil. "Aku memang tampan sejak lahir, Caryn." 


Caryn tertawa halus, "oh ya? Menurutku tampanan David 
dibandingkan kau, Ar." 


Davidde atau biasa dipanggil David adalah adik keduanya Caryn 
setelah Araldo. 


"Ya aku tahu itu, Caryn. Dia memang mengalahkan 
ketampananku, mungkin pengaruh karena profesinya sebagai 
aktor." 


Davidde memang seorang aktor, terkenal? Tentu bahkan seluruh 
dunia. Awalnya ia hanya seorang model, akibat ketampanannya 
yang memecahkan langit, ia menjadi aktor. Berawal dalam 
sebuah film, dan ia jadi dikenal banyak orang. 
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Gara-gara Davidde juga, keluarganya menjadi ikut terkenal. Saat 
ini Davidde berada di New York, ia memiliki jadwal syuting. Ia juga 
sering ke luar negeri. 


Sebenarnya Caryn sempat mendapat banyak tawaran untuk 
mengikuti jejak Davidde, tapi Caryn menolak karena ia ingin 
menjadi dirinya sendiri. Bukan hanya Caryn, Araldo juga 
mendapat tawaran tapi, Araldo menolak dengan alasan fakta bila 
ia ingin mengikuti jejak Ayahnya. 


Bukan menjadi pemimpin mafia saat Ayahnya dulu, melainkan ia 
ingin menjadi pengusaha sukses dan tetap berada dalam dunia 
bisnis. Otak bisnis memang! 


"Mau apapun profesinya, jika memang Tuhan menciptakannya 
dengan baik maka itulah dia. Dia memang aktor, banyak yang 
memujanya tapi, jujur saja sifatnya lebih baik kau Ar." 


"Kenapa?" 


"Karena aku suka dengan sikapmu yang lebih dewasa 
dibandingkan kakakmu ini. Kau tahu? Aku heran kenapa kau yang 
lebih suka berpidato padaku. Maksudku menceramahi apapun 
yang ku lakukan, jika aku ada kesalahan. Sedangkan aku 
bergantian menasehatimu, kau malah keras kepala. Sungguh." 


"Oh ya ampun, Caryn. Aku mengerti maksudmu itu. Keras kepala? 
Biarkan saja, aku akan tetap berada di pendirianku untuk tidak 
meninggalkan wanita itu. Aku yakin aku bisa merubah sikap 
buruknya." 


Bukan hanya Caryn saja yang mengalami masalah dalam sebuah 
hubungan, ya meskipun berbeda. Araldo memiliki seorang 
kekasih yang sikapnya buruk, tidak disukai Caryn dan anggota 


keluarga lainnya. 
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Akan tetapi Araldo teguh dalam pendiriannya, untuk tidak 
meninggalkan kekasihnya karena ia begitu mencintai gadis itu. 


Bukan bermaksud menentang orangtuanya untuk menjauhi gadis 
itu, Araldo hanya ingin menunjukkan kepada mereka bahkan 
dunia, bila tidak ada yang mustahil selagi kita memiliki niat besar 
untuk merubah sikap seseorang menjadi lebih baik. 


Caryn sempat mengeluh, andaikan saja Istvan sebaik Araldo; 
yang memiliki cinta luar biasa, maka hidup Caryn akan terasa 
amat sempurna. 


Keluhan yang bodoh! Mana mungkin Istvan bisa mencintaiku, 
kalau dirinya sudah mencintai wanita lain, batin Caryn. 


"Caryn! Kau masih disana? Kenapa kau diam?" Suara Araldo 
mengagetkan Caryn. 


"Ya aku masih disini. Tadi aku sedang memikirkan pendirianmu 
itu," dusta Caryn. Padahal ia tidak memikirkan itu. 


"Oh, lalu apa keputusanmu? Apa kau juga akan menentang 
keinginan baikku? Sama seperti Ayah, Ibu dan David?" 


Caryn tampak berpikir sejenak, senyum pun mengembang. Tak 
ada salahnya juga membiarkan adiknya untuk melakukan hal 
yang baik. 


"Aku akan mendukung keinginanmu itu, Araldo. Aku percaya kau 
bisa. Tunjukkan kepada Ayah, Ibu, David dan siapapun itu kalau 
kau bisa mewujudkan niatmu itu." 


"Terimakasih, Caryn. Kau memang selalu mengertikan aku. Aku 
jadi merindukanmu. Semenjak kau tinggal bersama suamimu, 
kau jadi jarang menemuiku. Kau selalu beralasan sibuk." 
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Caryn hanya tertawa menutupi kebohongan. 


"Kau sibuk apa sih? Apa kau selalu sibuk bersama Istvan suamimu 
itu heh? Ayolah! Ceritakan padaku apa saja yang kau lakukan 
bersamanya?" 


"Mmmmm, aku--" 


"Ah aku tahu! Pasti romantis kan? Kalian pasti selalu membuat iri 
banyak orang, karena keromantisan kalian." 


Caryn terdiam, ia menyimpan sebuah kenyataan yang pahit. 
Romantis? Dimana romantisnya coba? Tidak membuat iri banyak 
orang, justru membuat banyak orang berharap untuk tidak 
mengalami apa yang dialami oleh Caryn. 


"Apa kau pernah melihat kami romantis, Ar? Kapan?" Tanya 
Caryn. 


Terdengar helaan nafas, "hey! Jika aku main kesana, aku selalu 
melihat kalian bermesra-mesraan." 


Caryn tersenyum pahit dan membatin, bermesraan? Apa yang 
kau lihat tidaklah kenyataannya, Araldo. Kakakmu ini sebenarnya 
terluka, dan suamiku hanya berpura-pura di depanmu. 


Caryn berdehem, "Araldo, boleh aku bertanya. Apa kau suka 
membaca pikirannya?" 


"Ya, tentu. Aku memang suka membaca pikiran siapapun, 
terutama suamimu. Karena aku ingin tahu apakah ada wanita lain 
di dalam pikirannya selain dirimu." 


"Jadi?" Caryn mulai deg-degan lantaran takut Araldo akan tahu 
kebenarannya. 
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Araldo memang tidak tahu kebenaran yang disembunyikan oleh 
Caryn darinya selama ini. 


Araldo di seberang sana tertawa, "nadamu terdengar khawatir! 
Ada apa, Caryn? Kenapa kau bertanya padaku? Kau kan juga 
memiliki kemampuan yang sama denganku." 


"Emm.. jadi begini adikku, aku tidak selalu membaca pikirannya, 
bila aku mau saja. Karena aku percaya jika Istvan hanya 
memikirkan aku," dusta Caryn. 


"Kau benar, dia hanya memikirkanmu Caryn. Jangan khawatir, 
aku selalu mengawasi pikirannya itu. Tidak ada wanita lain." 


Caryn bernafas lega karena Araldo tidak tahu yang sebenarnya, 
"sungguh? Kalau masalah lain apakah kau menemukan di dalam 
benaknya?" 


Araldo di seberang sana merasa aneh, "kau ini kenapa? Bertanya 
yang tidak-tidak saja. Aku tidak menemukan masalah apapun. 
Apa kau takut bila kau akan menemukan wanita lain di dalam 
pikirannya?" 


Caryn merasa lega bahwa Araldo tidak tahu apapun. Namun yang 
membuatnya aneh bagaimana bisa itu semua terjadi? Apakah 
Istvan tahu tentang kemampuan jenius yang dimiliki dirinya dan 
Araldo? Bahkan Franco? 


Karena Franco sendiri tidak menemukan masalah apapun yang 
ada dibenak Istvan, ketika Istvan sedang bersamanya. 


Caryn berpikir untuk mencari tahu, apa yang membuat Franco 
sang Ayah dan Araldo tidak bisa mencari kebenaran 


sesungguhnya di dalam benak Istvan. 
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Franco memang sudah tahu, itupun tahu dari pembicaraan 
antara Caryn dengan Celia. 


Apakah Istvan tahu kalau Caryn serta keluarga Caryn memiliki 
kemampuan jenius itu? Sehingga Istvan bisa menyembunyikan 
suatu kebenaran yang ingin ia sembunyikan. 


Apakah Istvan juga tahu cara bagaimana menyembunyikan suatu 
pikiran, dari orang yang memiliki kemampuan dalam membaca 
pikiran? 


Contohnya seperti apa yang dilakukan Caryn kepada Franco, 
Ayahnya itu. 


"Caryn!" 
Caryn mengerjap bangun dari lamunan, "i..iya." 


"Kau ini kenapa? Kau pasti khawatir ya? Andaikan aku saat ini 
bersamamu, aku akan baca apa yang ada di benakmu. Sudahlah, 
Caryn! Jangan khawatir! Istvan hanya memfokuskan satu wanita 
saja, yaitu kau. Manfaatkan-lah kejeniusanmu itu, kau bisa 
leluasa membaca pikiran Istvan kapanpun." 


"Ya," hanya itu Caryn jawab. Ia bingung dengan semuanya. 
Semua benar-benar membingungkan, bagaimana bisa Araldo 
tidak menemukan masalah di dalam benak Istvan. 


"Caryn, yakinlah jika Istvan hanya cinta padamu seorang. Tidak 
ada wanita lain." 


Caryn merasa hatinya nyeri mendengar penuturan dari adiknya. 
Cinta? Tidak ada wanita lain? Itu bukanlah sebenarnya! 


Kenyataannya pahit! 
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Caryn mengalihkan pembicaraan dan sepasang kakak beradik itu 
mengobrol sebentar. Araldo mengatakan jika besok siang ia ingin 
mengajak Caryn bertemu, di sebuah tempat yang akan 
ditentukan oleh Araldo. 


"Ya, aku akan menemuimu sesuai tempat yang kan kau tentukan. 
Baiklah, sampai bertemu besok. Selamat malam," Caryn 
menutup telponnya sepihak. 


Caryn melempar ponselnya ke sisi ranjang empuknya, lalu ia 
merebahkan tubuhnya. la menatap langit-langit kamar, 
perkataan Araldo terngiang-ngiang di pikirannya. 


Itu semua bukan kenyataannya, kenyataan sebenarnya adalah 
PAHIT. SANGAT MENYAKITKAN untukku. Cinta? Hanya aku yang 
mencintainya, dia tidak. Suamiku mencintai wanita lain. Tidak 
ada wanita lain? Ada, tapi aku tidak tahu siapa wanita itu, batin 
lirih Caryn. 


Caryn memijat kepalanya yang pusing, "Istvan sedang 
menyembunyikannya, bagaimana bisa? Aku benar-benar 
bingung. Aku harus mencari tahu." 

Tiba-tiba Caryn merasa haus, ia bangun dan berjalan keluar 
kamar. Ia melewati lorong dan sesaat ia menatap pintu kamar 


Istvan. Letak kamarnya dengan Istvan jauh beberapa meter. 


Tapi, Caryn masih bisa melihat pintu kamar suaminya. Bahkan 
Caryn tidak pernah masuk ke dalam sana, Istvan melarangnya. 


Huh! Mereka itu pasangan suami isteri macam apa?! 


Caryn tidak menyadari ada sebuah jejak tetesan darah 
disepanjang jalan. Mulai dari depan pintu Istvan. 
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Caryn tiba di lantai bawah, saat ia ingin tiba di dapur, tanpa 
diduga ia melihat keberadaan Istvan. Pria itu berjalan ke arah 
kulkas. Istvan tampak berantakkan dan melangkah dengan 
langkah kaki layaknya orang mabuk. 


Istvan berjalan dengan macam orang mabuk. Caryn tidak terkejut, 
ia sering melihat keadaan Istvan yang seperti itu. 


Caryn kaget ketika melihat banyaknya tetesan darah di lantai, 
membentuk titik demi titik berwarna merah pekat. Caryn 
menuntun matanya untuk mengikuti tetesan darah itu dan ia 
melihat tangan Istvan berdarah dari kejauhan. 


Ketika Istvan ingin membuka pintu kulkas, tiba-tiba seseorang 
menarik tangannya dan posisi badannya ke arah orang yang 
menarik tangannya. 


"Istvan! Tanganmu berdarah!" Caryn begitu khawatir, ia 
mencekal pelan lengan kiri Istvan sembari menatap telapak 
tangan Istvan. 


"Lepaskan aku!" Pekik Istvan seraya menarik tangannya hingga 
cekalan Caryn terlepas. 


"Kenapa kau biarkan?! Tanganmu terluka, harus cepat diobati!" 
"Pergi dari hadapanku, wanita sialan!" 


Caryn tidak memperdulikan ucapan Istvan. Ia kembali menarik 
tangan Istvan dan mengajaknya ke wastafel bermaksud ingin 
membersihkan darahnya. Namun, Istvan berontak dan 
melangkah pergi meninggalkan Caryn. 


Caryn mengambil akal, ia mencari kain lalu sebuah baskom kecil. 


la mencari dua benda tersebut dengan cekatan. Setelah 
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menemukannya, Caryn mengisi baskom itu dengan air bersih. 
Kemudian Caryn berlari mengejar Istvan sambil membawa 
baskom itu. 


"Istvan! Tunggu dulu!" Pekik Caryn, namun tidak dihiraukan oleh 
suaminya itu. 


Caryn menaruh baskom itu di atas meja ruang keluarga, lalu ia 
berlari secepatnya ke lift sebelum Istvan masuk ke dalam. 


Usaha Caryn tidak sia-sia, ia menarik paksa Istvan meskipun 
Istvan berulang kali memakinya dengan kasar dan berusaha 
melepaskan diri. 


Istvan dalam keadaan mabuk, itu ada manfaatnya juga. Apa itu? 
Yaitu Istvan tidak banyak polah, dan itu mempermudah Caryn. 


Mereka sampai di sofa, lalu Caryn memaksa Istvan untuk duduk. 
Setelah Istvan duduk, Caryn mengambil kain yang ada di dalam 
baskom dan memerasnya. Kemudian membersihkan darah yang 
ada di telapak tangan Istvan. 


"Awh!!!!" Istvan meringis kesakitan dan menarik tangannya. 


Caryn menarik lagi lengan Istvan, "lukamu harus diobati, Istvan. 
Atau nanti infeksi dan itu bahaya." 


"Dasar bodoh! Rasanya perih! Sudah hentikan!" 
"Diamlah! Kenapa kau bisa begini heh? Apa yang kau lakukan?" 


Terlihat jelas Caryn khawatir. Namun, Istvan matanya memang 
buta sepertinya. la menganggap Caryn hanya berpura-pura. 
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Caryn memanggil pelayan untuk membawakan kotak obat. Tak 
lama pelayan datang membawakan apa yang diminta oleh Caryn. 
Pelayan itu kembali pergi. 


Caryn membuka kotak itu dan mengeluarkan obat untuk luka, 
lalu perban. Ia melakukan pengobatan kepada Istvan secara 
cekatan namun, berperasaan. Mencoba tidak terlalu membuat 
Istvan kesakitan. Caryn tahu kalau luka yang ada di telapak 
tangan Istvan pasti perih. 


"Hentikan!" Tiba-tiba saja Istvan menarik tangannya yang belum 
selesai diperban Caryn. 


Pria tampan itu mendorong kasar Caryn lalu ia berdiri. Istvan 
menarik balutan perban itu sampai tidak lagi membaluti telapak 
tangannya, lalu melempar perban itu ke wajah Caryn. 


"Jangan berpura-pura perhatian padaku! Aku muak dengan apa 
saja yang kau lakukan! Aku pun muak bila kau menyentuh 
tanganku," ketus Istvan. 


Caryn tidak perduli, "Istvan lukamu.. lukamu belum selesai ku 
perban, berikan tanganmu aku akan mengobatinya." 


"Cih! Aku tidak sudi! Jangan perdulikan aku!" 


Caryn diam dan hanya menatap telapak tangan kirinya Istvan. Dia 
sungguh cemas. 


Istvan tersenyum sinis lalu ia menunjukan telapak tangannya, 
"kau lihat ini! Aku memecahkan gelas saat aku menggegamnya, 
kemudian gelas itu pecah. Banyak kepingan kaca yang hancur, 
dan keluarlah darah dari telapak tanganku ini. Aku sangat senang 
melihat darah." 
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Caryn menatap Istvan, ia tahu perkataan Istvan barusan memiliki 
maksud lain untuk Caryn. Ia tahu yang ada di pikiran Istvan saat 
ini. 


"Nasibku sama dengan gelas pecah itu. Dan nasibmu akan sama 
dengan telapak tanganku ini." 


Caryn mengerti dan menahan air matanya. Ia siap mendengar 
ucapan Istvan selanjutnya. Istvan membalikkan badan, hingga 
membelakangi Caryn. 


"Akan ku perjelas. Anggap saja genggaman tanganku saat aku 
memegang gelas kaca itu adalah genggaman tanganmu. Kau 
mengenggam kehidupanku, lalu menghancurkannya sampai 
berkeping-keping. Tapi kemudian kau juga akan terluka akibat 
perbuatanmu sendiri, dan warna hidupmu akan seperti darah. 
Darah yang berasal dari luka, aku akan sangat bahagia bila aku 
melukaimu, Caryn." 


Kemudian Istvan melenggang pergi masih dalam keadaan mabuk. 
Meskipun ia mabuk, ia tetap ingat akan kebenciannya kepada 
Caryn. 


Tak terasa air mata Caryn terjatuh, "apa yang sudah ku perbuat 
padamu, Istvan? Kenapa kau berkata seperti itu? Apa kau akan 
menyiksaku, melukaiku sampai aku berdarah-darah? Lakukanlah 
jika memang itu akan membuatmu merasa bahagia lagi. Maafkan 
aku bila bagimu aku memang membuat hidupmu hancur, tapi 
kau harus tahu jika aku tidak pernah memikirkan itu dan tidak 
pernah ada niat untuk menghancurkan hidupmu. Aku harus apa 
untuk membuatmu mengerti?" 


xx k Xx Xx 
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Dart OT 


-Author POV- 


Suatu yang membuatnya begitu risih, pergerakannya pun mulai 
terlihat. Caryn perlahan membuka kedua matanya, cahaya dari 
jendela kamarnya membuatnya silau. 


Caryn setengah duduk dan berpikir, siapa yang membuka tirai 
jendela kamarnya? Sedari tadi Caryn belum bangun dari tidurnya. 


"Buongiorno, il mio amico! sister-in-law erano stupendi!" Pekik 
sebuah suara manja dan riang seorang wanita, seraya memeluk 


Caryn. 


*(Buongiorno, il mio amico! sister-in-law erano stupendi! = 
Selamat pagi, sahabatku! Kakak iparku yang cantik!)* 


Caryn terkejut, dan ia menyunggingkan senyumnya yang manis. 
la tahu pelukan siapa ini. 


"Buongiorno troppo, caro amico e fratello-in-law stati viziati!" 
Balas Caryn dengan mencubit pipi seseorang di belakangnya. 


*(Buongiorno troppo, caro amico e fratello-in-law stati viziati! = 
Selamat pagi juga, sahabat kesayangan dan adik iparku yang 


manja!)* 


"Manja? Kau menyebalkan!" 
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"Oh, ada apa, Aniela? Itu kenyataan," Caryn tertawa kecil, ia 
membalikkan badannya dan ia gemas melihat Aniela tampak 
menggembungkan kedua pipinya. 


Ya, yang tadi memeluk Caryn adalah Aniela, adik iparnya. 
Sebenarnya mereka memang sahabat dekat dari sejak mereka 
remaja. 


Kini, meskipun Caryn menikah dengan Istvan. Aniela tetap 
menganggap Caryn sebagai sahabat sejatinya, sekaligus kakak 
iparnya. 


Ikatan antara Caryn dan Aniela sangat kuat. Mereka memang 
patut menjadi contoh persahabatan. Selalu bersama setiap suka 
dan duka. 


Hanya saja kali ini Caryn tidak bisa membagi kesedihannya. 
Karena kesedihan yang dialaminya tidak boleh Aniela ketahui, 
lantaran yang menjadi kesedihan Caryn adalah Istvan sendiri. 


"Oh ya? Benarkah aku manja?" Tanya Aniela. 
Caryn mengangguk, "sungguh." 


Aniela mengangkat dagunya sambil mengusap rambut panjang 
hitamnya dengan genitnya. "Biarkan saja. Aku manja tapi, hanya 
padamu saja kan?" Balas Aniela. 


"Yayayaya, kau memang begitu." Caryn menarik tangan Aniela 
hingga ia duduk di sisi ranjang Caryn. 


Aniela tersenyum, mengingat terkadang ia manja kepada Caryn. 
Kemanjaan Aniela suka membuat Caryn sendiri gemas. Caryn 
juga menganggap Aniela layaknya adiknya sendiri, meskipun 
umur mereka sama. 
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Sebenarnya Caryn ingin memiliki adik perempuan, tapi takdir 
berkata lain. Franco dan Celia tidak membuat anak lagi. Dulu 
memang Franco serta Celia berencana memiliki dua anak lagi, 
tapi...entahlah kenapa tidak terjadi. 


"Hey, sejak kapan kau disini Aniela?" Tanya Caryn seraya 
membuka selimut dan ikut duduk di samping Aniela. 


"Sejak tadi. Aku yang mendorong-dorong badanmu agar cepat 
bangun." 


"Oh jadi kau rupanya yang mengganggu tidurku. Kapan kau 
datang? Dan kenapa kau datang sepagi ini hem?" 


"Memangnya kenapa, Caryn? Aku bebas bukan datang kesini 
kapanpun aku mau?" 


"Iya, sayang. Tidak ada yang melarangmu. Tapi, tumben sekali 
kau datang pagi-pagi." 


Terdengar Aniela menghela nafas. Caryn tersenyum, ia tahu apa 
yang ada di pikiran Aniela saat ini. 


"Kau ingin curhat? Soal kekasihmu?" Tanya Caryn lembut. 


Aniela menatap Caryn dengan sedih, ia mengangguk pelan, "kau 
benar." 


"Ya, aku tahu itu." 
"Tentu kau tahu, kau memakai kemampuan jeniusmu itu Caryn." 


Caryn menanggapinya dengan tertawa. Aniela memang sudah 
lama tahu akan kemampuan Caryn. 
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Tunggu! Bila Aniela tahu, mungkin saja.... 


"Aniela, kau tahu tentang kemampuanku ini. Apakah kau 
memberitahu, Istvan?" Pertanyaan langsung dilontarkan oleh 
Caryn. 


Aniela mengangguk, "ya." 
Caryn terkejut, "apa?!" 


Aniela mengernyit, "kenapa kau kaget? Apa aku salah 
memberitahunya? Dia kan suamimu, jadi aku beritahu saja dia. 
Alasanku adalah agar Istvan tidak boleh memikirkan wanita lain 
selain dirimu, dan supaya dia takut bila ia akan berbohong 
padamu." 


"Apa sudah lama?" 
"Sejak kalian menikah. Ada apa, Caryn? Apa aku salah?" 


Caryn menggeleng, "tidak apa-apa. Jangan beritahu orang lain ya? 
Cukup yang memiliki ikatan denganku." 


"Baik, Caryn." 


Oh ya ampun, Aniela! Jadi kau yang memberitahu Istvan. Jadi 
selama ini pria jahat itu sudah tahu. 


Ya, sebenarnya aku maunya Istvan tidak tahu. Jadi Istvan tahu 
dari Aniela. Aku memang sudah tahu kalau Istvan tahu tentang 
ini, tapi lagi-lagi aku tidak tahu darimana ia tahu. Hem... 
sepertinya Istvan juga tahu cara menyembunyikan suatu pikiran 
dari orang khusus sepertiku. Tapi darimana? Batin Caryn. 


Aniela menatap Caryn yang melamun, "hey! Caryn bangun!" 
Puspita Ratnawati | 69 


Caryn mengerjap, "ya." 
"Kau kenapa? Apa yang kau pikirkan?" 
"Tidak ada." 


"Sungguh tidak ada? Kau tidak berbohong kan? Andai saja aku 
juga punya keahlian jeniusmu itu, Caryn." 


"Aku tidak bohong. Ku beritahu padamu, Aniela. Aku tidak selalu 
membaca pikiran orang, hanya aku lakukan bila aku sedang mau 
saja. Jika aku enggan, maka aku tidak menggunakan 
kemampuanku itu. Tergantung bagaimana mood-ku saja." 


"Oh jadi begitu ya? Oh ya! Kau juga suka membaca pikiran Istvan 
kan?" 


"Ya." 

"Apa hanya ada seorang wanita di pikirannya?" 

"Ada." 

"Biar ku tebak. Emm.. pasti kau kan, Caryn? Ku yakin dia pasti 
hanya memikirkan dirimu, benarkan?" Tampak Aniela begitu 
senang. 


"Ya, kau benar," dusta Caryn. 


Aniela membulatkan kedua matanya, terlihat jelas ia begitu 
senang. Caryn terpaksa berbohong, ia lakukan juga demi Aniela. 


Istvan memang hanya memikirkan satu orang wanita saja, tapi 
wanita itu bukan aku. Dan aku tidak tahu siapa wanita itu. Batin 
Caryn. 
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Aniela menatap Caryn masih dengan binar kebahagiaan, 
"kakakku pasti sudah mencintaimu. Ku harap sudah." 


"Iya, dia mencintaiku." Caryn berbohong. 


"Woahh!!! Benarkah??? Apa dia sudah mengatakan cintanya 
padamu, Caryn?! Ayolah katakan padaku!" 


Caryn tercenung, ia menarik nafas, "tidak. Dia tidak 
mengatakannya langsung padaku." 


"Apa?! Apakah dia tidak gentle? Atau jangan-jangan dia belum 
mencintaimu?" 


Caryn hanya diam. 


Aniela tampak lesu, "kenapa kau diam, Caryn? Jadi benar ya dia 
belum mencintaimu? Padahal aku ingin Istvan mencintaimu. 
Sepertinya keinginan dan usaha keduaku gagal." 


Caryn dengan cepat menangkup wajah Aniela, ia menatapnya 
dengan lembut, "jangan lesu, Aniela. Atau nanti kau akan drop." 


Aniela menurunkan tangan Caryn lalu menatap ke arah lain, 
"tubuhku memang sudah drop. Sudah drastis. Kekuatanku saat 
ini hanyalah di dapat dari keinginan yang terkabulkan. Aku mau 
mewujudkan keinginanku dan melihatnya, selama detak 
jantungku ini masih berdetak, kedua mataku terbuka, dan aku 
masih dibiarkan bernafas oleh Tuhan." 


Hati Caryn merasa sakit, inilah kelemahan Caryn bila Aniela 
berkata seperti itu. Ia tidak tega mendengarnya, terlebih Caryn 
akan lebih merasa dihantui dengan kenyataan bila orang yang 
sangat Caryn sayangi akan pergi. Sebentar lagi. 
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Aniela tersenyum seraya menunduk, "Caryn, hidupku sudah tidak 
lama lagi, aku akan pergi sangat jauh. Sungguh saat aku 
mendengar dokter mengatakan hidupku tidak akan bertahan 
lama, harapanku musnah Caryn. Karena banyak sekali keinginan- 
keinginanku yang belum terwujud. Aku berpikir, hidupku akan 
segera berakhir dan bagaimana aku bisa merasakan sesuatu hal 
yang aku inginkan, sedangkan hidupku akan berakhir." 


Caryn diam, ia menyimak setiap rangkaian kata Aniela. Meski 
Caryn sudah tahu. 


Aniela menatap Caryn, "ketika aku tahu hidupku tidak bertahan 
lama, dua orang yang selalu ku pikirkan adalah kakakku Istvan 
dan juga kau Caryn. Hanya kalian saja...." 


"ekau masih ingat tidak? Ketika aku mengatakan sesuatu 
padamu, ketika kita masih duduk dibangku SMA." 


Caryn mengangguk, "ya aku masih ingat. Saat itu kau bilang untuk 
kita saling berjanji bila kita dewasa nanti, kita harus sama-sama 
saling menyaksikan pernikahan kita masing-masing dengan pria 
yang kita cintai." 


"Ya, kau masih ingat rupanya. Kau tidak akan menepati janjimu, 
Caryn. Kau tidak akan melihat pernikahanku. Tidak apa-apa, aku 
mengerti." 

"Aniela..." ucap Caryn sendu, ia mengerti maksudnya. 

"Karena pernikahanku tidak akan terjadi, tidak akan terjadi, 
Caryn. Waktu hidupku sebentar lagi. Kau tidak akan pernah 
melihatku menikah." 


"Sshhh!!! Aniela, jangan putus asa." 
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"Ketika aku tahu hidupku tidak lama lagi, aku mengingat janjiku 
itu kepadamu. Melihat pernikahanmu dengan pria yang kau 
cintai bukan?" 


Caryn mengangguk. 


Aniela menyentuh pipi Caryn dengan senyuman, "pria yang kau 
cintai ternyata kakakku Istvan Xaferius. Kau mencintainya, 
Caryn." 


Caryn tersenyum malu, "kalau dulu kau tidak membaca buku 
harianku, maka kau tidak akan tahu, Aniela. Kau jahil!" 


Tiba-tiba saja mereka tertawa, mengingat masa lalu. Ketika itu 
mereka masih berusia 16 tahun. Aniela tidak sengaja 
menemukan buku harian milik Caryn di atas meja belajar Caryn. 


Dengan lancangnya, Aniela membaca buku harian sahabatnya itu 
tanpa diketahui Caryn. Dan Aniela terkejut ketika membaca 
bagian kertas, bertuliskan bila Caryn jatuh cinta dengan Istvan. 


Alangkah lucunya bagi Aniela, karena Caryn diam-diam menyukai 
bahkan memendam rasa kepada Istvan. Sejak saat itu Aniela suka 
meledek Caryn. 


"Caryn, itu cocok dijadikan sebuah karya tulis. Kisah seorang 
gadis yang diam-diam mencintai kakak sahabatnya, dan 
memendam perasaan begitu dalam. Gadis itu selalu menatapnya 
saat sedang bermain di rumah sahabatnya, dia menatap kakak 
sahabatnya secara diam-diam. Lalu sebuah insiden terjadi, gadis 
itu jatuh dari sepeda dan seorang remaja laki-laki menolongnya 
dan mengobati luka di lututnya. Sejak saat itu, gadis itu jatuh 
cinta." 
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Tampak semburat merah di kedua pipi Caryn, "kau ini! Belum 
melupakannya juga?! Hentikan! Jangan meledek aku Aniela." 


"Hey hey! Lihat kau merona, Caryn!" 
"Aniela.." rengek Caryn. 


Aniela tersenyum, "apa kau bahagia dengan apa yang ku lakukan 
padamu, Caryn?" 


"Maksudmu?" 
"Perjodohan itu, pernikahanmu dengan kakakku." 


Caryn tampak berpikir dan tersenyum tanpa arti yang pas, "ya 
aku bahagia." 


Aku memang bahagia bisa menikah dengan pria yang ku cintai, 
tapi kebahagiaanku tidak berarti karena pernikahan ini memang 
tak punya arti apapun, lanjut Caryn dalam hati. 


"Tentu saja kau bahagia, Caryn. Karena apa? Karena kau bisa 
menikah dengan pria yang kau cintai, akupun ikut bahagia karena 
itu. Caryn, alasanku menjodohkanmu dan meminta Istvan 
menikahimu, memang karena aku ingin melihatmu bahagia." 


"Melihatku bahagia?" 


"Ya, aku ingin membantumu bersatu dengan pria yang kau cintai. 
Dan rencanaku terwujud kan? Kau menikah dengan Istvan. Aku 
sangat bahagia melihatmu bahagia, Caryn. Aku senang bisa 
melakukan sesuatu, di sisa detakan jantungku ini. Itulah mengapa 
aku memikirkanmu ketika aku tahu hidupku tidak lama, aku tidak 
ingin meninggalkan sahabatku dengan cinta yang terpendam." 
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Caryn menahan air matanya, ia mengangguk dan terpaksa 
tersenyum untuk Aniela. Dia menghargai yang dilakukan oleh 
Aniela. Aniela melakukannya demi kebahagiaan Caryn. 


Aniela menggenggam tangan Caryn, "aku sudah menepati janjiku, 
Caryn. Aku sudah menyaksikan pernikahanmu dengan orang 
yang kau cintai." 


"Itu juga berkat rencanamu. Aniela, tapi Istvan--" 


"Yaya aku tahu kau akan mengatakan apa. Aku sudah dengar 
sebelumnya darimu. Istvan tidak mencintaimu, belum 
mengenalmu lebih jauh kan?" 


Caryn mengangguk. 


"Aku tahu itu, Caryn cantikku. Ya mungkin dia belum 
mencintaimu, belum mengenalmu lebih jauh. Tapi, aku yakin 
sekali! Sangat yakin Istvan juga akan memiliki rasa yang sama 
denganmu, dan dengan pernikahan ini itu bisa membuat kalian 
saling dekat. Apa yang ku lakukan tidak salah, Caryn. Buktinya aku 
selalu melihat Istvan bersikap baik padamu dan mesra denganmu, 
dia menerimamu sebagai isterinya. Pernikahan ini akan 
membuat kalian selalu dekat dan kalian akan hidup bahagia." 


Caryn tercenung, ia menahan sesaknya dada. Semua itu mustahil 
bagi Caryn. Semua itu sebaliknya, sebaliknya yang sangat 
menyakiti Caryn. 


Apapun yang dilakukan Istvan kepada Caryn di depan Aniela, 
hanyalah PURA-PURA. Begitu juga Caryn juga berpura-pura 
bahagia, di depan orang-orang. Kecuali Franco dan Celia, karena 
mereka berdua sudah tahu. 
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"Aniela, apa kau memberitahu Istvan bila aku mencintainya?" 
Tanya Caryn. 


Aniela menggeleng masih tersenyum, "tidak. Aku tidak 
mengatakannya karena itu maumu kan? Kau ingin dia yang peka 
padamu." 


Itu hanyalah alasanku saja, sebenarnya aku tidak ingin dia 
semakin membenciku jika ia tahu aku mencintainya. Peka? Dia 
takkan pernah peka, karena hati dan matanya tertutupi 
kebencian, batin Caryn. 


"Aku juga memikirkan Istvan, Caryn. Ketika waktuku di dunia ini 
sebentar lagi, aku memikirkan kakakku. Aku khawatir dia akan 
kesepian jika aku pergi nanti. Karena aku tahu Istvan pria yang 
tidak banyak berbaur dengan orang lain. Dari sejak dulu, dia 
selalu menghabiskan waktu bersamaku saja. Orang yang sangat 
dekat denganku adalah Istvan, kakak yang sangat ku sayangi." 


Caryn diam, menyimak Aniela lagi. 


Aniela tertawa, "kau tahu? Istvan orang yang tidak bisa mengatur 
dirinya sendiri. Di rumah, aku sudah seperti Ibu-ibu yang 
mengurus anaknya. Dia kakakku, harusnya dia yang mengurusi 
aku. Ini sebaliknya. Aku yang menyuapinya ketika makan, 
merapikan pakaiannya dan intinya aku yang mengurusi dia." 


Caryn tertawa kecil, “itu tidak masalah juga kan? Maaf 
sebelumnya, kalian sudah tidak punya Ibu. Dia butuh perempuan 
untuk mengurusnya juga kan." 


"Ya, kau benar. Padahal ada bibi kami, tapi dia hanya ingin aku 
yang mengurusinya. Dia memang butuh perempuan untuk 


mengurusnya," Aniela menoleh ke arah Caryn. 
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Caryn mengernyit, "kenapa kau senyum-senyum dan menatapku 
seperti itu?" 


"Oh ayolah! Kau tahu kan apa yang ada di benakku?" 
Caryn membaca pikirannya dan tersenyum. 


"Dia butuh seorang perempuan untuk mengurusi dirinya. Dan 
perempuan itu adalah kau. Menurutku kau cocok dengannya," 
ujar Aniela. 


Kau melihat kecocokan dari mana, Aniela? Batin Caryn. 


"Kau benar-benar cocok. Karena selama kita bersahabat, kau-lah 
yang selalu mengurusi aku. Aku ini sudah seperti anakmu! Ketika 
aku melakukan apapun, kau selalu membereskan sesuatu yang 
menurutmu tidak bagus. Kau juga sekarang mengurusi Istvan, 
suamimu. Caryn, aku tidak salah menjodohkan sosok perempuan 
sepertimu dengan kakakku." 


Hening.... 


Aniela menghela nafas, "sekarang aku sudah lega dengan 
kekhawatiranku pada Istvan. Karena sudah ada perempuan yang 
akan mengurusnya, dan mencintainya dengan tulus. Dia tidak 
akan kesepian saat aku tiada nanti. Permintaanku memang 
konyol, meminta pernikahan kalian harus terjadi dan secepatnya. 
Tapi lihatlah sisi positifku, aku ingin melakukan terbaik untukmu 
dan kakakku. Aku ingin kalian bahagia bersama." 


Aku menghargai apa yang kau lakukan, Aniela. Tapi kami tidak 


seperti yang terlihat dimatamu, kami tidak saling bahagia, batin 
lirih Caryn. 
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"Caryn, kakakku orang yang penyayang dan sangat baik. Aku 
sudah merasakan dua hal itu. Percayalah! Istvan juga akan 
mencintaimu, aku akan membantu. Dengan pernikahan ini. Aku 
melakukan ini demi kau dan kakakku. Pernikahan ini adalah 
keberuntungan untuk kalian berdua. Kau menikah dengan orang 
yang kau cintai, dan Istvan memiliki wanita sangat baik 
sepertimu." 


Kata-kata Aniela menyentuh hati Caryn. Andai saja apa yang 
dikatakan Aniela benar, bukan keberuntungan lagi melainkan 
sebuah anugerah yang terindah dimiliki Caryn. 


Apakah harapan Aniela akan terwujud? Entahlah. 


Pernikahan Caryn dan Istvan memang terjadi atas permintaan 
Aniela. Aniela ingin Caryn bersama pria yang dicintainya, dan 
Aniela ingin ada sosok perempuan terbaik untuk seorang kakak 
kesayangannya, Istvan. 


Aniela Xaferius, gadis cantik yang memiliki suatu penyakit 
berbahaya. Dibalik dirinya yang ceria, ia seorang gadis yang 
lemah. Dia memang lemah fisik, tetapi ia kuat hati. la menerima 
takdir yang mengatakan jika ia memiliki penyakit yang 
mematikan. 


Aniela menderita Chronic Myelogerious Leukemia atau CML. 
Pada tahap pertama, sel-sel abnormal akan berkembang secara 
perlahan-lahan. Lalu saat memasuki tahap kedua, jumlah sel-sel 
abnormal akan bertambah dengan pesat sehingga kondisi Aniela 
akan menurun secara drastis. 


Pengaruh kelainan darah yang diderita myelodysplastic 
syndrome, telah memicu penyakit kanker darahnya. 
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Tak menyangka jika kanker darah menggerogoti kesehatan 
Aniela. Leukemia akut ditandai dengan suatu perjalanan penyakit 
yang sangat cepat, memburuk dan mematikan. Ironis. 


Aniela sudah lama menderita penyakit tersebut. Dia sudah 
menjalani berbagai pengobatan, seperti kemoterapi, radioterapi, 
terapi terfokus, terapi biologis dan lain-lainnya; akan tetapi 
semua sia-sia. 


Entahlah, Aniela, Istvan ataupun yang lainnya sudah berusaha 
untuk membuat Aniela sembuh. Akan tetapi apa daya, hidup 
Aniela memang sudah ditakdirkan begini. 


Tiga bulan yang lalu Aniela tiba-tiba saja mengeluarkan darah 
dari hidungnya, tidak berhenti-henti. Tubuhnya juga lemas. 
Aniela juga mengalami pembengkakkan limfa. Sungguh kasihan 
dia. 


Aniela saat itu sedang berjalan-jalan dengan Caryn, dan tanpa 
diduga Aniela mengalami mimisan lalu pingsan. Dan Aniela-pun 
masuk rumah sakit, lalu menjalani perawatan selama lebih dari 
satu minggu. 


Aniela mendengar percakapan dokter dengan Caryn, serta orang- 
orang terdekat Aniela. Aniela terkejut mendengar jika hidupnya 
tidak akan lama lagi, terhitung beberapa minggu lagi. 


Aniela sangat shock! Ia menangis kala itu, dan ia putus harapan. 
Percuma ia menjalani perawatan lagi, nyawanya sudah di ujung 
kematian. Aniela mulai merasa lelah, dia keras kepala untuk tidak 
menjalani perawatan apapun. 


Namun, di saatia terpuruk seperti itu, ia hanya memikirkan Caryn 
dan juga Istvan. 
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Sebenarnya Aniela berencana membuat Caryn dekat dengan 
sang kakak. Namun, mengetahui hidupnya tidak lama lagi, Aniela 
bingung bagaimana caranya mendekatkan Caryn dengan Istvan. 
Tak mudah, dan tidak bisa hanya waktu sebentar membuat 
Istvan mau dekat dengan seorang wanita. 


Sebuah ide-pun muncul dibenak Aniela, mungkin dengan dia 
meminta Istvan menikahi Caryn akan mempermudah 
pendekatan. Karena ikatan pernikahan resmi, dan tidak seperti 
hubungan sepasang kekasih yang biasa saja. 


Aniela meminta Istvan menikahi Caryn. Pada awalnya Istvan tidak 
menjawab permintaan Aniela, namun Istvan luluh dan merasa 
iba ketika Aniela bilang itu adalah PERMINTAAN TERAKHIRNYA. 
Aniela tidak meminta apa-apa lagi. 


Aniela bilang, kalau pernikahan itu terwujud maka di sisa 
kehidupannya ia merasa sempurna dan ia bisa pergi dengan 
tenang, tidak mengkhawatirkan Caryn ataupun Istvan lagi. 


Oh astaga, padahal sebenarnya pernikahan Caryn dan Istvan 
buruk sekali. Mereka selalu mengalami konflik, dan Istvan sendiri 
yang memulai karena selalu marah-marah tidak jelas kepada 
Caryn. 


Harus apa Caryn sekarang? Jauh dari lubuk hatinya ia merasa 
bersalah, lantaran telah membohongi Aniela. 


Tapi mau bagaimana lagi, Caryn terpaksa berbohong demi Aniela. 
Caryn sangat menyayangi sahabat sekaligus adik iparnya itu. 
Caryn tidak ingin memudarkan kesenangan dan senyuman 
bahagia Aniela, karena hanya beberapa hari lagi ia melihat 
senyuman Aniela, sebelum Aniela menghembuskan nafas 
terakhir. 
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"Caryn! Kau diam saja sejak tadi heh?" Aniela memecahkan 
keheningan. 


Lamunan Caryn terbuyarkan, ia menoleh ke arah Aniela dan 
memberikan senyuman. 


"Semua perkataanmu, menyentuh hatiku, Aniela. Sempat- 
sempatnya kau memikirkan aku dan Istvan, di saat kau..." Caryn 
tidak melanjutkan ucapannya, ia memberi isyarat akhir 
ucapannya dengan tatapan sedih. 


Aniela tersenyum merekah, dan mencubit pelan kedua pipi Caryn, 
"jangan menatapku sedih seperti itu, sayangku. Sekarang 
katakan padaku, apakah keinginanku itu dan apa yang ku minta 
salah?" 


Caryn menggeleng, "tidak, Aniela. Kau bermaksud baik demi aku 
dan Istvan. Tetapi jangan katakan keinginanmu dengan 
pernikahan ini, adalah permintaan terakhirmu." 


"Itu memang permintaan terakhirku, Caryn. Aku mengatakannya 
selagi aku hidup dan aku ingin melihat kau menikah dengan pria 
yang kau cintai, dan aku ingin melihat kakakku menikah. Karena 
kapan lagi aku menyaksikan jalannya prosesi pernikahan kakakku 
dengan dirimu, mumpung aku masih hidup." 


Caryn mendesah, "Aniela, kau ingin melihat kakakmu menikah 
kan? Kenapa kau tidak menikahkan dia dengan wanita yang 
dicintainya? Kekasihnya mungkin." 


Aniela memutarkan bola matanya, "aku saja tidak pernah tahu 
dia mencintai seorang wanita. Selama ini dia tidak bercerita 
padaku soal wanita, apalagi aku tidak pernah melihatnya 
menggandeng wanita manapun. Sempat aku berpikir kakakku itu 


gay." 
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"Apa? Gay? Bagaimana bisa kau berpikir seperti itu?" 


"Hahaha, aku hanya bercanda. Istvan tidak mungkin homo. Dia 
seorang pria jantan, aku tahu dan mengenal dia. Dia juga 
penyayang dan sangat baik." 


Istvan penyayang? Sangat baik? Apakah benar, em... mungkin 
dua hal itu hanya untuk adik kesayangannya :), batin Caryn. 


Caryn bertanya lagi, "kenapa kau lebih memilih aku menjadi 
isterinya? Sedangkan banyak wanita yang lebih baik 
dibandingkan aku. Aku--" 


"Ssttt!!! Kau ini bicara apa heh?" Tangkas Aniela. 

"Kenapa? Apa kata-kataku salah?" 

"Tentu! Kau salah! Kenapa kau bertanya seperti itu, Caryn? Apa 
kurang jelas juga? Buatku kaulah wanita terbaik untuknya, aku 
sangat yakin kau bisa menjadi sosok isteri yang baik untuk Istvan. 
Alasan mengapa aku memilihmu, karena kau tulus mencintainya 
dan aku suka dengan sikapmu...." 

"....Danyak wanita yang mendekati Istvan, tapi syukurlah ia tidak 
pernah merespon. Lagipula wanita-wanita di luar sana hanya 
memanfaatkan kakakku saja." 


"Tapi tidak semua wanita seperti itu, Aniela," balas Caryn. 


Aniela mendengus, "intinya aku hanya ingin kau saja menjadi 
pendamping hidupnya. Titik! Bukankah kau juga mencintainya?" 


"Ya, aku mencintainya, Aniela," jawab Caryn jujur. 


"Kau bersumpah?" 
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"Sumpah demi Tuhan, aku tidak berbohong. Kau kan tahu sendiri, 
Aniela." 


Aniela tersenyum, "kau senang kan dia menjadi suamimu? Aku 
tahu kau senang. Caryn, ini terakhir ku katakan padamu ya. Biar 
lebih jelas lagi. Jujur, aku merencanakan pernikahan ini agar kau 
bisa lebih dekat dengan Istvan. Ada yang bilang setelah 
pernikahan akan timbul sebuah rasa yang mendalam. Kau akan 
lebih mencintainya, dan Istvan akan mencintaimu. Pada awalnya 
memang kalian tidak saling mencintai, setelah menikah kalian 
akan saling mencintai karena kalian terbiasa bersama. Aku akan 
sangat bahagia karena itu." 


Caryn tertawa kecil, menutupi kenyataan yang pahit, "itu kan 
katanya. Bisa saja itu mitos." 


"Caryn! Jangan membantah! Aku yakin sangat yakin kalian bisa 
saling mencintai." 


Caryn hanya tersenyum menanggapinya, ia bingung harus 
menjawab apalagi. Aniela terlihat begitu senang dan sangat yakin, 
padahal keyakinannya belum tentu terwujud. Entahlah 
bagaimana takdir nanti. 


Aniela mengedarkan padangannya ke kamar Caryn. Tampak 
mencari seseorang. Oh ya, Aniela hanya tahu kalau kamar yang 
dipakai Caryn saat ini adalah kamar Caryn dengan Istvan. Padahal 
bukan. 


"Caryn, aku baru sadar, dimana kakakku?" Tanya Aniela. 
Caryn tertegun, "heh apa?" 
"Ct! Dimana Istvan? Aku tidak melihatnya sejak aku datang, di 


kamar ini pun juga tidak. Aku tadi pas datang berpikir kalau aku 
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akan menemukan kalian sedang berpelukan di atas ranjang, tapi 
ternyata hanya kau yang tidur." 


Istvan dan Caryn berpelukan? Di atas ranjang? Malam pertama 
pun tidak mereka lakukan. Aniela memang tidak tahu apa-apa. 


Pikiranmu benar-benar salah, Aniela. Aku disentuhnya pun juga 
tidak. Bukannya aku berharap. Semua kata-katamu tentang 
hubungan kami terkesan begitu romantis, padahal tidak. Caryn 
membatin. 


Caryn menurunkan kedua kaki jenjangnya, ia berdiri, "jadi begitu? 
Aku tidak tahu, mungkin dia sedang berada di ruang fitnesnya, 
biasanya setiap pagi Istvan berolahraga disana." 


"Oh ya? Kenapa dia tidak mengajakmu kalau begitu?" 


"Karena dia tidak ingin membangunkan isterinya yang masih 
tertidur pulas, Aniela." 


Aniela tersenyum dan menatap menggoda Caryn, "ohh 
manisnya." 


Caryn tersenyum tipis, "aku akan mandi. Kau bisa cari Istvan." 


"Tidak, aku akan tetap disini. Aku tidak ingin menganggunya 
sedang berolahraga, dia butuh kebugaran. Mungkin kotak-kotak 
di perutnya bukan lagi ada enam, melainkan delapan. Agar ia 
terlihat lebih seksi, agar lebih hot ketika dia menghabiskan waktu 
berdua denganmu. Kau mengerti maksudku kan? Hehe." 


Caryn sontak diam, dan langsung melangkah pergi ke kamar 
mandi. Melihat betapa seksinya Istvan ketika telanjang dadapun 


Caryn tidak pernah. 
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Aniela tertawa, "hey! Kau malu ya??? Begitukah seorang isteri 
ketika digoda soal keseksian suaminya?!" 


Mereka tak menyadari jika di luar kamar, dibalik pintu kamar 
Caryn. Ada seorang pria tampan berpakaian casual, dia berdiri 
disana dan mendengar semua pembicaraan antara Aniela dan 
Caryn. la mengepalkan satu tangannya dan sorot matanya begitu 
tajam. 


"Wanita sialan itu mencintaiku? Dia juga berani bersumpah. 
Lancang! Cintanya semakin membuatku membencinya. Aku tidak 
sudi dicintai wanita seperti dia. Takkan ku biarkan cintanya itu 
ada," desis Istvan lalu melangkah pergi. 


Xx Xx k xk Xx 
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Dart OS 


-Author POV- 


Caryn keluar dari dalam lift mansion, sesekali ia memangil nama 
adik ipar kesayangannya. Entahlah! Dimana Aniela berada saat 
ini. Katanya dia akan tetap di kamar Caryn sampai Caryn selesai 
mandi, tapi ketika Caryn selesai, Aniela tidak ada ditempat. 


Caryn juga sudah mencari Aniela dimana-mana, ke seluruh 
ruangan di lantai dua mansion, kecuali kamar Istvan. Tetapi nihil. 


"Dimana anak manja itu?" tanya Caryn sendirian. Caryn tampak 
cantik dengan dress sebatas atas lutut, berwarna ungu gelap. 
Sangat cocok ditubuh indahnya. 


Hummm...wanita bernama Caryn Alemannus, memang cantik, 
begitu cantik. Membuat siapapun terlebih kaum pria terpesona 
olehnya, siapapun pria tentu akan mau menjadikan Caryn kekasih 
ataupun pasangan hidup. 


Namun, Itu tidak berlaku bagi Istvan Xaferius, ia justru berbeda 
dengan pemikiran dan keinginan pria lain. Istvan membenci 
Caryn. 


Tidak bersyukur kah Istvan memiliki Caryn? Sebagai isterinya, 
pendamping hidupnya. Menganggap Caryn pun tidak. Hanya 
bertuliskan di atas kertas resmi saja. Dalam hidup, Istvan tidak 
mengakui Caryn. 


"Aniela!!" teriak Caryn memanggil. 
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Di saat itu Sergio muncul dan berjalan mendekati Caryn yang 
tampak bingung. "Nyonya, kau mencari Nona Aniela?" tanyanya. 


Caryn sedikit terperanjat karena terkejut, "Oh astaga Sergio! Kau 
mengagetkanku saja." 


"Maaf Nyonya, oh ya aku belum mengucapkan selamat pagi 
padamu." 


Caryn tersenyum tipis, lalu Sergio membungkuk formal dan 
mengatakan selamat pagi untuk Caryn dan Caryn membalasnya 
dengan ramah. 

"Kau mencari Nona Aniela?" tanya Sergio. 

Caryn mengangguk, "Ya. Dimana dia? Apa kau tahu?" 

"Iya, aku tahu. Dia ada di ruang makan, dengan Tuan Istvan." 
DUG! Caryn tidak tahu mengapa hatinya terbentur dan gugup 
setelah mendengar nama Istvan. Caryn menyembunyikan 
perasaan gugupnya dengan tersenyum. 

"Oh, baiklah, aku akan kesana." Caryn pun melenggang pergi. 
Sepanjang jalan menuju ruang makan, Caryn tak henti-hentinya 
mengambil dan membuang nafas, menetralisir rasa gugupnya. Ia 
menjadi gugup lantaran mengingat kejadian semalam. 

Disana Aniela tampak bercengkerama dan tertawa-tawa dengan 
Istvan, kakaknya. Mereka berdua duduk berhadapan, dan begitu 


terlihat mereka sama-sama tampak senang. Mereka saling 
mengobrol, dengan acuan suatu hal yang lucu. 
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Lihatlah Istvan! Dia sungguh berbeda dari biasanya. Pria tampan 
itu tersenyum dan memberi kesan betapa manisnya dia. Bahkan 
tawanya yang renyah, menambah kesan kepribadian Istvan yang 
bukan dikenal banyak orang. 


Istvan memang berubah sikap jika bersama adiknya. Ia berubah 
menjadi pria yang menyenangkan. 


Dari jauh, hati Caryn merasa iri. Ia iri melihat Aniela yang dengan 
puasnya bisa melihat senyum dan tawa Istvan. Istvan tampak 
bebas bagaikan burung-burung terbang di langit. 


Caryn sudah terbiasa dengan perubahan sikap Istvan. Istvan 
hanya bersikap menyenangkan di depan Aniela saja. Sikap Istvan 
yang diketahui banyak orang adalah dingin, arogan, dan intinya 
tidak mengenakan. 


Caryn menepiskan rasa iri tersebut dengan pengertian, jika Istvan 
membencinya. 


"Caryn!" 
Sebuah panggilan menyentakkan Caryn dan ia mengerjap, 
lamunannya terbuyar. Caryn menoleh ke arah Aniela yang tadi 


memanggilnya. 


Sekilas Caryn melirik ke arah Istvan yang kini bermuka masam, 
dan tampak mengabaikan keberadaannya. 


"Kemarilah! Ayo kita sarapan!" pekik ceria Aniela. 


Caryn pun berjalan ke arah Aniela, ia menarik kursi di samping 
Aniela, namun Aniela mencegahnya. 


"Etss!! Siapa yang menyuruhmu duduk disini hem?" tanya Aniela. 
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Caryn mengernyit, "Aku ingin duduk di sampingmu." 


"Tidak! Tidak boleh! Kau lihat disana, ada suamimu kan Caryn?" 
Aniela menatap Istvan sesaat. 


Caryn tercekat maksud dari perkataan Aniela. Sungguh Caryn 
sebelumnya tidak pernah sarapan bersama dengan Istvan, duduk 
berduapun tidak. Kecuali jika ada Aniela, atau keluarga lain. 
"Caryn! Pagi-pagi sudah melamun! Apa yang kau lamunkan heh?" 
Caryn mengerjap, "Ti..tidak ada." 

"Kalau begitu, duduklah di sisi Istvan." 


"Apa?!" 


"Apa? Kenapa kau terkejut seperti itu, Caryn? Bukankah biasanya 
kalian sarapan berdua? Duduk saling bersampingan?" 


"Emm..." Caryn tampak bingung menjawab. 

Istvan berdehem, "Ia pasti malu." 

Caryn dan Aniela sama-sama menatapnya. "Malu?" tanya Aniela. 
"Ya, isteriku itu tidak suka mengumbar kemesraan kami, 
makanya dia malu. Benarkan, sayang?" Istvan berubah, ia 
menjadi pria lembut dan menatapnya dengan binar penuh cinta, 
padahal sorot matanya hanya ada kebencian. Caryn bisa 


melihatnya. 


Seandainya nada ucapanmu benar-benar tulus untukku, aku akan 
merasa sangat bahagia. Kata sayang itu? Sungguh aku 
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menginginkan kata sayang yang tulus kau katakan. Tapi, aku tidak 
bisa berharap, batin Caryn. 


Istvan mengeluarkan suara tadi, hanya sebagai cara agar Aniela 
tidak bertanya-tanya lagi. Aniela memang wanita yang banyak 
keingintahuan yang mendalam. Apapun akan ditanyakan Aniela, 
terlebih menyangkut soal hubungan Istvan dengan Caryn. 


"Hey Caryn! Apa benar yang dikatakan kakakku itu?" tanya Aniela. 
Caryn mengangguk, "Iya. Dia benar." 

"Oh ya? Untuk apa kau malu, aku suka melihat kemesraan kalian. 
Umbar saja! Untuk inspirasi banyak orang. Agar hubungan 


mereka seromantis kalian," Aniela terkekeh. 


Apa? Inspirasi? Tidak tidak! Jangan! Suatu hal yang tidak patut 
dijadikan inspirasi dari pernikahan mereka. 


Istvan merasa muak mendengar ucapan adiknya yang bukan 
sebenarnya. 


Caryn menahan kenyataan yang pahit di dalam hati yang rasanya 
tentu menyesakkan. Romantis? Kata yang tidak ada dalam kamus 
pernikahannya dengan Istvan. 


Pura-pura, itulah kenyataan yang tidak atau belum diketahui 
Aniela. 


"Bukankah kalian memang suka mengumbar kemesraan? 


Buktinya saja di depanku, atau orang lain," ucap Aniela 
menggoda. 
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Caryn menunduk, merasa malu. Bukan malu semestinya, tapi 
malu karena itu adalah fitnah. Tentu saja fitnah, kemesraan 
mereka semata-mata hanya pura-pura. 


"Ayo, Caryn! Cepat sana duduk di samping kakakku!" perintah 
Aniela. 


Caryn menoleh ke arah kursi di samping Istvan, ia juga mencari 
jawaban dari pikiran Istvan menggunakan kemampuan jeniusnya. 
Dan jawabannya adalah Istvan berpikir untuk pergi dari sana, tapi 
keberadaan Aniela mencegah niatnya. Dimanapum Caryn berada, 
tidak pernah disukai Istvan. 


"Duduklah disini, Caryn," ucap lembut Istvan. Diingatkan lagi, 
hanya pura-pura! 


Kau mengucapkan namaku begitu lembut, dan itu hanya 
menambah luka di hatiku, Caryn membatin lirih kemudian 
berjalan untuk duduk di samping suaminya. 


Dan sekarang posisi Caryn duduk di samping Istvan, untuk 
pertama kalinya ia duduk bersampingan ketika sarapan. Gara- 
gara Aniela tumben-tumbenan datang ke mansion pagi-pagi, 
membuat pengalaman pertama mereka terjadi. 


Tenggelamkan aku saja saat ini ya Tuhan. Wanita yang ku benci, 
duduk di sampingku? Menjijikan, gerutu Istvan. 


Aniela mengerutkan keningnya melihat Caryn, "Kau kenapa 
terlihat tegang, Caryn?" 


Caryn mengerjap dan tersenyum, "Tegang? Aku..aku biasa-biasa 
saja." 
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"Tidak tidak, aku bisa melihat betapa tegangnya dirimu, Carynku 
sayang. Apa perlu ku tanyakan kepada suamimu?" 


Istvan berdehem dan tersenyum, "Jangan terus menerus 
bertanya, adikku. Kau akan semakin membuatnya gugup. Akan 
ku beritahu padamu, Caryn memang seperti ini." 


"Apa maksudmu?" tanya Aniela bingung. 


"Dia memang mudah tegang, jika duduk berdua dengan 
suaminya di depan orang lain. Benarkan, Caryn?" 


Caryn mengangguk merespon pertanyaan Istvan padanya, 
"Istvan benar, Aniela. Aku belum terbiasa saja." 


Aniela mendesah pelan, "Belum terbiasa bagaimana? Kalian 
sudah menikah selama dua bulan, bukan dua hari. Harusnya kau 
Caryn ataupun kau Istvan, sudah terbiasa menunjukkan kalau 
kalian sepasang suami is--" 


"Ssstt! Sudah Aniela! Kau ini cerewet sekali ya?" potong Istvan 
tak tahan dengan ocehan adiknya. 


Aniela mencebik dan menatap Caryn, "Aku belum puas 
mendapat jawaban Caryn. Aku akan bertanya lagi padamu, 
nanti." 


Kemudian mereka mulai sarapan, dengan dilayani oleh beberapa 
para pelayan. Di tengah-tengah mereka sarapan, tiba-tiba Aniela 
berniat ingin bertanya lagi. 


"Oh ya, aku ingin bertanya lagi, aku--" 
"Aniela!" ucap Istvan dan Caryn bersamaan. Dan itu membuat 


Aniela tersenyum lebar, "Hey!! Kalian benar-benar jodoh ya? Oh 
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ya Tuhan, pagi-pagi begini Kau sudah menunjukkan jika mereka 
memang ditakdirkan berjodoh." 


Tidak mungkin, batin Istvan. 


Ku harap seperti itu, tapi sepertinya tidak. Pria yang ku cintai 
mencintai wanita lain, dan tidak menginginkan aku ada dalam 
hidupnya, kata Aniela dalam hati. 


"Selesaikan sarapanmu dulu, Aniela. Baru kau boleh bertanya 
apapun. Itupun jika aku masih mau menjawab segala 
pertanyaanmu," kata Istvan menahan rasa kesal. 


Aniela menjadi semakin cerewet setelah pernikahan Caryn dan 
Istvan terjadi. Satu-satunya yang di bahas Aniela pasti tentang 
hubungan pernikahan mereka. Bukan apa-apa, Aniela hanya mau 
keinginan dan usahanya terwujud, menyatukan dua hati 
sepasang suami isteri itu. 


Mereka bertiga pun sarapan dalam keheningan yang 
menyelimuti ruang makan yang megah itu. Mereka sama-sama 
melahap sarapan lezat tersebut namun, nafsu makan mereka 
berbeda. Aniela begitu lahap, sedangkan Istvan dan Caryn tidak. 


"Sudah dua bulan kalian menikah, apakah tidak ada kabar 
gembira begitu?" tanya Aniela di ujung sarapan selesai. 


Caryn dan Istvan sama-sama diam, tidak mengerti. Caryn terkejut 
membaca sesuatu yang ada di benak Aniela. Spontan! Caryn 
lantas berdiri kemudian melangkah pergi begitu saja. 


Aniela mengernyit, "Kenapa isterimu pergi begitu saja, Istvan? 
Hemm...pasti dia membaca pikiranku dan ia merasa malu karena 


aku akan bertanya sesuatu yang menurutnya terlalu cepat." 
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"Memangnya apa yang ada di pikiranmu dan akan kau 
tanyakan?" 


"Apa tidak ada hasil dari kalian berhubungan intim? Maksudku, 
apa belum ada tanda-tanda Caryn hamil?" 


Sekejap ekspresi Istvan berubah membeku dan ia tidak menduga 
adiknya akan bertanya hal semacam itu. Caryn hamil? 
Berhubungan intim pun tidak. 


Istvan mengulas senyum menutupi amarahnya. Ia marah 
mendengar pertanyaan yang dilontarkan Aniela barusan. 


"Kenapa kau bertanya seperti itu?" tanya Istvan. 


Aniela tampak menerawang, "Aku ingin sebelum aku pergi 
meninggalkan dunia ini, aku bisa mendengar kabar jika sahabat 
sekaligus kakak iparku itu mengandung anak dari kakak 
kesayanganku ini. Impianku." 


Istvan menyembunyikan amarah bercampur kesedihannya, sedih 
mendengar impian Aniela yang rasanya tak mungkin. Bagaimana 
bisa? Hubungan Istvan dan Caryn saja buruk. 


"Dia memang sedang hamil," empat kata itu tiba-tiba saja 
terlontar dari mulut Istvan. 


Dusta! Itu tidak benar! 


Aniela terkejut, ia berdiri dan terperangah bahagia. 
"Benarkah?!!!! Oh ya Tuhan!!!! Kau baru memberitahuku kak?! 
Kau keterlaluan! Aku akan memberi kabar ini kepada bibi, dia 
pasti ikut senang!" pekik Aniela kegirangan kemudian melangkah 


pergi. 
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Di dalam kamar Caryn menatap dirinya di cermin rias, ia melihat 
pantulan dirinya di cermin dengan sedih. Ia memikirkan ucapan 
Istvan yang sempat ia dengar saat ia menguping pembicaraan 
antara Aniela dengan Istvan. 


"Tidak, Istvan. Jangan lagi berbohong, kita sudah sering 
menyakiti Aniela tanpa ia sadari. Dan kau juga menyakitiku, 
Istvan. Kenapa kau membuat suatu kebohongan dengan 
mengatakan aku hamil? Apakah kita akan terus menerus 
berbohong di sisa akhir hidup Aniela?" ucap pelan Caryn gelisah 
dengan kebohongan demi kebohongan yang ada. 


Terdengar pintu kamar terbuka, dan masuklah sosok pria dingin 
yang dikenali Caryn. Caryn membalikkan badannya, dan ia 
meneguk salivanya melihat kedatangan Istvan. 


Istvan mengunci pintu kamar kemudian berjalan ke arah Caryn. 


"Banyak yang ingin ku katakan padamu, wanita sialan," ucap 
dingin Istvan mencekal lengan Caryn. 


K K k k k k k 
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Dart OG 


-Author POV- 
Istvan menarik lengan Caryn dan membawanya ke balkon kamar 
Caryn. Ia melepaskan cekalannya, kemudian berjalan mendekati 


pagar balkon. 


"Kenapa kau pergi begitu saja dari ruang makan?" tanya Istvan 
mendingin. 


Caryn menetralisir rasa gugupnya, "Aku..aku--" 
"Kau menggunakan caramu kan? Kau membaca pikiran Aniela 
bukan? Lalu mengapa kau memilih pergi? Kau tahu? Bisa saja 


sikapmu itu bisa membuat adikku sedih. Untung saja tidak." 


"Aku pergi karena aku bingung akan menjawab pertanyaan 
Aniela yang kan ia tanyakan padaku." 


"Kalau mulutmu itu tidak bisa menjawab, aku bisa 
menjawabnya." 


"Dengan berbohong? Begitukah caramu?" 


Istvan mengepalkan tangannya kemudian berbalik badan, ia 
menatap Caryn dengan sorot dingin dan senyumnya yang sinis. 


"Itu jalan satu-satunya. Lagipula kau pun juga menggunakan cara 
yang sama." 
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Caryn tercekat, yang dikatakan Istvan benar. Hidup yang dijalani 
Caryn dalam pernikahannya memang hanya ada kebohongan. Ia 
berbohong, selalu menipu Aniela itu pun karena terpaksa. Semua 
yang ia lakukan demi membuat Aniela bahagia di sisa akhir 
hidupnya. 


Dan Caryn juga mengerti mengapa Istvan berbohong. Tentu 
alasannya sama seperti Caryn. Istvan melakukannya demi 
memuaskan hati adiknya, menuruti dan mengabulkan setiap 
permintaan Aniela seolah-olah dia itu Tuhan. 


Jauh dari lubuk hati Caryn, ia sudah mulai lelah menjalani ini 
semua di atas kebohongan. Pernikahan mereka sesungguhnya 
buruk, bukan baik seperti yang dilihat Aniela. 


"Aku takut bila kita terus menerus berbohong, kita akan semakin 
membuat Aniela menderita meskipun ia tidak menyadarinya. 
Apa kau tidak kasihan melihatnya bahagia tetapi itu karena 
kebohongan dan kepura-puraan belaka?" Caryn menghela nafas. 


Istvan tersenyum kecut, "Lalu bagaimana lagi heh? Kau ingin kita 
membongkar kebenarannya? Lalu membuatnya hancur? 


"Ya, lebih baik jujur meskipun itu menyakitkan. Daripada--" 


"Kau!" potong Istvan yang tiba-tiba saja kembali mencekal lengan 
Caryn kuat-kuat. 


"Awhhh, lepaskan," rintih Caryn berusaha melepaskan cekalan 
suaminya. 


Istvan menatap Caryn tajam, "Jadi kau ingin membuatnya hancur 
begitu? Beraninya kau melakukan itu padanya!" 
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"Kenapa kau tidak mengerti? Pikirkan bagaimana jika 
kebohongan ini akan terbongkar pada akhirnya? Itu justru lebih 
buruk. Serapat-rapatnya suatu kebohongan disembunyikan, 
suatu saat akan terkuak juga. Entah dengan sendirinya atau 
tidak." 


Caryn mencoba meyakinkan Istvan, "Aku lelah! Aku lelah terus 
berbohong! Aku kasihan padanya. Aku tidak ingin orang yang 
sangat ku sayangi itu bahagia di atas kebohongan." 


"Jangan pikirkan soal itu! Pikirkan bagaimana nasibnya jika ia 
mengetahui kebenarannya. Takkan ku biarkan kau 
menghancurkan Aniela," Istvan melepaskan cekalannya dan 
menjauhi Caryn. 


Caryn duduk di sofa, ia tak tahan dengan apa yang sudah ia 
lakukan. Ia memikirkan nasib Aniela, dari awalpun yang ia 
lakukan juga demi Aniela. Tetapi jika ini semua dilakukan, maka 
sama saja nasib Aniela buruk bukannya baik di sisa umurnya. 


Oh ya Tuhan, maafkan aku yang melakukan dosa ini. Sungguh 
yang ku lakukan demi Aniela. Jika ini cara yang salah, maka 
tunjukkan aku jalan yang benar, batin Caryn. 


Istvan membuang nafas, "Sebenarnya saat ini aku ingin 
melempar semua rasa amarahku padamu. Tapi, karena ada 
Aniela, aku akan melakukannya dilain waktu." 


Caryn mengabaikan perkataan Istvan, dia bertanya, "Siapa 
wanita yang kau cintai? Apakah dia tahu kita menikah? Apakah 


dia tersakiti?" 


Pertanyaan yang barusan dilontarkan Caryn, karena ia sangat 
membutuhkan jawaban itu. Entah mengapa ia memikirkan 
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perasaan wanita yang dicintai suaminya itu. Caryn seseorang 
yang tidak mau menyakiti hati orang lain. 


Emosi menggebu, siap meledak tapi Istvan kendalikan dengan 
tersenyum masam. Ia menatap langit yang cerah di pagi hari ini. 


"Dia sosok wanita yang luar biasa. Dia mengetahui pernikahan 
sialan ini, dan sama sekali tidak menyakiti hatinya, justru dia 
merasa bahagia," balas Istvan dan kembali berwajah dingin. 


Caryn tercenung dan mengernyit bingung, "Siapa nama wanita 
itu? Kenapa kau tidak mau memberitahuku? Dan bagaimana dia 
bahagia kalau kau menikah denganku?" 


Istvan spontan menggertak dan membalikkan badan, "Bisakah 
kau diam! Atau aku akan menggamparmu!" 


Caryn terkejut, ia menahan rasa sakit di hatinya. Suaminya begitu 
kasar, dalam perkataan dan perbuatan. Baru kali ini ia bertemu 
pria sekasar itu dalam hidupnya, suaminya pula. 


"Jangan berusaha mencari-cari nama wanita itu dalam benakku! 
Tatapanmu itu aku kenali, kau sedang membaca pikiranku 
bukan?" 


Caryn mengerjap, ia terlalu fokus mencari jawaban di dalam 
pikiran Istvan. Hasilnya? Nihil. Ia tidak menemukan apapun, 
hanya ada kebencian. Dan kebencian itu terarah untuk dirinya 
sendiri --Caryn--. 


"Jadi kau mengetahui kemampuanku ini dari Aniela? Dan 


bagaimana bisa kau tahu cara menyembunyikan suatu pikiran 
dariku? Darimana kau mendapatkannya?" tanya Caryn. 
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"Kau ini Aniela ke dua ya? Lebih baik dia yang banyak bertanya 
dibandingkan dirimu. Rasanya aku mau muntah menjawab 
pertanyaanmu," ketus Istvan. 


Sadis! 


Caryn akhirnya memilih untuk diam, dan tidak menatap Istvan. Ia 
tidak tahan terus menerus mendapatkan tatapan Istvan yang 
tajam dan menohok. Mendengar suaranya pun hanya ada nada 
dingin. 


Kerinduan selalu menggebu dalam hati Caryn, meski mereka satu 
atap. Tetapi itulah kenyataannya, Caryn terlanjur terlalu 
mencintai suaminya. Maka dari itu wajar saja kerinduannya 
menggebu, karena memang kerinduan itu tidak sempurna 
terobati. 


Rasa rindunya terobati hanya dengan sekali melihatnya, tetapi 
kalau kondisinya tidaklah mengenakkan bagaimana bisa terobati 
maksimal? Ingin rasanya Caryn memeluknya, menciumnya dan 
berlama-lama dengan Istvan. 


Tetapi dinding penghalang itu ada, dinding kebencian yang 
menutupi diri Istvan. Jangankan menghabiskan waktu bersama, 
berdua walaupun satu detik saja Caryn sudah merasakan sakit 
yang luar biasa. 


Bayangkan! Memiliki suami yang sikap dan perilakunya seperti 
Istvan Xaferius. Pernikahan mereka tidak berarti dalam satu 
keindahan yang sempurna. 


"Berpura-puralah hamil," ucap Istvan yang berhasil membuat 


Caryn tercekat. 
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BUKUMOKU 


Caryn berdiri, "Tidak! Jangan masukan soal kehamilan dalam 
kebohongan ini!" 


"Jangan membantah!" tekan Istvan. 
"Jika dia meminta bukti bagaimana, Istvan?" 


"Mudah saja. Aku bisa menyogok petugas rumah sakit untuk 
membuat laporan palsu." 


"Apa?! Kau pun mengambil keuntungan uangmu untuk berbuat 
dusta? Aku tidak mau." 


"Jangan menentangku, Caryn!" 
"Aku tidak mau." 


"Lalu mau mu apa? Kau tidak ingin berpura-pura hamil? Apa kau 
ingin dirimu benar-benar hamil? Bagaimana bisa?" 


Aku ingin anak darimu orang yang sangat ku cintai, sangat 
menginginkannya. Tapi itu mustahil, batin Caryn. 


Istvan tersenyum sinis, "Apa kau benar-benar ingin hamil? Kalau 
kau ingin hamil, bercintalah dengan pria lain dan membuatmu 


hamil." 


Caryn terkejut, ia membelalak matanya. Semudah itukah Istvan 
mengatakannya? Pria lain katanya? Sungguh tidak berlogika! 


"Itu tidak mungkin," balas Caryn menahan air matanya. 


"Lalu apa? Kau ingin anak dariku? Benar begitu?" 
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Iya, Istvan. Kau menebaknya dengan benar, tapi itu juga tidak 
mungkin. Jawab Caryn dalam hatinya. 


Istvan tertawa hambar dan menatap Caryn dari atas sampai 
bawah dengan rasa muak. "Jangan bermimpi! Membayangkan 
bersetubuh seinci saja denganmu tidak pernah. Kalau pun itu 
terjadi, sangat menjijikkan!" kata Istvan mencemooh. 


Apa?!!!!! Menjijikkan katanya! Kurang ajar! Ucapannya 
keterlaluan, adakah hati seorang wanita yang tidak sakit setelah 
mendengar kata-kata kasar itu? 


Air mata terbendung, ingin rasanya Caryn menangis saat itu juga. 
Hatinya memang mudah terbawa perasaan dan mudah sakit hati. 
Saat-saat inilah Caryn belajar untuk tidak cengeng, tidak mau 
terlihat terlalu lemah dimata Istvan. Caryn menahan air mata itu, 
dan menunduk. 


"Caryn! Caryn!" teriak Aniela dari luar pintu kamar Caryn, 
sembari mengetuk-ngetuk pintu dan mencoba membukanya. 


Aniela mengernyit, pintunya terkunci. Dia tadinya mencari 
kakaknya kemana-mana, tapi tidak menemukannya. Aniela tidak 
tahu kalau Istvan berada di dalam kamar itu bersama Caryn. 


Di samping itu, Istvan yang berada di dalam tepat dibalkon kamar 
Caryn, menoleh ke arah pintu. Ia mendengar Aniela yang 
memanggil nama Caryn, serta mengetuk pintu beberapa kali. 
Istvan menatap Caryn mengintimidasi, "Jangan menentang 
perintahku! Ikuti apa kataku barusan. Jika tidak lihat apa yang 
akan kau dapatkan dariku, kau mengerti?" 


Caryn hanya diam. 
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"Tunggu disini dan pasang wajah seceria mungkin. Jangan pasang 
wajahmu yang menyedihkan itu, itu bisa membuat Aniela banyak 
bertanya. Bersikaplah seperti biasanya saat ada dia, berpura- 
pura." 


Caryn tetap diam, menatap Istvan pun tidak. Kemudian Istvn 
melangkah pergi, berniat membuka pintu kamar itu. Di sisi lain, 
Caryn mengusap bendungan air matanya dan tersenyum 
menguatkan hati. Setelah itu mengikuti Istvan. 


"Kakak!" Aniela setengah berteriak melihat ternyata Istvan yang 
membuka pintunya. "Kau ada disini ternyata? Pantas saja aku 
tidak bisa mencarimu dimana-mana. Ternyata kau ada di dalam 
kamar," ucap Aniela dengan tersenyum lebar. 


Istvan tertawa kecil, "Iya kalau kau tidak menemukanku dimana- 
mana, berarti aku ada disini. Kau harus mencatat itu." 


Muncul-lah Caryn berdiri di samping Istvan, ia berekspresi di luar 
kebenaran. Maksudnya berekspresi senang, tanpa beban, 
padahal suasana hatinya kelam. 


"Caryn!" ucap Aniela. 

"Aniela, kau datang kemari?" tanya Caryn. 

Aniela melipat kedua tangannya di depan dada, "Ya hanya 
tempat ini yang bisa ku temukan kalian kan? Sudah ku duga kalian 
pasti sedang menghabiskan waktu romantis berdua saja, tidak 
mau aku ganggu." 

Istvan merasa kesal dalam hati, sedangkan Caryn membantah 
penuh dalam hatinya juga. Aniela tertawa melihat ekspresi 


pasangan suami isteri itu. 


Puspita Ratnawati | 103 


"Ada apa dengan kalian heh? Lihatlah! Wajah kalian jadi datar 
begitu? Ada yang salah dengan perkataanku? Dugaanku benar 
kan?" tanya Aniela berbinar penuh harap. 


Tiba-tiba Istvan merengkuh pinggang Aniela begitu posesif, huh! 
Padahal ia menggerutu dalam hati merasa sangat terpaksa dan 
berat hati. 


"Ya, kami memang sedang bermesraan. Benarkan, sayang?" 
suara Istvan berubah lembut dan menoleh sekilas ke arah Caryn 
yang juga sedang melihatnya. 


Kau pasti sedang membaca pikiranku bukan? Jadi katakan 
padanya kata-kataku itu benar, batin Istvan mentransfer 
pikirannya untuk Caryn. 


Caryn pun menurutinya, ia menatap Aniela dan mengulas 
senyum. "Iya," singkatnya. 


Aniela tertawa, "Ahhh!!! Sudah ku duga! Kakakku mungkin 
memang belum mencintaimu, Caryn. Tapi, lihatlah! Akan ada 
cinta di hatinya akibat kalian selalu menghabiskan waktu 
bersama dan saling menerima." 


Oh ya ampun! Kata-katanya Aniela kembali membangkitkan 
harapan Caryn. Namun, harapan itu kembali runtuh mengingat 
bagaimana sikap Istvan padanya. 


Sekarang mereka bertiga berada di dalam kamar Caryn. Aniela 
duduk di sofa yang single, sedangkan Caryn dan Istvan duduk 


berdua. Berpura-pura mesra di depan Aniela. 


"Oh ya! Aku sudah memberi kabar bahagia ini kepada bibi loh! 
Dia juga senang mengetahuinya," ujar Aniela dengan ceria. 
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Caryn mengerutkan keningnya, "Memberi kabar apa?" 


"Oh ya ampun, Caryn! Aku lupa memberimu selamat!" Aniela 
berdiri dan berjalan menghampiri Caryn. 


Aniela melipat kedua kakinya di karpet lembut itu, dan ia 
memegang kedua tangan sahabat sekaligus kakak iparnya itu. 


"Sebelumnya aku ingin bertanya, kenapa kau pergi begitu saja 
saat aku ingin bertanya suatu hal padamu di ruang makan?" 
tanya Aniela dengan mimik kesal yang dibuat-buat. 


"Aku--" 


"Kau malu kan? Astaga, Caryn! Untuk apa kau malu heh? Lagipula 
aku sudah tahu kabar bahagia yang belum kau bagikan padaku," 
Aniela menyipitkan kedua matanya. 


"Kabar apa?" 


"Ih, Caryn! Sudah jangan berpura-pura tidak mengerti. Kau hamil 
kan? Iya kan? Ughhh!!! Selamat ya kakak iparku yang tersayang, 
emuach!" balas Aniela begitu bahagianya dengan akhiran 
memberi kecupan kecil dipipi Caryn. 


Caryn tercekat, ia justru kasihan melihat betapa bahagianya 
Aniela saat ini. 


"Aku akan segera menjadi seorang bibi, aku sangattt bahagiaa!! 
Aku akan memiliki keponakan dari kalian!" pekik Aniela berdiri 


dan menatap Caryn serta Istvan secara bergantian. 


Aniela menghela nafas dan membentuk kedua tangannya seperti 
menimang, "Yah..meskipun aku tidak akan menggendongnya 
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dalam pelukanku? Karena aku akan tiada dalam waktu beberapa 
minggu lagi." 


Hati Caryn teriris, mendengar ucapan Aniela. Ia sungguh tidak 
mau kehilangannya. Apakah Tuhan memang menakdirkan 
kematian Aniela dengan waktu yang diprediksi oleh dokter? 
Bisakah takdir itu dirubah? Ia berharap keajaiban datang dan 
merubah semua itu menjadi lebih baik. 


"Pasti anak kalian nanti menggemaskan ya?" ucap Aniela 
menerawang. "Dan ku bayangkan betapa lucunya dia." 


Aniela melihat Caryn, "Hey! Kira-kira bayimu itu laki-laki atau 
perempuan, Caryn?" 


Berulang-ulang kali Aniela bertanya tapi, Caryn diam dan sedang 
melamun. 


"Caryn!" 

"Aniela, aku tidak hamil!" tiba-tiba saja kata-kata itu keluar dari 
Caryn dan posisi Caryn kini berdiri. 

Ucapan demi ucapan Aniela soal anak, telah mendorong rasa 
sakit yang ada di dalam hati Caryn. Anak? Itulah yang diinginkan 
Caryn, tapi tidaklah mungkin baginya bisa mengandung anak dari 


Istvan, pria satu-satunya yang dicintai Caryn. 


Aniela menyentuh bahu Caryn, "A..apa maksudmu bilang begitu? 
Kenapa kau terlihat marah?" 


Caryn menghela nafas dan menyentuh mulutnya yang 
keceplosan tadi. "Aniela, aku..aku sebenarnya tidak hamil. 
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Maksudku tidak secepat ini bukan?" ucap Caryn memberi 
pengertian. 


Istvan yang masih duduk, mengetatkan rahangnya dan 
mengepalkan satu tangannya yang tidak diperban. Ia marah 
karena Caryn ternyata menentang maunya. 


Raut wajah Aniela berubah sedih, dan ada binar kekecawaan di 
kedua matanya. "Jadi..jadi kau tidak hamil, tapi Istvan bilang 
kau.." Aniela tidak meneruskan perkataannya, ia lantas pergi 
keluar begitu saja dengan berlari kecil. 


"Aniela! Tunggu!" panggil Caryn merasa bersalah telah melukai 
hatinya. Bukan maksudnya begitu, ia sama sekali tidak ingin 
melukai hati Aniela, tapi dorongan itu datang dan membuatnya 
berkata seperti itu. 


"Kau memang wanita sialan! Sudah ku bilang jangan 
menentangku! Lihat! Dia pergi dan kau sudah membuatnya sedih! 
Tunggulah! Aku akan memberimu hukuman!" bentak Istvan 
seraya mencengkeram dagu Caryn, kemudian pergi 
meninggalkan isterinya. 


Caryn lemas, ia duduk di sofa, menghela nafas dan memegang 
kepalanya. "Bukan maksudku begitu. Aku semakin tidak tega 
melihatnya bahagia karena kebohongan semata. Ya Tuhan, bantu 
aku menjalani ini semua." 


K K k k k k 
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Dart 10 


-Author POV- 

"Aniela!" 

Aniela yang merasa dipanggil menoleh dengan acuhnya ke arah 
belakang. Kemudian dia memalingkan wajahnya dan kembali 


menenggelamkan wajahnya di lipatan kakinya. 


Gadis itu duduk di teras belakang mansion, tadi dia berlari dari 
kamar Caryn dan menuju kesana. 


Istvan yang berdiri di belakangnya menghela nafas, adik 
kesayangannya sedang duduk sendirian dan melihatnya dengan 
tatapan kesal ke arahnya barusan. Pria itu berjalan mendekati 
adiknya, dan ikut duduk di sampingnya. 

"Aniela," panggil Istvan. 

"Kenapa kau kesini? Aku ingin sendiri," ketus Aniela. 

"Aku mana bisa membiarkanmu sendirian, apa salah aku kesini?" 
"Salah besar! Buat apa kau kesini? Pergi sana! Dasar 
pembohong!" Aniela masih menenggelamkan wajahnya dilipatan 
kakinya. 


"Kau marah?" 


Aniela diam. 
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"Jawablah, adikku. Kau marah?" 
Aniela tetap diam. 


"Baiklah, jika kau ingin aku pergi," Istvan bersiap-siap untuk 
berdiri. 


Dengan cepat Aniela mencegahnya dengan menarik tangan sang 
kakak. "Kenapa kau berbohong? Kau tidak sayang lagi padaku?" 
tanya Aniela. 


Istvan duduk dan mendesah, "Aku sangat menyayangimu, Aniela. 
Bagaimana bisa kau bertanya seperti itu?" 


"Lalu kenapa kau membohongiku?" tanya balik Aniela dan 
menolehkan kepalanya ke arah Istvan. 


"Dengarkan aku dulu, waktu tadi di ruang makan aku belum 
selesai bicara, tapi kau sudah terlanjur bahagia dan aku tidak tega 
memudarkan kebahagianmu itu," dusta Istvan. 


"Lalu apa kau tetap membiarkan aku bahagia begitu? Apa kau 
tidak kasihan melihatku bahagia yang ternyata perkataanmu 
yang ku dengar tidaklah kenyataannya?" 


Istvan tercekat, kata-katanya Aniela terkesan seperti yang 
dibilang oleh Caryn. 


"Kenapa kau diam, Istvan? Berarti kau benar-benar berniat 
mendustaiku kan? Kalau tadi Caryn tidak mengatakannya, maka 


aku tidak akan tahu." 


Aniela melepaskan cekalannya dan menopang wajahnya, ada 
guratan kekesalan diwajahnya dan melihat ke arah lain. 
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Tiba-tiba saja Istvan menarik Aniela dalam pelukannya, kemudian 
mencium puncak kepala adiknya dengan sayang. 


"Maafkan aku, Aniela. Aku tidak bermaksud membohongimu, 
aku hanya ingin membuatmu bahagia. Itu saja," ucap Istvan. 


Aniela mengurai pelukan dan menatap kesal kakaknya, "Kau tahu? 
Aku sangat tidak suka dibohongi, apalagi kau kakakku sendiri. 
Mana rasa kasihanmu?" 


"Aku hanya ingin kau bahagia, Aniela." 


"Yayaya... aku mengerti kenapa kau lakukan itu padaku, karena 
kau ingin mengabulkan keinginanku kan? Kau pikir kau ini Tuhan? 
Jangan seperti itu, semua kebahagiaan yang ku dapatkan bukan 
berasal darimu saja tapi, satu-satunya yang mengabulkan segala 
permintaanku hanya Tuhan semata." 


Istvan diam dan menatap adiknya. Aniela menengadah langit, 
dan tersenyum. Ia tampak mengingat sesuatu dan menerawang. 


"Kau menikahkan Caryn saja itu sudah membuatku bahagia," 
gumam Aniela. Istvan merasa muak dan menyembunyikan rasa 
kebenciannya yang terpatri jelas di wajahnya. 


Aniela tertawa hambar dan menghela nafas, "Aku memang 
menginginkan Caryn hamil. Aku ingin mendengar kabar manis itu, 
ku pikir kau benar mengatakannya, ternyata tidak." 

"Maaf, Aniela." 

"Aku sudah memaafkanmu. Dan aku paham dengan yang kau 
lakukan padaku hari ini. Kakak yang baik memang seperti itu, 


berusaha membuat adiknya bahagia. Tetapi caramu lah yang 
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salah, Istvan. Jangan lagi berbohong, kau mengerti?" Aniela 
menatap Istvan. 


"Aku mengerti," Istvan tersenyum. 
"Kau berjanji tidak lagi berbohong?" 


Istvan hanya mengangguk kemudian membatin, aku tidak bisa 
berjanji. Dari awal pun aku memang sudah menjalani ini dengan 
kebohongan. Yang ku lakukan hanya untukmu. 


Aniela membayangkan bagaimana Caryn hamil dan mempunyai 
anak. 


"Aku memang ingin Caryn hamil di saat aku masih ada waktu 
untuk hidup, dan aku ingin Caryn memiliki anak darimu. Tapi, aku 
berusaha untuk tidak egois, karena tidak mungkin secepat ini. 
Apalagi kau dan Caryn sebelumnya tidak saling mengenal, dan 
menjalin hubungan," papar Aniela panjang lebar. 


Aniela melihat Istvan dan tersenyum merekah, "Tapi aku ingin 
mengucapkan terimakasih padamu. Mungkin kau juga bosan 
mendengarnya. Aku bersyukur Tuhan mengabulkan doaku, dan 
juga terimakasih kau telah mengabulkan permintaan terakhirku, 
Istvan." 


Istvan merasa kesal, "Kenapa harus pernikahan ini? Kenapa kau 
tidak meminta yang lain saja?" 


"Memangnya kenapa? Apa permintaanku ini salah? Sebelumnya 
aku sudah mengatakannya padamu kan? Apa kau amnesia heh? 
Permintaanku untuk kebaikan kalian juga. Ku lakukan untukmu 
dan untuk sahabatku Caryn." 
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Istvan padahal ingat, pertanyaan yang dilontarkannya barusan 
karena terdorong oleh rasa kesal. Kemudian dia menetralisirnya, 
dan tatapan Aniela saat ini berubah menjadi curiga. 


"Kau tidak terpaksa kan menikahi Caryn? Bukankah kau sendiri 
menerima dan bilang jika kau menikahinya dengan tulus tanpa 
paksaan? Katakan sejujurnya, Istvan," kata Aniela curiga. 


Istvan tertawa, "Hey! Kenapa kau bertanya seperti itu? 
Tatapanmu seperti mencurigaiku." 


"Harusnya aku yang bertanya kenapa kau bertanya seperti itu 
tadi? Aku memang mencurigaimu." 


"Kenapa kau curiga?" 


"Bagaimana tidak? Kau tadi bertanya dengan sedikit menaikan 
suara dan menatapku kesal. Kenapa ekspresimu berubah tiba- 
tiba begitu? Aku merasa aneh." 


Istvan merutuki dirinya sendiri yang bodoh lantaran tidak bisa 
mengontrol emosinya. "Hilangkan pikiran kecurigaanmu itu. 
Jangan berpikiran yang macam-macam okay? Aku tidak terpaksa 
menikahinya, aku tulus menerimanya," kata Istvan berpura-pura. 


"Sungguh?" tanya Aniela dengan binar kesenangan. 

Istvan mengacak puncak kepala Aniela, "Benar. Kau lihat sendiri 
kan bagaimana aku memperlakukan Caryn? Kau juga sering 
menyaksikan kemesraan kami. Jadi bagaimana menurutmu?" 
"Yayayayaya...hubungan kalian baik-baik saja. Kalian tidak 
seperti saling bermusuhan. Banyak cerita yang ku dengar bila 


sebuah pernikahan karena paksaan, hubungan itu buruk. Tapi 
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ternyata tidak juga. Buktinya hubunganmu dengan Caryn yang 
ya..baik-baik saja. Kalian terlihat cocok. Aku merasa bahagia." 


Heh, hubungan kami memang buruk, ku harap ini akan terus 
begitu. Karena aku sangat membenci pernikahan ini, Istvan 
membatin. 


Aniela menatap serius kakak kandungnya, "Kau bilang kau 
menerimanya kan?" 


" Iya i 


"Apa kau bisa menepati janjimu yang kau katakan padaku waktu 
itu, bila kau akan mempertahankan pernikahan ini selamanya?" 


"Iya," balas Istvan berat hati. Tidak akan, tambahnya dalam hati. 


Aniela tersenyum mendengarnya kemudian kembali serius 
melihat Istvan. "Caryn mencintaimu, sejak lama," ucapnya. 


"Apa? Benarkah?" Istvan berpura-pura terkejut, padahal ia sudah 
tahu itu. 


"Sebenarnya Caryn memintaku agar aku tidak memberi tahu ini 
tapi, aku ingin membantunya. Apa kau menerima cintanya? Dan 
kau membalas cintanya?" tanyanya. 


Istvan jengkel dalam hati dan ia terpaksa tersenyum sejelas 
mungkin, "Aku menerima cintanya. Dia wanita yang baik dan aku 
beruntung dicintainya, aku menghargai perasaannya itu." 


Dia bohong! Oh, Istvan Xaferius! Pintar merubah sikap. 
"Ohh, syukurlah kalau begitu. Kau belum menjawab satu 


pertanyaanku lagi, Istvan. Apa kau membalas cintanya?" 
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Istvan mengalihkan pandangan. "Tidak akan pernah," desisnya 
pelan. 


"Kau mengatakan sesuatu?" tanya Aniela memastikan suara yang 
ia dengar dalam volume kecil. 


Istvan menengok dan terkekeh pelan, "Tidak ada." 


Aniela gadis berambut hitam itu meresponnya dengan 
mengernyit. 


Istvan menghela nafas, "Butuh waktu untuk itu, Aniela." 


Aniela mendengus dan tiba-tiba sebuah ide muncul di benaknya, 
ia menyambut ide itu dengan senyuma. Kemudian ia memulainya 
dengan bertanya pada sang kakak. "Istvan, apakah cinta bisa 
datang karena direncanakan?" tanya Aniela. 


"Em...aku tidak tahu pasti. Kenapa kau bertanya begitu?" Istvan 
tampak waspada. 


Aniela menggenggam tangan kakaknya, "Jadi begini. Bisakah kau 
merencanakan sesuatu?" 


"Apa maksudmu?" 


"Maksudku, aku ingin kau bisa membalas perasaan Caryn 
padamu. Jadi begini, mulai hari ini berusahalah kau bisa 
mencintainya. Seperti yang ku katakan padamu, buatlah cinta itu 
datang karena direncanakan. Terhitung beberapa minggu lagi 
aku tiada bukan--" 


"Sshhh!!! Jangan berkata begitu!" 


"Kenapa? Ini kenyataan, Istvan." 
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"Aniela..." 


"Bolehkah aku meminta sesuatu padamu? Kau kakakku kan? Kau 
sangat menyayangiku kan?" 


"Ya tentu. Aku akan mengabulkan segala permintaanmu. Apa 
yang kau inginkan?" 


"Apa kau bisa membuktikan jika cinta bisa datang karena 
direncanakan?" 


"Aniela apa maksudmu?" 


"Rencanakan dari sekarang, Istvan. Buatlah cinta datang dalam 
hatimu dan balaslah cintanya Caryn. Kau bisa kan?" 


"Aniela.. kau--" 
"Mana sosok kakak terbaikku? Ku harap kau tidak menolak." 


"Baiklah, tuan puteri," Istvan menghela nafas dan meyakinkan 
adiknya. 


Aniela lantas memeluk kakaknya begitu erat dan tertawa girang. 
la berkata kalau Istvan sosok kakak yang luar biasa baginya, 
dalam hidupnya. 


Tidak akan aku membalas cinta dari wanita sialan itu. Tahu dia 
mencintaiku saja, aku merasa sangat muak. Aniela! Terkadang 
aku merasa mengeluh memiliki kau dalam hidupku. 
Permintaanmu benar-benar menyiksa, kau egois, tapi kau 
segalanya dalam hidupku, batin Istvan. 


Caryn berdiri di jauh ambang pintu. Jauh beberapa meter dari 
posisi Istvan dan Aniela di teras. la tadi hendak menghampiri 
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mereka, tetapi langkahnya spontan berhenti. Lantaran Caryn 
mendengar perkataan Aniela yang membuatnya membeku dan 
ketakutan. 


"Caryn mencintaimu, sejak lama." 


Dan Caryn membiarkan telinganya menguping pembicaraan 
mereka berdua yang terlihat serius. 


Caryn meneguk salivanya yang menangkap sesuatu yang 
membuatnya menohok. Jauh terlihat Istvan sedang menatapnya 
dengan tajam dan dingin. 


Caryn pun membalikkan badan, ingin pergi tapi kakinya susah 
untuk digerakkan. Efek dari kegelisahan dan ketakutannya yang 


melimuri pikirannya. 


"Celaka! Istvan sangat marah padaku, dia tahu aku mencintainya. 
Aku akan dapat masalah," ucap pelan Caryn gelisah. 


K ok ok ok ok ok ak 
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Dari i 


-Author POV- 


Caryn tersentak saat tangan seseorang menepuk pundaknya. 
Wajahnya pucat pasi, dan tampak tegang. 


"Caryn!" 

Caryn dengan cepat menoleh dan ia lagi-lagi terkejut, kemudian 
menghela nafas lega. Dia pikir yang menepuknya tadi adalah 
suaminya. 

Aniela mengernyit, "Kenapa kau tegang begitu? Ada apa, Caryn?" 


"Eh..tidak ada apa-apa." 


Sesaat Aniela tidak percaya dengan jawaban Caryn, namun ia 
tidak mementingkan itu. "Kenapa berdiri disini?" tanyanya. 


"Oh ya tadi..emm...tadi aku ingin menemuimu di teras, tapi 
Istvan lebih dulu dariku. Tadinya aku ingin menghampiri kalian." 


"Lalu?" 
"Ku urungkan niatku. Kalian tampak sedang serius berbicara." 


Aniela hanya memanggut-manggut mengerti. Caryn menunduk, 
"Aniela, maafkan aku." 


Aniela tercenung dan ia mengulas senyum, "Jangan pikirkan soal 
kehamilanmu. Aku tidak apa-apa." 
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"Maaf aku berbicara agak sedikit membentak waktu di kamar 
tadi, dan pasti aku membuatmu sedih." 


"Oh astaga Caryn! Sudahlah lupakan saja ya? Lagipula kau tidak 
salah dalam hal ini. Yang salah itu Istvan, dia berbohong padaku." 


"Pasti kau sedih, Aniela. Aku--" 


"Ssshhh!!! Hentikan, Caryn! Jangan dibahas lagi okay? Bukan kau 
yang membuatku sedih, tapi kakakku sendiri." 


Caryn hendak bicara lagi tapi, Aniela menahannya. Istvan melihat 
dan mendengar dua wanita cantik itu saling mengobrol. 


Ratu drama! Wanita sialan itu berpura-pura baik kepada Aniela, 
aku tahu alasannya. Heh, dia hanya ingin mengambil hati Aniela 
saja, batin Istvan. 

Caryn tak sengaja bertemu dengan tatapan Istvan. Tatapan 
suaminya begitu dingin dan membunuh. Dari kejauhan Caryn 
tahu apa saja yang dipikirkan oleh Istvan. Marah dan benci 
khusus untuk Caryn seorang. Caryn menahan rasa sakit itu. 
"Aniela! Ayo ikut aku!" ajak Caryn dengan menarik tangan Aniela. 
Aniela menahan kakinya, "Kemana?" 

"Sudah ayo ikut saja! Aku ingin jalan-jalan keluar bersamamu." 
"Tunggu dulu! Beritahu suamimu sebelum kau pergi, Caryn. Jika 


kau tidak bilang, ia akan khawatir pada isterinya nanti," Aniela 
bermaksud menggoda Caryn. 
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Caryn memantra dalam hati agar Aniela tidak melihat Istvan. Bila 
sampai melihat, Caryn pasti disuruh meminta izin untuk pergi 
kepada Istvan. 


Sayangnya Aniela melihat kakaknya yang tampan, kemudian 
menarik Caryn ke hadapan Istvan. 


"Ayo! Bilang dulu padanya!" perintah Aniela. 
Caryn menurut, ia pun berhadapan dengan sosok suaminya yang 
tak punya hati itu. Ia sedikit mendongak, "A..aku ingin pergi 


mengajak Aniela jalan-jalan. Boleh?" 


Istvan memeluk pinggang Caryn dengan menahan muak, lalu 
berbisik ditelinga Caryn. 


"Dari caramu ini, ada ketakutan. Kau takut padaku? Ingin 
menghindar dariku? Lakukan saja, itu percuma," bisik Istvan. 


Bulu kuduk Caryn berdiri akibat mendengar bisikan nada jahat 
Istvan, dan pengaruh dari pelukan Istvan, ya meski pelukan itu 


terpaksa dilakukan suaminya. 


Aniela terkejut melihat perban yang melilit di salah satu telapak 
tangan kakaknya. "Istvan! Tanganmu!" Aniela sedikit berteriak. 


Istvan melepaskan pelukannya dan menyembunyikan telapak 
tangannya ke dalam saku celana. 


"Tunjukan tanganmu! Kenapa kau sembunyikan?!" Aniela 
menarik tangan kakaknya dan terperangah. "Kenapa ini bisa 
terjadi?" tanya Aniela panik. 


Istvan menghela nafas, "Aku tidak apa-apa. Hanya luka ringan." 
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"Luka ringan katamu?! Jika benar, tidak mungkin di perban segala. 
Kau berbohong lagi, Istvan?" Aniela menatapnya selidik 
kemudian memukul tangan Istvan yang diperban. 


Spontan! Caryn tercengang dan Istvan berteriak kesakitan. Aniela 
konyol. 


"Teganya kau Aniela!" ucap Istvan menahan rasa sakit tangannya. 
Aniela memutarkan bola matanya, "Kau yang tega! Katamu itu 
tidak apa-apa dan hanya luka ringan, tapi buktinya? Ku pukul, kau 
berteriak kesakitan. Salahmu sendiri tega membohongi aku, 
padahal aku tidak tega melihat tanganmu terluka." 


Istvan membatin, Tapi kau tega memintaku untuk menikahi 
Caryn wanita sialan itu. 


"An..Aniela kenapa kau memukulnya?" Caryn terlihat cemas. 


Aniela menatap Caryn dengan cemberut, "Jangan salahkan aku. 
Siapa suruh dia berbohong, aku hanya ingin memastikannya 
saja." Aniela bergantian melihat Istvan, "Sekarang beritahu aku 
kenapa tanganmu bisa terluka?" 


"Aku--" 


"Biar ku beritahu," sela Caryn. Istvan lantas melihatnya dengan 
kesal. 


"Ya sudah, katakan," balas Aniela. 


"Lukanya karena kaca. Semalam dia..." Caryn menjeda 
ucapannya, dia melihat suaminya yang kini sedang mentransfer 


perkataan lewat pikiran padanya. 
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Awas saja jika kau mengatakan apa yang tadi malam terjadi, batin 
Istvan mengintimidasi Caryn. 


"Caryn! Lanjutkan!" Aniela dibuat penasaran. Apalagi melihat 
mereka berdua --Caryn dan Istvan-- saling bertatapan cukup lama. 


"Semalam Istvan memecahkan gelas kaca, lalu dia berniat 
mengambil pecahan kacanya namun, ia kehilangan 
keseimbangan dan ia jatuh, kemudian telapak tangannya 
mengenai kacanya. Dan tenang saja, aku datang tepat waktu lalu 
mengobati lukanya," jelas Caryn berdusta. 


Aniela mengernyit, "Bagaimana bisa Istvan kehilangan 
keseimbangan? Aneh." 


"Ah sudahlah, Aniela! Ini hanya kecelakaan kecil saja!" Istvan 
yang membalasnya. 


Aniela mencebik, "Baiklah-baiklah! Terserah." 


Kemudian Caryn menarik lengan Aniela, membawanya keluar. 
Meninggalkan Istvan disana. 


Aniela bertanya-tanya mengapa Caryn menariknya terus, dan 
seperti kesal. Aniela bertanya namun, Caryn tidak menjawabnya 
hanya menyuruhnya untuk masuk ke dalam mobil ferarri milik 
Caryn. 


"Oh tidak-tidak! Aku tidak mau menaiki mobilmu, Caryn!" pekik 
Aniela seraya menahan kakinya agar tidak masuk ke dalam mobil. 


"Masuk Aniela! Aku tidak akan mengebut!" 
"Kau janji?" 


Puspita Ratnawati | 121 


"Ya : " 


"Baiklah," Aniela pun masuk ke dalam mobil sport mewah milik 
kakak iparnya itu. 


Selama perjalanan mereka tampak diam. Aniela sibuk berkutik 
pada smartphone-nya. Sedangkan Caryn fokus menyetir dengan 
kecepatan sedang. Biasanya ia melajukan mobilnya dengan 
kecepatan tinggi namun tetap hati-hati. 


Tetapi karena ia membawa Aniela, ia tidak bisa mengebut. 
Karena Aniela trauma lantaran ia pernah dibawa ngebut oleh 
Caryn, dan membuatnya hampir pingsan. Ada-ada saja. 


Setengah jam kemudian mereka pun sampai di sebuah cafe dekat 
dengan pusat perbelanjaan, restoran, tempat hiburan dan 
gedung-gedung bertingkat lainnya. 


Tampak banyak orang dan kendaraan berlalu lalang, namun 
terlihat tertib dan lancar tidak ada kendala. Caryn dan Aniela pun 
turun setelah mobil sport itu terparkir di tempat khusus parkir 
mobil. 


Aniela menatap nama cafe itu, cafe favorit mereka. "Kau 
mengajakku ke cafe? Minum kopi atau susu cokelat hangat? 
Nanti saja pulangnya ke cafe ini, Caryn. Kita jalan-jalan ke mall 
saja ya?" celotehnya. 


"Aku ingin kesini dulu, Aniela." 


"Tumben? Biasa kau kemari setelah kita jalan-jalan. Katanya kau 
ingin mengajakku jalan-jalan." 


"Huft! Ada yang ingin ku bicarakan padamu." 
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"Kau kan bisa bicara di mall juga, Caryn." 

"Tidak bisa! Aku tahu bagaimana kau ini, Aniela. Kau akan 
mengabaikan semua ucapanku, lantaran kau sibuk berbelanja 
macam-macam." 

Aniela tertawa membenarkan perkataan Caryn. Lalu mereka pun 
menuju ke dalam cafe, dengan terlebih dahulu Caryn jalan di 
depan. Dan Aniela mengekorinya sambil kembali berkutik pada 
smartphone-nya. 

Mereka saling duduk, pembicaraan belum mulai. Caryn sedang 
menyesap minuman favoritnya yang tadi ia pesan, cappucino. 
Minuman itu bisa menenangkan pikirannya, setelah susu cokelat 
panas asli negara itu, Italia. 


"Aniela, bisakah kau taruh dulu ponselmu dan fokus padaku?" 
tanya Caryn menegurnya. Aniela pun menurut dan cengingisan. 


"Apa yang ingin kau bicarakan?" tanya Aniela. 

"Kau telah melakukan kesalahan, Aniela." 

Aniela terkejut, "Ke..kesalahan? Apa?" 

"Kau membocorkan rahasia dan tidak menepati janjimu." 


"Aku? A..aku tidak merasa begitu," Aniela tampak gugup dan 
menatap pemandangan luar dari balik kaca. 


"Kau tidak bisa memanipulasiku, Aniela." 


"Ah ya! Aku lupa jika kau bisa membaca pikiranku." 


Puspita Ratnawati | 123 


"Aku sedang malas membaca pikiranmu. Kenapa kau bilang pada 
Istvan kalau aku mencintainya dari sejak lama?" Caryn 
menyipitkan matanya. 


Aniela terkejut dan menatap Caryn, "Hey! Kau menguping 
pembicaraanku dengannya ya?" 


"Aku tidak sengaja." 

Aniela hanya menyipitkan matanya seperti mencurigainya. Caryn 
mendengus, "Jangan menatapku seperti itu. Sekarang jelaskan 
kenapa kau memberitahunya, Aniela?" 

"Emm... Caryn! Bagaimana kita ke salon yuk!" 


"Aniela.....jangan mengalihkan pembicaraan. Jawab aku." 


Aniela menghela nafas pasrah, "Ya aku hanya berniat 
membantumu saja." 


"Membantuku?" 
"Aku hanya ingin Istvan tahu perasaanmu yang sesungguhnya." 


"Kan aku sudah bilang jangan beritahu dia. Aku ingin dia yang 
peka, Aniela. Tapi kau membocorkannya," Caryn kesal. 


"Maaf, Caryn. Bukan maksudku begitu." 


"Dan kau meminta yang aneh-aneh padanya. Kau meminta dia 
bisa mencintaiku dalam waktu yang sedikit ini." 


"Kenapa kau jadi kesal padaku, Caryn? Apa aku salah?" Aniela 
menjadi sedih. 
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Caryn menatap ke arah luar dari kaca jendela berukuran besar itu. 
"Dia tidak mungkin bisa mencintaiku dalam kurun waktu yang 
sedikit ini," Aniela mendesah. 


"Apanya yang tidak mungkin? Dia kakakku, dia selalu menepati 
janjinya. Apalagi menyangkut soal permintaanku," tangkas Aniela. 


Oh ya ampun! Tapi ini berbeda. Memintanya bisa mencintaiku? 
Dalam waktu cepat? Mustahil! Bahkan sampai kapanpun dia 
tidak sudi mencintaiku, batin Caryn sedih. 


Aniela melihat ekspresi Caryn yang sedih. Kemudian Aniela 
menggenggam tangan Caryn dan menghela nafas. "Maafkan aku, 
Caryn. Ku akui aku telah mengingkar janjiku, maaf," ucapnya. 


Caryn hanya diam. 


"Caryn, aku hanya ingin Istvan bisa membalas perasaanmu. Aku 
tahu dia menerimamu dengan tulus, tapi itu masih kurang 
untukku. Aku ingin dia bisa mencintaimu, itu saja." 


Tapi karena kau memberitahunya bahwa aku mencintainya, dan 
memintanya untuk mencintaiku, sama saja kau menjatuhkan ku 
ke dalam jurang masalah besar, kata Caryn dalam hati. 


Kini Caryn menatap Aniela dan mengontrol emosinya, ia 
sebenarnya tidak marah hanya kesal. Kenapa sampai-sampai 
Aniela meminta permintaan konyol itu? Ya memang Aniela 
bermaksud baik, tapi keadaan tidak mendukung. Hubungan 
Istvan dan Caryn buruk. 


"Caryn kau marah?" tanya Aniela cemas. 
Caryn menggeleng dan tersenyum tipis, "Tidak. Hanya kesal 


saja." 
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"Maafkan aku, Caryn." 


"Tidak apa-apa. Itu sudah terjadi, jadi biarkan saja ya? Aku 
mengerti yang kau lakukan untukku, karena kau sayang padaku." 


"Ya, aku menyayangimu Caryn. Aku hanya ingin kau bahagia. 
Begitu pun kakakku, aku ingin dia bahagia. Bersamamu. Aku ingin 
kalian saling mencintai." 


Kalau itu bisa, itu adalah keajaiban. Apakah mungkin keajaiban 
mau menghampiri hubungan sulit yang ku jalani ini? Batin Caryn. 


"Caryn, apa aku ini egois?" tanya Aniela untuk pertama kalinya 
bertanya soal keegoisan. 


Caryn spontan tercekat. Rasanya ia ingin menjawab kalau Aniela 
sebenarnya memang egois. Aniela lebih memikirkan dirinya 
sendiri, bersikukuh meminta Istvan menikahi Caryn, tanpa 
bertanya ataupun cari tahu tentang Istvan yang tidak dia ketahui. 


Dia tidak tahu apa yang dilakukan Istvan kepada Caryn, dan justru 
kekejaman Istvan yang di dapatkan oleh Caryn. Ironis. 


Kenapa baru kali ini Aniela bertanya seperti itu? Tidak kah dia 
merasa kalau dirinya memang egois sejak awal? 


Awalnya di benak Caryn, tidak begitu mementingkan keegoisan 
Aniela. Karena Caryn awalnya mengira Istvan benar-benar 
berniat menerimanya, dan tulus menikahinya. Tetapi tidak, 
Istvan justru sangatlah terpaksa. 


Caryn baru mengetahuinya saat prosesi pernikahannya waktu itu, 
Istvan yang berada di depannya menatapnya sangat membunuh 


dan kebencian menggenangi pikiran Istvan. 
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Kau sebenarnya egois, Aniela. Tapi dibalik keegoisanmu terdapat 
niat yang baik, untuk kebahagiaanku dan juga Istvan. Hanya saja 
kebenarannya adalah, kami tidak saling bahagia. Oh tidak! Tidak! 
Aku pun juga egois, karena saat itu aku terbuai sendiri oleh rasa 
bahagia bisa menikah dengan Istvan. Aku tidak memikirkan 
apakah Istvan sepenuh hati menikahi aku atau tidak, batin Caryn. 


Ya sebetulnya Caryn egois, saat mendengar Aniela ingin Istvan 
menikahinya, ia terlalu hanyut dalam rasa bahagia bisa dinikahi 
oleh pria yang ia cintai. Sehingga ia tak memikirkan apa yang 
sesungguhnya dirasakan Istvan. 


Caryn bahagia? Bagaimana tidak? Tentu saja bahagia menikah 
dengan sosok yang kita cintai. Hanya saja perbedaannya adalah, 
pernikahan itu terjadi karena DIMINTA oleh pihak lain, bukan 
atas dasar keinginan Istvan sendiri. 


Apalagi keadaan Aniela yang kritis, telah membuat tekanan yang 
membingungkan. Jika permintaannya ditolak, maka Aniela akan 
merasa hancur. Satu-satunya jalan yang ditempuh adalah 
mengabulkan permintaannya sebelum waktu kematian yang 
diperkirakan dokter terjadi. 


Istvan saat itu pun merasa bingung, dan tertekan. Ia tak 
menyangka adiknya meminta hal yang menurutnya sangat berat. 
Dengan segenap keterpaksaan, Istvan menikahi Caryn sesuai 
yang diminta sang adik. Satu sisi Istvan melakukannya demi 
kebahagaiaan Aniela, namun di sisi lain terdapat penyesalan 
telah menikahi Caryn. 


Sungguh membingungkan, sulit dan ironis mereka bertiga 
sebenarnya. Entahlah! Apa maksudnya Tuhan mengurung 
mereka dalam keadaan seperti itu. Yahh...itulah takdir kehidupan. 
Susah-senang, pahit-manis selalu ada dalam kehidupan ini. 
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Hanya saja, cuma ada satu orang di antara mereka bertiga yang 
bernasib malang. Yaitu, Caryn Alemannus. Pikirkan saja 
bagaimana diposisi Caryn. 


Apa yang dirasakan Caryn dalam pernikahan itu? 
Kebahagiaan? Sedikit dalam persen maksimal. 


Kesakitan? Tak terhitung rasanya. Caryn setiap detik pun merasa 
kesakitan dan tekanan batin. Bukan karena Aniela, tetapi karena 
Istvan. Namun, Caryn tak menyangkal kesakitannya berawal dari 
Aniela. Apa boleh buat?! Keadaan Aniela yang kritis membuat 
mereka sama-sama tidak bisa berkutik. 


Andaikan! Ini andaikan saja Istvan memperlakukan Caryn dengan 
baik setidaknya seperti seorang teman, dan mengerti keadaan. 
Maka Caryn pun tidak merasakan kesakitan setiap harinya dan 
tekanan batin. 


"Caryn!" 


Caryn mengerjap, keluar dari dunia lamunannya. "Ya, Aniela?" 
jawabnya. 


"Jawab pertanyaanku, apa aku egois? Katakan sejujurnya." 


"Sejujurnya kau egois, sejak awal tapi aku mengerti apa yang kau 
lakukan bukan untuk kebahgiaanmu saja tapi untukku dan juga 
Istvan." 


"Jadi aku ini egois? Aku juga merasa begitu. Sungguh aku..aku 
melakukan semua ini untuk kalian, bukan untuk diriku saja. Aku 
waktu itu sengaja tidak mencari tahu apakah kakakku menjalin 
hubungan dengan wanita lain atau tidak, bahkan aku pun tidak 
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bertanya apakah ada wanita yang ia cintai. Aku tidak perduli jika 
memang itu ada..." 


"...aku hanya ingin kau saja Caryn menjadi pendamping 
hidupnya. Karena aku yakin kau terbaik untuknya. Sungguh 
semua yang ku lakukan untuk kebaikan kalian, aku ingin 
melakukan hal yang berguna untuk Istvan maupun kau sebelum 
aku pergi," Aniela lantas berderai air mata. Mengingat hidupnya 
tidak lama lagi. 


Caryn juga ikut meneteskan air mata, hatinya sesak. Caryn 
menenangkan Aniela, dan menghapus air matanya. Caryn 
beranjak lalu memeluk Aniela yang masih duduk dan menangis. 


Caryn juga ikut meneteskan air mata. Hatinya pun sakit, 
mengingat keadaan yang mengelilingi antara dirinya, Istvan dan 
Aniela. Ini sulit. 


Entahlah! Tuhan akan menakdirkan apalagi setelah ini. 


l Q Q 


Malam ini Caryn dalam perjalanan pulang ke mansion, tempat 
dimana ia dan suaminya tinggal. Aniela tak lagi bersamanya, 
Caryn sudah mengantarnya pulang. 


Tadi pagi Aniela datang ke mansion di antar oleh supir pribadinya. 
Seharian mereka berdua menghabiskan waktu di mall untuk 
bermain-main, berbelanja, dan makan siang serta malam di 
berbeda restoran. 


Bahkan tampilan Caryn berbeda, rambutnya kini berwarna 
cokelat. Caryn menyempatkan waktu ke salon kecantikan 
bersama Aniela tentunya. Rambutnya kini sama persis dengan 


warna rambut aslinya 
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Caryn melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi, sedang lalu 
melambat, kemacetan ia hadapi. Rambu lalu lintas menunjukan 
warna merah, tanda setiap pengendara berhenti sejenak. 


"Oh ya, aku lupa menanyakan apa yang ingin Aniela curhatkan 
soal kekasihnya itu," ucap Caryn sendirian. 


Ketika Caryn menoleh ke arah kiri, tak sengaja ia menangkap 
sosok pria yang tidak asing. 


"Istvan!" ucap Caryn setelah melihat jelas wajah suaminya itu. 
Istvan sedang memegang stir mobil sport tak kalah mewah dari 
milik Caryn. Atapnya terbuka, dan itu mengakibatkan dirinya atau 
siapapun bisa melihat orang yang ada di dalam mobil itu. 
Tampak Istvan sedang mengobrol dengan seorang... 

Wanita! 


Apa?! 


Caryn terkejut, hatinya merasa sakit dan cemburu. Istvan dan 
wanita yang terlihat menggoda itu tampak mesra. 


Di seberang sana tepat di mobil Istvan, Istvan tidak menyadari 
jika ada yang memperhatikannya dari jauh. 


"Aku lapar. Bisakah kita makan dulu sebelum mengantarku 
pulang, sayang?" tanya wanita di sampingnya yang 
penampilannya seksi, bergelayut manja di lengan Istvan, dan 
suaranya juga manja. 


Istvan tersenyum, "Ya. Sesuai permintaanmu ratuku." 
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Siapa wanita itu? Aku tidak mengenalnya? Apa hubungan mereka? 
Hati Caryn bertanya-tanya. 


Lampu lalu lintas berwarna hijau, semua kendaraan mulai melaju. 
Mobil Istvan melaju dengan cepat, dan Caryn mengikutinya dari 
belakang. Ia ingin tahu siapa wanita itu. Apa hubungannya 
dengan Istvan? 


Selama diikuti, Istvan juga sama sekali tidak menyadarinya. Tak 
lama Istvan sampai di sebuah restoran mewah. Ia turun dan 
menggandeng wanita itu ke dalam restoran. 


Caryn mengikutinya sampai ke dalam, ia duduk di meja yang tak 
jauh dari posisi Istvan dan si wanita. Caryn juga sembunyi- 
sembunyi, diam-diam memperhatikan mereka berdua. 


Hati Caryn makin lama semakin bertambah sakit, ia terkejut 
melihat Istvan mengecup punggung tangan wanita itu dan 
mengusap-ngusap pipinya dengan mesra. Mereka tampak 
bahagia dan membuat Caryn iri, tak memungkiri Caryn CEMBURU. 


Caryn beranjak, dan pergi keluar restoran tanpa memakan 
makanan yang ia pesan. Ada dua faktor, yang pertama ia kenyang 
dan yang kedua bagaimana bisa ia makan di saat hatinya terbawa 
perasaan? Sakit dan cemburu menjadi satu. 


Caryn berjalan ke arah parkiran. "Mungkin wanita itu adalah 
wanita yang dicintai suamiku," ucapnya dan mengusap air 
matanya. 


Sakit sekali. Rasanya lebih baik aku tidak melihatnya, batin Caryn 
dan... 


"Awhhh!!!" ringisnya kesakitan, Caryn jatuh karena terlalu 
terburu-buru ketika berjalan. Ia lupa bila dirinya memakai heels. 
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Caryn merasakan lututnya perih dan sakit. Hati dan lutut, 
manakah yang lebih sakit? Tentu saja hati. Lengkap sudah. Sudah 
jatuh ke dalam jurang kecemburuan, jatuh ke jalanan aspal pula. 


"Izinkan aku membantumu, nona." Ucap seorang pria dan 
mengulurkan tangannya di depan Caryn. 


Caryn terdiam sesaat dan mendongak. Seorang pria tampan 
mengulurkan tangannya kepada Caryn, berniat membantunya 
berdiri. 


Pria itu berpenampilan seperti orang pembisnis, berpakaian 
resmi dan rapih, pas ditubuhnya, seakan-akan dijahit khusus 
untuknya. Pria itu sangat mempesona, tapi Caryn tidak merasa 
terpesona. 


"Kau siapa?" tanya Caryn. 


Sejenak pria itu mengernyit dan kemudian tersenyum manis, 
"Aku Enzo Stephano." 


Sekilas Caryn bertanya, ia seperti pernah bertemu dengannya 
tapi dimana. Tiba-tiba dia teringat sesuatu, saat dimana ia berada 
di acara pesta, ia dipeluk seorang pria dan tidak mau melepasnya. 


Caryn lantas bergerak cepat memundurkan tubuhnya, tidak mau 
menyambut uluran tangan itu. Ia ingat siapa pria yang berada di 


depannya saat ini. Ketakutan pun lantas melanda dirinya. 


"Kita bertemu lagi, sayang." Ucap pria itu dengan sirat matanya 
yang penuh kerinduan yang menggebu. 


Karak 
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Dan 12 


-Author POV- 
Caryn bangun dari tidurnya, ia sedikit menggeliat kemudian 
matanya mengelilingi ruangan yang begitu asing di matanya. 


Ranjang siapa yang ia tiduri sekarang? 


Dia tidak tahu dimana ia berada, interior kamarnya maskulin dan 
tidak dikenalinya. Sebenarnya dimana dia sekarang? 


la melirik ke arah jendela, tirai jendelanya begitu terang karena 
sinar matahari dipagi hari ini. 


Sebenarnya aku ini ada dimana? tanya Caryn dalam hati. 


Tiba-tiba bayangan dimana ia melihat suaminya bersama wanita 
lain, kemudian jatuh ke aspal terngiang-ngiang di pikirannya. 


TAP! 


Caryn mengingat sesuatu, semalam saat ia jatuh ada seorang pria 
yang mengulurkan tangannya, berniat membantunya. 


"Izinkan aku membantumu, nona." 
"Kau siapa?" 
"Aku Enzo Stephano." 


Ucapan-ucapan itu berputar-putar di pikirannya. Enzo? Nama itu 
berhasil membuat Caryn merasa takut dan ingin menghindar. 
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"Kita bertemu lagi, sayang." 


Bulu kuduk Caryn merinding, perkataan barusan seolah-olah 
berbisik di telinganya. 


Caryn setengah duduk dan mengingat-ingat kejadian semalam, 
mungkin ia akan tahu bagaimana bisa ia ada di tempat asing 
seperti ini. 


Flashback On 


Enzo merasa aneh melihat Caryn yang secara tiba-tiba ketakutan 
setelah mendengar namanya, apakah Caryn memang tidak ingat 
siapa dia? Enzo mengira sejak tadi Caryn mengenalnya, tetapi 
setelah Enzo menyebutkan namanya, Caryn melihatnya begitu 
jeli dan baru sadar kalau Caryn mengenal Enzo. 


Caryn memundurkan tubuhnya dan bersiap-siap pergi, tetapi 
kakinya terkilir dan sakit ketika ia mencoba berdiri. Pria yang ada 
di depannya bernama Enzo itu tersenyum dan tak menyangka 
bertemu Caryn setelah sekian lama, lalu memandangnya bingung. 


"Ingin ku bantu, nona?" tanya Enzo. "Tidak usah," ketus Caryn 
tanpa melihatnya. 


"Bisakah kau pergi?!" tambah Caryn berniat mengusir. 

Enzo tertawa, ia sama sekali tidak ingin pergi karena inilah 
kesempatannya untuk menebus rasa rindunya. Jika ia memilih 
pergi maka ia bersikap bodoh menyia-nyiakan kesempatannya, ia 


memiliki ide sesuatu yang bisa dibilang licik. 


Caryn menggerutu dalam hati kenapa ia bisa mengalami hal 
seperti ini. Mengapa ia bisa bertemu dengan pria gila seperti 
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Enzo? Padahal ia sudah merasa bebas dari gangguan pria yang 
menurutnya tidak waras itu. 


Caryn mendongak dan ia membaca pikiran Enzo, tanpa Enzo 
ketahui. Enzo memang tidak tahu kemampuan jeniusnya. 


Dia merencanakan sesuatu. Aku harus bagaimana? Lari? 
Bagaimana bisa? Kakiku sakit dan... Oh ya Tuhan kenapa kawasan 
parkir ini begitu sepi, batin Caryn mengedarkan pandangannya 
berharap ada orang lain yang akan ia mintai bantuan. 


Caryn bersiap berdiri, apapun caranya dan meski kakinya akan 
terasa sakitnya luar biasa ia tidak perduli, yang terpenting 
sekarang adalah bisa kabur dari Enzo. Ia tahu Enzo berencana licik 
seperti di waktu itu. 


"Kau berusaha kabur? Coba saja," kata Enzo sangat arogan. 


Caryn tidak menjawab ia tetap berusaha berdiri dan berhasil, ia 
pun melangkah pergi dengan berjalan terpincang-pincang 
menuju mobilnya. 


Enzo mengikutinya dengan berjalan cepat dan lantas mencekal 
tangan Caryn, dan memeluknya sangat erat sampai-sampai Caryn 
sulit bernafas. 


Caryn mendorong-dorong tubuhnya untuk terlepas dari pelukan 
itu. Ia sesekali berteriak meminta tolong namun nihil. 


"Aku sangat merindukanmu, Caryn," ucap Enzo dengan segenap 


perasaannya. "Lepaskan aku! Dasar gila!" pekik Caryn dan 
memberontak. 
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Tetap saja Enzo memeluknya semakin erat, kemudian Caryn 
memukul kejantanan-nya dengan dengkulnya. Alhasil! Enzo 
terpekik kesakitan dan pelukan itu terlepas. 


"Kurang ajar! Kau memukul kelaminku! Kau membuatnya tidak 
ereksi lagi!" Enzo meringis kesakitan dan memegang area 
kejantanan-nya. 


Caryn tidak perduli ia sedikit lagi sampai di mobilnya, ketika Caryn 
hendak menarik pintu mobilnya tak disangka-sangka beberapa 
orang berpakaian serba hitam berlari ke arah Enzo, mereka 
adalah orang-orangnya Enzo. 


"Tangkap wanita itu!" perintah Enzo kepada orang-orangnya. 


Salah satu pengawal Enzo mengampiri Caryn, kemudian 
membekap mulut serta hidungnya dengan kain berbau obat yang 
pekat. Lalu pandangan Caryn menjadi gelap dan ia tak tahu 
kejadian selanjutnya. 


Flashback Off 


Caryn pun menebak jika ia bisa ada disini karena perbuatan Enzo. 
Caryn membuka selimutnya dan menghela nafas lega, ia masih 
berpakaian yang sama. Entah kenapa pikiran buruk terlintas di 
benaknya, ia takut Enzo berbuat macam-macam padanya saat ia 
tidak sadar. 


Caryn sedikit menegakkan tubuhnya, ia melirik seperti ada 
seseorang yang tidur di bawah lantai. Dia melihatnya dan tetap 
bersikap was-was, saat tahu siapa yang tidur di atas karpet itu, 
Caryn mengambil sebuah bantal dan melempar bantal itu ke arah 
pria yang sedang tertidur itu. 
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Spontan! Pria itu terbangun lantaran bantal terlempar ke arah 
wajahnya, dan ia membalas melempar bantal tersebut ke arah 
Caryn. 


Caryn lantas turun dari ranjang, kakinya tidak sakit lagi, dan 
menatap kesal ke arah pria itu. "Sudah ku duga kau yang 
membawaku kemari!" pekik Caryn. 


Enzo hanya tersenyum kemudian menanggapinya dengan 
kecupan jauh. Caryn merasa muak. 


"Kau bangun lebih dulu dariku, sayang? Kenapa kau 
membangunkanku dengan sangat kasar? Tidak adakah cara yang 
romantis?" tanya Enzo dengan posisi duduk. 


"Kau pantas mendapatkannya! Bahkan aku ingin melemparmu 
dengan nuklir!" 


"Wow! Wow! Itu cara yang sangat romantis," Enzo tertawa dan 
berdiri. Caryn tercengang dan mengganggap Enzo tidak masuk 
akal. 


"Dimana aku sekarang?" tanya Caryn. "Mansion lamaku," balas 
Enzo. "Kau telah membuat kesalahan!" tuduh Caryn kepada Enzo. 


"Kesalahan? Apa salahku, sayang?" Enzo berpura-pura tidak 
mengerti. 


"Kau melakukan hal yang sama seperti waktu itu! Kau 
menculikku!" 


Enzo tersenyum tipis dan membenarkan ucapan Caryn. Ia 
memang menculik Caryn saat ini, tetapi ini tidak sedramatis 
waktu itu. Enzo memang pernah menculik Caryn, semata-mata ia 
lakukan karena terlalu terobsesi dengan Caryn. Entah sebatas 
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terobsesi atau mencintainya. Enzo sudah memperhatikan Caryn 
sejak lama, dan mencoba mendekatinya tetapi ia justru 
menghindar. 


Enzo putus asa dan memilih jalan dengan menculik Caryn, ia 
menyekapnya di dalam gudang dan yang membuat Caryn trauma 
adalah Enzo pernah mencoba memperkosanya, untung saja Ayah 
dan polisinya datang tepat waktu. Kemudian Enzo terjerat dalam 
sel penjara, kejadian buruk yang menimpa Caryn itu sudah lama. 
Itu terjadi sebulan sebelum Caryn menikah dengan Istvan. 


Sekarang yang menjadi pertanyaan adalah mengapa Enzo bebas? 
Bukankah ia di penjara? 


Enzo berjalan menuju meja, disana terdapat minuman 
beralkohol. Lalu ia menyesapnya. Pagi-pagi begini sudah minum 
sampanye. Enzo tampak menerawang, saat dimana ia memeluk 
Caryn di pesta dansa. Hari dimana ia juga menghirup udara bebas, 
itu kejadiannya saat Caryn baru sebulan menikah dengan Istvan. 


Waktu itupun Caryn terkejut dan bingung ketika seseorang 
memeluknya, tidak mau melepasnya. Bahkan beberapa orang 
membantu Caryn. Waktu pesta dansa itu, Caryn hanya sendirian, 
karena Aniela dirawat di rumah sakit dan Istvan suaminya tak ikut 
bersamanya. Celia juga selaku Ibunya tidak bisa karena 
kesibukannya dengan urusan lain. Intinya keluarganya pun sibuk 
dengan urusan masing-masing. Yang mengadakan pesta tersebut 
adalah teman Caryn sewaktu SMA dulu. Tak disangka ia bertemu 
dengan Enzo, dan dialah yang memeluknya. Beruntungnya Caryn 
bisa kabur, dan sejak saat itu Caryn berpergian kemana-mana 
harus ditemani dan ia bersyukur Enzo tak menampakkan dirinya 
lagi. Tapi sekarang? Enzo datang lagi. 


"Kau waktu itu berhasil kabur, aku sengaja membiarkannya. 
Karena saat itu hatiku hancur mengetahui kau sudah menikah 
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dengan pria lain. Dan aku berpikir takkan mungkin bisa 
mendapatkanmu," papar Enzo. 


Caryn mengernyit, "Bagaimana bisa kau tahu? Pernikahanku 
terjadi saat kau sudah mendekam di penjara." 


"Orangku yang memberi kabar buruk itu. Ironis mengetahui 
wanita yang ku idamkan menikah dengan pria lain. Kau tahu 
betapa hancurnya aku?" 


"Omong kosong! Bagaimana bisa kau bebas? Kau terjerat hukum 
15 tahun penjara, tapi kenapa kau..kau bisa bebas saat ini?" 


Enzo tertawa, "Semua bisa terjadi karena uang di dunia ini. Aku 
hanya membayar jaminan, dan bebaslah aku." 


Caryn jengkel, "Siapa polisi bodoh yang membiarkanmu bebas 
heh?!" 


"Bukan urusanmu," balas Enzo santai. 


Enzo tahu Caryn sudah menikah. Ia hancur saat itu, mengetahui 
kabar yang berhasil membuatnya putus asa. Enzo selalu dihantui 
oleh kabar tersebut, dan hampir membuatnya gila di dalam sel. 
Setelah ia memberikan uang jaminan dan bebas, kemudian ia 
melarikan diri dari kenyataan pahitnya, dengan pergi ke 
California. Ia berusaha melupakan Caryn, tetapi itu sulit. 
Kemudian Enzo memutuskan untuk kembali ke Italia, dan 
bertekad akan menjadikan Caryn miliknya. Enzo tidak perduli lagi 
apapun resikonya, hanya dengan modal tekad dan cara pintarnya 
ia akan melakukan itu. 


"Kau pasti sudah merencanakan ini bukan?! Kau yang 
membawaku kemari! Kenapa kau menculikku lagi?" 
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"Apa ini dikatakan penculikan?" 


"Ya! Kau menyuruh orangmu membekapku, ketika aku pingsan 
kau membawaku kemari." 


"Kau memang benar. Aku terlalu merindukanmu, jadi aku 
melakukan itu." 


"Brengsek! Ayahku tidak akan tinggal diam setelah ia tahu 
puterinya diculik oleh pria bejat sepertimu! Dia akan sangat 
berbahaya untukmu!" 


Enzo diam dan tetap santai. Itu membuat Caryn semakin geram, 
ia mencari-cari ponselnya dan setelah ketemu ia semakin jengkel. 
Ponselnya mati dan bagaimana bisa ia mengabari keadaannya 
sekarang kepada keluarganya. 


Caryn menuju pintu kamar dan mencoba membuka pintunya 
namun, tidak berhasil. Pintunya terkunci. Caryn meminta Enzo 
agar mau membukakan pintunya dan membiarkannya pergi, 
tetapi Enzo hanya diam saja. 


"Keluarkan aku dari sini! Orang-orang akan khawatir jika tahu aku 
tidak ada di mansion!" kata Caryn meninggikan suaranya. 


Enzo tertawa, "Takkan pernah. Tetaplah disini dan habiskan 
waktu bersamaku, sayang." 


Caryn merasa muak dan teringat akan traumanya saat Enzo 
mencoba memperkosanya. Ia lantas menatap Enzo dengan 


tatapan membunuh. 


"Ada apa dengan tatapanmu itu, sayang?" tanya Enzo masih 
dengan santainya. 
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"Katakan padaku, apa yang kau lakukan saat aku tidak sadar 
heh?" ketus Caryn berwaspada. 


"Aku tidak melakukan apapun. Sebenarnya aku ingin 
menyentuhmu, merasakan tubuh indahmu itu tapi--" 


"Tutup mulutmu! Menjijikan!" 


"Tapi aku tidak bisa melakukannya. Rasanya tidak berarti sekali 
kalau aku merasakannya tanpa mendengar desahanmu. Pasti 
sangat seksi. Suamimu itu sangat beruntung sudah merasakan 
tubuhmu." 


Penuturan Enzo membuat Caryn tercekat. la tak pernah 
merasakan itu semua, sampai saat ini Caryn masih perawan 
meski statusnya adalah sebagai isteri. Ucapan Enzo yang tak 
sesuai kenyataan, membuat Caryn merasa sakit hati. 


"Sebenarnya maumu itu apa, Tuan Enzo? Biarkan aku pergi," 
ucap Caryn. 


Enzo berjalan mendekatinya. Caryn tampak was-was, ia 
menempelkan punggungnya dipintu dan ketakutan. Kakinya sulit 
untuk lari dari posisinya disana. Caryn melindungi depan dadanya 
dengan tangannya ketika Enzo memeluk pinggangnya. 


Enzo memeluknya, mencium puncak kepalanya dan membiarkan 
hidungnya masih menempel dengan puncak kepala Caryn. 


"Caryn, tidak bisakah kau menerimaku dalam hidupmu?" tanya 
Enzo. 


Caryn mendorong Enzo dan pelukan itu terlepas. Ia menggeleng 
mantap ke arah Enzo. 
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"Tidak! Kau sudah berbuat jahat kepadaku di masa lalu. Aku 
sudah menikah, Enzo! Aku memiliki seorang suami," jelas Caryn. 


"Ya kau benar! Tapi aku tahu pernikahanmu tidak bahagia, aku 
bisa melihatnya dari kedua matamu, Caryn." 


"Kau salah! Aku bahagia! Kami bahagia, aku dan suamiku." 


"Jangan berbohong! Kalau itu benar, kenapa suamimu bersama 
wanita lain? Bermesraan dan kau menatap mereka dengan 
kesedihan, lalu kau pergi." 


Sebenarnya Enzo kebetulan melihat Caryn semalam di dalam 
restoran. Jarak meja mereka juga tidak terlalu jauh. Enzo hanya 
menatapnya dari kejauhan dan mengikuti arah tatapan Caryn ke 
arah Istvan dengan seorang wanita lain. Enzo tersenyum puas 
waktu itu, ia puas melihat Caryn tahu bagaimana Istvan di 
belakangnya. Kemudian saat Caryn keluar restoran, Enzo 
mengikutinya tanpa disadari Caryn. 


Caryn mengernyit, "Bagaimana bisa kau tahu?" 


Enzo tertawa, "Kau tidak sadar aku memperhatikanmu dan 
mengikutimu. Suatu kebetulan bertemu denganmu di waktu 
yang tepat, kau patah hati bukan? Apa itu yang disebut suamimu? 
Saling bahagia begitu? Lalu kenapa dia selingkuh?" 


Caryn enggan menjawab. Rasanya ia ingin menangis, mengingat 
kembali saat memergoki Istvan bersama wanita lain. 


Dia tidak selingkuh, wanita itulah orang yang memang dicintai 
suamiku sejak pernikahanku belum terjadi, batin Caryn. 


"Kau tidak bahagia, Caryn. Dia pun juga tidak bahagia dengan 
menikahimu bahkan dia tidak mencintaimu," ucap lembut Enzo. 
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"Kami saling mencintai!" bantag Caryn berdusta. 


"Jangan berbohong! Aku bisa mendengar getaran saat kau 
mengatakannya. Aku bisa lihat kesedihan yang ada di kedua 
matamu itu, Caryn." 


"Ya! Kami memang tidak saling bahagia! Dia tidak mencintaiku! 
Tapi aku mencintainya! Sangat mencintainya!" pekik Caryn tak 
tahan dengan desakan Enzo. Kejujurannya keluar saat ia emosi. 


Enzo terkejut melihat Caryn menangis. Ia mencoba memeluknya 
tetapi Caryn menolak, bahkan Enzo menenangkannya juga ia 


tolak. Enzo tak tahan melihat Caryn menangis. 


Enzo menghela nafas, "Kalau begitu terima aku dalam hidupmu, 
biarkan aku membahagia--" 


"Tidak, Enzo! Harus berapa kali ku katakan jika aku sudah 
menikah! Aku punya suami!" tangkas Caryn. 


"Dia tidak mencintaimu Caryn! Kau takkan bahagia bersamanya." 
"Biarkan! Cinta tak harus saling memiliki!" 


"Kau salah! Jika kau hidup bersama orang yang juga mencintaimu, 
itu akan sangat berarti." 


"Diam! Kau tidak tahu apapun!" 


Enzo mendesah, Caryn memang keras kepala sama seperti Celia 
Ibunya. Enzo mengusap wajahnya kasar lalu membalikkan 
tubuhnya, membelakangi Caryn. 


Enzo menyunggingkan senyum masam, "Kau itu bodoh, Caryn. 
Terlalu mencintai sampai-sampai membiarkan dia menyakitimu. 
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Jangan biarkan cinta membuatmu bodoh, cinta boleh tapi otak 
dipakai." 


Oh ya ampun! Kata-kata Enzo benar, tetapi apakah ia tidak 
intropeksi diri? Padahal ia juga sama bodohnya. Saking terobsesi 
dan mencintai Caryn, ia melakukan tindakan-tindakan bodoh. 
Padahal Caryn tidak merespon perasaannya sedikit pun. 


Jadi, apakah cinta itu terkadang memang membuat seseorang 
menjadi bodoh? Setiap konflik, kasus ataupun kisah dalam 
percintaan memang terkadang membuktikan itu benar adanya. 


"Ya! Ku akui aku memang bodoh! Membiarkan dia menyakitiku. 
Meskipun begitu, dia tetap suamiku," tegas Caryn. 


Enzo membalikkan badan, "Bukalah kedua matamu. Terimalah 
aku dan aku berjanji akan membahagiakanmu. Kenapa kau 
membiarkan dirimu tersakiti?" 


"Tidak! Sejahat-jahatnya dia padaku, dia tetap suamiku dan aku 
adalah isterinya. Aku akan tetap menghormatinya dan 
menjalankan tugasku sebagai seorang isteri," kekeh Caryn. 


Enzo kesal kemudian memberikan kunci kamar itu kepada Caryn. 


"Ini! Kau ingin pergi kan? Pergilah! Jika kau memang lebih 
memilih suamimu. Aku ingin tahu sampai kapan kau akan 
bertahan," ucap Enzo mendingin. 


Caryn menerimanya tanpa berkata-kata lagi. Ia pun melangkah 
pergi, meninggalkan Enzo sendirian di kamar itu. 


Seringkali aku berpikir dan bertanya-tanya, cinta itu bodoh atau 
gila? Jika bertanya akan cintaku ini, jawabannya adalah keduanya. 
Aku bodoh mencintai wanita yang tidak memiliki perasaan 
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apapun padaku, dan aku gila karena terlalu mencintai dan 
menginginkannya. Cinta itu telah membuatku seperti dia yang 
bodoh dan gila, batin Enzo. 


Cinta itu bodoh dan gila, hanya saja dua kata itu seharusnya 
tersusun dengan tujuan mencari kebahagiaan, bukan kesakitan. 
Karena kesakitan hanya mendominasi kesedihan dengan kesia- 
siaan hidup. Pikirkan, hidupmu memilih mencari kesakitan atau 
kebahagiaan? Jawabannya ada dalam keputusanmu. 


Entahlah! Caryn memang wanita yang berbeda. Apakah dia 
sekuat seperti yang dikatakannya? Dalam hati kecilnya, ia ingin 
tetap bertahan. Tetapi di sisi lain, ia mulai merasa lelah. Jika saja 
waktu bisa terulang, Caryn lebih memilih menolak pernikahan itu 
terjadi. Tetapi bagaimana bisa ditolak? Lagi-lagi alasannya adalah 
kondisi Aniela. Ini memang sulit. 


Oh ya Tuhan, kapan penderitaan Caryn selesai? Sebenarnya apa 
yang akan didapatkan Caryn setelah apa yang terjadi dalam 
hidupnya? Roda kehidupan memang selalu berputar. 


LL 


Caryn sampai di mansion, tempat dimana ia dan suaminya tinggal. 
Waktu Caryn membuka pintu, ia terkejut tiba-tiba saja Istvan 
sudah berdiri di depannya. Ia tampak rapih dan tampan dengan 
pakaian formalnya, sepertinya ia akan berangkat ke kantor. 
Sayangnya, wajah tampan Istvan berekspresi dingin dan tatapan 
matanya tajam. 


"Dari mana kau?" tanya Istvan. 


Caryn tersenyum sinis dan membalas tatapan tajam suaminya. 
"Bukan urusanmu," ketusnya lalu melenggang pergi. 
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Ada apa dengan Caryn? Ada yang berbeda dari cara berbicara 
dan sikapnya. 


K K K k k k 
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Dart 13 


-Author POV- 


Caryn sampai di mansion, tempat dimana ia dan suaminya tinggal. 
Waktu Caryn membuka pintu, ia terkejut tiba-tiba saja Istvan 
sudah berdiri di depannya. Ia tampak rapih dan tampan dengan 
pakaian formalnya, sepertinya ia akan berangkat ke kantor. 
Sayangnya, wajah tampan Istvan berekspresi dingin dan tatapan 
matanya tajam. 


"Dari mana kau?" tanya Istvan. 


Caryn tersenyum sinis dan membalas tatapan tajam suaminya. 
"Bukan urusanmu," ketusnya lalu melenggang pergi. 


Ada apa dengan Caryn? Ada yang berbeda dari cara berbicara 
dan sikapnya. Biasanya Caryn selalu menjawab apapun yang 
ditanyakan suaminya dengan jawaban yang jelas. 


Istvan merasa heran, baru kali ini Caryn berbicara ketus padanya. 
la berpikir apakah ada roh yang merasuki Caryn. Istvan berjalan 
cepat ke arah Caryn lalu mencekal lengannya, tanpa diduga Caryn 
menarik tangannya dan bersikap seakan-akan tidak perduli. 


"Aku bertanya padamu tapi kau tidak menjawabnya dengan 
jelas," ucap Istvan dingin. 


"Lalu aku harus menjawab apa heh?" Caryn menanggapinya 
dengan bertanya dan melihat Istvan dengan datar. 
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Istvan menghela nafas, "Kau dari mana? Kenapa semalaman kau 
tidak pulang? Memangnya kemarin kau pergi kemana lagi setelah 
mengantar adikku?" 


Caryn tersenyum sinis, "Kau tidak serius dengan hubungan ini 
bukan? Dan kau tidak menganggapku sebagai isterimu, jadi tidak 
ada hak kau bertanya apapun urusanku." 


Saat Caryn ingin masuk ke lift tiba-tiba Istvan mencekal 
lengannya kuat-kuat, Istvan marah. Caryn meronta dan berusaha, 
tetapi Istvan terlalu kuat. 


"Aku bertanya bukan karena aku ingin tahu urusanmu! Kau tahu? 
Semalam Aniela menelfonku dan bertanya kenapa nomormu 
tidak aktif, kemudian dia bertanya tentang keberadaanmu. Aku 
hampir berhasil menipunya tapi, dia justru ingin mendengar 
suaramu! Setelah ia tahu kau tidak ada disini, dia begitu khawatir 
padamu! Aku sampai tidak habis pikir kenapa dia sangat 
menyayangimu, padahal kau wanita pembawa sial!" ucap Istvan 
panjang lebar. 


Suara tamparan itu begitu keras, menggema di ruangan. Sampai- 
sampai beberapa pelayan terkejut. Caryn terengah-engah, dia lah 
yang barusan melayangkan tamparan untuk Istvan. 


Istvan! Caryn menampar Istvan! 
Istvan menggeram marah, ia tak terima mendapatkan sebuah 
tamparan yang ia kategorikan sebagai perlawanan. Caryn 


menatap tajam ke arah suaminya dan mengancungkan jari 
telunjuk ke arah wajahnya. 
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"TUTUP MULUTMU! Aku sudah muak mendengar setiap 
penghinaaanmu! Selama ini aku diam bukan berarti aku tak 
punya keberanian untuk melawanmu. Aku diam karena aku 
menghormatimu sebagai suamiku! Dan aku berusaha agar 
pernikahan ini layaknya pernikahan yang seharusnya, bukan 
ajang untuk pertengkaran," kata Caryn menahan sesak di hatinya 
yang bercampur emosi. 


Caryn menatap tajam ke arah Istvan, "Tapi kau! Kau tidak 
mengerti dengan semua ini, kau selalu menyalahkanku dalam 
segala hal! Kau menyebutku wanita sialan berulang kali, tapi ini 
untuk yang terakhir kalinya aku mau mendengarnya! Jika saja aku 
tidak memikirkan nasib Aniela, aku sudah menghancurkan 
hubungan ini. Tidak! Jangankan untuk dihancurkan, sejak awal 
pernikahan ini terjadipun memang sudah hancur." 


Istvan tersenyum kecut, "Kau ingin membubarkan hubungan ini? 
Lakukanlah! Lakukan Caryn! Lakukan! Justru aku sangat senang! 
Atau aku saja yang menceraikanmu!" 


Para pelayan mengintip untuk menyaksikan perdebatan antara 
Istvan dan Caryn, mereka merasa bosan dengan pertengkaran 
antar majikan mereka. 


Caryn menghela nafas, "Istvan! Semudah itukah kau akan 
menceraikanku? Okay! Mungkin itu mudah untukmu tapi 
bagaimana dengan--" 

"Dirimu? Kau ingin mengatakan bagaimana dengan dirimu nanti 
setelah aku menceraikanmu, begitu? Aku tidak perduli! Kau akan 


hancur, depresi bahkan kau mati pun aku tidak perduli!" 


"Bukan itu maksudku! Tapi--" 
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"Lalu apa hah? Bukankah kau mencintaiku? Aku tahu kau tetap 
mempertahankan pernikahan ini karena kau mencintaiku, dan 
mencoba bisa membuatku menerimamu, lalu mencintaimu. 
Tidak! Jangankan mencintaimu, menerimamu saja aku muak! 
Bahkan aku sangat marah mengetahui kau mencintaiku, sejak 
lama." 


"Pikiranmu memang sempit, kau bodoh karena berniat 
menghancurkan pernikahan ini, bagaimana dengan perasaan 
Aniela?" 


Istvan tertawa jahat, "Kau lah yang SANGAT BODOH. Aku sudah 
menyiksamu berkali-kali tapi, kau tetap bertahan. Apakah 
cintamu telah membuatmu tak bisa berpikir?" 


Caryn tersenyum masam menahan air matanya, "Cinta bukanlah 
satu-satunya alasanku untuk tetap bertahan. Alasanku paling 
kuat adalah Aniela. Jika kau memang cerdas, kau pasti bisa 
mengerti dengan kondisi seperti ini. Kau tahu? Aku dilema, sakit 
dan lelah dengan semua ini. Ini juga sangat sulit untukku." 


Kemudian sebelum Istvan membalas perkataan Caryn, Caryn 
sudah masuk ke dalam lift. Sempat Istvan ingin melawannya lagi, 
tetapi ia urungkan, karena ia harus berangkat ke kantor. Namun, 
tamparan yang diberikan Caryn masih melekat di pikiran Istvan 
dan ia merasa terhina, ia akan memberi pelajaran kepada Caryn 
nanti. 


Dan aku tidak perduli kau ataupun orang-orang mengatakan aku 
ini bodoh, kau ataupun mereka tidak tahu bagaimana rasanya 
menghadapi kesulitan ini, batin Caryn. 


Caryn masuk ke dalam kamarnya dan menutup pintu kamarnya 
dengan keras, sehingga suara terdengar nyaring. Caryn duduk di 
sofa dan memikirkan suatu perkataan yang diucapkan oleh Enzo. 
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"Kau itu bodoh, Caryn. Terlalu mencintai sampai-sampai 
membiarkan dia menyakitimu. Jangan biarkan cinta membuatmu 
bodoh, cinta boleh tapi otak dipakai." 


Caryn mendesah, dirinya memang bodoh, tetap bertahan dalam 
penderitaan yang sebenarnya bisa ia hapuskan, dengan cara 
perceraian. Tetapi, selama Caryn menikah, ia tak pernah 
memikirkan soal perceraian, ia terlalu fokus membuat orang lain 
bahagia. 


Begitulah Caryn, seorang yang mementingkan kebahagiaan 
orang lain sebelum dirinya. 


Caryn teringat akan sebuah kesepakatan yang ia buat dengan 
Istvan setelah menikah waktu itu. Kesepakatan itu adalah mereka 
akan bercerai, setelah Aniela tiada. Sebenarnya Caryn tidak ingin 
tetapi ia tak bisa memaksakan sesuatu yang menurutnya 
memang harus terjadi, Istvan tidak menginginkan pernikahan ini, 
ia terpaksa menikahi Caryn. 


Pernah suatu ketika Caryn berharap bahwa Tuhan akan memberi 
kehidupan yang panjang untuk Aniela. Ia berharap vonis yang 
ditetapkan dokter, tidak akan terjadi pada Aniela. Sehingga 
pernikahan sakral itu tetap bertopang kokoh, dan tidak ada kata 
perceraian. 


Namun mengetahui kondisi pernikahan mereka, apakah 
pernikahan itu tetap bertopang kokoh? Entahlah! 


Istvan memang tidak menginginkan pernikahan itu, dan Caryn 
mengerti akan hal itu. Seandainya saja Istvan memperlakukannya 
dengan baik, dan menganggap Caryn seorang teman, meski 
status mereka suami isteri: kehidupan Caryn tak seburuk ini. 
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Caryn mengingat kejadian tadi, dimana ia mengacuhkan Istvan 
dan berani menamparnya. Caryn menatap telapak tangan 
kanannya, ia sedih telah melakukan hal yang tak pernah ia 
lakukan sebelumnya. Dan ia melakukannya kepada suaminya 
sendiri. Amarah Caryn meluap ketika mendengar kata wanita 
sialan yang terlontar dari mulut Istvan, sehingga ia tak bisa 
mengendalikan tangannya. 


Ada rasa bersalah dan sedih dalam hati Caryn, namun setelah 
mengingat dirinya yang tak bertindak apapun terhadap 
kekasaran Istvan, Caryn mulai memberanikan dirinya untuk 
melawan Istvan jika pria itu berbuat kasar atau menghinanya lagi. 
Bukannya Caryn tak menghormatinya, ia mulai lelah fisik dan jiwa 
menerima kekasaran Istvan. 


Jujur saja Caryn diam dalam setiap tindakan Istvan, ya mungkin 
orang-orang menganggap dirinya itu wanita lemah dan bodoh, 
sebenarnya tidak seperti itu. Caryn wanita yang kuat, jika tidak 
maka pernikahan tanpa arti itu tak mungkin bertahan sampai 
saat ini. Bahkan ia selalu menutupi penderitaannya kepada orang 
lain, agar mereka tidak tahu jika Caryn rapuh dalam jiwa. 


Jangan menyebut Caryn wanita yang bodoh, dia memang 
mencintai Istvan, tetapi itu bukanlah alasan utama ia 
mempertahankan pernikahannya. Caryn pun siap mengorbankan 
cintanya di saat kesepakatan itu terjadi, toh! Pernikahannya 
semata-mata untuk membahagiakan Aniela. 


Caryn sudah menjadi seorang isteri yang ideal, meskipun tak 
dihargai suaminya. Caryn selalu menghormati Istvan, ia juga 
selalu menurut, intinya dia selalu baik kepada Istvan tidak 
terpengaruh oleh betapa jahatnya Istvan. 


Pernikahannya seperti ajang pertengkaran, tiada hari tanpa 
Caryn dan Istvan bertengkar. Yang menang selalu Istvan, tetapi 
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sekarang Caryn takkan membiarkan dirinya kalah terus menerus 
seperti biasanya. 


Sebelum-sebelumnya Caryn sabar menghadapi Istvan, tidak 
pernah melawan, tetapi mungkin sekarang Caryn haruslah 
menunjukkan kepada Istvan jika ia tak selemah yang dilihatnya. 
Caryn berhati lembut, tetapi ia bisa berhati keras ketika dirinya 
mulai tak bisa mengendalikan emosionalnya. 


Tiba-tiba kejadian semalam, waktu Caryn bertemu Istvan 
bersama wanita lain, berputar-putar dalam rekaman yang ada 
dibenak Caryn. 

Sedih... 

Sakit.... 

Perih.... 


Marah.... 


Begitulah perasaan seseorang di saat melihat orang yang kita 
cintai bersama orang lain, bermesraan pula. 


"Salahkah aku cemburu? Tidak salah. Karena cemburu hal yang 
wajar. Aku sangat mencintainya, tetapi melihatnya secara 
langsung terlihat bahagia bersama wanita lain, maka aku harus 
belajar untuk membuang perasaan ini," ucap Caryn dan 
tersenyum menguatkan hatinya. 


OLL 


Florence, Italia. 
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Celia seorang wanita paruhbaya yang masih terlihat cantik dan 
fashionable itu, berjalan mondar- mandir kesana kemari di dalam 
kamarnya. Pagi-pagi begini ia terlihat gelisah, bahkan dari 
semalam. la sudah terlihat rapih dan cantik, karena ia akan 
bersiap-siap ke Milan untuk menemui puteri satu-satunya yang 
berada di kota tersebut. 


Seorang pria paruhbaya, berambut hitam, berwibawa, dan 
terlihat masih gagah tampan itu menatap isterinya dari pantulan 
cermin, pria itu adalah Franco Alemannus. Ayah dari tiga orang 
anak itu mengerti dengan kegelisahan Celia, isterinya. Celia 
sedang mencemaskan puteri kesayangan mereka. 


Franco memakai kemejanya, tanpa dikancing. Kemudian ia 
berjalan ke arah Celia. "Daripada kau hanya mondar-mandir, 
lebih baik kau kancingkan kemejaku ini, Celia," katanya. 


Celia berhenti lalu ia mendekati suaminya dan jari-jarinya mulai 
mengancingkan kemeja Franco. Raut wajah Celia tetap sama, 
gusar. Franco menggenggam tangan Celia, lalu mencium buku- 
buku jarinya dengan penuh kasih sayang. 


"Aku mengerti dengan kegelisahanmu ini, sayang. Jangan seperti 
ini, okay? Puteri kita tidak apa-apa," ucap Franco menenangkan 
Celia. 


Celia menggeleng, "Fran! Tapi.. tapi dia belum memberi kabar 
kepada kita. Caryn kemana Fran? Kemana dia pergi semalam? 
Aniela juga mencoba menghubunginya tetapi nomornya tidak 
aktif. Tidak biasanya Caryn seperti ini, suamiku. Dimana dia 
sekarang?" 


Franco menghela nafas, "Coba kau hubungi dia lagi, Celia." 
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Celia mendial nomor Caryn dan menelfonnya, berkali-kali 
dihubungi tetap saja nomornya tidak aktif. Caryn semakin gelisah, 
ia hampir menangis tetapi Franco berusaha menenangkannya. 
Celia memang seperti itu kalau Caryn tidak ada kabar, apalagi 
mendengar semalam Aniela menelfonnya dan bertanya 
keberadaan Caryn, dan ternyata Caryn belum pulang ke mansion 
Istvan. Semalam Celia benar-benar cemas, tidak biasanya. 
Apalagi nomor Caryn tidak aktif, Celia juga sempat merasakan 
perasaan tidak enak dan itu tertuju kepada Caryn. 


"Celia, Caryn pasti baik-baik saja. Mungkin baterai ponselnya 
habis, atau ada sebab lainnya," kata Franco. 


"Lalu dimana dia? Dia belum pulang dari semalam, Fran! 
Perasaanku juga tidak enak, aku merasa terjadi sesuatu 
padanya." 


"Sssshhh!!! Jangan bicara seperti itu, Caryn baik-baik saja, 
sayang." 


"Aku takut kejahatan menimpanya lagi, Fran," Celia lantas 


memeluk suaminya dan menangis. 


Franco mendesah, ia mengurai pelukan isterinya dan menangkup 
wajahnya. "Kenapa kau berpikir akan masa lalu itu? Dia sudah 
mendekam di penjara, Celia," kata Franco tahu apa yang ada di 
pikiran isterinya. 


Franco membaca pikiran Celia, dan menemukan sesuatu yang 
mengejutkannya. Ternyata Celia sempat melihat sosok pria yang 
di masa lalu pernah menculik Caryn. 


"Kau bertemu dengannya?" tanya Franco. Celia mengangguk, "Ya. 
Aku sempat melihat sosok yang mirip dengannya. Dia sempat 
tersenyum padaku sebelum ia melajukan mobilnya." 
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Kemarin siang Celia sedang berada di kawasan mall, dan saat ia 
berjalan ke luar ia melihat sosok yang familiar. Seorang pria muda 
nan tampan, pria itu tak lain adalah Enzo Stephano. Enzo berada 
di dalam mobil mewahnya, ia sengaja menampakkan dirinya di 
depan Celia. Sempat Enzo tersenyum lalu ia pergi dengan 
melajukan mobilnya. Celia terdiam, dan menyangkal itu bukan 
Enzo, ia mengira Enzo masih mendekam di penjara. Namun, ia 
merasakan ini adalah nyata. 


Franco terkejut, "Kenapa kau tidak memberitahuku? Tidak 
menelfonku saat itu juga? Kalau kau memberitahuku, aku akan 
mencari tahu kenapa dia bisa bebas dengan begitu mudahnya." 


Celia menggeleng, ia saat itu juga bingung. Yang dilihatnya itu 
benar-benar Enzo atau hanya mirip saja, tapi wajahnya sangat 
sangat mirip Enzo. 


"Aku bingung waktu itu, apakah itu benar pria brengsek itu atau 
hanya mirip. Dan aku tidak terpikirkan untuk memberitahumu, 
suamiku. Kau tahu? Sebenarnya aku cemas sejak kemarin siang, 
aku..aku takut Enzo akan berbuat sesuatu kepada Caryn, puteri 
kita Fran!" jawab Celia panjang lebar lalu duduk di sofa dan 
menutup wajahnya, kembali menangis tanpa suara. 


Franco teringat akan perkataan Enzo dikala ia menemuinya, 
masih mendekam di penjara. Franco dan Celia waktu itu 
menemuinya, dan berbicara mengenai apa yang dilakukan Enzo 
adalah salah. Dan Franco berkata bahwa menjebloskannya ke 
penjara adalah sesuatu yang pantas untuk Enzo. Sebelum Franco 
dan Celia pergi, Enzo mengucapkan sesuatu yang cenderung 
sebuah ancaman, ada tekad yang kuat di setiap perkataannya. 


"Akan ku pastikan tidak akan lama aku berada dibalik jeruji besi 
ini. Kalian tidak tahu aku mencintai puteri kalian dengan begitu 
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gila. Aku akan kembali dan akan ku buat Caryn menjadi milikku, 
hanya milikku, dengan cara apapun," kata Enzo kala itu. 


Franco menggeram marah, ia kemudian mendial nomor 
seseorang di smartphone-nya dan dalam obrolan telfon itu, 
Franco memerintahkan orang-orangnya untuk menyebar dan 
mencari keberadaan Enzo, Franco memerintahkan orang- 
orangnya agar membawa Enzo hidup-hidup, dan bawa dia ke 
hadapannya. Franco ingin berbicara banyak padanya. Franco 
menutup telfon lalu duduk di sisi sang isteri tercintanya, ia 
menarik Celia ke dalam pelukannya. 


"Sudah jangan menangis. Kekhawatiranmu adalah hal yang wajar, 
tetapi jika kau terus berpikiran buruk tentang yang terjadi pada 
Caryn, itu tidak akan mengurangi kegelisahanmu, sayang. 
Berpikirlah positif, okay? Dia pasti baik-baik saja," kata Franco. 


Celia terdiam sejenak, "Seandainya saja Caryn memiliki suami 
yang baik. Aku pasti tidak terlalu khawatir padanya, karena ada 
suaminya yang menjaganya. Tetapi beginilah nasib puteri kita, 
aku kasihan padanya, seandainya saja dia memiliki suami 
sepertimu, Franco." 


Franco tercenung, ia pun berpikiran yang sama sepertinya. 
Semua orangtua pasti ingin melihat anaknya bahagia bukan? 
Itulah yang diinginkan mereka. Franco dan Celia ingin puteri 
kesayangan mereka hidup bahagia, tapi justru menderita. Dan 
penderitaan yang dialami Caryn adalah pernikahannya. 


Namun, Franco dan Celia bangga memiliki seorang puteri seperti 
Caryn. Caryn sosok wanita yang kuat meski hatinya rapuh, tak 
pernah memperlihatkan kesedihannya kepada orang lain. Dan 
hati Caryn begitu baik, sehingga ia mengutamakan kebahagiaan 
orang lain sebelum dirinya. 
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Terkadang Caryn bersedih dan menangis dihadapan Celia, tetapi 
Caryn tak pernah mengeluh akan penderitaannya. Inilah 
kehidupan, pahit manis ada saja. Ada saatnya Caryn bahagia. 
Ingat! Tuhan selalu menggantikan penderitaan kita dengan 
kebahagiaan, namun kita tidak tahu kapan hari itu tiba. 


Franco mengusap air mata Celia, mengecup kening Celia cukup 
lama, lalu tersenyum untuknya, bermaksud menenangkan sang 
isteri. Celia membalas senyuman itu dan memeluk suaminya, ia 
begitu bahagia memiliki suami seperti Franco Alemannus. 


Celia flashback akan penderitaannya di masa lalu, dan kisah 
percintaannya dengan Franco yang begitu sulit, dan tak terduga. 
Namun, pada akhirnya mereka bahagia. Celia tak menyangka bisa 
mencintai sang pemimpin mafia yang paling ditakuti di dunia. 
Tetapi, Franco kini adalah seorang mantan pemimpin mafia, ia 
meninggalkan dunia gelap itu demi cintanya kepada Celia. 
Pernikahan keduanya berjalan harmonis, dan tetap penuh cinta 
sampai saat ini, dan mungkin untuk selamanya jika itu memang 
takdir. 


Akankah perjalanan kisah cinta Franco dan Celia itu bisa juga 
dirasakan oleh puteri mereka, Caryn Alemannus? 


OLVL 


Milan, Italia. 


Caryn turun dari mobil sport-nya, ia baru saja pulang dari 
mansion dimana Aniela tinggal. Sebenarnya Aniela yang ingin ke 
mansion Istvan tadi pagi, tetapi tidak bisa. Lantaran Aniela sakit, 
ia perlu istirahat. Aniela drop sejak mengetahui keberadaan 
Caryn entah kemana. Setelah Caryn tahu kabar Aniela, ia lantas 
bergegas untuk menemui Aniela tadi sore. Lalu menjelaskan 


semuanya secara langsung, hanya saja Caryn menyembunyikan 
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kebenaran, Caryn mengatakan kepada Aniela jika ia menginap di 
rumah temannya. 


Bila Caryn memberitahu Aniela jika dirinya di bawa oleh Enzo, 
Aniela pasti akan lebih tidak tenang. Aniela tahu tragedi 
penculikan Caryn yang dilakukan oleh Enzo. Caryn tidak mau 
membuat Aniela khawatir. 


Dan tadi pagi menjelang siang orangtua Caryn --Franco dan Celia- 
- datang, setelah Celia melihat Caryn, Celia lantas memeluk 
puterinya begitu erat dan bernafas lega; mengetahui Caryn tidak 
apa-apa. Caryn sempat menerima omelan dari sang Ibu, itu 
karena Celia sangat menyayanginya. 


Sayangnya, Caryn tak bisa menyembunyikan tentang kejadian 
yang dialaminya karena Enzo dimalam itu dari Franco, Ayahnya. 
Ingat! Franco bisa membaca pikiran siapapun. Franco marah? 
Tentu saja! Namun, Caryn memberi pengertian kepada 
orangtuanya kalau Enzo tidak berbuat macam-macam padanya. 


Meski begitu, Franco tetap tidak terima dan harus bertemu 
dengan Enzo. Orang-orang suruhan Franco belum memberi kabar 
apapun, dan tadi sore Franco serta Celia kembali pulang ke 
Florence. Sebenarnya Celia enggan, tetapi karena desakkan 
Caryn karena dia bisa menjaga dirinya, akhirnya dengan berat 
hati Celia menuruti ucapan puterinya itu. 


Caryn berjalan ingin memasuki mansion yang megah itu, kakinya 
berhenti dan kedua matanya terarah ke sebuah mobil sport milik 
suaminya, Istvan Xaferius. 


"Semoga ketika aku masuk ke dalam mansion, aku tidak bertemu 
dengan Istvan. Aku sedang malas melihatnya, dan aku bosan bila 
ujung-ujungnya hanya bertengkar," ucap Caryn seraya menghela 
nafas. 
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Entah kenapa setelah ia melihat Istvan bermesraan dengan 
wanita lain dimalam itu, sikap Caryn berubah menjadi berbeda. 
Rasa sakit di hatinya karena hal itu telah membuat Caryn tidak 
ingin melihat Istvan. Karena hati Caryn selalu merasa sakit 
melihatnya, meski ada rasa rindu. Caryn harus mengubur 
harapannya, harapan bisa mendapatkan hati Istvan. 


Selama ia masih berstatuskan sebagai isteri sah Istvan, maka ia 
harus tetap menghormatinya. Namun, dalam hal tertentu saja. 
Sekarang Caryn takkan tinggal diam jika Istvan berbuat kasar dan 
menghinanya lagi. 


Caryn akan menunjukkan kepada Istvan, jika laki-laki tidaklah 
bebas menyakiti wanita. Tidak selamanya wanita itu adalah 
makhluk yang lemah, dia pun bisa menjadi kuat, secara terlihat 
maupun tidak terlihat. 


Sebuah mobil sport yang asing membuat Caryn mengernyit, ia 
tidak mengenali mobil tersebut. Caryn melirik jam yang 
melingkar di pergelangan tangannya, jam menunjukkan pukul 
21:27 PM. 


Apakah ada tamu sampai malam-malam begini? Siapa? tanya 
Caryn dalam hati lalu masuk ke dalam mansion. 


Caryn melangkahkan kakinya, ia masih bertanya-tanya siapa 
orang yang datang ke mansion. Ia mendengar suara dua orang 
pria. Suaranya tertuju ke arah ruang tamu. 


Dari kejauhan Caryn bisa melihat Istvan sedang berbicara dengan 
seorang pria. Caryn tak bisa melihat wajah pria itu. Tampak 
mereka saling diam. Istvan sedang meminum sesuatu dari 
cangkirnya, dan satu pria lainnya sedang bermain gadget. 
Keadaan dua pria tersebut sama-sama memakai pakaian kemeja 
kantor. Siapa pria asing itu? Apakah rekan kerja Istvan? 
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"Apakah kau tidak masalah dengan keinginanku itu, Mr. Istvan?" 
tanya pria yang memakai kemeja kantor biru muda itu. 


Caryn tercenung, suara pria barusan mirip dengan seseorang 
yang ingin ia hindari. 


Istvan tertawa dan tersenyum kecut, "Sama sekali tidak masalah. 
Aku memberimu kebebasan, Mr. Enzo." 


ENZO! 


Caryn terkejut, ia membeku. Apa tadi yang diucapkan Istvan? 
Enzo? Tiba-tiba Istvan melihat keberadaan Caryn yang tidak jauh 
dari ruang tamu. 


"Ah..itu dia isteriku," kata Istvan dengan tersenyum hambar. 
DEG! 


Tubuh Caryn terpaku dan ia membelalak kedua matanya, 
ternyata pria tampan berkemeja biru muda itu adalah Enzo 
Stephano. Enzo mengulas senyum kepada Caryn. Caryn lantas 
melangkah pergi meninggalkan lantai utama mansion dan 
bergegas ke kamarnya. 


K kK k k k K 
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Dart 14 


-Author POV- 


Setiap pasang mata melihat pria tampan bersetelan resmi itu 
dengan tatapan seolah-olah adalah mangsanya. Beberapa 
pekerja wanita disana melihat pria tersebut dengan binar 
terpesona, bagi para wanita itu bila mendapatkannya itu adalah 
keberuntungan. 


Lantaran pria itu terlihat sempurna dengan postur tubuh tinggi 
dan proporsional, berkulit cerah nan bersih, berambut hitam dan 
tertata keren, bibir merah alami, dan pancaran mata abu-abunya 
yang mampu membuat wanita manapun meleleh. Namun, 
sayangnya pria tersebut begitu dingin dan misterius. Siapa pria 
yang dari tadi dimaksud? Dia adalah Istvan Xaferius. 


"Perusahaan ini benar-benar ketiban keberuntungan, kau tahu 
itu?" kata wanita yang sedang melihat Istvan. 


Temannya mengangguk, "Aku mengerti. Perusahaan besar ini 
semakin lengkap dengan memiliki CEO sepertinya." 


"Ya kau benar! Dia benar-benar tampan, jika aku berada diposisi 
Caryn sebagai isterinya, aku sangat sangat bahagia." 


Dua wanita itu tak kuat melihat ketampanan Istvan, huh! Mereka 


ataupun orang lain memuji Istvan dengan berbagai pujian. 
Padahal mereka tidak tahu bagaimana Istvan sebenarnya. 
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Kalau saja dua wanita tadi tahu bagaimana Caryn dan apa saja 
yang dialaminya, apakah mereka masih yakin merasa bahagia 
memiliki suami seperti Istvan? 


Istvan berjalan tanpa memperdulikan orang-orang yang 
menatapnya. Ia pun juga arogan, tidak membalas sapaan hormat 
dari mereka, senyum pun tidak. 


Istvan berada di ruangannya, ia duduk dan berhadapan dengan 
laptop dan juga beberapa berkas yang tergeletak di atas meja 
kerjanya. Jari-jarinya berkutik pada tombol demi tombol 
keyboard. 


Tiba-tiba panggilan telfon masuk, ia pun mengangkatnya. "Ya, 
ada apa?" Istvan memulai duluan. 


"Ada yang ingin bertemu denganmu, Mr." jawab receptionist 
wanita di telfon. 


"Siapa?" 


"Dia tidak memberitahu namanya Mr. , dia hanya bilang kalau dia 
rekan bisnismu." 


"Atas nama perusahaan apa?" 
"Atas nama... hey! Tuan! Tunggu dulu! Hey!" 


Istvan mengernyit, lalu ia mematikan telfonnya. "Tidak jelas," 
ketus Istvan menggeleng lalu kembali berkutik pada laptopnya. 


Di saat Istvan memeriksa beberapa berkas, pintu ruang kerjanya 
terbuka. Istvan tetap fokus pada berkas yang sedang ia teliti, 
meskipun dalam hati ia merasa kesal lantaran orang yang masuk 
secara tiba-tiba tanpa mengetuknya terlebih dulu. 
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Saat orang yang masuk baru menarik kursi ingin duduk. Istvan 
mencegahnya. "Tidak sopan! Siapa yang mengizinkanmu masuk? 
Kau tidak tahu siapa aku?" ketus Istvan. 


Pria bersetelan resmi yang berdiri di depan meja Istvan, tertawa 
lalu tetap saja ia duduk. "Ya aku tahu kau ini siapa? Kau Istvan 
Xaferius, CEO di perusahaan besar ini. Kau ingin memecatku? 
Pecat saja kalau bisa," kata pria itu disela tawanya. 


Istvan membanting berkasnya di atas meja, lalu menatap tajam 
ke arah pria di depannya. "Apa yang tidak bisa? Kau--" ucapan 
Istvan terjeda sejenak, "Kau!" Istvan terkejut. 


Istvan mengenali pria tersebut, yang mana adalah sahabatnya 
yang sudah lama tidak terlihat. 


"Jadi apakah kau bisa memecatku? Bagaimana mungkin? Aku 
bukan pekerja disini," kata pria itu. 


"Dari mana saja kau ini, Tuan Enzo Stephano?" tanya Istvan. 


Enzo tersenyum, "Ada urusan yang mesti ku urus. Sepertinya 
sudah lama kita tidak bertemu. Bagaimana kabarmu, Tuan Istvan 
Xaferius?" 


Istvan tersenyum hambar, "Buruk." 


Enzo mengernyit, ia bertanya kepada Istvan apa maksudnya 
kabarnya dikatakan buruk? Istvan tidak menjawabnya. Istvan 
berdehem, dan bertanya bagaimana bisa Enzo masuk padahal 
peraturan di perusahaan itu jika ingin bertemu Istvan, mesti jelas 
indentitasnya sebelum diizinkan oleh Istvan sendiri. 


Ternyata Enzo datang memang ke receptionist, ia mengatakan 
bahwa dirinya rekan bisnis Istvan, padahal bukan. Enzo ingin 
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memberi kejutan kepada Istvan, makanya ia menyamarkan 
indentitasnya. Tetapi saat ketika receptionist bertanya atas nama 
perusahaan apa, Enzo kabur begitu saja. Tadi pun ia dikejar-kejar 
security dan berhasil masuk ke ruangan Istvan. 


"Seharusnya kau bilang saja jika kau sahabatku, apakah tidak 
bisa?" tanya Istvan dengan suara dingin. Kepada siapapun dia 
memang begitu, tidak mengenakkan suaranya ketika berbicara. 


Enzo tersenyum, "Aku ingin mengagetkanmu saja. Apakah aku 
berhasil membuatmu kaget?" 


Istvan tertawa hambar, "Tidak juga. Jadi ada apa gerangan kau 
tiba-tiba pagi hari ini kemari? Kau ingin membeli sebuah mobil 
sport? Seharusnya kau tidak menemuiku." 

"Mobilku sudah banyak, sport ataupun jenis lainnya dan... 
mewah. Tidak perlu aku membeli lagi, sudah penuh garasi di 
mansion-ku," balas Enzo dengan sikap arogan. 

"Ct! Kau ini sombong sekali. Ya siapa tahu kau ingin 
menambahkan koleksimu lagi, aku tahu kau penyuka mobil 
sport." 

"Tidak." 


"Atau uangmu sudah habis?" 


"Hey! Jangan meremehkanku, Istvan! Perusahaan ini pun aku 
bisa membelinya saat ini juga." 


"Aku percaya. Atau kau sudah tidak tertarik lagi mengkoleksi 
mobil sport?" 
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"Entah, sepertinya iya. Aku sedang fokus dengan hal lain," Enzo 
berdiri dari kursi lalu dia ke mini bar. 


Diruangan kerja Istvan yang luas dan interiornya maskulin itu, 
memiliki mini bar yang mana adalah fasilitas Istvan jika ia ingin 
minum. Enzo duduk di kursi pantry, lalu menuangkan botol vodka 
ke gelas bir. Setelah itu ia menyesapnya, membuat keningnya 
berkerut sesaat saat rasa vodka mencecap dilidah dan 
tenggorokkannya. 


Istvan tersenyum sinis, "Setidaknya kau tidak berhenti 
mengkoleksi wanita bukan?" 


Enzo menanggapinya hanya tersenyum dan kembali menikmati 
minumannya. Enzo memanglah suka berganti-ganti wanita, 
dalam hubungan atau pun sekedar 'memuaskan' nafsunya saja. 
Maka dari itu Istvan beranggapan jika Enzo pengoleksi wanita. 


Mereka bersahabat sejak kecil, sempat berpisah karena Enzo 
pindah ke Las Vegas. Lalu ia kembali ke Italia lagi, sejak Enzo 
mengelola sebuah perusahaaan property besar di Italia sejak dua 
tahun yang lalu, dan perusahaannya adalah miliknya. 


Enzo pria tampan nan mapan berumur 27 tahun itu berdehem 
dan menatap Istvan. "Ku dengar, kau sudah menikah ya?" 
tanyanya. 


Istvan terdiam, jika saja ia bahagia atas pernikahannnya maka ia 
akan mantap menjawab kata IYA. "Dari mana kau tahu?" Istvan 
malah balik bertanya. 


Enzo tertawa, "Aku tahu dari undangan yang kau kirim ke 
mansion-ku." 


"Kalau begitu, kenapa kau tidak datang?" 
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"Sudah ku bilang aku ada urusan lain." 


"Tapi ya baguslah kau tidak hadir, jika saja pernikahan itu bahagia 
untukku maka aku akan marah karena kau tidak datang. Namun, 
karena pernikahan itu sangat tidak berarti, jadi lebih baik kau 
tidak usah datang. Daripada kau menyaksikan pernikahanku yang 
membuatku muak." 


Enzo mengangkat satu alisnya, "Ada apa? Jika benar begitu, 
kenapa kau menikah?" 


"Ahh..sudahlah! Rasanya aku ingin meruntuhkan gedung ini saat 
pembicaraan kita mengenai pernikahanku." 


Enzo tidak berkata apa lagi, ia hanya tertawa dalam hati. Jauh 
dalam hatinya ia sangat marah, marah karena sahabatnya sendiri 
yang menikahi wanita yang diidamkan Enzo selama ini. 


Kemudian Enzo dan Istvan keluar ruangan, mereka akan melihat 
beberapa mobil sport mewah yang ada di perusahaan otomotif 
itu. Ketika Istvan sedang berbicara tentang keunggulan setiap 
mobil sport, tiba-tiba saja seorang wanita seksi berlari ke arahnya 
dan memeluk Istvan. 


Bukankah dia wanita yang semalam bersama Istvan? Keterlaluan, 
batin Enzo. 


Enzo melihat dua orang itu dengan tatapan benci, dan tersenyum 
kecut. Lalu Enzo mengatakan dirinya akan pergi karena ia harus 
mengontrol perusahaannya. 


OLL 


Waktu hampir larut malam, Istvan baru pulang. Hari ini ia begitu 


sibuk, dalam hal urusan bisnisnya dan kekasihnya. Istvan 
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melangkah menuju mansion, mansion yang terbilang megah dan 
ketika siang hari pemandangan mansion-nya begitu mempesona. 


Istvan masuk sambil memanggil-manggil Sergio. Selang beberapa 
waktu Sergio si kepala pelayannya datang. 


"Selamat malam, Tuan. Ada apa kau memanggilku?" tanya Sergio 
dengan rasa hormat. 


"Apa wanita itu sudah pulang?" Istvan balik bertanya. 


Sergio mengernyit bingung, wanita siapa yang dimaksud Istvan. 
Istvan tampak kesal, ia pun memberitahu wanita yang dimaksud 
adalah Caryn. 


"Isterimu, Nyonya Car--" 


"Jangan menyebutnya begitu! Dia bukan isteriku! Hanya status di 
atas lembaran kertas hukum!" tangkas Istvan. 


Sergio terkejut dan menunduk, "Maaf, Tuan. E..Nyonya Caryn 
belum pulang sejak tadi sore. Dan oh ya, Tuan! Tuan Franco dan 
Nyonya Celia, tadi pagi kesini." 


Istvan tidak perduli atas kedatangan orangtua Caryn. Istvan 
menghela nafas, tadinya ia ingin memberi pembalasan kepada 
isterinya saat ini, tetapi Caryn belum pulang. Istvan masih tidak 
terima dengan perlawanan Caryn tadi pagi, apalagi tamparan 
yang dilayangkan Caryn adalah hinaan baginya. Belum ada 
wanita manapun yang berani menamparnya. Kemudian Istvan 
melangkah pergi menuju kamarnya, meninggalkan Sergio yang 
tampak heran. 


Istvan yang baru saja sampai di kamarnya, mendapat panggilan 
masuk. Ternyata yang menelfonnya adalah Enzo, Istvan 
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menggeser tombol hijau dilayar smartphone-nya. Enzo bilang ia 
berada di depan mansion-nya. Istvan melangkah ke jendela 
kamarnya dan ya benar saja Enzo berada di pelataran mansion- 
nya. Enzo di bawah sana sedang berdiri di samping mobil sport 
mewahnya, mendongak dan melambaikan tangannya sekilas ke 
arah Istvan. 


"Baiklah, kau masuk saja dan tunggu aku di ruang tamu," kata 
Istvan lalu menutup telfonnya dan melangkah masuk ke dalam 
kamar mandi. 


Istvan membasuh wajahnya, tidak membutuhkan waktu lama. 
Kemudian mengeringkan wajahnya dengan handuk kecil dan 
lembut itu. Lalu ia membuka dan meletakkan jas resminya di atas 
kasur begitu saja, tampilannya memakai kemeja kantor berwarna 
putih. Setelah itu melenggang pergi keluar kamar untuk 
menemui Enzo. 


Kenapa dia datang malam-malam begini? tanya Istvan dalam hati. 


Enzo mengedarkan pandangannya, menilai bagian dalam 
mansion Istvan kalah mewah dengan yang ia miliki. Kemudian dia 
melepaskan jasnya dan menaruhnya di atas sofa, menggulung 
lengan kemeja birunya sampai siku. Lalu ia duduk dengan 
santainya, menunggu sahabatnya datang. Sebenarnya ia datang 
karena suatu hal. 


"Kenapa kau datang malam-malam begini? Apakah tidak ada 
waktu lain?" tanya Istvan yang berjalan ke arah ruang tamu. 


Enzo tidak menjawab sampai Istvan duduk di sofa lainnya, 
berhadapan dengannya. "Mansion-mu sepi sekali," gumam Enzo. 
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"Kau tidak menjawab pertanyaanku barusan," ketus Istvan. Enzo 
tertawa, "Tidak penting untuk dijawab. Lagipula apakah aku tidak 
boleh datang?" 


"Setidaknya kau tidak menggangu waktu istirahatku," balas 
Istvan dengan nada dingin. 


Kemudian Istvan memanggil Sergio untuk membawakan mereka 
minuman. Sergio pun datang membawa apa yang diinginkan 
Istvan, Sergio menaruh secangkir panas kopi hitam tanpa gula di 
atas meja, tepat di depan Istvan dan Enzo. Dua sahabat itu 
memiliki kesukaan yang sama. 


"Apa aku mengganggumu, Mr. Istvan?" tanya Enzo memecah 
keheningan. 


Istvan menyesap kopi hitamnya dan menaruh kembali cangkirnya 
di atas meja. "Tidak, jika kau gerak cepat untuk ke intinya saja. 
Mengapa kau datang kemari?" kata Istvan. 


Enzo enggan menjawab, matanya terarah ke sebuah foto 
berukuran besar yang terpajang di dinding ruang tamu. Sebuah 
foto yang membuat hatinya panas, ia menyimpan kebencian di 
dalam hatinya. Enzo beranjak dan berjalan mendekati foto 
tersebut, sebuah foto pernikahan Istvan dan Caryn. Terlihat 
bahagia, tetapi jika diperjelas tatapan Istvan di foto itu penuh 
kebencian. Enzo menatap foto itu dengan dendam. 


Pernikahan kalian terlihat bahagia, tetapi tidak sebenarnya. Dan 
kau Caryn, senyummu benar-benar menunjukkan kau bahagia, 
padahal tidak begitu. Seandainya kau menerimaku, aku tidak 
akan membuatmu berpura-pura bahagia. Ada apa denganmu? 
Kau membiarkan dirimu terjerat dalam pernikahan yang buruk ini, 
batin Enzo. 
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"Ada apa dengan tatapanmu itu?" tanya Istvan dengan nada 
dingin. Enzo terkejut, Istvan ternyata sudah berdiri di 
sampingnya. Enzo menggeleng dan tersenyum. 


"Kau bilang pernikahanmu tidak berarti, tapi pernikahanmu 
terlihat bahagia," ujar Enzo masih melihat foto wedding itu. 


Istvan tersenyum kecut, "Terkadang apa yang kau lihat, bukanlah 
seperti yang kau nilai atau kau pikirkan. Kenyataannya tidak 
seperti yang kau lihat. Pandangan mata bisa menipumu, dan kau 
akan terjebak dengan apa yang benar dan salah." 


Enzo tersenyum sinis, ia tahu maksud dari perkataan Istvan. 
Sebenarnya malam ini Enzo datang dengan maksud lain, dan ini 
menyangkut Caryn. 


Sesungguhnya Enzo memang sudah lama tahu kalau yang 
menikahi Caryn adalah sahabatnya, Istvan. Enzo mendapatkan 
undangan pernikahan mereka, waktu Enzo masih ada dibalik 
jeruji besi. Orang kepercayaannya yang mengantarkannya. 


Enzo antara marah dan senang saat itu. Marah karena 
sahabatnya yang memiliki Caryn, bukan dirinya. Tetapi Enzo 
merasa senang, Caryn sudah menemukan kebahagiaan yang 
sebenarnya dan sesuai yang diinginkannya, bukan Enzo 
melainkan Istvan. Enzo berharap Istvan selalu membuat Caryn 
bahagia, dan mencintainya lebih dari ia yang mencintai Caryn. 


Enzo mungkin bertekad untuk mendapatkan Caryn, tak perduli 
apapun caranya. Namun, Enzo terpikirkan bila Caryn bahagia, 
apakah Enzo akan merenggut Caryn dari kebahagiaannya? Kalau 
memang Caryn bahagia, Enzo akan berusaha merelakan Caryn 
dan menerima bahwa Enzo haruslah menerima kenyataan yang 
ada. 
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Ternyata pengharapan Enzo tidak menjadi kenyataan, ia 
menduga Caryn hidup bahagia ternyata tidak. Semua itu bisa 
disimpulkan Enzo sejak dimana ia melihat Caryn sedang 
menyaksikan Istvan bermesraan dengan wanita lain di restoran. 
Enzo waktu itu terkejut, tidak menyangka bila Istvan tega 
melakukan itu. Padahal ia sudah berharap banyak kepada Istvan 
untuk tidak menyakiti Caryn. 


Bahkan ketika Enzo melihat Caryn menangis, hati Enzo rasanya 
sangat sakit. Enzo tidak pernah terpikirkan untuk membuat Caryn 
menangis, tetapi Istvan yang tega melakukan itu. Ditambah lagi 
Enzo mengetahui bila Istvan tidak mencintai Caryn, justru Caryn 
lah yang selama ini mencintai Istvan. 


Sebuah perkataan Caryn terngiang di benak Enzo, "Ya! Kami 
memang tidak saling bahagia! Dia tidak mencintaiku! Tapi aku 
mencintainya! Sangat mencintainya!" 


Enzo mengepalkan satu tangannya, sampai buku-buku jarinya 
memutih. Ia merasa sangat dendam kepada Istvan. Enzo tidak 
terima wanita yang ia cintai di sakiti orang lain, apalagi orang itu 
dicintai wanita yang dicintai Enzo. 


Jika aku ada di posisimu, aku tidak akan menyia-nyiakan apalagi 
sedikitpun menyakitinya, batin Enzo menatap tajam Istvan. 


Istvan merasa aneh dengan tatapan Enzo, "Bisakah kau jelaskan 
apa maksudmu? Kenapa tatapanmu begitu membenci?" 


"Aku memang membencimu, apa kau tidak merasa begitu? Aku 
sangat membencimu, Tuan Istvan Xaferius," desis Enzo. 


Istvan terkejut, "Ada apa denganmu? Memangnya kesalahan apa 
yang ku lakukan? Selama kita bersahabat, tidak pernah kita ada 
masalah apapun." 
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"Sekarang ada, bahkan sejak pernikahanmu terjadi. Kau memiliki 
kesalahan dan itu membuatku membencimu. Kau bukan 
sahabatku, sebab kau telah berbuat salah dan itu menyakiti 
hatiku juga." 


"Apa hubungannya dengan pernikahan? Apa maksudmu?" 


"Kau tahu? Selama ini aku mencintai Caryn, Isterimu! Sangat 
mencintainya!" tekan Enzo dan berhasil membuat Istvan 
membelalak matanya. 


Istvan tidak pernah tahu soal itu, ia tak pernah tahu Enzo 
mencintai Caryn. Tiba-tiba saja Istvan tertawa, "Apa? Kau 
mencintai wanita sialan itu?" 


Lantas Enzo mencengkeram kerah kemeja Istvan dan menatap 
Istvan dengan marah, ia tidak suka Caryn dikatakan wanita sialan 
oleh Istvan. 


"Tutup mulutmu! Jangan sebut dia begitu, atau aku akan 
melenyapkanmu detik ini juga!" desis Enzo. 


Istvan mendorong Enzo dan kembali tertawa, "Kau benar-benar 
aneh. Kenapa kau marah? Dan tidak mungkin kau mencintai 
wanita itu, pasti kau hanya tertarik padanya bukan? Untuk 
menjadi koleksimu? Apa yang membuatmu tertarik padanya?" 


Enzo mengatur nafas amarahnya. Istvan menunjukkan tangannya 
ke arah foto Caryn yang mengenakan gaun pengantin itu. 


"Kau tertarik dengan tubuh indahnya ini? Ya ku akui tubuhnya 
indah, tetapi aku sama sekali tidak tergiur. Asal kau tahu saja, 
wanita ini hanyalah pembawa sial! Hidupku menjadi buruk 
karena dia masuk ke dalam kehidupanku!" kata Istvan. 
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Enzo memberi tatapan membunuh, "Kau! Jika kau mengatakan 
dirinya dengan kata-kata buruk, aku tidak akan berpikir dua kali 
untuk membunuhmu!" 


Istvan tampak meremehkan ucapan Enzo, ia menyunggingkan 
senyum, "Tenanglah sobat! Jadi apa maumu? Kau marah dengan 
pernikahan ini? Dan apa karena itu kau tiba-tiba menghilang? 
Lalu kau datang kembali untuk mendapatkannya?" 


"Aku memang marah, ku pikir Caryn mendapatkan pria yang akan 
membuatnya bahagia. Ternyata tidak, kau justru menyakitinya. 
Kau tahu? Caryn mengatakan padaku jika ia sangat 
mencintaimu." 


"Ya aku tahu itu. Bahkan aku semakin membencinya ketika aku 
tahu dia selama ini mencintaiku. Dia sama sekali tidak pantas 
mencintaiku." 


"Ya, kau benar. Dia memang tidak pantas mencintai orang 
sepertimu," balas Enzo dengan siratan mata kebencian kepada 
Istvan. 


Kemudian mereka kembali duduk, dan Enzo menceritakan 
semuanya. Tentang tragedi penculikan Caryn yang dilakukan 
Enzo sebelum pernikahan Istvan dan Caryn terjadi, sampai 
kemudian Enzo di penjara namun bisa bebas karena uang 
jaminan, dan saat Enzo melihat Caryn di restoran sedang 
memergoki Istvan bermesraan dengan wanita lain. Sampai 
setelah itu Enzo membawa Caryn ke mansion-nya, dan 
perdebatan mereka pun dipaparkan Enzo dalam rangkaian cerita. 


Istvan jadi tahu kalau Enzo pernah menculik Caryn, selama ini 
hilangnya Enzo karena Enzo sempat di penjara, dan keluar negeri. 


Dan Ternyata Caryn melihat Istvan dengan kekasihnya, dan 
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ternyata Caryn belum pulang kemarin malam lantaran Caryn 
berada di mansion Enzo. 


"Kau selama ini tidak pernah memberitahuku kalau kau 
mencintai seorang wanita, dan itu Caryn. Apa kau akan 
menambahkan dia dalam koleksi wanitamu?" Istvan tertawa. 


Enzo menggertak, "Tingkah burukku itu akan berakhir. Caryn 
tidak sepantasnya untuk dipermainkan apalagi disakiti, dia 
wanita hebat dan tidak seharusnya disia-siakan. Kau tahu? Kau 
manusia paling bodoh yang meremehkan cintanya, dan menyia- 
nyiakannya." 


Istvan tersenyum sinis, "Aku tidak perduli. Dari awalpun aku tidak 
menginginkannya." 


"Kau ini memang tidak bersyukur ya? Dia begitu mencintaimu, 
sampai dia rela kau menyakitinya. Aku menginginkan sebagai 
suaminya, tetapi kau lah yang berada di posisi itu. Harusnya kau 
merasa beruntung, tetapi justru kau menyia-nyiakannya. Banyak 
pria di luar sana yang menginginkannya, termasuk diriku." 


"Sekarang aku tahu kau datang kemari untuk meluapkan 
kemarahanmu dan menceramahiku." 


Enzo menghela nafas, "Setidaknya kau hargai perasaannya. Tidak 
bisakah kau memperlakukannya dengan baik?" 


"Tidak. Rasanya aku ingin terus menyiksanya, bahkan aku ingin 
melenyapkannya," balas Istvan. 


Enzo melempar tatapan mengintimidasi, "Jangan macam-macam 
padanya. Jika aku tahu kau menyiksanya, secara fisik maupun 


batin, aku tidak akan tinggal diam." 
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Istvan menatap Enzo dengan berpura-pura horor, "Kau 
mengancamku?" 


"Lebih dari ancaman." 
"Terserah. Jadi apa maumu?" 


Enzo pun memaparkan keingininannya, ia ingin Istvan lebih baik 
menceraikan Caryn. Tetapi Istvan tidak bisa melakukannya saat 
ini, sebab Istvan memiliki kesepakatan dengan Caryn, bila 
perceraian akan terjadi setelah Aniela tiada. Dan sekarang 
bergantian Istvan yang menceritakan alasan mengapa 
pernikahan itu terjadi, dan Aniela lah alasannya. 


"Kalau begitu, biarkan aku mendekati isterimu sesuka hatiku 
sampai aku mendapatkannya sepenuhnya. Bagaimana?" ucap 


Enzo. 


Istvan mengangkat satu alisnya, "Jadi kau benar-benar serius 
menginginkan wanita itu?" 


"Kau pikir aku bercanda? Aku tidak bermain-main menyangkut 
soal Caryn. Aku sangat menginginkannya, menginginkan 


isterimu." 


"Ambil lah! Terserah kau akan melakukan apapun padanya. 
Lagipula dia tidak penting untukku." 


"Kau serius?" 
"Tentu saja." 
"Kau tidak akan menyesal?" 


"Tidak." 
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Enzo tersenyum kecut dan membatin, Istvan-Istvan, penyesalan 
tidak pernah datang di awal. Biarkan aku yang memberimu 
pelajaran untuk tidak menyia-nyiakan perasaan orang lain. Aku 
akan merebutnya darimu, tidak perduli pada akhirnya kau 
menyesal dan memohon padaku untuk menyerahkan dia kembali 
padamu. Caryn, suamimu sendiri yang menyerahkanmu untuk ku 
raih. Jadi, jangan salahkan aku yang lancang mendekatimu. 


Mereka berdua tidak sadar dari tadi ada yang memperhatikan 
mereka dari kejauhan. Wanita itu kini berjalan ke arah ruang 
tamu. Tampak Istvan dan Enzo saling diam. Istvan sedang 
meminum sesuatu dari cangkirnya, dan Enzo sedang bermain 
gadget. 


Ternyata wanita itu adalah Caryn Alemannus. Caryn mengernyit, 
ia tidak tahu siapa pria yang berkemeja kantor berwarna biru. 
Pria yang duduk membelakanginya. Caryn bertanya-tanya 
apakah pria itu rekan bisnis Istvan? Caryn tidak tahu kalau pria 
yang bersama Istvan di ruang tamu itu adalah Enzo Stephano. 


"Apakah kau tidak masalah dengan keinginanku itu, Mr. Istvan?" 
tanya pria yang memakai kemeja kantor biru muda itu, Enzo. 


Caryn tercenung, suara pria barusan mirip dengan seseorang 
yang ingin ia hindari. 


Istvan tertawa dan tersenyum kecut, "Sama sekali tidak masalah. 
Aku memberimu kebebasan, Mr. Enzo." 


ENZO! 
Caryn terkejut, ia membeku. Apa tadi yang diucapkan Istvan? 
Enzo? Tiba-tiba Istvan melihat keberadaan Caryn yang tidak jauh 


dari ruang tamu. 
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"Ah..itu dia isteriku," kata Istvan dengan tersenyum hambar. 
DEG! 


Tubuh Caryn terpaku dan ia membelalak kedua matanya, 
ternyata pria tampan berkemeja biru muda itu adalah Enzo 
Stephano. Enzo mengulas senyum kepada Caryn. Caryn lantas 
melangkah pergi meninggalkan lantai utama mansion dan 
bergegas ke kamarnya. 


Caryn duduk di pinggiran ranjangnya yang berukuran king size itu 
dengan nafas terengah-engah, jantungnya berdetak kencang 
sebab ia terburu-buru menuju kamarnya. Caryn tidak menduga 
tamu yang datang ke mansion adalah sosok yang dihindari Caryn, 
tak lain adalah Enzo Stephano. 


Mengapa ia berada disini? Oh ya Tuhan, kejutan apa ini? Dia akan 
terus mengangguku setelah ia tahu aku tinggal disini, bagaimana 
ini bisa terjadi? batin Caryn mencemaskan dirinya sendiri. 


Tiba-tiba pintu kamarnya terbuka, dan ia terlonjak kaget spontan 
berdiri. Yang masuk ke dalam kamarnya adalah Enzo. Caryn 
merutuki dirinya sendiri yang lupa mengunci pintu kamarnya. 


"Ternyata kau tinggal disini, sayang," gumam Enzo berseringai 
lalu menutup pintu dan menguncinya. Kuncinya ia masukkan ke 
dalam saku celananya. 


Caryn menelan salivanya, "Pergi dari sini! Jika suamiku 
melihatnya maka kau akan mendapat masalah!" 


"Benarkah? Tidak, Caryn. Justru suamimu lah yang 
membebaskanku untuk mendekatimu," Enzo tersenyum kecut 


lalu berjalan mendekati Caryn. 
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Caryn terkejut dan menggeleng, "Kau pasti bohong!" 


"Meskipun suamimu tidak membebaskanku, kalau aku berani 
mendekatimu, itu tidak masalah baginya. Karena dia tidak 
menginginkanmu, dia tidak perduli padamu." 


Belum sempat Caryn menjawab, Enzo mendorong tubuh Caryn 
hingga tubuh wanita itu terbaring di atas ranjang. Enzo 
melepaskan kancing demi kancing kemejanya, lalu meniduri 
Caryn. 


Caryn menahan tubuh Enzo dengan kedua tangannya, berkali- 
kali ia meronta-ronta mencoba melawan Enzo yang mencoba 
menciumnya dan berteriak minta tolong. 


masa lalu atas perbuatan Enzo yang hampir memperkosanya. 


Tak lama teriakan Caryn melemah, dadanya sesak dan ia mulai 
menangis. Enzo terdiam, kelemahannya adalah ketika melihat 
Caryn menangis. 


Enzo menangkup sisi wajah Caryn dengan satu tangannya, 
"Berhentilah menangis. Maaf aku membuatmu menangis. Aku 
hanya tidak bisa mengontrol hasratku untuk memilikimu." 


"Kenapa kau lakukan ini? Kau memang pria jahat! Apa kau akan 
melakukan hal yang sama seperti dulu? Itu menjijikan!" balas 
Caryn. 


Enzo tersenyum, "Setidaknya aku tidak sejahat suamimu. Selama 
kau tidak memberontak, aku tidak akan macam-macam padamu. 
Aku sangat mencintaimu, Caryn. Tidak perduli seberapa besar 
kebencianmu padaku, dan sejauh mana kau menghindariku. 
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Karena aku akan selalu mengikutimu dan berada di sekeliling 
kehidupanmu." 


Karak 
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Dart 15 


-Author POV- 


Caryn duduk dengan berderai air mata, ia sedih dan hatinya 
sangat sakit. Ia tidak perduli jika ia dikatakan cengeng, toh! Caryn 
sudah merasa selalu tersakiti, seakan-akan kebahagiaan tidak 
berpihak kepadanya. Semuanya begitu sulit, sulit dalam keadaan 
dan hati. Caryn menangis tanpa suara, dia memuaskan dirinya 
untuk menangis. 


Tatapan Caryn kosong, pikirannya kemana-mana. Tetapi yang 
jelas, ia memikirkan pernikahannya yang buruk. Kenapa takdir 
perjalanan hidupnya seperti ini? 


Caryn sudah mendengarkan semua yang dikatakan orang yang ia 
benci, orang yang pernah berbuat jahat padanya di masa lalu, 
dan orang itu adalah Enzo. Enzo belum pulang, bahkan tidak ada 
niat untuk meninggalkan Caryn, rasanya ia ingin selalu tetap 
bersamanya. 


Caryn merasa tidak percaya jika Istvan, suaminya sendiri itu 
melepaskan dirinya begitu saja untuk pria lain. Istvan 
membiarkan Enzo untuk mendekati Caryn, bahkan Istvan sangat 
ringan menyerahkan Caryn kepada Enzo padahal, Caryn itu 
ISTERInya sendiri! 


Caryn baru kali ini mengetahui bila ada seorang suami yang 
menyerahkan isterinya kepada pria lain, bukankah itu sangat 
tidak wajar? Caryn tahu Istvan tidak menginginkan pernikahan ini 
terjadi dan membencinya, tetapi setidaknya jangan berbuat 
seperti itu. Jika Istvan mau, harusnya setelah tidak ada ikatan 
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hubungan dengan Caryn. Ada apa ini? Apakah memang tidak ada 
sedikitpun hati untuk Caryn? Setidaknya baik kepadanya, 
anggaplah Caryn temannya meski ia adalah isterinya. Namun, 
hati Istvan terlalu iblis untuk memperlakukan Caryn dengan baik. 


Enzo yang berdiri di dekat jendela berdehem, "Jadi, jangan 
salahkan aku yang lancang mendekatimu. Suamimu itulah yang 
menyerahkanmu untukku. Heh, sepertinya kau tidak beruntung." 


"Keberuntungan memang tidak berpihak padaku, apa kau puas?" 
balas Caryn tanpa melihat Enzo. 


Enzo mengernyit, "Kenapa kau malah bertanya begitu, Caryn? 
Melihatmu dan hidupmu yang menyedihkan ini saja hatiku 
rasanya sakit. Aku tidak bisa terima ini, Caryn." 


Caryn tersenyum kecut, "Harusnya kau berpikir, gunakan akal 
sehatmu. Istvan memang menyerahkanku untukmu, tapi 
seharusnya kau tahu diri kalau kau bukan siapa-siapa diriku dan 
harusnya kau ingat aku ini adalah seorang isteri, isteri Istvan." 


"Jadi kau tetap menilai aku ini lancang? Oh begitu, oke aku terima 
dengan penilaianmu itu tapi, kau harus ingat, Caryn! Istvan-lah 
yang dengan mudahnya membiarkanku mendekatimu. Ada apa 
denganmu? Jangan terlalu baik membiarkan dia menyakitimu. 
Kau telah salah mencintai seseorang, Caryn." 


Caryn melemparkan tatapan tajam kepada Enzo, "Salahkah aku 
mencintainya? Mencintai itu hak semua orang dan itu 
manusiawi." 

Enzo tersenyum sinis, "Jika yang kau cintai tidak manusiawi, 


bagaimana?" 
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Caryn tercekat setelah Enzo melemparkan pertanyaan itu, harus 
apakah dia? Dia pun tidak tahu harus bagaimana. Caryn 
memalingkan wajahnya, "Lebih baik kau pergi saja. Atau 
kehadiranmu disini semakin menyakitiku." 


Enzo terkejut, kemudian ia melangkah mendekati Caryn dan 
menarik Caryn sampai wanita itu berdiri dihadapannya. 


"Apa maksudmu? Apa kehadiranku menyakitimu? Kenapa?" 
tanya Enzo. 


Caryn membanting eratan tangan Enzo, "Apa kau tidak mengerti? 
Masa lalu itu, di saat kau berbuat jahat padaku! Kau telah 
meninggalkan trauma dalam diriku, Enzo!" 


Enzo menggeram, memejamkan matanya sesaat lalu menghela 
nafas. "Bahkan aku pun tidak bisa melupakan itu. Aku telah 
berdosa padamu, Caryn dan aku menyesal," ucap Enzo dengan 
segenap penyesalannya. 


Caryn menatap muak kepada Enzo, "Percuma bila kau meminta 
ampunan kepadaku, karena aku tidak akan pernah 
memaafkanmu. Harusnya kau meminta ampunan kepada Tuhan, 
akuilah itu semua!" 


Caryn menerawang masa lalu, “Penculikan itu, dan mencoba 
memperkosaku, itu..itu menjijikan! Kau berani datang di 
hadapanku, apa kau tidak merasa malu?" 


Enzo mengusap wajahnya kasar, "Caryn! Aku tahu aku salah! Aku 
menyesal, demi Tuhan aku menyesal! Saat itu aku tidak bisa 
mengendalikan hasratku untuk memilikimu. Kekerasan hatimu 
mendorongku untuk melakukannya. Dan aku kembali, untuk 
menebus kesalahanku. Ini saat yang tepat, dimana kau terluka 
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dengan pernikahanmu, dan aku akan mengobati lukamu itu, 
membuatmu bahagia." 


Caryn diam, ia tak bisa berkata lagi. Ia tahu Enzo jujur padanya, 
Caryn bisa melihat ada penyesalan dikedua matanya dan ucapan- 
ucapan Enzo sesuai dengan yang ada di pikiran Enzo, Caryn tahu 
sebab ia membaca pikiran Enzo. 


Di saat Caryn tak berdaya, tiba-tiba saja Enzo mendorong 
tengkuk Caryn dengan satu tangannya, lalu mencium bibir Caryn 
dengan lembut. Caryn terkejut, merasa tidak mau, tetapi entah 
kenapa tubuhnya diam, seakan-akan Enzo menghipnotisnya. 


Enzo melumat bibir atas dan bawah Caryn dengan lembut, deru 
nafas yang keluar dari hidung Enzo pun terasa di wajah Caryn. 
Enzo tidak perduli dengan Caryn yang tidak membalas ciumannya. 
Enzo bisa merasakan getaran tubuh Caryn, Enzo tahu mengapa 
tubuhnya bergetar. Lantaran Caryn baru merasakan hal itu 
seumur hidupnya, dan Caryn menangis sebab hatinya yang sakit. 


Caryn sadar, kemudian ia mendorong kuat tubuh Enzo dan 
ciuman itu terlepas. Caryn tidak berkata apapun, entah kenapa ia 
tak bisa melawan atau bahkan sekedar memaki Enzo yang berani 
memciumnya, lantaran kesakitan hatinya mempengaruhinya. 


"Maaf, aku tidak bisa mengendalikan diriku. Aku tahu kau tidak 
berpengalaman, aku bisa merasakannya dari bibirmu yang sama 
sekali tidak membalas ciumanku," ucap Enzo. 


Caryn menoleh ke arah lain, "Kau memanfaatkan kelengahanku. 
Kau licik!" 


Enzo memeluk pinggang Caryn begitu erat, "Jika saja kau tidak 
mendorongku tadi maka, aku semakin tidak bisa mengendalikan 
nafsuku. Rasanya aku ingin--" 
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"Jangan berpikiran mesum! Menjauhlah!" tangkas Caryn seraya 
mendorong Enzo. 


Enzo tersenyum masam, "Sekarang jawab pertanyaanku, apa 
keberadaanku benar-benar menyakitimu?" 


"Apa aku harus mengulang jawaban yang sama?" 


"Lebih menyakitkan dengan keberadaanku di dekatmu, atau 
keberadaan Istvan di dekatmu?" 


Caryn tercekat, itu pertanyaan yang menjebaknya. Tentu saja 
lebih menyakitkan jika Istvan yang berada di dekatnya. 


Enzo menangkup wajah cantik Caryn, "Baiklah tidak usah kau 
jawab, aku sudah tahu jawabannya." 


Caryn membiarkan kedua ibu jari Enzo mengusap air matanya 
yang tersisa, dan melihat tatapan Enzo yang sangat lembut 
padanya. Tatapan yang tak pernah ia dapatkan dari pria yang 
dicintainya, Istvan. 


"Di saat kau menangis di hadapanku, rasanya hatiku sakit, Caryn. 
Tetapi aku bisa menemanimu jika kau sedang menangis, sebab 
aku yang akan menghapus air matamu dan memastikan air 
matamu tidak berubah menjadi darah, karena air matamu tidak 
berharga untuk menangisi orang yang sudah jahat padamu. Aku 
akan selalu ada untukmu, menjagamu dan selalu mencintaimu 
meski kau membenciku." 


Caryn menurunkan kedua tangan Enzo yang menangkup 
wajahnya. "Pulanglah! Aku ingin sendirian," katanya. 


Enzo tersenyum, "Baiklah. Sepertinya aku memang belum 
berhasil membuatmu nyaman. Caryn, aku kembali untuk 
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memperbaiki kesalahanku. Ku harap kau menerimaku dan 
memberiku kesempatan untuk membahagiakanmu. Tidak tidak! 
Aku tidak butuh kesempatan yang kau berikan, karena aku akan 
membebaskan diriku untuk membahagiakanmu. Tidak perduli 
dengan kebencianmu kepadaku. Lagipula mencoba membuat 
orang bahagia itu tidak harus menunggu kesempatan dari orang 
tersebut kan? Sebab Tuhan sudah memberiku kesempatan." 


Caryn diam, tidak menjawab dia hanya menyimak yang dikatakan 
Enzo saja. Lalu Enzo melenggang pergi. Caryn bernafas lega dan 
duduk di sisi ranjangnya. 


Sekarang aku harus apa? Aku ingin jauh-jauh darinya, tapi dia 
malah mendapatkan kesempatan untuk mendekatiku. Dan Istvan 
sendiri yang membiarkannya. Oh ya Tuhan! Kesulitan apa lagi ini? 
Aku benar-benar bingung, batin Caryn. 


VAVA 


Pagi ini Caryn sudah rapih, dia akan pergi ke suatu tempat, ada 
urusan yang harus ia urus. Caryn berjalan dengan cepat menuju 
lift, dan waktu itu bersamaan dengan keluarnya Istvan dari dalam 
kamarnya. Dan apa yang terjadi? Caryn tidak sengaja menabrak 
pria tampan bersetelan resmi itu, Istvan. 


Istvan kesal, tetapi ia tidak berkata apapun. Lalu Caryn 
melenggang begitu saja, dengan cepat Istvan menarik tangan 
Caryn dengan kasar. Istvan berkata harusnya Caryn meminta 
maaf telah menabraknya, akan tetapi Caryn menjawabnya 
dengan nada ketus, Caryn menjawab bila ia tidak sengaja dan ia 
tidak mau minta maaf, sebab percuma saja karena Istvan sendiri 
tidak mau memaafkannya; Caryn tahu itu lantaran ia pernah 
minta maaf akan suatu hal, tetapi Istvan tidak memaafkannya. 
Caryn ingin pergi namun, lagi-lagi ditahan Istvan. 
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"Kau ini mau apa heh?!" ketus Caryn. Istvan merasa aneh, "Kau 
ini siapa? Wajahmu seperti Caryn tapi aku ragu jika itu benar 
kau." 


"Apa maksudmu?" tanya Caryn. 


Istvan memutari badan Caryn lalu tersenyum sinis, "Kau belajar 
dengan siapa sampai kau sepandai ini." 


"Kau ini tidak jelas!" 


"Kau belajar akting dengan adikmu si Davidde, aktor itu? Tidak 
biasanya kau berani melawanku bahkan sedikitpun." 


"Sebenarnya apa maksudmu?" 


"Atau kau berubah begini semenjak kau menghabiskan waktu 
dimalam itu dengan sahabatku, Enzo? Aku sudah tahu waktu kau 
baru pulang dipagi hari itu karena kau bersama dengannya bukan? 
Lalu ketika kau kembali ke sini dari sana, kau berani melawanku." 


Caryn menatap kesal Istvan, "Perubahan apa maksudmu? 
Perubahanku tidak ada kaitannya dengan Enzo. Oh ya aku tahu, 
jadi kau memperhatikanku ya? Sampai-sampai kau bisa tahu ada 
yang berubah dari diriku. Jadi, diam-diam kau 
memperhatikanku." 


Istvan menarik dagu Caryn dengan kasar, "Jangan besar rasa! Aku 
hanya tidak suka kau melawanku!" 


"Kenapa? Apa kau tidak suka dengan Caryn yang sekarang? Yang 
berani berbicara ketus, bahkan melawanmu, begitu? Kenapa? 
Biarkan saja jika itu ingin ku lakukan. Kau pikir aku ini lemah 
begitu? Kau pikir aku tidak bisa melawanmu begitu? Kau salah, 


Puspita Ratnawati | 187 


Tuan Istvan Xaferius," balas Caryn seraya menarik wajahnya dari 
cengkeraman Istvan. 


"Tidak usah berpura-pura! Aku tahu kau ini seperti apa. Kau 
lemah, cengeng dan penakut! Ketika aku bertindak, kau tidak 
pernah melawanku, kau hanya bisanya menangis, menangis dan 
menangis! Kau selalu menunduk ketika berhadapan denganku. 
Tapi sekarang, kau sok berani sekali ya?" 


Caryn tersenyum kecut dan melipat kedua tangannya, "Setiap 
orang itu bisa berubah bukan? Jangan pernah menganggap 
remeh diriku, aku tak selemah yang kau lihat! Bahkan aku bisa 
saja menamparmu untuk kedua kalinya." 


"Apa katamu? Kau ingin menamparku? Tampar saja! Ayo tampar! 
Tamparanmu sama saja dengan dirimu, LEMAH!" 


"Kau!" Caryn siap melayangkan tangannya saking ia kesalnya, 
namun Istvan mencekal lengannya lalu melilit tangan Caryn ke 
belakang badan Caryn. Itu membuat Caryn terasa sakit. Posisi 
Istvan saat ini berada di belakang badan Caryn, masih mencekal 
lengan Caryn dengan keras. 


"Sepertinya kau marah setelah aku menekan kata LEMAH 
padamu ya? Ada apa, Caryn? Bukankah aku benar?" kata Istvan 
dengan nada menghina. 


Caryn meronta, "Lepaskan aku!" 


"Kau ini menyedihkan. Kau mencintaiku tapi, aku membencimu, 
sangat membenci sampai-sampai rasanya aku ingin 
melenyapkanmu! Sebelum aku bertambah marah, lebih baik kau 
berhenti mencintaiku! Dan cintailah Enzo yang tak ku duga bisa 
mencintai wanita sialan sepertimu," ucap Istvan dengan dingin. 
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Caryn terkejut lalu tertawa, "Apa katamu? Aku ini menyedihkan? 
Hey! Intropeksilah dengan keadaanmu sendiri, suamiku. Lebih 
baik aku, aku mencintaimu dan juga bisa menikah denganmu. 
Tapi lihatlah dirimu, kau mencintai wanita lain, tapi kau justru 
menikahiku. Ct! Keadaan memang terkadang aneh dan 
menyakitkan bukan?" 


Istvan terkejut, ia tersinggung kemudian mendorong Caryn 
dengan kuat, sehingga tubuh Caryn menabrak pagar balkon 
lantai dua. Caryn kaget, jantungnya berdetak kencang, untung 
saja dirinya tidak tersungkur ke bawah bila ia tidak cepat 
memegang pagar balkonnya. Lalu ia kembali menoleh, dan Istvan 
sudah tidak diposisi yang tadi. Istvan sudah melangkah pergi 
memasuki lift. Caryn menghela nafas dan tatapannya berubah, 
yang tadinya tajam kini menjadi sedih. 


Kau tahu, Istvan? Ketika aku bicara kasar dan melawanmu, aku 
merasa bersalah. Tetapi, ketika aku ingat betapa jahatnya dirimu, 
aku harus melakukannya. Agar kau tidak selalu memandang aku 
ini lemah. Ini yang harus ku lakukan, melawanmu di saat kau 
berbuat kasar padaku. Dan ini yang harus kau tahu, perlahan ada 
kebencian di hatiku untukmu. Aku mencintai dan juga 
membencimu, membencimu Istvan, suamiku sendiri, batin Caryn. 


K k k k k k 
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Dart 16 


-Author POV- 


Caryn dalam perjalanan, dia menyetir dengan rasa kesal dan 
tentu saja mengebut. Untung saja jalan raya tidak begitu ramai, 
sehingga Caryn dengan mulus melajukan mobil sport-nya dengan 
kecepatan tinggi. Hatinya sakit, marah dan pikirannya 
berkecamuk. Masih tidak menyangka dengan keputusan Istvan 
yang tidak wajar itu, membiarkan Caryn didekati pria lain. 


Suara panggilan terdengar dari ponsel Caryn, kemudian dia 
mengambilnya dan mulai berbicara. Ternyata Aniela yang 
menelfonnya, Aniela bertanya apakah Caryn sudah dijalan dan 
Caryn menjawabnya dengan iya lalu mematikan ponselnya. 
Belum sampai Caryn menaruh ponselnya, panggilan masuk 
kembali diterima. Caryn tidak kenal nomor yang menelfonnya, 
mungkin nomor penting, lalu ia pun mengangkatnya. 


"Kau ada dimana, sayang? Aku datang ke mansion, kau tidak ada 
disana," kata suara di seberang sana, suaranya seorang pria. 


Caryn mengernyit, "Siapa kau?" 


"Oh Caryn, aku orang yang terobesi padamu, sayang. Enzo 
Stephano." 


"Sudah ku duga! Bisakah kau tidak mengangguku, kau bisa 
menyebabkan aku kecelakaan, huh!" Caryn memutuskan telfon 
secara sepihak dan melempar ponselnya ke bangku penumpang 
di sisinya. Mengingat Enzo, membuat Caryn menyentuh bibirnya 
dan terbayang akan ciuman pertamanya semalam. 
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Sial! Rutuk Caryn dalam hatinya. 


Tiba-tiba saja sebuah mobil berhenti tepat di depan mobil Caryn, 
lantas Caryn mengerem mendadak. Ia terkejut, jantungnya 
berdetak. Demi Tuhan! Tadi Caryn membawa mobilnya dengan 
kecepatan tinggi. Apa karena Tuhan sedang menghukum Caryn 
lantaran Caryn mengucapkan kata sial? Lalu mobil siapa yang 
menghalangi jalan Caryn itu? Hampir saja membuat Caryn celaka. 


Caryn keluar dari dalam mobil dan siap memaki orang yang 
berani menghalangi jalannya, padahal jalannya lega sekali. Tetapi 
langkah Caryn langsung berhenti karena ia mengenali mobil itu, 
itu mobil Enzo! 


Oh astaga! Batin Caryn dan bersiap masuk ke dalam mobil, tapi 
Enzo menutup pintunya dan mendorong Caryn ke badan mobil. 
Caryn bersikap waspada, Enzo menatap Caryn dengan tatapan 
menggoda dan tersenyum kepadanya. Jujur saja Caryn terpesona, 
tapi hatinya terlalu keras untuk bisa menyukai Enzo. Kalau begitu, 
akankah Enzo mendapat kesempatannya? 


Caryn bertanya kenapa Enzo menghalanginya, dan Enzo 
menjawabnya dengan singkat yaitu RINDU. Enzo merindukan 
Caryn, padahal semalam baru saja ketemu. Mungkin cinta di 
dalam hatinya memang besar, akankah terbalas? Caryn ingin 
pergi, tetapi Enzo belum puas mengganggu Caryn. Dalam 
perjalanan Enzo ke perusahaannya, Enzo menemukan mobil 
Caryn lalu mengikutinya. 


Caryn menghela nafas, "Aku sedang tidak ingin marah-marah, 
Enzo. Aku tahu kau baik, kau berniat baik padaku. Tapi ku mohon 
jangan seperti ini caramu, kau justru membuatku risih. Dan 
ingatlah! Aku seorang isteri, aku sudah menikah, jika ada yang 
melihat kita maka itu akan menimbulkan masalah. Kau tahu 
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sendirikan, orang-orang tidak tahu keadaan pernikahanku yang 
sebenarnya?" 


Enzo tersenyum, "Bicaramu lebih baik sekarang. Ku harap tetap 
seperti itu, Caryn." 


"Aku harus pergi, Aniela sudah menungguku. Dia sangat cerewet 
jika aku tidak tepat waktu," kata Caryn. 


Enzo mengangguk sambil tersenyum, "Baiklah. Maaf bila aku 
menganggumu, aku hanya merindukanmu saja. Tapi setelah 
mendengar nada bicaramu yang baik padaku, rasa rinduku 
sedikit terobati." 


Entah kenapa Caryn mengulas senyum, lalu Enzo memundurkan 
badannya dan membiarkan Caryn masuk ke dalam mobil. Lalu 
mobil Caryn melaju cepat, meninggalkan posisi Enzo. Enzo 
tersenyum lebar, hatinya lega, setidaknya ada perubahan sikap 
Caryn kepadanya. Berbicara dengan nada baik, itu sudah cukup 
untuk Enzo. Enzo mendesah, ia bisa melihat kesedihan dibalik 
kedua mata Caryn, Enzo memang pria yang peka, apalagi soal 
orang yang dicintainya, yang paling diperhatikannya. 


Ya Tuhan, bantu aku mendapatkan hatinya. Hanya untuk 
membuat Istvan menyesal pun, aku siap, meski Kau tidak 
menakdirkanku untuknya. Aku tidak bisa memaksakan takdir. 
Tapi, salahkah aku berharap kelak Caryn menjadi milikku? batin 
Enzo lalu ia pun masuk ke dalam mobil dan melajukannya. 


Enzo yang dalam perjalanan, sekarang dialah yang juga 
mengalami apa yang dialami Caryn. Ada sebuah mobil yang 
menghalangi jalannya, lalu keluar dua orang pria bertubuh tegap 
dan berpakaian serba hitam menghampiri mobil Enzo. Enzo pun 
keluar. 
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"Ada apa ini? Kenapa kalian menghalangi jalanku?" tanya Enzo. 


Tampak pria kira-kira umurnya 50 tahun keatas yang terlihat 
rapih dengan bersetelan jas hitam, mengulurkan tangannya. 
"Aku Fazio Gustavo, aku dan temanku mendapat tugas dari Tuan 
kami untuk membawamu ke suatu tempat," katanya. 


Enzo mengernyit, "Siapa? Apa orang itu ada urusannya 
denganku?" 


"Menurutmu?" 

"Tidak." 

"Tapi kau punya, Tuan Enzo Stephano." 
"Hey! Bagaimana kau tahu namaku?" 


"Kau akan tahu, sekarang ikuti kami. Jangan coba melarikan diri 
atau kau akan bermasalah lebih besar," ancam Fazio. 


Enzo tampak heran, "Baiklah." 


Enzo pun kembali masuk ke dalam mobil dan mengikuti mobil 
yang dikendari Fazio di di depannya. Hari ini Enzo tidak ada 
pekerjaan penting di perusahaannya, jadi ia bisa bebas 
melakukan hal lain. 


Tak lama kemudian, mereka pun sampai di sebuah cafe dan Fazio 
yang mengantar Enzo kepada seseorang. Tampak seorang pria 
dengan pakaian resmi dan terlihat dari kalangan atas, duduk di 
sudut bangku cafe yang sepi sambil menikmati kopi hitam yang 
masih berasap itu. 
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"Tuan, aku sudah membawanya. Tugasku selesai," kata Fazio 
dengan hormat. 


"Baiklah, kau bisa pergi, Fazio. Terimakasih," balas pria berambut 
hitam itu. 


Lalu Fazio melenggang pergi, Enzo pun dipersilahkan untuk 
duduk di depannya. Ketika Enzo sudah duduk berhadapan, 
spontan ia terkejut setelah melihat jelas pria di depannya. Pria 
paruhbaya yang masih terlihat tampan, pria itu adalah Franco 
Alemannus! Ayahnya Caryn. 


"Kenapa kau terlihat kaget begitu? Oh ya, kau ingin minum apa? 
Pesanlah!" kata Franco. 


"Tidak. Bisakah langsung saja kau jelaskan apa maksud dengan 
semua ini?" justru Enzo bertanya. 


Franco tersenyum, "Jadi kau tidak suka basa-basi ya? Baiklah, jika 
itu maumu. Apa kau tidak sadar bila aku ataupun orang-orangku 
mengawasimu, Enzo Stephano?" 


"Jadi kau tahu keberadaanku dari hasil mata-matamu, begitu?" 


Franco pun menjelaskan rencananya itu, ia memang 
menyebarkan orang-orangnya untuk mencari Enzo. Setelah 
dapat, mereka di tugaskan Franco untuk terus mengawasi Enzo. 
Sebenarnya Franco sudah marah mengetahui kabar Enzo sudah 
bebas dari penjara, dan beraninya membawa Caryn ke mansion- 
nya. Tetapi, setelah Franco mengawasi langsung gerak-gerik Enzo, 
Enzo tidak berbahaya untuk Caryn. Bahkan tadi pun Franco juga 
lihat ketika Caryn dan Enzo mengobrol dijalan. 


Tiba-tiba Franco mengeluarkan sebuah pistol dari balik jasnya, 
"Sebenarnya aku berniat ingin menghukummu dengan 
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menembakmu memakai pistol ini, tapi...selama kau tidak 
berbahaya bagi puteriku, aku tidak akan melakukannya. Karena 
aku tidak mau jadi orang bodoh, yang menyia-nyiakan hidupku 
untuk melenyapkan seseorang lagi tanpa alasan yang logis. Aku 
menyesal dan tidak mau kejahatanku di masa lalu, ketika aku 
menjadi pemimpin mafia, terulang lagi." 


Enzo menatap pistol itu dengan hati-hati, ia teringat waktu 
dimana Franco hampir membunuhnya. Waktu insiden penculikan, 
Franco tidak bisa mengendalikan amarahnya dan menembak 
Enzo, tetapi Enzo berhasil menghindar dan peluru itu melesat 
tidak mengenainya. 


Enzo menghela nafas, "Aku akan mengakui kesalahanku di masa 
lalu tepat di depanmu, Tuan Franco. Aku tahu aku salah dan apa 
yang ku lakukan benar-benar menyakitimu, keluargamu dan 
tentu Caryn trauma akan hal itu." 


"Apa kau menyesal atas apa yang telah kau lakukan? Aku harap 
kau menyesal, jika tidak maka kau memang tidak punya otak," 
ketus Franco. 


Enzo menghela nafas, "Sangat menyesal. Aku tidak tahu jika 
kejahatanku itu membuat Caryn trauma, dan begitu takut ketika 
melihatku." 


"Lalu apa yang akan kau lakukan setelah penyesalanmu itu? Bisa 
kau memperbaikinya, karena aku akan memberimu 
kesempatan." 


Kesempatan? Franco akan memberikan kesempatan kepada 
Enzo untuk mendekati Caryn. Namun, kebebasannya dibataskan 
Franco, lantaran Caryn masih trauma akan masa lalu. Franco 
memperbolehkan Enzo mendekati Caryn, dengan syarat tidak 
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menyakiti Caryn. Enzo senang mendengarnya, bahkan Franco 
memaafkan kesalahannya dan mendukung Enzo. 


"Aku tidak menduga, kau memaafkanku dan mendukungku. 
Padahal Caryn tidak atau belum bisa memaafkan aku," kata Enzo. 


Franco tertawa, "Puteriku itu memang sama seperti Ibunya, 
keras kepala." 


"Aku mencintai Caryn, puterimu. Aku akan mencoba 
membuatnya melupakan masalahnya dan kesedihannya. Aku 
akan membuat Istvan begitu menyesal," ucap Enzo dan tatapan 
tajam mengingat Istvan, ia begitu membencinya. 


Enzo dan Franco mulai membicarakan tentang berbagai hal. 
Contohnya, tentang Caryn, Istvan, bisnis dan lain-lain. Lama-lama 
mereka menjadi akrab. Dulu Franco membenci Enzo, kini tidak. 
Keputusan Franco memang benar. 


Lalu Franco pergi meninggalkan cafe duluan, sebab ia ada 
pertemuan dengan rekan bisnisnya yang kebetulan juga ada di 
Milan. Sedangkan Enzo tengah tersenyum senang mendapat 
dukungan dari Franco. 


OLVL 


Setibanya Caryn di mansion, dimana Aniela dan Morry -bibinya 
Aniela & Istvan-, Caryn masuk ke dalam dengan melewati 
beberapa tangga di teras mansion. Kemudian ia memencet 
belnya dan menunggu ada yang membuka pintunya, tidak lama 
pintu terbuka dan Morry sendiri yang membukanya. 


"Caryn, sayang!" kata Morry dengan senangnya. Caryn 
tersenyum, "Selamat pagi, bibi Morry." 
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"Oh, selamat pagi juga, sayang." Morry pun menarik Caryn dalam 
pelukannya dan membawa Caryn masuk ke dalam. 


Morry membawa Caryn menuju ruang keluarga, katanya Aniela 
menunggu Caryn disana. Selama perjalanan, Morry bertanya 
mengapa ia tidak bersama Istvan kesini? Dan Caryn hanya 
menjawab jika Istvan ada pekerjaan penting dikantornya. Morry 
tidak tahu tentang keburukan pernikahan ponakannya -Istvan- 
dengan Caryn. 


Oh ya, Morry itu memiliki seorang puteri, tetapi puterinya tidak 
berada di Italia, melainkan di Swiss. Suaminya Morry, Corando, 
sudah meninggal sejak satu tahun yang lalu akibat kecelakaan 
beruntun menewaskannya. Istvan-lah yang membiyai kehidupan 
Morry, dan juga Aniela. Bukan hanya Istvan, suaminya Antonietta 
juga suka begitu. 


"Bibi, kapan Antonietta kesini lagi?" tanya Caryn. 

Morry menghela nafas dan tersenyum lebar, "Puteri semata 
wayangku itu memang terlalu betah disana, Caryn. Sebab 
suaminya memanjakannya, dan Antonietta seakan-akan 


melupakan negara kelahirannya ini." 


Pasti hidupnya sangat bahagia. Beruntung Antonietta memiliki 
suami yang baik, tidak sepertiku, batin Caryn. 


Caryn tersenyum, "Aku turut bahagia, bibi. Antonietta memang 
beruntung, semoga mereka langgeng." 


"Amin. Oh ya Antonietta begitu beruntung, sama sepertimu. 
Semoga kau pun langgeng dengan Istvan." 


Entahlah, ucap Caryn dalam hati. 
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Lalu sampailah Caryn dan Morry diruang keluarga, tampak Aniela 
sedang memakan sereal sambil menonton film kartun di televisi 
sambil tergelak. Morry pun meninggalkan Caryn, ia ada urusan 
lain. Caryn geleng-geleng kepala melihat tingkah Aniela yang 
seperti anak kecil itu, padahal dia sudah dewasa. 


"Apakah tidak ada yang menyadari keberadaanku?" Caryn 
membuka suara sambil berjalan menghampiri Aniela. 


Aniela yang duduk di sofa menoleh dan tampak senang, 
"Cawim.." 


"Heh sudah-sudah! Kunyah dulu sereal mu itu! Mulutmu penuh! 
Namaku jadi terdengar berbeda," Caryn mendaratkan 
bokongnya di sofa. 


Aniela mengunyah dengan cepat, menaruh mangkuk dimeja dan 
meneguk susunya lalu memeluk Caryn sampai Caryn kesulitan 
bernafas. Caryn mengurai pelukan dan mencebik akibat tingkah 
Aniela, Caryn bilang Aniela seperti anak kecil dan manja. Aniela 
membalasnya dengan tertawa saja, kadang kala dia seperti anak 
kecil, kadang kala juga seperti wanita dewasa. 


"Aniela, usia kita sama loh! 25 tahun! Belajar lah bertingkah 
dewasa dariku, bagaimana?" ujar Caryn sambil menaruh tasnya 
di sampingnya. 


Aniela mendengus, "Terkadang aku berpikir jadi dewasa itu 
membosankan. Membaca majalah, mengurusi pekerjaan, dan ya 
begitulah sangat repot hanya itu-itu saja." 


Caryn tersenyum, "Jadi menurutmu begitu? Tidak juga, Aniela. 
Masa-masa kecil memang menyenangkan, apapun kita lakukan 
hanya untuk membuat diri kita senang. Melakukan banyak 
permainan, kekonyolan, dan lain-lain tapi, manusia itu tidak 
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hanya tumbuh kecil saja bukan? Ada fase-fase kita beranjak 
dewasa, sebab pada saat dewasa-lah kita mengerti kehidupan. 
Hidup tidak selamanya hanya bersenang-senang seperti yang kita 
rasakan waktu kecil, ada sebuah tantangan dalam hidup ini, 
berbagai kejutan. Suka dan duka." 


"Ohh, Caryn kau mulai lagi menceramahi aku. Dengarkan aku 
dulu, iya aku memang bilang menjadi dewasa itu membosankan 
tapi, sebenarnya tidak. Karena di saat aku dewasa, aku 
menemukan sosok yang membuatku bahagia, kau tahu siapa?" 


"Siapa?" 


"Dia," Aniela tampak menerawang dan tersenyum-senyum, 
kedua pipinya juga merona. 


Caryn paham 'dia' siapa yang di maksud, tak lain adalah 
kekasihnya Aniela. Yap! Aniela sudah menjalin kasih selama lima 
bulan, masih sebentar memang tapi kedekatan mereka membuat 
Caryn iri. 


"Aku harus memutuskan hubungan dengan Aberto, Caryn," 
gumam Aniela sedih. 


Caryn terkejut, "Apa kau sudah memutuskannya?" 


"Belum, baru mau. Sekarang beritahu aku caranya 
memutuskannya tanpa menyakitinya, Caryn. Bagaimana?" 


"Tidak! Aku tidak setuju, Aniela. Aberto sangat mencintaimu, apa 


kau akan memutuskannya begitu saja? Bukankah kau juga 
mencintainya? Ada apa denganmu?!" 
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"Astaga, Caryn! Apa kau tidak menggunakan kemampuanmu? 
Kau akan menemukan jawabannya yang ada di pikiranku, aku 
tidak kuat untuk mengungkapnya atau aku akan menangis." 


Caryn pun membaca pikiran Aniela, ternyata Aniela gelisah, dan 
kesulitan. Sebenarnya Aniela tidak bisa memutuskan Aberto, 
sebab mereka saling mencintai. Aniela tidak ingin menyakiti 
Aberto, tapi mengingat dokter memvonis hidup Aniela tidak lama, 
Aniela semakin gelisah. Aniela takut Aberto akan bertambah 
terpukul setelah kehilangan Aniela nanti. Aniela lebih memilih 
jalan dengan memutuskan hubungannya saja, daripada 
kepergiannya nanti di saat ia masih menjalin kasih, membuat 
Aberto terpukul. Dan yang membuat Aniela semakin cemas dan 
penyebab ingin memutuskan hubungannya adalah, Aberto 
merencanakan sesuatu yang belum di setujui Aniela. 


"Katakan padaku, Aniela. Kapan Aberto melamarmu? Kenapa kau 
tidak memberitahuku?" tanya Caryn. 


Aniela tersenyum, "Maaf aku baru hari ini memberitahumu, 
Caryn. Aberto memberiku kejutan dan melamarku, dan aku.." 


"Kau belum menjawabnya? Mengapa, Aniela? Dia ingin 
menikahimu. Bukankah pernikahan adalah impian terakhir di sisa 
hidupmu?" 


Aniela mendesah, "Pikirkan, Caryn. Bagaimana bisa? Umurku 
tidak akan lama lagi, percuma aku menikah dengannya kalau 
pernikahanku tidak akan bertahan lama, sebab setelahnya aku 
akan pergi sangat jauh. Kau tahu? Kematian mempersulit hal itu." 


Caryn menggeleng, "Jangan jadikan kematian menjadikanmu 
putus asa, okay? Aku tahu kau sebenarnya menginginkan 
pernikahanmu dengan Aberto. Lalu kenapa kau menyia-nyiakan 
kesempatan yang Tuhan berikan? Terima saja, okay." 
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"Tapi, bagaimana dengan Aberto setelah itu terjadi? Aku akan 
meninggalkannya, aku tidak mau menyakitinya, tidak mau 
membuatnya bersedih." 


"Aniela, bukan kau yang menyakitinya tapi takdir! Takdir yang 
harus ia terima. Aniela, Tuhan sudah memberimu kesempatan 
untuk mewujudkan impianmu. Kau ingin menikah bukan? 
Menikah dengan Aberto, pria yang kau cintai." 


"Ta pi--" 


"Ada apa, sayang? Apalagi yang kau permasalahkan? Jangan 
pikirkan setelah pernikahanmu. Sekarang, mumpung Tuhan 
masih memberimu kesempatan, gunakan kesempatan itu sebaik 
mungkin." 


Aniela mendesah, "Caryn, tapi--" 


"Buatlah hidupmu berarti, bawalah arti itu bersama kematianmu. 
Ini impianmu, wujudkan selagi Tuhan membantumu," ucap Caryn 
membuat Aniela mengerti. 


Aniela tercenung, lalu ia mengangguk dan mengatakan akan 
menemui Aberto untuk bilang pada Aberto, bahwa Aniela 
bersedia menikah dengannya. Namun, ada masalah lagi. Istvan 
tidak menyukai hubungan Aniela dengan Aberto, dan alasannya 
tidak diketahui mereka. Istvan hanya bilang Aberto bukan yang 
terbaik bagi Aniela, tapi Aniela menentangnya. Toh! Aberto 
sangat baik kepada Aniela; Tuhan, Caryn, Morry-pun tahu 
kebaikan Aberto. 


"Caryn, bagaimana dengan Istvan? Kakakku itu tidak suka dengan 
Aberto. Ya aku tahu Istvan tidak lagi memperdulikan hubunganku, 
tapi ia pasti akan menentang setelah ia tahu aku akan menikah 
dengan Aberto,” keluh Aniela. 
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Caryn tersenyum, "Jangan pikirkan itu. Biar aku yang 
melawannya jika ia menentang keinginanmu. Ada aku, Aniela. 
Aku akan membantumu. Bahkan aku siap menjadi saksi bila 
Aberto pria yang baik untukmu." 


Aniela tertawa, "Kau memang terbaik." 


Caryn tersenyum, dan Aniela memeluknya. Hati Aniela merasa 
lega setelah membicarakan keluh kesahnya kepada Caryn, ia 
sangat menyayangi Caryn. 


Jangankan untuk melawan pertentangannya pada Aniela. 
Melawan dirinya pun aku akan melakukannya, batin Caryn 
mengingat sikap Istvan yang iblis itu. 


l Q O 


Caryn tiba di mansion-nya, malam begini ia baru pulang. Ah! 
Tidak masalah! Lagipula siapa yang perduli? Jika Caryn tidak 
pulang pun, Istvan tidak akan perduli. Seharian ini Caryn bukan 
hanya menghabiskan waktu dengan Aniela, ia juga berjalan-jalan 
dengan Aberto. Obat nyamuk sih jadinya Caryn, tapi tidak begitu 
bagi Aniela dan Aberto, mereka seperti berteman saja, sama- 
sama bertingkah konyol dan seru-seruan. Caryn pun sudah 
menyelesaikan masalah Aniela dan Aberto yang akan menikah. 
Aberto akan mengadakan pernikahannya secepatnya, ia perlu 
mempersiapkan segalanya bukan? Namun, Istvan masih tetap 
jadi masalah. Ahh! Caryn bisa menghadapi Istvan. 


Caryn tahu Istvan sudah pulang, bukan hanya dilihat dari mobil 


sport yang terparkir di pelataran mansion saja. Tapi juga sudah 
diketahui Caryn. Caryn pun masuk ke dalam mansion. 
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Ketika Caryn melewati kamar Istvan, pintunya terbuka dan Caryn 
pun berhenti. Pada saat menengok ke arah kamar Istvan, betapa 
terkejutnya dia! 


Hati Caryn terasa dihantam sesuatu yang keras, amarah 
memenuhi seluruh tubuhnya dan rasanya Caryn ingin 
meruntuhnya dunia. Caryn melihat Istvan berciuman dengan 
begitu panas di dalam kamarnya, Istvan berciuman dengan 
seorang wanita yang berpakaian seksi. Mereka berciuman dalam 
posisi saling berdiri dan memeluk. 


"Aniela, kemarilah! Lihat yang dilakukan kakakmu itu!" Caryn 
sengaja berteriak, dan spontan aktivitas Istvan dan wanita itu 
berciuman terhenti. 


Istvan terkejut melihat Caryn lalu ia menghampirinya, dan mulai 
mencari-cari keberadaan Aniela. Padahal itu hanya cara Caryn 
untuk menghentikan Istvan saja. 


Istvan marah, "Kau menggangguku!" 


Belinda -si wanita seksi- melangkah cepat ke arah Istvan lalu 
memeluk lengan Istvan, kemudian ia menatap Caryn dengan 
terkejut. Caryn pun juga sama terkejutnya, wanita itu tidak 
dikenalinya. Caryn mengira itu wanita yang sama dengan wanita 
yang dilihatnya sedang bersama Istvan di restoran waktu itu. 


"Dia mengangguku kita, sayang," ucap Istvan kepada Belinda. 
Caryn penasaran dengan wanita itu, tapi rasa sakit di hatinya 


mendorongnya untuk pergi ke kamarnya dan tidak melihat 
mereka berdua. 
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Caryn melipat kedua tangannya, "Sebaiknya tutup pintu atau 
kalian bersembunyi saja, Aniela bisa kapan saja datang bukan? 
Dan kau Istvan, kau terlalu iblis untuk dapat berpikir!" 


Belum sempat Istvan meluapkan amarahnya, Caryn sudah 
melenggang pergi begitu saja. Yang jelas, sikap Caryn yang 
arogan dan berani berkata seperti itu telah membuat Istvan 
marah. Caryn masuk ke dalam kamarnya, ia lantas tengkurap di 
atas kasurnya lalu ia menangis tanpa suara. Yang dilihatnya 
barusan, berhasil membuat luka Caryn semakin menganga lebar. 


Caryn tidak habis pikir, bahkan Istvan berani membawa seorang 
wanita ke mansion dan wanita itu berbeda. Bahkan Istvan 
membiarkan pintu kamarnya terbuka bebas, di saatia berciuman 
dengan Belinda. Tidakkah dia berpikir apa kata orang lain yang 
melihatnya? Dan bagaimana jika Aniela lihat? Aniela bisa 
kapanpun datang. 


Aku membencinya, sangat membencinya! Aku sungguh sangat 
membencinya. Lihat saja! Aku akan membuatnya tidak bisa 
mengenaliku lagi, ucap Caryn dalam hati dan tatapannya begitu 
dingin, terbesit kebencian. 


Karak 
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Dari 17 


-Author POV- 


Caryn menggeliat, membuka selimutnya dan menurunkan kedua 
kakinya ke lantai. Caryn mengucek kedua matanya dan menatap 
jam dinding, jam menunjukkan pukul 7 pagi. Caryn berjalan 
menuju jendela, membuka tirai-tirainya. Kemudian ia menuju 
balkon kamar, udara pagi begitu sejuk menerpa kulitnya yang 
halus itu. 


Tiba-tiba apa yang dilihatnya semalam memenuhi pikiran Caryn, 
rasanya hatinya sakit sekali. Caryn terdiam dan menikmati rasa 
sakit itu. Bagaimana rasanya melihat orang yang kita cintai 
berciuman dengan wanita lain? Sakit bukan? Apalagi orang itu 
tampak tidak merasa bersalah sama sekali. 


Benci, kata yang pantas Caryn tujukan kepada Istvan. 


Caryn berjalan keluar kamar, meskipun ia baru bangun tidur, 
Caryn tetap terlihat cantik, ia masih memakai jubah tidurnya. 
Caryn berniat ke kamar Istvan, rasanya ia ingin sekali memaki 
suaminya itu. 


Entah pagi ini ada roh apa yang merasukinya, cara berjalan Caryn 
ada yang berbeda dan tampang wajahnya pun tidak seperti 
biasanya yang terlihat ramah. Cara berjalan Caryn saat ini begitu 
anggun tetapi cenderung arogan, dan raut wajahnya pun dingin. 


Caryn menekan handle pintu kamar Istvan, tidak terkunci. 
Kemudian ia masuk dan Caryn terkejut, Istvan tidak ada di dalam 
kamar, hanya ada satu wanita yang sangat menjijikan bagi Caryn. 
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Wanita yang mana semalam ia temui berciuman dengan Istvan, 
dan tampak begitu sombong di depan Caryn. 


Kenapa wanita itu masih ada disini? gumam Caryn dalam hati. 


Caryn memperhatikan kamar Istvan begitu berantakkan, ada tiga 
botol sampanye di atas meja dan dua gelas bir yang kosong dan 
ada juga yang masih terdapat sampanye. 


Sepertinya semalam mereka berdua mengadakan pesta minum, 
batin Caryn. 


Caryn juga memperhatikan ranjang tidur Istvan yang 
berantakkan, apa Istvan kalau tidur banyak polah? Tidak mungkin, 
Istvan itu tipe pria yang tidak suka berantakan. Pasti ada sebab 
lain. Caryn berjalan mendekati tepi ranjang, ia berniat 
membangunkan Belinda. Belinda masih tertidur dengan selimut 
yang menutupi sampai batas leher. Caryn melihat gelas berisi air 
mineral di atas nakas, senyum liciknya lantas terukir diwajah 
cantik Caryn. 


Caryn mengambil gelas itu lalu menyiramnya ke arah wajah 
Belinda. "Bangun!" ucap Caryn dengan lantang. 


Belinda spontan terbangun, dia setengah duduk sambil 
memegangi selimutnya agar tidak merosot. Belinda terbatuk- 
batuk lantaran ada air yang masuk ke dalam hidungnya, wajah 
dan rambut Belinda basah akibat ulah Caryn. Baru kali ini Caryn 
melakukan hal itu, bahkan Caryn sempat berharap Belinda mati 
karena air memenuhi rongga hidungnya. Kebencian memang 
telah mengendalikan sifat Caryn yang baik menjadi tega. 
Ahh..Belinda pantas mendapatkan itu bukan? 


Belinda melemparkan tatapan kesal kepada Caryn, "Apa yang kau 
lakukan?!" 
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Caryn membalas tatapannya dan melipat kedua tangannya di 
depan dada. "Harusnya aku yang tanya begitu, cepat bangun dan 
pergi dari sini!" ketus Caryn. 


Belinda tersenyum sinis, "Kau mengusirku? Memangnya kau ini 
siapa? Pemilik mansion ini? Bukan kan? Istvan Xaferius, 
kekasihku itu adalah pemiliknya. Jadi aku berhak berada disini, 
semauku." 


Caryn tertawa hambar, "Apa katamu? Berhak? Omong kosong! 
Baru kekasihnya saja sudah begitu sombong." 


"Tentu saja, aku bahagia memilikinya. Kami sepasang kekasih." 


"Oh begitu rupanya? Sekarang biar ku katakan sesuatu. Kau itu 
baru kekasihnya, sedangkan aku? Aku isterinya. Kau bilang kau 
berhak berada disini? Apa hakmu disini? Tidur disini? Tinggal 
disini? Bila keluarga kami melihatmu disini, mereka pasti akan 
mengusirmu juga, sama seperti yang ku lakukan. Lagipula siapa 
yang lebih berkuasa, kau atau aku? Kau hanya kekasih gelap 
Istvan, sedangkan aku isteri sah-nya. Pernikahan kami diakui oleh 
keluarga, masyarakat dan hukum. Sedangkan hubunganmu? Jika 
dibandingkan, hubungan pernikahan lebih kuat daripada 
hubunganmu," papar panjang Caryn. 


Belunda tertawa, "Jadi kau merasa lebih menguasai Istvan? 
Benarkah? Jangan merasa bangga dengan pernikahanmu itu, 
bukankah keadaannya buruk? Apa benar pernikahanmu kuat? 
Omong kosong! Pernikahanmu itu sudah rapuh, buruk sekali, 
tinggal menunggu kehancuran. Sebentar lagi." 


Caryn merasa kesal, dia menurunkan kedua tangannya dan 
mengepalkan satu tangannya. Belum sampai disitu, Belinda 
masih mengatakan yang membuat Caryn semakin sakit dan 
marah. Belinda mengatakan kalau Istvan hanya menginginkan 
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dirinya bukan Caryn, Istvan mencintai dirinya sedangkan Istvan 
membenci Caryn, Istvan ingin memiliki dirinya sepenuhnya 
sedangkan Istvan ingin membuang Caryn. Belinda terus 
menghina Caryn, sehingga Caryn mengancungkan jari 
telunjuknya di depan Belinda dan menyuruhnya untuk diam dan 
cepat pergi. Akan tetapi Belinda tetap defensif tidak mau pergi, 
bahkan beranjak sedikit pun tidak. Belinda terus tersenyum dan 
menatap Caryn mengisyaratkan ejekan. 


"Cepat pergi! Atau aku akan menyeretmu keluar dengan cara 
yang kasar!" ketus Caryn. 


"Hey! Kau akan menyeretku dengan keadaanku yang begini? Kau 
tahu tidak? Hanya selimut ini pelindung tubuhku, lihat pakaianku 
yang tergeletak disana!" balas Belinda mengarahkan tatapan ke 
arah lantai, dekat sofa. 


Caryn menuju sofa itu lalu mengambil mini dress Belinda, Caryn 
memegangnya dengan jijik dan ia juga terkejut menemukan bra 
serta celana dalam Belinda yang tergeletak. Kemudian ia 
mengambilnya dengan begitu muak, dan pikiran tidak 
mengenakan terlintas di benak Caryn. 


"Ada apa, Caryn? Kau pasti bertanya-tanya. Biar ku beritahu. 
Semalam aku dan Istvan berpesta sampanye lalu Istvan 
menyetubuhi aku tepat di sofa itu, dan ranjang ini," ucap Belinda 
dengan berseringai. 


Caryn spontan terkejut dan menoleh ke arah Belinda, "APA?!" 

Caryn menjatuhkan pakaian Belinda ke lantai lagi, lalu menatap 
sofa di dekatnya dengan desiran yang sangat perih. Caryn 
membayangkan bagaimana Istvan bercinta dengan Belinda. Dada 


Caryn terasa sesak, sangat sesak. 
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Belinda mengangkat satu alisnya, "Kau pasti kaget. Kau tahu? 
Rasanya nikmat sekali bercinta dengan suamimu itu. Dia tergila- 
gila padaku, dia selalu ingin melakukannya bersamaku. Oh ya, 
apa kau pernah bersetubuh dengannya?" 


Caryn hanya diam, menatap sofa itu dengan tatapan kosong. 


Belinda tersenyum sinis, "Tidak usah jawab, aku sudah tahu 
jawabannya. Istvan bilang tidak pernah begitu denganmu. Uh ya 
ampun! Hubungan macam apa kalian itu? Kau--" 


"Diam!" bentak Caryn melihat Belinda dengan marah, Belinda 
terkejut dan langsung diam. 


Caryn kembali mengambil pakaian Belinda yang ada di dekat 
kakinya, mengambil gelas bir berisi sampanye lalu ia berjalan 
mendekati Belinda. Tanpa berpikir panjang, Caryn melemparkan 
pakaian Belinda tepat mengenai wajahnya, lalu Caryn 
menuangkan sampanye dari atas mengenai puncak kepala 
Belinda. 


"Wanita brengsek!" pekik Belinda. 


"Bukan aku, tapi kau! Dasar tidak tahu diri! Tidak tahu malu!" 
balas Caryn seraya membanting gelas kaca itu ke lantai hingga 
menimbulkan suara yang nyaring, dan kaca itu hancur berkeping- 
keping. Sama seperti hati Caryn. Kemudian Caryn melangkah 


pergi. 


Caryn mencari-cari Istvan di seluruh lantai dua, ke semua 
ruangan ia masuki tapi, Caryn tidak menemukannya. Tidak 
mungkin Istvan sudah berangkat, sebab biasa Istvan berangkat 
pukul 8 pagi. Caryn kemudian mengedarkan pandangan dari 
balkon lantai dua melihat ke arah bawah, siapa tahu ia 
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menemukan Istvan. Tak lama, Caryn menemukannya, Istvan 
sedang menuju belakang mansion. 


Istvan berjalan ke arah belakang mansion, ia akan kesana untuk 
melakukan sesuatu. Sebelum itu ia memanggil Sergio dan 
menyuruhnya untuk melayani Belinda jika Belinda membutuhkan 
sesuatu. Sergio sudah tahu siapa itu Belinda, karena semalam 
Sergio melihat Istvan membawa seorang wanita ke mansion. 
Baru kali ini Istvan berani membawa wanita lain ke mansion. 
Sergio juga memikirkan perasaan Caryn, pasti Caryn sangat 
terluka, bukan main rasa sakit itu. 


Istvan pun bersiap-siap meluncurkan tubuh proporsionalnya ke 
dalam kolam renang, kemudian pria jahat itu masuk ke dalamnya. 


Rasanya tubuhku ringan setelah berenang. Tubuhku rasanya 
pegal usai bercinta dengan wanita itu. Malam yang melelahkan, 
ucap Istvan dalam hati mengingat kejadian semalam yang ia 
lewatkan bersama Belinda. 


Tapi kemudian Istvan menjadi kesal, mengingat sikap Caryn 
semalam kepadanya. Suatu kebetulan ketika Istvan mengingat 
Caryn, kini Caryn sendiri berada di pinggiran kolam renang. Istvan 
memandangi Caryn dengan aneh, Caryn bersikap arogan, seakan- 
akan Caryn seorang ratu yang tidak suka melihat budaknya. 


Mau apa dia? Melihatnya sudah membuatku kesal, batin Istvan 
tentu itu didengar Caryn. Caryn sedang menggunakan 
kemampuannya. Kemudian Istvan naik ke atas kolam. 


Ketika Istvan sepenuhnya berdiri di depan Caryn, Caryn sedikit 
terkejut dan jantungnya berdetak kencang. Bukan karena takut 
dengan tampang suaminya yang killer itu, melainkan ia baru 
melihat apa yang baru ia lihat pertama kalinya. Caryn baru kali ini 
memandang bentuk perut Istvan yang sixpack, benar-benar 
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tubuh yang proporsional namun tidak terlalu berotot. Selama ini 
Caryn tidak pernah lihat Istvan dalam keadaan begitu bahkan 
telanjang pun tidak. Pasangan suami isteri itu sama-sama tidak 
pernah melihat tubuh mereka satu sama lain. Caryn mungkin 
sudah lihat, tapi kan ada bagian yang belum Caryn lihat. 


Sempurna. Seandainya aku bisa menyentuh perutnya itu. 
Bagaimana ya kejantanan suamiku ini. Dasar bodoh! Apa yang 
terlintas dalam otakku ini! Tidak-tidak! Pria di depanmu ini kejam! 
Bukankah kau membencinya? Ya tentu aku membencinya, batin 
Caryn bertengkar dengan suara hatinya sendiri. 


"Kau melihat apa?" tanya Istvan dengan nada dingin. 
Caryn mengerjap dan menatap Istvan sama dinginnya, "Tidak." 


"Kau ini hanya mengangguku, kenapa kau harus kesini? Rasanya 
aku ingin meremukkanmu bila aku melihatmu," kata Istvan. 


Caryn tersenyum, "Tidak perlu kau meremukkanku. Hatiku sudah 
remuk, tinggal menunggu kehancuran diriku." 


"Aku butuh kamus untuk bisa mengerti dengan kata-katamu it--" 


"Tidak perlu. Percuma," potong Caryn. Istvan mengontrol 
emosinya. 


"Jadi apa maksudmu kemari? Kau ingin berenang? Kalau begitu 
berenanglah sepuasmu, silahkan! Tapi setelah itu kau kuras 
kolam ini dan ganti air yang baru, aku tidak mau berenang airnya 
bekas tubuhmu," ucap Istvan. 


Caryn tertawa hambar, "Aku pun begitu. Aku tidak mau berenang 
bekas tubuh kotormu itu!" 
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Istvan membelalak matanya mendengar Caryn mengatakan 
tubuhnya kotor. Memangnya Istvan mandi kotoran? Tidak, 
bukan begitu maksud Caryn. Caryn bilang begitu karena ingat 
Istvan habis melakukan hubungan sex dengan Belinda. Istvan 
langsung mencekal lengan Caryn, tetapi Caryn langsung 
menepisnya dan beringsut menjauh dari Istvan. 


"Jangan menyentuhku!" tekan Caryn dengan tatapan benci. 


"Siapa yang ingin menyentuhmu? Kau ini percaya diri sekali. Aku 
hanya ingin mencekal lenganmu dan membuatnya biru," balas 
Istvan. 


Caryn membelakangi Istvan lalu melipat kedua tangannya. 
"Membuatnya biru? Bukankah itu yang menjadi rutinitasmu 
terhadapku?" Caryn menoleh ke arah Istvan, "Kau suka sekali 
menyiksa fisikku dan juga hatiku. Kau tidak membuat hatiku ini 
berwarna biru, tapi hitam. Sangat hitam pekat! Karena kesakitan 
dan luka menumpuk dan membuat warna hatiku yang merah 
menjadi hitam." 


Istvan diam, dan Caryn mulai berbicara tujuan ia menemui Istvan. 
Caryn bertanya kenapa Istvan berani membawa wanita lain ke 
mansion bahkan wanita itu semalaman tidur bersamanya. 
Padahal harusnya Istvan tahu diri dan bisa menjaga harga dirinya, 
harga diri? Apa mungkin Istvan masih memiliki harga diri? 


Istvan menjawabnya dengan tersenyum kecut, katanya itu 
terserah dirinya. Istvan pemilik mansion itu jadi ia merasa bebas 
membawa siapapun, termasuk Belinda. Istvan tidak perduli pada 
hubungannya dengan Caryn, Istvan tidak perduli dengan 
pernikahannya. Sebab Istvan memang tidak menganggap ada 
hubungan itu dalam hidupnya. 
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Caryn menjelaskan kalau tindakan Istvan itu salah, tidak 
seharusnya begitu, Aniela bahkan siapa pun kan bisa kapan saja 
datang. Kalau mereka bertanya ketika melihat Belinda 
bagaimana? Apalagi Aniela yang pastinya tidak bisa dengan 
mudah percaya. Bagaimana kalau Aniela yang melihat adegan 
kissing yang dilakukan kakaknya dengan wanita lain? Pasti akan 
berpengaruh pada Aniela. Percuma Caryn menjelaskan! Istvan 
tetap mengacuhkan perkataannya. 


"Terserah! Terserah kau mau melakukan apa, Istvan! Aku sudah 
memperingatkanmu tapi kau tidak mau dengar. Baiklah, jangan 
salahkan aku bila aku akan melakukan sesuatu agar kau 
mengerti," kata Caryn membalikkan tubuhnya. 


"Apa yang akan kau lakukan? Kau mengancamku?" tanya Istvan. 


"Tidak mengancam hanya memperingatkan saja. Tapi ya sama 
saja sih," balas Caryn hendak pergi. 


Namun, dengan cepat Istvan menahannya dengan mencekal 
lengan Caryn dengan kuat-kuat. 


"Sekarang kau mulai berubah ya? Jadi ini dibalik keluguan dan 
kepolosanmu. Sekarang kau begitu arogan, biasanya kau tunduk 
ketika melihatku. Biasanya kau tidak berani berbicara apapun 
padaku dan melawanku, tapi sekarang kau sedang belajar 
merubah diri rupanya heh?" bisik Istvan. 


Caryn mendorong tubuh Istvan dengan menggerakkan sikunya 
kebelakang, lalu menjauh dari Istvan. 


Caryn menatap Istvan dengan benci, "Sudah ku bilang jangan 
menyentuhku! Aku sedang tidak belajar merubah diri! Tapi inilah 
yang seharusnya ku lakukan! Apa kau pikir aku harus selalu diam 
saja padamu, begitu?..." 
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"tidak! Aku pantas melawanmu! Tidak perduli kau adalah 
suamiku! Suami macam apa kau ini? Kau berhubungan dengan 
dua wanita lain, padahal kau memiliki seorang isteri? Bahkan 
wanita yang kau bawa sekarang ini berbeda! Lalu wanita yang ku 
lihat direstoran waktu itu, bersamamu, itu siapa? Kekasihmu juga? 
Iya?" 


Istvan tersenyum sinis, "Oh tentu saja. Mereka kekasihku." 


Caryn tercengang lalu menggeleng sesaat, "Dasar pemain 
wanita!" 


Kemudian Caryn melenggang pergi, Istvan masih heran dengan 
sikap Caryn yang berbeda. Ada apa? Wajar saja kan Caryn 
berubah, toh! Untuk apa tetap bersikap baik kepada orang yang 
terus menyiksa kita? Luka dan kebencian telah mendorong Caryn 
untuk berubah. 


? O QO 


Caryn yang tengah berjalan ke arah kamarnya tiba-tiba ada yang 
menahan langkah kakinya, Belinda menarik tangan Caryn 
sehingga Caryn berbalik badan padanya. Sekarang Belinda juga 
sama seperti Caryn memakai jubah tidur hanya berbeda warna. 
Caryn menghentakan tangannya sampai cekalan tangan Belinda 
terlepas. Entah mengapa Istvan maupun Belinda suka sekali 
mencekal tangannya dengan kasar. 


"Kenapa kau belum pergi-pergi juga?" tanya Caryn dengan ketus. 


Belinda mengangkat kedua bahunya, "Untuk apa aku pergi? Ini 
mansion-ku." 


Lacrime D'amore | 214 


Caryn tergelak, ia menertawai Belinda dengan tawa ejekan. "Apa 
katamu? Mansion-mu? Hey! Sejak kapan? Kau itu baru kekasih 
Istvan, kekasih gelapnya," ucap Caryn. 


Belinda kesal, kemudian Caryn membelakangi Belinda lalu 
berjalan beberapa langkah. Caryn mengedarkan pandangannya 
ke seluruh bagian dalam mansion yang megah itu. 


Caryn melipatkan kedua tangannya, "Mengacalah sebelum kau 
mengakui sesuatu. Kau tahu kan aku ini siapa, Caryn Xaferius 
adalah Nyonya disini." 


Belinda semakin kesal mendengar Caryn membawa nama akhir 
Istvan -Xaferius- di belakang nama Caryn. Belinda seakan-akan 
didorong dari kenyataan yang ada, bila Caryn isteri Istvan 
sedangkan ia hanyalah kekasih gelap Istvan. 


Belinda tersenyum, "Kau benar? Tapi kau coba jawab 
pertanyaanku ini, Nyonya Caryn. Apakah kau merasa memiliki 
Istvan sepenuhnya? Apakah Istvan menganggapmu?" 


Caryn diam. 


"Kenapa diam? Biar ku tebak, jawabannya tidak kan? 
Haha..tebakan ku benar bukan? Istvan memang suamimu, tapi 
akulah yang menguasai dirinya, bukan kau," ejek Belinda. 


Caryn berbalik ke arah Belinda lagi. Kemudian ia menggunakan 
kemampuannya untuk membaca pikiran Belinda, setelah 
menemukan jawabannya, Caryn berjalan memutari Belinda 
dengan langkah perlahan-lahan. Belinda merasa aneh dengan 
tingkah Caryn, tatapan Caryn juga menohoknya. 


"Belinda, aku tahu keinginan yang tersirat di setiap kata-katamu 
itu. Kau tidak mau pergi dari sini dan bilang mansion ini juga 
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milikmu, serta mengatakan kau menguasai Istvan, aku tahu 
maksud dan tujuanmu itu," kata Caryn. 


Belinda mengernyit, "Apa maksudmu? Kau berceloteh tidak 
jelas!" 


"Oh ya? Apa pikirmu begitu? Jadi kau tidak mengerti dengan 
perkataanku barusan? Apa kau berpura-pura saja, Belinda?" 


"Sebenarnya apa maksudmu?" 


"Apa kau yakin menguasai Istvan? Aku tahu bagaimana dia, 
Belinda. Kau mana mungkin bisa menguasainya, ya bisa, tapi 
untuk tertentu saja. Aku merasa kau tidak akan bisa memilikinya 
selamanya, sebab sebenarnya dia tidak punya hati. Dia hanya 
memainkanmu saja, kemarin aku melihatnya bermesraan 
dengan wanita lain dan sekarang kau. Entah wanita selanjutnya 
siapa." 


"Kau pasti bohong, Istvan itu hanya mencintaiku. Dia bilang 
begitu. Kau ini hanya ingin merusak hubunganku saja." 


Caryn tertawa, "Aku atau kau? Kau dan Istvan memang sama- 
sama tidak tahu diri. Kau jangan mudah percaya dengan kata- 
katanya, Belinda. Terkadang apa yang dikatakan seseorang itu 
tidaklah kenyataannya. Sudah ku bilang aku tahu bagaimana 
Istvan. Dia itu tidak akan pernah mencintai siapapun, karena dia 
itu iblis." 


"Omong kosong! Bilang saja kau cemburu padaku," balas Belinda 
tersenyum bangga. 


"Tidak. Aku memang sakit mengetahui hubunganmu dengan 
suamiku, tapi aku tidak cemburu padamu. Untuk apa wanita 
rendah sepertimu aku cemburui?" 
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Belinda membelalak kedua matanya, ia kesal dikatakan wanita 
rendah. Belinda ingin menampar Caryn tapi, Caryn dengan sigap 
mencekal lengannya dengan kuat. Sehingga Belinda meringis 
kesakitan. 


"Jangan beraninya kau layangkan tanganmu padaku, Belinda! 
Karena aku bisa melakukan apapun untuk membalasnya. Jangan 
macam-macam padaku. Aku tahu rencanamu, aku tahu Belinda," 
ucap Caryn masih mencekal Belinda. 


"Apa? Apa yang kau tahu hah? Awhhh..lepaskan aku!" Belinda 
meronta ingin lepas. 


"Kau ingin mengendalikan Istvan untuk tujuanmu bukan? 
Tujuanmu yang licik! Kau ingin menguasainya dan juga hartanya," 
Caryn pun melepasnya. 


Belinda terkejut bagaimana bisa Caryn mengetahuinya, Belinda 
memang tidak tahu kemampuan yang dimiliki Caryn. Tanpa 
disadari mereka, Istvan mendengarkan perdebatan antar wanita 
itu. Istvan menghampiri mereka, tetapi ia berhadapan dengan 
Caryn. 


"Apa maksud kata-katamu tadi?" tanya Istvan dengan dingin 
kepada Caryn. 


Caryn tersenyum, "Kata-kataku cukup jelas. Aku tahu kau 
mengerti tapi, kau tidak percaya. Terserah, aku tidak perduli." 


Caryn hendak pergi namun, Istvan lagi-lagi mencekal tangannya. 
Istvan memang suka sekali melakukan itu, menyakiti Caryn 
secara fisik selain hati. Caryn menghentaknya lalu melenggang 


pergi. 
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Istvan menatap Belinda, "Kau berniat begitu? Kau 
memanfaatkanku?" 


Belinda menggeleng dan tersenyum, "Ahh..tidak. Jangan percaya 
kata-katanya." 


"Awalnya aku tidak percaya tapi, kemudian aku percaya setelah 
ingat kemampuan jeniusnya yang dapat membaca pikiran orang- 
orang yang ada disekitarnya." 


"Apa?!" 


"Ya, berhati-hatilah padanya. Dia bisa mudah mengetahui semua 
yang ada di pikiran orang lain. Dan kau, Belinda! Kenapa kau 
memiliki tujuan licik itu?" 


"Oh astaga, Istvan! Bukan begitu tapi--" 


"Oh sudahlah, sayang. Tidak masalah bagiku. Aku akan 
memberikanmu semua fasilitas yang kau butuhkan." 


Belinda membulatkan matanya dan tersenyum lebar, 
"Benarkah?" 


Istvan mengangguk, dan membawa Belinda masuk ke dalam 
kamarnya. Caryn berdiri di balik dinding lorong, ia mendengar 
pembicaraan Istvan dan Belinda. Caryn mengira Istvan akan 
marah mengetahui tujuan Belinda, tapi malah tidak. Nada bicara 
Istvan juga santai-santai saja. Caryn berpikir mana mungkin juga 
Istvan mudah dibodohi orang lain, mungkin baginya harta mudah 
didapat meski dirampas oleh Belinda, atau ada alasan lain 
mengapa Istvan begitu. Caryn tidak mau pusing memikirkannya, 
ia pun berjalan menuju kamarnya untuk bersiap-siap. 


OLVL 
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Caryn sudah selesai mandi, ia menuju walk in closet-nya dan 
membuka lemari pakaian yang besar itu. Caryn memperhatikan 
semua pakaian berkelasnya itu, lalu ia mulai memilih-milih 
pakaian yang akan ia gunakan. Setelah cukup lama Caryn jatuh 
pada satu pakaian yang jika ia pakai akan memperlihatkan setiap 
lekukan tubuhnya, kemolekan tubuhnya yang mampu membuat 
para pria tergiur. 


Tiba-tiba Caryn teringat akan perkataan Istvan yang 
mengejeknya dan itu menyakitkan, sudah lama tapi Caryn masih 
ingat betul. Istvan bilang kepada Caryn kalau Caryn terlihat tidak 
menarik meski Caryn luar biasa cantiknya. Caryn dikatakan biasa- 
biasa saja, kata Istvan juga Caryn itu berbeda jauh dari kata seksi. 
Apa iya? Istvan bilang begitu ada dua faktor, faktor pertama 
Istvan tidak begitu memperhatikan keindahan tubuh Caryn. 
Faktor kedua Istvan tidak tahu saja yang yang sebenarnya. 


"Kau bilang aku biasa saja bukan? Tunggu dan lihatlah, suami 
kejamku. Lihat perubahanku yang ku persembahkan hanya 
padamu, dan aku ingin lihat penyesalanmu," ucap Caryn 
tersenyum manis. 


Caryn kemudian mulai memakai pakaian yang ia pilih, pakaiannya 
terlihat simple tapi membawa kesan yang berbeda dari sosok 
Caryn yang tidak begitu mengumbar keindahan tubuhnya. 
Setelah memakainya, Caryn menuju meja rias untuk berdandan 
ala-ala wanita berkualitas. Tanpa make up saja Caryn terlihat 
cantik, apalagi menggunakannya. 


Arah pandangan Caryn tertuju pada sebuah bingkai foto yang 
berdiri di atas nakasnya. Caryn berjalan mendekati nakas itu, 
kemudian mengambil bingkai foto tersebut. Caryn 
memperhatikan foto suaminya, Istvan. 
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Caryn tersenyum ia ingat kelakuannya ketika ia diam-diam 
mencuri foto tersebut di ponsel Aniela, lalu ia cetak menjadi 
selembar foto yang selalu terpajang dengan setianya di atas 
nakas. Tetapi, Istvan sendiri tidaklah setia padanya, malah 
bermain dengan dua wanita lain, ironis kata yang pantas untuk 
Caryn. 


Caryn sudah lama memajang foto itu selain foto pernikahannya, 
Istvan sendiri tidak tahu akan itu, lantaran Istvan tidak pernah 
mempijakan kakinya di lantai kamar Caryn. Jika Istvan lihat itu 
maka ia pasti akan sangat marah pada Caryn, marah yang tidak 
jelas. 


Entah kenapa aku membencimu tapi, aku masih saja 
mencintaimu. Aku akan selalu membencimu sampai kau 
menyesal, Istvan. Benar-benar menyesal karena sudah menyia- 
nyiakan aku, batin Caryn lalu menaruh bingkai itu ke dalam laci 
nakasnya. Hatinya selalu sakit melihat wajah Istvan yang terlihat 
pria baik, padahal kejam. 


Istvan sudah rapih dengan jas formalnya, seolah-olah pakaian 
resminya itu dijahit khusus untuknya dan membawa kesan 
betapa tampannya dia. Akan tetapi, jika mengingat keiblisannnya, 
Istvan pria yang berbahaya. 


Pria blasteran Yunani-ltalia itu berjalan melewati lorong menuju 
letak kamar Caryn, mau apa ya dia? Sebenarnya Istvan ingin 
melabrak Caryn lantaran Belinda mengadu pada Istvan, Belinda 
meminta Istvan untuk memberi pelajaran kepada Caryn karena 
sudah bertindak kurang ajar kepadanya tadi pagi. 


Namun, tiba-tiba langkah kaki Istvan berhenti saat ada seorang 
wanita keluar dari kamar Caryn. Istvan tidak mengenalinya, ia 


menatap tubuh wanita itu dari atas sampai bawah. 
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Dalam hati Istvan bergumam tentang keindahan tubuh wanita itu. 
Namun, Istvan tidak suka bila ada orang asing berani masuk ke 
dalam mansion tanpa ia tahu. Padahal wanita itu isterinya, isteri 
yang tidak ia anggap. 


"Siapa kau?" tanya Istvan. 


Ketika wanita itu menoleh padanya, Istvan terperangah seakan- 
akan nyawanya akan tercabut melihat si wanita cantik itu. 


"Kau bertanya padaku?" tanyanya dengan suara lembut. 


Istvan mengernyit, "Siapa kau ini sampai mirip sekali dengan 
Caryn?" 


Caryn tertawa, "Apa? Ini tentu saja aku. Aku, Caryn Alemannus. 
Isterimu." 


"Tidak mungkin." 


"Itu sih terserah padamu ya? Kau cari saja di dalam kamarku, 
apakah ada orang?" 


Tanpa menunggu jawaban Istvan yang sejak tadi diam saja, Caryn 
melenggang pergi dengan angkuhnya. Istvan masih diam, masih 
berpikir tentang sosok Caryn yang berbeda dari biasanya. Jujur 
saja Istvan terperangah, tidak mengenalinya, dan dalam hati ia 
memuji kemolekan tubuh Caryn. Istvan memutari badannya dan 
kembali menatap Caryn yang sedang berjalan menjauh. 


Sial! Dia membuatku hampir mati dalam sekali melihat dirinya 
yang...berbeda. Apa yang terjadi pada wanita itu? batin Istvan. 


Istvan heran dengan perubahan Caryn, bukan hanya sikap Caryn 
yang berubah menjadi melawannya, menentangnya dengan 
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berani, nada bicara dan tingkahnya yang arogan. Bahkan 
sekarang...penampilan Caryn juga berubah. Istvan sampai tidak 
mengenali Caryn. Kondisi yang buruk memang bisa merubah diri 
seseorang, sebab terpengaruh oleh alur yang sedang ia jalani. 
Mungkin inilah yang memang harus Caryn lakukan untuk 
membuka pikiran Istvan yang terlalu meremehkannya. 


Kakak 
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Dart 1g 


-Author POV- 


Caryn yang sedang berjalan, tiba-tiba menabrak bahu seseorang. 
Orang yang ditabraknya secara tidak sengaja, berteriak kesal 
tidak terima. Caryn mengernyit, kenapa Belinda belum pergi juga 
dari mansion? Belinda maupun Istvan sama-sama keras kepala, 
Belinda tidak mau pergi dan Istvan juga tidak menyuruhnya pergi. 
Caryn tersenyum licik, kemudian ia menelfon seseorang seraya 
melangkah pergi. Belinda tercengang dan terus melihat Caryn 
sampai hilang ditelan lift, Belinda meneguk salivanya melihat 
tubuh Caryn yang berusi dan tampak seksi. Belinda pun melihat 
dirinya sendiri, ia merasa tersaingi dari Caryn. Namun, Belinda 
tertawa, Caryn memang menyaingi keseksian tubuhnya tapi, 
Istvan hanya tergiur padanya, bukan pada Caryn. 


Belinda membalikkan badan dan terkejut melihat Istvan baru 
keluar dari lorong kamar Caryn. Belinda sudah berburuk sangka, 
ia menghampiri Istvan dan marah-marah. Belinda menuduh 
Istvan pasti bermacam-macam dengan menemui Caryn yang 
lebih seksi darinya. Istvan menghela nafas dan menjawabnya 
hanya dengan kata tidak. Jawaban yang singkat tapi, berhasil 
membuat Belinda berhenti berceloteh. Istvan pun melenggang 
pergi, mengabaikan Belinda yang masih kesal padanya. Toh! 
Istvan juga sebenarnya kesal mendengar Belinda yang sangat 
cerewet itu. 


Caryn selesai sarapan, ia berterimakasih kepada juru masak di 
mansion itu yang telah membuat sarapan kesukaannya. Caryn 
memang ramah kepada semua pelayan, makanya para pelayan 
begitu menghormatinya dan dengan sepenuh hati melayaninya. 
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Bahkan para pelayan lebih menyukai Caryn, daripada Istvan yang 
kejam itu. Istvan berbeda dari Caryn, Istvan tidak pernah bersikap 
ramah kepada mereka. Para pelayan juga kasihan kepada Caryn 
yang memiliki suami seperti Istvan. Dari kemarin dan hari ini, 
para pelayan juga heran, tumben-tumbenan kedua majikan 
mereka itu tidak bertengkar hebat. Biasanya suara Istvan sampai 
terdengar di seluruh mansion tapi, justru sepi. Mereka mulai 
mendukung Caryn yang sudah berani melawan Istvan. 


Tentu saja para pelayan itu terkadang mengintip pertengkaran 
antara Caryn dan Istvan, menurut mereka seru tapi, juga terkesan 
tidak baik. Anggaplah hiburan! Apalagi Caryn yang biasanya 
hanya diam, kini berani melawan. Memang sudah sepantasnya 
Caryn begitu, tidak selamanya manusia itu hanya defensif pada 
satu sikap saja, sikap diam bisa berubah menjadi berontak akibat 
terpengaruh pada keadaan yang dihadapi. 


Kedua kaki Caryn terhenti, ia tersenyum melihat sepasangan 
kekasih yang baru keluar dari dalam lift mansion. Tampak Belinda 
melingkarkan tangannya di tangan Istvan, dan berjalan bersama 
ke arahnya lalu mereka berhadapan dengan Caryn. Caryn hendak 
pergi namun, dicegah oleh Istvan. 


"Ada apa?" tanya Caryn. 


"Jangan macam-macam pada kekasihku, Belinda," ucap Istvan 
dengan dingin. Belinda tersenyum sombong kepada Caryn. 


Caryn melipat kedua tangannya, "Memangnya apa yang ku 
lakukan? Aku tidak ada masalah dengannya." 


Belinda tidak terima dia melemparkan tatapan kesal kepada 
Caryn. "Apa kau bilang?" katanya. 
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"Apa kau tuli, Nona?" balas Caryn dengan nada pelan namun 
terdengar mengejek. 


Istvan mencekal lengan Caryn, "Jaga bicaramu itu!" 

"Loh! Memangnya kenapa? Suka-suka aku mau bilang apa 
padanya. Lagipula kau ini mau bicara apa? Membuang-buang 
waktu saja. Dan...oh ya! Lepaskan cekalanmu itu! Jangan 
menyentuhku!" ketus Caryn lalu menghentakkan tangannya, 
sehingga cekalan itu lepas. 


"Aku tidak akan pernah menyentuhmu!" 


"Omong kosong! Apa kau lupa waktu itu, waktu dimana kau 
meniduri aku--" 


"Tunggu! Istvan! Kau bilang kau tidak pernah bersetubuh 
dengannya tapi, kau--" 


"Belinda! Tidak sopan memotong pembicaraan orang! 
Dengarkan dulu!" tangkas Caryn kepada Belinda yang sudah 
memotong pembicaraannya barusan. 


Istvan menatap Caryn, "Kapan aku menidurimu?" 


Caryn tertawa, "Kau mengalami kecelakaan apa sehingga kau 
amnesia, suamiku?" 


"Jangan menyebutku adalah suamimu!" 
"Itu kenyataan! Kau saja yang tidak bisa menghargai hubungan 


ini! Jangan berkomentar! Terserah aku menyebutmu apa! Kau 
diam, dan dengarkan aku!" 
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"Kau!" Istvan ingin membalas tapi, Belinda mengelus tangannya 
dan memintanya diam. Istvan dengan terpaksa diam. 


Caryn membelakangi mereka berdua, ia mulai menjelaskan apa 
yang dimaksudnya saat ia berkata Istvan menidurinya. Yang 
dimaksud Caryn adalah pada saat Istvan marah waktu itu, Istvan 
mendorong Caryn ke ranjang dan Istvan berada di atasnya. 
Bukannya itu disebut Istvan juga menyentuhnya? Meskipun 
berbeda, Istvan bukan menyentuh Caryn dalam hal yang lebih 
intim. 


Bahkan Caryn memaparkan perkataan mengenai sentuhan Istvan 
padanya. Sentuhan yang sangat menyakitinya, menyakiti hati 
dan juga fisiknya. Caryn mengungkapkan kekejaman Istvan 
selama ini padanya, saat dimana Istvan menamparnya, 
menjambak rambutnya, menyeretnya, mencekal tangannya 
sampai biru, bukankah sama saja Istvan menyentuhnya? 
Menyentuh dalam arti siksaan fisik. 


Caryn membalikkan badan, "Yang ku ceritakan benar bukan? Kau 
sudah sering menyentuhku! Sentuhan yang ku maksud adalah 
siksaan fisik yang selama ini kau lakukan kepadaku!" 


Belinda tersenyum, "Itu pantas kau dapatkan! Sudah ku bilang 
kau tidak akan pernah bisa menguasainya, hanya aku, Belinda 
Samantha seorang." 


"Jangan merasa percaya diri! Keyakinanmu itu belum tentu 
sesuai kenyataannya nanti. Aku tidak yakin kau bisa 
menguasainya," Caryn menatap Istvan, "Sebab dia tidak lebih 
dari seorang..Iblis!" 


"Caryn!" Istvan siap menerkam Caryn tetapi, ia menahannya. 
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Caryn tersenyum, "Kenapa berhenti? Ayo! Kau ingin 
menamparku? Mencekikku? Ayo! Lakukan! Tinggal menunggu 
kapan kau akan memukuliku!" 


"Jangan melawanku, wanita sialan!" 


"Jangan menyebutku begitu! Aku keberuntungan buatmu tapi, 
sudah kau sia-siakan! Jika aku sial untukmu, kau pasti sudah mati! 
Karena aku yang akan membunuhmu!" lawan Caryn, lalu 
melangkah pergi. 


Istvan dan Belinda terkejut mendengar perkataan akhir ucapan 
Caryn. Belinda tidak begitu peduli tapi, Istvan dia marah. 


Siapa dia itu? Beraninya berkata kalau dia akan membunuhku. 
Omong kosong! batin Istvan tidak mengenali Caryn yang 
sekarang. 


"ANIELA!" pekik Caryn dengan sengaja, saat Aniela baru datang 
dan turun dari mobil. 


Teriakan Caryn menyebutkan nama Aniela, mengejutkan Istvan. 
Istvan spontan melepaskan pelukan tangan Belinda di tangannya, 
dan melangkah pergi, berniat menghampiri Aniela di luar. Namun, 
baru sampai di ruang tamu, Aniela dan Caryn sedang berjalan 
masuk ke dalam mansion. 


Tiba-tiba Belinda sudah berada di samping Istvan, dan hendak 
memeluk lengannya lagi tapi, Istvan mengatakan tidak karena 
Aniela -adiknya- datang. 


"Aniela!" panggil Istvan dengan tersenyum. 
"Kakak!" Aniela berlari senang dan memeluk kakaknya itu, lalu 


mendongak, "Bagaimana kabarmu?" 
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"Aku baik. Aniela, kau datang tanpa memberitahuku?" 
"Loh! Memangnya Caryn isterimu tidak memberitahumu?" 


Caryn berjalan ke arah Aniela dan juga Istvan. "Aku ingin 
memberinya kejutan, agar suamiku itu terkejut dengan 
kedatanganmu, Aniela," kata Caryn menatap Istvan dengan 
tersenyum licik. 


Istvan mengerti, kedatangan Aniela memang rencana Caryn. 
Caryn sengaja menghubungi Aniela agar dia yang menjemputnya, 
Caryn tahu kedatangan Aniela tanpa Istvan ketahui, pasti mampu 
mengejutkan Istvan. Caryn menelfon Aniela saat pergi dari 
hadapan Belinda saat mau ke lantai bawah. Caryn berharap, 
rencananya itu akan membuat Istvan tidak meremehkan 
peringatannya lagi, kalau Aniela bisa kapan saja datang dan kalau 
melihat Belinda atau wanita lain di mansion, maka Aniela akan 
banyak bertanya dan cemas. 


Aniela tertawa, "Oh, kejutan!" 

Tatapan Aniela tepat ke arah Belinda, wanita yang berdiri di 
samping Istvan. Yang tadinya Aniela tersenyum lebar, menjadi 
bertampang datar. Aniela tentu tidak kenal, ia melihat Belinda 


dari atas sampai bawah dengan tatapan penilaian. 


"Siapa dia?" tanya Aniela dengan nada cemas. Ia sudah berpikir 
macam-macam, dan gelisah. 


"Dia--" 


"Apa dia selingkuhanmu?" potong Aniela menatap kesal kepada 
Istvan, "Jawab aku, Istvan! Dia itu siapa?" 


Istvan tersenyum, "Dia bukan siapa-siapaku, Aniela sayang." 
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Aniela kesal, "Kalau begitu, kenapa jarakmu dengannya begitu 
dekat? Kenapa keadaan wanita itu hanya memakai jubah tidur 
saja? Siapa dia? Dan kenapa dia bau alkohol?" 


Caryn tersenyum puas melihat Istvan yang terlempar banyak 
pertanyaan dari Aniela. Caryn tahu, Istvan sedang memikirkan 
jawabannya. 


Aniela menarik Istvan agar menjauh dari Belinda, "Jangan dekat 
dengannya! Jarakmu itu bisa menyakiti hati isterimu. Apa kau 
tidak memikirkan perasaan, Caryn?" 


Tidak pernah, hatinya terlalu kejam untukku, jawab Caryn dalam 
hati dengan nada hatinya yang miris. 


Belinda tersenyum lalu mendekati Aniela, “Biar aku yang 
menjawabnya okay? Aku--" 


"Biar aku saja yang menjelaskan semuanya, Aniela," sergah Caryn 
mendekati Belinda. Caryn tahu dibenak Belinda, Belinda memiliki 
niat buruk kepada Aniela. Kemudian Caryn menyentuh kedua 
bahu Belinda sambil melihat Aniela. 


Caryn menghela nafas pelan, "Jangan marah padanya ya, Aniela. 
Ini salahku, aku yang membawanya kemari. Jadi semalam, ketika 
aku pulang, aku menemukannya di dekat tempat sampah. Dia 
dalam keadaan mabuk parah, sambil menangis histeris, dia 
mengigau sangat tidak jelas. Malangnya dia, dia sendirian dan 
aku tidak tega, makanya aku mengajaknya kemari dan menginap 
semalam. Dia tidur di kamar tamu, dan sekarang dia sudah sadar. 
Hanya saja masih tercium bau alkohol, dia baru bangun tidur. Aku 
juga baru berkenalan dengannya, namanya Belinda Samantha." 


Istvan lega, ia kira Caryn akan menceritakan tentang 
hubungannya dengan Belinda. Istvan sudah khawatir dari tadi, 
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sebab Aniela sudah terlihat marah, takut-takut Aniela akan drop. 
Aniela memang tidak boleh cemas, apalagi kecemasannya jadi 
beban pikiran. Hanya saja, yang dipaparkan Caryn telah 
membuat Istvan kesal, begitu juga Belinda yang rasanya ingin 
menghancurkan Caryn. Belinda ingin bilang bila ia adalah 
kekasihnya Istvan tapi, Caryn menyergahnya dengan cepat. 


Caryn berdusta, itu juga demi Aniela, ia tentu tidak mau Aniela 
kenapa-kenapa. Caryn juga membuat cerita palsu itu karena 
Belinda berniat buruk kepada Aniela. Caryn melepaskan 
pegangannya pada pundak Belinda, ia memperhatikan mata 
Istvan yang sudah tajam padanya. 


Aniela tersenyum, "Oh jadi begitu ceritanya. Jangan terlalu baik 
kepada orang yang baru kau kenal, Caryn. Apalagi kau 
menemuinya dalam keadaan mabuk dan dengan tidak sopan, dia 
malah turun ke bawah tanpa membersihkan dirinya dahulu, 
sampai-sampai bau alkoholnya kemana-mana." 


Dia menyindirku! batin Belinda. 


Caryn mengangguk lalu tersenyum kepada Belinda, "Maafkan dia 
ya? Dia memang begitu kepada orang asing tapi, sebenarnya dia 
baik kok. Oh ya, kau mandi sana!" 


"Setelah itu kau pergi dari sini, kami akan menunggumu di bawah. 
Cepat ya!" tambah Aniela. 


Belinda menatap Istvan, Istvan hanya mengisyaratkan Belinda 
untuk ke lantai atas. Belinda dengan kesal, menurut. Dalam hati 
Belinda mengutarakan kekesalannya, kesal kepada Caryn dan 
juga Aniela yang bersikap tidak suka padanya, serta mengusirnya. 
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Huh! Mereka berdua memang membuatku sial pagi ini! Istvan 
juga hanya diam! Benar-benar menyebalkan, kata Belinda dalam 
hati. 


Beberapa menit kemudian... 


Belinda baru keluar dari dalam lift, lalu menghampiri Aniela, 
Caryn dan juga Istvan yang pasti sedang menunggunya. Aniela 
mendekati Belinda, memastikan bau alkohol tidak ada lagi, 
kemudian ia tersenyum. Aniela ingin mengantar Belinda pulang 
tapi, Belinda menolak karena ia sudah meminta dijemput oleh 
supir pribadinya. 


"Oh jadi kau sudah minta dijemput ya? Kenapa kau tidak pergi 
dari tadi?" tanya Aniela. 


Caryn tertawa dalam hati. Aniela memang sepertinya tidak suka 
dengan Belinda. Belinda melangkah menuju pintu mansion 
namun, ia berhenti dan menatap Istvan dengan tersenyum. 
Istvan datar, tidak membalasnya, karena ia tahu Aniela sedang 
memperhatikan. Aniela berdehem dan mengejutkan Belinda, 
kemudian Belinda melangkah ke teras mansion. Istvan, Aniela 
dan Caryn berdiri di teras dan melihat Aniela masuk ke dalam 
mobil yang menjemputnya. 


"Daag!!" Caryn melambaikan tangannya saat mobil itu melaju 
meninggalkan pelataran mansion. 


Istvan menarik tangan Aniela, sehingga adiknya itu berhadapan 
dengannya. "Apa kau sadar kalau kau mengusirnya?" tanyanya. 


Aniela mengernyit, "Iya aku sadar. Awalnya aku merasa tidak 
enak tapi, ketika aku melihat tatapan wanita itu padamu tadi, aku 
jadi takut. Kau ini tampan, Istvan. Banyak wanita mengagumimu. 
Bisa saja kan wanita itu suka padamu dan bisa menghancurkan 
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hubunganmu dengan Caryn. Lagipula aku tidak suka padanya, 
jaraknya padamu dekat, bahkan dia tidak mengucapkan 
terimakasih atau mengatakan sesuatu kepada Caryn sebelum ia 
pergi. Dia diam saja kepada, Caryn." 


Istvan hanya diam. 


"Aku yakin, wanita bernama Belinda Samantha itu tidak baik. Kau 
mengertikan maksudku, kakak tampanku, Istvan?" 


Istvan mengangguk dan tersenyum, "Iya." 


"Oke! Caryn, ayo! Kita pergi. Teman-teman kita pasti sudah 
menunggu kita," ajak Aniela kepada Caryn, ia melangkah duluan 
ke mobil mewahnya. 


Caryn menatap Istvan, "Aku sudah memperingatkanmu bukan? 
Inilah yang terjadi, ketika Aniela datang. Akhirnya, kekasihmu itu 
pergi juga. Posisi seorang isteri lebih kuat, dibandingkan seorang 
kekasih...." 


"...Aku masih bingung, sebenarnya siapa wanita yang selama ini 
kau cintai, Istvan? Karena aku sulit sekali menemukan 
jawabannya. Wanita direstoran itu atau Belinda? Ouh! Aku tidak 
yakin dengan keduanya, sikapmu yang membuatku tidak 
mengerti. Kalau kau mencintai wanita direstoran itu, maka tidak 
mungkin kau dengan Belinda. Kau memang aneh. Benar-benar 
ANEH!" 


Tanpa menunggu jawaban, Caryn melenggang pergi menyusul 
Aniela yang sudah menunggunya di dalam mobil. Aniela yang 
mengemudikannya, lalu mobil berwarna putih itu melaju. 


Wanita yang ku cintai bukan kau, Lily maupun Belinda. Hanya 
satu wanita yang ku cintai tapi, aku masih merahasiakannya, aku 
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akan menunjukannya nanti. Nanti di saat aku sudah tidak tahan 
lagi dengan pernikahan ini, ucap Istvan dalam hatinya dan 
terbesit kebencian. 


Kk kk k 
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Dari 19 


-Author POV- 


Aniela melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang, itu 
membuat Caryn gregetan, sebab ia tidak biasa berada di dalam 
mobil yang kecepatannya sedang. Bagi Caryn rasanya lambat 
sekali, Caryn dan Aniela saling berdebat tentang hal itu. Caryn 
meminta Aniela yang duduk diam, sedangkan ia yang 
mengemudikannya. Tetapi, Aniela tetap selalu menolak. Caryn 
pun mengalah demi sahabat sekaligus adik iparnya itu, ia 
membiarkan Aniela menyetir saja, sudah lama juga Aniela tidak 
memegang stir. Aniela terlalu sibuk akan kondisinya yang sering 
drop. 


Aniela masih membahas tentang Belinda, di dalam mobil Aniela 
terus berceloteh panjang lebar akan kekesalannya dan 
ketidaksukaannya terhadap Belinda. Entah mengapa, Aniela 
merasa Belinda itu wanita tidak baik dan pembawa bencana. 
Caryn juga tidak mengerti, kemudian ia pun memikirkannya juga. 
Ya Belinda memang wanita tidak baik, pembawa bencana? 
Bencana apa kira-kira? Caryn juga merasakan hal yang sama, 
suatu firasat. Caryn berdoa dalam hati, semoga Tuhan 
melindunginya, pernikahannya dan juga semua orang yang 
disayanginya. 


Caryn pun mengalihkan pembicaraan mengenai Belinda menjadi 
topik lain, yaitu pernikahan Aniela. Aniela juga mengungkapkan 
perubahan penampilan Caryn yang tidak biasanya, Aniela memuji 
body goals-nya Caryn yang WOW. 
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"Caryn, ada apa ini? Maksudku, kenapa kau merubah 
penampilanmu? Untuk suamimu ya? Supaya Istvan betah 
bersamamu?" gumam Aniela. 


Caryn tertawa pelan dan tersenyum, "Ya." 


Tidak! Aku berubah bukan untuknya tapi, untuk diriku sendiri. 
Keadaan bisa merubah diri seseorang. Dengan begini aku merasa 
tidak terlalu terbebani, tambah Caryn dalam hati. 


"Caryn, kau kan merubah penampilan, apa sikap baikmu akan 
tetap sama?" tanya Aniela. 


Caryn tersenyum tulus, "Aku masih Caryn yang sama." 


Aniela mengangguk dan lega kalau Caryn akan tetap menjadi 
orang yang baik. 


"Hanya saja sosokku berbeda padanya, aku tidak akan baik 
padanya selama ia belum menyesal," gumam Caryn menatap 
pemandangan di luar. 


"Kau bilang sesuatu?" tanya Aniela. 


Caryn menggeleng dan hanya tersenyum saja. Mereka berdua 
akhirnya sampai di sebuah cafe, lokasi favorit mereka dan teman- 
teman mereka untuk berkumpul memang di cafe. Apalagi masih 
pagi begini, cafe masih terlihat sepi dan tenang. Ditambah 
suasana cafe yang interiornya membuat pengunjung merasa 
nyaman. 


Ternyata benar, teman-teman Caryn dan juga Aniela sudah 
menunggu di sana. Teman-teman mereka yang datang, terdapat 
lima orang, itupun teman terdekat mereka yang mana teman dari 
semasa SMA. Mereka juga dari keluarga yang berada -kaya-, 
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lagipula Caryn ataupun Aniela tidak memandang kaya atau 
miskin, yang penting berteman atau bersahabat-lah dengan 
orang yang baik dan menjadikan pertemanan menjadi kisah yang 
akan selalu kita ingat. 


Mereka bernama Lollyta, Margaret, Sophia, Abra dan Agata; 
mereka semua para wanita. Hanya saja, di antara mereka dan 
juga Caryn serta Aniela, baru Caryn yang sudah menikah. Disusul 
Aniela nanti, selanjutnya baru disusul yang lainnya. Teman- 
teman Caryn dan Aniela, baru merencanakan. 


Sekarang mereka semua duduk bersama-sama, diawali basa-basi 
dan membahas banyak hal yang membuat mereka saling tertawa. 
Lalu kemudian, mereka membahas tentang pernikahan Aniela. 
Aniela dan Caryn memang merencakan itu, membahas soal 
pernikahan Aniela yang akan dilaksanakan dua hari ke depan. 
Semua sudah diatur Aberto tetapi, yang belum adalah soal gaun 
pengantin Aniela. Aniela dan Aberto memang menuntut 
pernikahan mereka cepat dilaksanakan, tidak mau lama, karena 
faktor Aniela yang divonis hidupnya tidak lama lebih dari dua 
bulan. Kondisi tubuh Aniela memang kritis, meski dari luar Aniela 
terlihat sehat dan ceria. 


"Aniela, masalah gaun pengantin itu hal yang mudah!" kata Agata. 


Sophia mengangguk setuju, "Betul! Hari ini pun kau bisa 
mendapatkannya!" 


"Ya, kenapa kau tidak mencari gaun pengantin di bridal shop yang 
pernah Caryn datangi?" Margaret memberi saran. 


Aniela mendengus, "Aku ingin gaun pengantin yang sangat cantik 
dan belum pernah dipakai orang lain." 
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"Itu mudah, kau saja yang belum mencobanya. Kau tahu? Bridal 
shop yang pernah menjadi bagian konsep pasangan 
pernikahanku itu, unik. Toko itu setiap harinya mengeluarkan 
produk gaun mereka yang berbeda-beda. Kalau tidak ada waktu 
mendesain, kau bisa dapat gaun sesuai yang kau pilih disana 
dengan gaun yang sudah jadi," papar Caryn. 


"Sudahlah, Aniela! Tidak usah repot memikirkan soal gaun. 
Nyonya Caryn ini sudah berpengalaman, dia kan yang lebih dulu 
menikah di antara kita, benar kan teman-teman?" Lollyta 
menggoda Caryn. Mereka semua tertawa akan itu, Caryn tertawa 
menutupi kesedihannya. 


Aniela menjelaskan mengapa Aberto mempercepat hari 
pernikahan, karena Aberto akan punya kesempatan untuk 
mengajak Aniela berbulan madu dan merasakan hidup setelah 
pernikahan, sebelum ajal menjemput Aniela. 


Aniela, Aberto dan siapapun mengharapkan ada keajaiban. 
Akankah Aniela panjang umur? Hanya Tuhan yang menentukan, 
lagipula yang di vonis dokter belum tentu sama dengan yang 
ditakdirkan Tuhan. Bisa saja kan Aniela meninggal dalam waktu 
cepat, atau lama. Bisa juga kan hari ini, esok atau beberapa tahun 
kemudian. Takdir usia, hanya Tuhan yang tahu. Namun, kondisi 
tubuh Aniela yang semakin drop, membuat semua orang 
khawatir. 


Abra tampak sedih, "Ouhh! Sudahlah, kawan! Jangan bahas soal 
vonis dokter terhadap, Aniela. Itu hanya membuat kita terbawa 
perasaan saja kan?" 


Lollyta tersenyum, "Aha! Bagaimana kita membahas tentang 
pernikahan Caryn dan Istvan yang sudah terjalin selama dua 


bulan ini!" 


Puspita Ratnawati | 237 


Caryn terkejut, dan menggeleng-geleng tanda tidak setuju. 
Namun, Aniela dan teman-temannya menyetujuinya. Mereka 
menuntut Caryn untuk menceritakan tentang kehidupan 
pernikahannya. Mereka semua memang tidak tahu kenyataan 
pahit yang dialami Caryn. Hanya saja, ada si cerewet yang 
mengambil alih tuntutan yang diberikan kepada Caryn. Aniela 
yang justru menceritakannya sesuai yang ia lihat mengenai 
hubungan kakaknya dengan Caryn. Yang diceritakan Aniela 
terkesan manis, romantis dan indah. Padahal, TIDAK! Caryn yang 
mendengarnya hanya tersenyum-senyum saja, menutupi betapa 
terlukanya dia. 


Lollyta tampak gemas, "Oh ya Tuhan! Kehidupan pernikahan 
Caryn memang indah ya?! Ku harap kita akan mengalaminya 
juga." 


Tidak, Tuhan! Ku mohon padaMu, jangan biarkan mereka 
mengalami apa yang ku alami dalam pernikahan burukku ini. 
Jadikan kisah pernikahan mereka seindah yang diceritakan Aniela, 
Amien, batin Caryn. 


Sophia berdehem lalu ia menatap Caryn dengan menggoda. "Kau 
kan sudah menikah, jawab pertanyaanku ini ya? 
Hem...bagaimana rasanya malam pertamamu?" tanya Sophia 
dengan suara berbisik. 


Caryn tercekat. 


"Bagaimana rasanya bersetubuh dengan suamimu?" sambung 
Margaret. 


Caryn bertambah tercekat. 
"Apa benar, pertama kali wanita berhubungan sex itu akan terasa 


sakit?" sambung Agata. 
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Caryn semakin tercekat, ia meneguk salivanya. Pertanyaan- 
pertanyaan yang dilontarkan ketiga temannya itu, melukai hati 
Caryn, sebab ia belum pernah merasakan itu meski ia sudah 
menikah. Suaminya tidak menginginkan dirinya, suaminya hanya 
menyakitinya saja. Tetapi, Caryn tahu wanita yang baru pertama 
kali melakukan hubungan seksual pasti sakit. 


Aniela menjitak kepala Sophia, Margaret dan juga Agata, lalu 
tertawa. "Apa tidak ada pertanyaan lain selain itu? Dasar kalian 
ini otak mesum!" kata Aniela disela tawanya. 


"Memangnya kenapa, Aniela? Kami kan penasaran," balas Lollyta 
lalu ia ikutan tertawa. 


"Caryn!" panggil Abra yang mengagetkan Caryn. 
Agata mengernyit, "Kau melamun? Apa yang kau lamunkan?" 


"Pasti dia bingung bagaimana menjawab pertanyaan kalian tadi," 
ucap Aniela. 


"Dia bukannya bingung tapi, sedang membayangkan kembali 
saat-saat bercinta dengan Istvan," goda Margaret. Sontak 
membuat mereka semua tertawa, kecuali Caryn yang hanya 
tersenyum palsu. 


"Hey, Margaret! Jangan menggodanya, nanti dia akan 
membalasnya setelah kau menikah nanti!" kata Aniela di sela- 
sela tawanya. 


Sebenarnya yang mereka tertawakan itu apa? Tidak ada yang 
lucu buatku. Seandainya mereka tahu, bahwa mereka tertawa di 
atas penderitaanku. Tapi, tidak apa-apa. Lebih baik melihat 
mereka tertawa di atas penderitaanku yang tidak mereka ketahui, 
daripada melihat senyum kesombongan Belinda di atas 
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penderitaanku yang ia ketahui. Meski begitu, aku harus 
menunjukkan kepada Belinda maupun Istvan, bila aku kuat. Aku 
mampu menyembunyikan kesedihanku, karena aku terbiasa, 
batin Caryn. 


"Caryn, tidak masalah kau tidak mau menjawab pertanyaan 
Sophia dan Margaret. Tapi, jawab pertanyaanku ya?" ucap Agata 
yang membuat Sophia dan Margaret mencebik. 


Caryn tersenyum tipis, "Jadi kalau aku tidak menjawab 
pertanyaanmu, itu masalah untukmu?" 


Agata cengangas-cengingis, "Em...tidak sih. Tapi, aku ingin tahu 
darimu, Caryn. Karena kau pasti sudah merasakannya bukan?" 


Caryn menghela nafas dan tersenyum, ia ingin menjawab namun, 
tiba-tiba saja sudah ada Belinda berdiri di samping Caryn. Entah 
kapan ia datang, yang jelas Belinda berada di samping Caryn. 
Sedari tadi padahal Belinda mendengar pembicaraan mereka. 


"Rasanya sakit dan mengeluarkan darah. Tenang saja, hanya 
sekali dan sebentar lalu nikmat rasanya tak tertahankan," kata 
Belinda menjawab pertanyaan Agata. 


"Kau sudah berpengalaman?" tanya Agata. 


Jelas ia sudah pernah, ironisnya dengan suamiku, kata Caryn 
dalam hati. 


Belinda mengangguk, "Aku pernah merasakannya. Oh ya, aku 
tidak sengaja mendengar pembicaraan kalian." 


Belinda melihat Aniela, ia menyapanya namun, Aniela hanya 
tersenyum tipis. Begitu juga Belinda menyapa Caryn dan Caryn 
juga sama seperti Aniela. Caryn teringat akan ucapan Belinda, 
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saat Belinda bilang Istvan bersetubuh dengannya semalam. Rasa 
sakit hatinya bukan main. 


Belinda sedikit membungkuk dan berbisik di telinga Caryn, "Tidak 
bisa menjawab pertanyaan mereka ya? Kasihan sekali ya? 
Malangnya nasibmu, suamimu hanya aku yang menguasai." 


Caryn bergantian menarik Belinda dan berbisik, "Menurutmu 
begitu ya? Kau pikir aku tidak bisa jawab? Aku bisa, karena kau 
datang seperti setan saja yang mengangguku." 


Caryn sedikit mendorong Belinda, Belinda kesal lalu pergi dari 
sana. Caryn mengangkat kedua bahunya, melihat tatapan teman- 
temannya yang bingung melihatnya dan bertanya apa yang 
dibisiki antara Caryn dan Belinda. 


Caryn menatap Sophia, Margaret dan Agata, "Wanita itu bilang 
padaku kalau pertanyaan kalian bertiga itu konyol." 


"Konyol? Dia pikir begitu?" tanya Abra. 


Caryn mengangguk, "Iya. Aku setuju dengan pendapatnya saat ia 
berbisik padaku. Aku bilang padanya kalau kalian itu memang 
teman-temanku yang konyol dan jangan mengangguku lagi, 
begitu. Lalu aku menyuruhnya pergi." 


Lollyta berkacak pinggang, "Oh jadi menurutmu kami ini konyol 
heh?" 


"Tentu. Lagipula pertanyaan kalian itu privacy bagiku. Kalian 
tanya saja pada Google, pasti ada jawaban bahkan penjelasan 
lengkapnya. Dan aku tahu, kalian ini sok polos! Padahal kalian 
sudah tahu tapi, kalian bertanya begitu," ungkap Caryn. 
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Mereka tertawa, Agata bilang kalau pertanyaan itu hanya untuk 
menggoda Caryn saja. 


"Kami kan hanya memastikannya dengan bertanya kepada orang 
yang sudah berpengalaman, yaitu kau, Caryn," kata Sophia. 


"Tapi, ya sudahlah! Itu hal pribadi," sambung Agata. 


Aniela merangkul Caryn, "Ingatlah satu hal! Kakak iparku ini 
kadang-kadang pemalu. Oh ya, berapa ronde kau melakukannya, 
Caryn?" 


Caryn tersedak minuman ketika mendengar pertanyaan Aniela. 
la memang terjebak, Aniela maupun teman-temannya mau tahu 
saja tentang Caryn. 


"Privacy, Aniela. Lihat saja! Setelah kau menikah nanti, aku akan 
membalasnya," ancam Caryn. 


Aniela mengerlingkan matanya, "Hanya bercanda!" 


"Oh ya, ngomong-ngomong wanita tadi siapa? Sepertinya dia 
mengenal kalian berdua, dia menyapa kalian dengan menyebut 
nama kalian," ucap Abra melihat Aniela dan Caryn bergantian. 


Aniela tersenyum sinis, "Oh dia. Semalam Caryn menemukannya 
di dekat tempat sampah. Aku akan menceritakannya nanti." 


OLVL 


Enzo melajukan mobil sport-nya dengan hati yang senang dan 
berharap kerinduannya akan segera terobati. Enzo begitu 
merindukan Caryn, wanita yang dicintainya itu. Wanita yang 
pertama kali yang menarik perhatiannya, dan membuatnya jatuh 


cinta. Enzo sering menyukai banyak wanita tetapi, perasaannya 
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kepada Caryn berbeda. Biasanya Enzo mudah bosan namun, ia 
tidak begitu kepada Caryn. Enzo sudah kekeh mencintainya, 
hanya dia yang ia inginkan. Akankah Tuhan berpihak padanya? 


Enzo memang pemain wanita akan tetapi, ia berhenti dan 
merubah diri hanya untuk Caryn semata. Mencintai Caryn 
mengajarkannya untuk tetap jatuh pada satu pilihan, pilihan Enzo 
tetaplah Caryn Alemannus. Enzo mencintai Caryn sampai lupa 
kepada dunia hanya untuk memilikinya. 


Kemarin Enzo sangat sibuk, ada meeting penting yang harus ia 
laksanakan. Sebab ia berusaha bersikap profesional, meskipun 
prioritasnya adalah Caryn. Enzo berpikir matahari akan tetap 
selalu terbit dan tenggelam, dalam arti masih banyak waktu 
untuk bisa menemui Caryn. Enzo percaya Tuhan menyediakan 
banyak waktu untuk bersama Caryn, ia tak perduli dengan 
penolakan Caryn. Lagipula Enzo bisa merasakan Caryn sudah 
mulai menerima kehadirannya, walupun hanya sebagai teman, 
Enzo tidak masalah, setidaknya kebersamaannya dengan Caryn 
begitu berharga baginya. Namun, entah mengapa hari ini ia 
merasakan sesuatu yang membuatnya gelisah. Seperti akan 
terjadi sesuatu. 


Pagi menjelang siang ini, Enzo sebelum pergi ke perusahaannya, 
ia menyempatkan waktu bertemu dengan Caryn. Ia benar-benar 
merindukan wanita itu. Lagipula hari ini Enzo juga tidak punya 
pekerjaan penting. Tiba-tiba Enzo melajukan mobilnya dengan 
pelan, ia melihat Caryn tengah berjalan bersama Aniela dari balik 
kaca mobilnya. Enzo berhenti, memarkirkan mobilnya di tempat 
bebas parkir. Kemudian ia keluar, ia kehilangan keberadaan 
Caryn. Enzo mengedarkan pandangannya, dan ia tersenyum 
melihat Caryn di tengah keramaian jalan. 
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Enzo memakai kacamata hitamnya, lalu mulai berjalan mengikuti 
jejak Caryn. Enzo memang pria tampan, sampai-sampai ia 
menjadi pusat perhatian para wanita disana. Dan para wanita 
tampak lemas melihat Enzo menghampiri seorang wanita, 
bahkan Enzo terlihat begitu senang. Mereka berpikir wanita itu 
kekasihnya. 


"Buongiorno, Caryn!" sapa Enzo di depan Caryn. 
*Buongiorno : Selamat pagi. 

"Buongiorno troppo, Enzo!" Caryn terkejut melihat Enzo. 
*Buongiorno troppo : Selamat pagi juga. 


"Aku merindukanmu, Caryn," ucap Enzo seraya tersenyum dan 
hendak memeluk Caryn. 


Namun, dengan gerakan cepat Aniela mencegah. Aniela lantas 
melontarkan kemarahannya begitu melihat Enzo, gadis 
berambut hitam itu memaki Enzo habis-habisan. Padahal Caryn 
berusaha menghentikan Aniela tapi, sulit. Bahkan Aniela 
mengusir Enzo juga, dan itu telah menjadikan tontonan buat 
orang-orang. 


"Aniela, hentikan!" pekik Caryn dan berhasil membuat Aniela 
diam. Caryn menghela nafas, "Oh ya Tuhan, Aniela! Jangan 
marah-marah disini! Lihatlah banyak yang menontonmu!" 


Aniela menatap orang-orang yang mengeruminya. "Apa yang 
kalian lihat?! Bubar! Acara sudah tamat! Berakhir happy ending!" 
teriak Aniela sambil bertepuk tangan dan menatap kesal kepada 
orang-orang, tingkahnya membuat Caryn geleng-geleng kepala. 
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Setelah orang-orang bubar, Caryn membawa Aniela untuk duduk 
di kursi yang ada di depan sebuah toko. Kemudian Caryn 
memberikan sebotol air mineral yang dibeli Aniela tadi, dan 
menyuruh Aniela meminumnya. Caryn cemas melihat Aniela 
yang sudah pucat, pasti Aniela kelelahan atau karena emosi. 
Sebenarnya Aniela itu sakit kanker darah atau jantung ya? 


Enzo tertawa, "Sudah puas memarahiku?" 


Aniela menatap kesal ke arah Enzo, "Tidak! Aku masih marah! 
Pergilah dari sini! Dan jangan ganggu, Caryn!" 


"Aniela, biarkan saja. Dia memang sering mengangguku tapi, dia 
tidak membahayakan aku," sambung Caryn. 


Aniela terkejut, "Caryn apa kau sadar? Kemarin kau kesal, dan 
tidak mau bertemu dengannya lagi. Tapi mengapa kau tampak 
tidak masalah dengan kehadirannya?" 


"Sudahlah, Aniela. Dia memang sudah jahat padaku di masa lalu 
tapi, dia sudah minta maaf padaku dan aku...memaafkannya," 
ucap Caryn menatap Enzo. 


Enzo terkejut, "Benarkah yang kau katakan itu?" 


Caryn tersenyum tulus, "Tidak baik mengabaikan permintaan 
maaf seseorang kepada kita, apalagi seseorang itu berusaha 
untuk mendapatkan pengampunan. Aku tahu kau menyesal, 
maaf ya sebelumnya aku kasar padamu." 


Aniela benar-benar tercengang, baginya Caryn begitu mudah 
memaafkan kesalahan Enzo yang benar-benar jahat padanya. 
Namun, Caryn terlalu baik makanya ia memaafkan Enzo. Yang 
lalu biarlah berlalu, toh! Itu juga sudah terjadi. Enzo sudah 
mendapat hukuman beberapa hari di sel penjara, dan penyesalan 
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yang amat sangat. Hanya saja, Caryn masih ragu bila suatu saat 
Istvan menyesal dan meminta maaf, akankah ia juga melakukan 
hal yang sama seperti Enzo? 


Kalau suatu saat Istvan menyesal dan memohon maaf padaku, 
sepertinya akan sangat sulit aku memaafkannya. Istvan terlalu 
jahat kepadaku, batin Caryn. 


"Caryn! Apa kau yakin?" tanya Aniela. 
Caryn mengangguk, "Ya. Aku tulus memaafkannya." 


Enzo tersenyum, "Syukurlah! Hey, Aniela! Sekarang aku butuh 
maaf darimu, aku tahu kau pasti sangat marah padaku kan 
karena aku sudah jahat kepada kakak iparmu itu." 


Aniela tampak berpikir. "Yayaya! Aku juga memaafkanmu. Tapi, 
ku peringatkan padamu! Untuk jangan mengulanginya lagi! Dan 
satu lagi, jangan mendekati Caryn! Caryn sudah dimiliki kakakku, 
Istvan!" tegas Aniela. 


"Terimakasih. Untuk soal mendekatinya, aku masih berat untuk 
tidak mendekatinya lagi," balas Enzo. 


Aniela menyipitkan kedua matanya pada Enzo, "Jangan macam- 
macam!" 


Enzo menerima telfon, ternyata ada rekan bisnisnya yang datang 
ke kantornya untuk bertemu dengannya, katanya itu urusan 
penting. Enzo si pemiliki perusahaan besar property itu pamit 
dari hadapan Aniela dan juga Caryn. Sebelum Enzo pergi, ia 
sejenak menatap Caryn. Enzo baru sadar ada yang berbeda dari 
Caryn, kemudian Enzo tersenyum lalu melangkah pergi. 
Sebenarnya Enzo ingin berlama-lama di dekat Caryn tapi, gara- 
gara rekan bisnisnya, ia jadi mengurungkan niatnya. Setelah Enzo 
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hilang dari hadapan Aniela dan Caryn, Aniela memperingatkan 
Caryn untuk tetap waspada kepada Enzo. Aniela 
mengkhawatirkan Caryn namun, Caryn memintanya untuk tetap 
tenang. Selanjutnya Caryn mengajak Aniela ke salon. 


YAVAV, 


Suara bel yang berasal dari depan pintu utama mansion 
mengalihkan perhatian Caryn. Caryn yang tadi sedang mengobrol 
dengan Sergio, jadi berhenti. Caryn bertanya-tanya, siapa yang 
datang ke mansion-nya malam ini? Mungkin Istvan karena ia 
belum pulang, ah!! Tidak mungkin! Selama ini Istvan tidak pernah 
memencet bel sebelum masuk ke dalam mansion. Apa Aniela? 
Dia lagi, dia juga selalu langsung masuk tanpa permisi. Sergio 
ingin membukakan pintu namun, Caryn mencegahnya, ia yang 
akan membukakan pintunya. 


Kemudian Caryn berjalan menuju pintu utama mansion. Ketika ia 
membukanya, Caryn tersenyum sinis seraya melipat kedua 
tangannya dengan sikap angkuh. 


"Kau lagi, Belinda Samantha? Apa kau ingin diusir lagi heh? Tidak 
tahu malu," ucap Caryn. 


Belinda tidak menjawab, ia terperangah melihat Caryn yang kini 
lebih cantik. Caryn memakai pakaian yang modis dan gaya 
rambut serta warna rambutnya yang berbeda, betapa cantiknya 
Caryn. Itulah hasilnya waktu Caryn ke salon bersama Aniela, 
sebelum ke bridal shop. Aniela juga sudah menemukan gaun 
pengantin yang menarik hatinya. 


Caryn tersenyum, "Ada yang aneh denganku?" 


Belinda mengerjap, "Ya. Kau ini kenapa, Caryn? Ahhh..aku tahu, 


kau berdandan secantik ini untuk menarik perhatian Istvan kan?" 
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"Apa? Untuknya? Buat apa aku melakukan itu? Sama sekali tidak 
ada niatan begitu," balas Caryn. 


Belinda menuduh Caryn bila Caryn berubah karena perasaan 
cemburu, awalnya sih memang iya tapi, sepenuhnya tidak begitu. 
Tiba-tiba Istvan datang, Belinda datang memang bersamanya, 
hanya saja Istvan tadi mesti memarkirkan mobil sport-nya dulu di 
garasi mansion. 

Istvan juga sama halnya seperti Belinda, ia terperangah dan 
melihat Caryn dengan pikiran yang tidak mengerti. Seharian ini 
Istvan memang memikirkan perubahan Caryn, dalam segi sikap 
dan perilaku serta penampilannya juga. 


Oh, astaga! Aku sama sekali tidak mengenalnya. Sekarang dia 
lebih terlihat berbeda dari sebelumnya. Heh, dia pasti begini 
hanya untuk menarik perhatianku. Dasar bodoh, batin Istvan. 


Caryn menjetikan jarinya tepat di depan wajah Istvan, "Apa arti 
tatapanmu itu, sayang?" 


Istvan terkejut kemudian ia mencekal lengan Caryn, "Sebutan itu 
jangan kau keluarkan dari mulutmu!" 


Caryn tersenyum lalu menarik tangannya, "Kau ini mudah sekali 
marah ya? Jadi kau tidak suka aku panggil begitu? Baiklah, 
bagaimana aku memanggilmu...iblis?" 


"Kau!" geram Istvan. 


Caryn tertawa, Istvan memegang tangan Belinda dan 
membawanya masuk ke dalam mansion. Caryn melihat pasangan 
kekasih dengan heran, bahkan kejadian tadi pagi tidak dipelajari 
Istvan dan Belinda. Caryn pun merasa tidak perduli, bila ada 
orang lain yang melihatnya termasuk Aniela, Caryn akan diam 
saja, biarkan Istvan atau Belinda yang menjawab. 
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Belinda, Belinda. Kau memang tidak tahu malu dan tidak tahu diri. 
Kau dan Istvan, sama saja, ucap Caryn dalam hati. 


Istvan menyuruh Belinda duduk di ranjang kasurnya, lalu Istvan 
mengatakan kepada kekasihnya itu bila ini terakhir kalinya 
Belinda menginap. Sebab Istvan harus berhati-hati akan Aniela, 
apalagi Caryn sekarang mulai berani padanya. Belinda 
mengangguk lalu menarik Istvan hingga Istvan meniduriya. 
Belinda memang wanita yang liar. 


Caryn yang sedang berjalan menuju kamarnya, tiba-tiba 
keluarlah Belinda dari dalam kamar Istvan. Belinda hanya dalam 
keadaan memakai jubah tidur, belahan dada serta branya juga 
terlihat. Pikiran buruk mulai menerkam pikiran Caryn. 


"Hai, Nyonya Caryn!" sapa Belinda sok ramah. 


"Jangan sok ramah padaku. Kepura-puraanmu itu telah membuat 
wajahmu buruk rupa," balas Caryn. 


Belinda menyentuh wajahnya, "Kurang ajar! Mana mungkin 
wajah cantikku ini berubah begitu. Jangan sok pintar mengejekku! 
Aku akan membalasnya!" 


"Apa?" tantang Caryn. 


"Dasar wanita tidak beruntung! Kau sudah menikah, memiliki 
suami setampan Istvan tapi, kau belum pernah sama sekali 
dijamahnya. Justru aku yang mendapatkan sentuhannya!" 


"Lalu apa masalahnya? Sudah ku duga kau akan bilang begitu, aku 
sampai bosan mendengarnya." 


Belinda kehabisan kata-kata, Istvan yang ada di dalam kamar 
mengernyit mendengar keributan di luar. Kemudian ia keluar, 
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dan secara mendadak, Belinda menariknya dan mencium 
bibirnya. Caryn terkejut, hatinya tertabrak sesuatu yang keras. 
Rasanya sesak sekali melihat itu di depan matanya, tepat di 
depan matanya. Tanpa berkata, Caryn melenggang pergi. 


Saat Caryn sudah masuk ke dalam kamarnya, ia menyenderkan 
punggungnya di pintu dan air matanya tak tertahankan lagi. Bagi 
Caryn, lebih baik melihat Istvan berciuman dengan wanita lain 
dari jauh, daripada tepat di depan matanya. Belinda memang 
keterlaluan, sama halnya seperti Istvan. Caryn tahu Belinda 
sengaja melakukan itu untuk menyerang Caryn. Untung saja 
Caryn bisa menahan air matanya, dan baru meneteskannya di 
dalam kamarnya, tanpa ada siapapun yang lihat, hanya Tuhan 
saja yang menyaksikan tangisannya. 


Caryn menghapus air matanya dan tersenyum, "Buat apa aku 
menyia-nyiakan air mataku ini? Oh ya ampun, Caryn! Mereka 
memang begitu bukan? Kau harus mulai terbiasa. Harus! Kau 
harus tunjukkan kepada mereka bila kau tidaklah lemah!" 


Caryn menarik nafas dan menghembuskannya pelan, kemudian 
ia melangkah menuju walk in closet untuk memilih pakaian yang 
akan ia kenakan malam ini. Setelah itu Caryn merias dirinya di 
depan kaca, setelah cukup baginya, Caryn mengambil 
dompetnya lalu melangkah keluar. Caryn kaget, Istvan sudah 
berdiri di depan pintu kamarnya. Caryn berjalan ke arah sofa 
yang memang ada di lorong kamarnya, kemudian Caryn duduk 
dengan anggun. Caryn duduk tanpa menolehkan kepalanya 
kepada Istvan. 


"Ada apa?" tanya Caryn. 


Istvan memperhatikan penampilan Caryn yang seksi, terlihat 
menggairahkan namun, tidak meruntuhkan kebenciannya. 
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"Kau sedang belajar menjadi jalang ya?" gumam Istvan. 


Caryn tersenyum, "Jangan selalu menilai seseorang dari 
penampilan yang dilihat. Terkadang pikiranmu berbeda dari 
kenyataannya. Aku seperti ini, karena aku merasa nyaman. 
Lagipula terserah aku mau bagaimana." 


"Aku tidak mengerti dengan dirimu yang sekarang. Apa alasan 
dan tujuanmu?" kata Istvan. 


Caryn beranjak dan menatap Istvan, "Carilah jawabannya 
sendiri." 


Caryn ingin pergi dari hadapan Istvan, namun Istvan menahannya. 
"Kau mau kemana?" tanya Istvan dengan dingin. 


Caryn ternganga sedikit lebar, "Setelah sekian lama, kau baru 
bertanya begitu padaku? Tentu saja, aku mau bersenang- 
senang." 


TAK. 


Caryn memasuki sebuah nightclub, ia kesana menggunakan 
mobilnya dan hanya sendirian tanpa di temani siapapun. Caryn 
ingin menyenangkan hatinya sendiri, mungkin mengikuti alunan 
musik berdentam-dentam membuatnya senang. Kesedihannya 
telah menuntun Caryn ke tempat itu, biasanya ia menghindari 
tempat itu tapi, sekarang berbeda. Caryn juga bingung kenapa ia 
membiarkan dirinya sendiri kesana. 


Caryn masuk dan orang-orang, apalagi para pria menatap Caryn 
dengan binar terpesona. Hampir semua orang tidak mengenali 
Caryn karena penampilan Caryn yang berbeda. Musik DJ yang 
berdentam-dentam dan begitu keras, serta lampu yang gemerlap 


menyambut kedatangannya, Caryn berjalan terkadang menabrak 
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tubuh orang lain. Dia juga menjaga dirinya, bila ada yang senonoh 
padanya maka ia akan melawannya. Caryn kesana untuk 
menghibur dirinya sendiri, bukan untuk membebaskan tubuhnya. 


Banyak pria ingin mendekatinya disana namun, Caryn menolak 
dengan tegas. Caryn menghampiri manager klub, dan 
memintanya untuk mengantarnya ke ruang VVIP. Setelah sampai, 
Caryn pun duduk di sofa berwarna ungu dan meminta bartender 
menyediakan sampanye untuknya. Ia juga meminta agar 
pramutama wanita saja yang menuangkan minumannya, setelah 
itu Caryn menyuruh pramutama wanita itu pergi. 


Caryn ingin menikmati minum sendirian, menenangkan 
pikirannya dan membiarkan dirinya minum berkali-kali. Caryn 
sedang kesal saat ini, perkataan-perkataan mulai terngiang- 
ngiang di benaknya. Seolah-olah suara mereka berputar-putar di 
sekeliling Caryn. Padahal hanya Caryn seorang disana. 


"Ada apa, Caryn? Kau pasti bertanya-tanya. Biar ku beritahu. 
Semalam aku dan Istvan berpesta sampanye lalu Istvan 
menyetubuhi aku tepat di sofa itu, dan ranjang ini." 


"Kau pasti kaget. Kau tahu? Rasanya nikmat sekali bercinta 
dengan suamimu itu. Dia tergila-gila padaku, dia selalu ingin 
melakukannya bersamaku. Oh ya, apa kau pernah bersetubuh 
dengannya?" 


"Oh tentu saja. Mereka kekasihku." 


"Oh ya Tuhan! Kehidupan pernikahan Caryn memang indah ya?! 
Ku harap kita akan mengalaminya juga." 


"Kau kan sudah menikah, jawab pertanyaanku ini ya? 
Hem...bagaimana rasanya malam pertamamu?" 
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"Bagaimana rasanya bersetubuh dengan suamimu?" 


"Apa benar, pertama kali wanita berhubungan sex itu akan terasa 
sakit?" 


"Tidak bisa menjawab pertanyaan mereka ya? Kasihan sekali ya? 
Malangnya nasibmu, suamimu hanya aku yang menguasai." 


"Dasar wanita tidak beruntung! Kau sudah menikah, memiliki 
suami setampan Istvan tapi, kau belum pernah sama sekali 
dijamahnya. Justru aku yang mendapatkan sentuhannya!" 


Perkataan-perkataan yang melukai hati Caryn itu, semakin 
membuat Caryn sedih dan kesal. Caryn menyesap sampanyenya 
untuk yang ke lima kalinya. Bayangan saat Istvan bermesraan 
dengan wanita lain di restoran dan berciuman dengan Belinda, 
semakin memperparah keadaan Caryn. Caryn melemparkan 
gelas kaca itu hingga pecah, lalu Caryn mulai menangis. Minuman 
telah membuatnya mabuk tapi, itu tidak berpengaruh pada luka 
hatinya. Caryn tetap merasa sakit hati, marah, dan semua 
perasaan menjadi satu. 


Tanpa Caryn sadari, Enzo sudah berdiri tidak jauh darinya. Pada 
saat Caryn pergi ke klub, Enzo memang mengikutinya dari 
belakang. Sekarang, berdirilah Enzo yang memperhatikan Caryn 
dan membiarkan Caryn meluapkan emosinya lewat pengaruh 
alkohol. Enzo tidak tega melihat Caryn yang menangis, kemudian 
ia menghampiri Caryn. Enzo berlutut dan menggenggam tangan 
Caryn, mencoba menenangkannya. 


"Benar dugaanku, ada yang tidak beres denganmu, sayang. Kau 


seperti ini pasti karena terbawa keadaan, kau sebelumnya tidak 
begini, Caryn," ucap Enzo khawatir. 
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Caryn tertawa di tengah mabuknya, "Hahahaha! Kata-kata 
mereka melukai aku! Mereka tidak tahu apapun, hahahahaha! 
Kau tahu? Mereka seperti mengejekku..mereka..." 


Enzo menyentuh sisi wajah Caryn, "Kau terlalu banyak minum, 
Caryn. Jangan seperti ini, kau bisa mengeluhkan itu semua 
padaku. Aku selalu ada untukmu." 


Caryn mendorong Enzo dengan kuat. Caryn kembali menangis 
tanpa suara, "Ironis! Menyakitkan! Aku benci! Sangat benci 
padanya! Suamiku..dia..si iblis itu bercinta dengan wanita lain! 
Dan wanita brengsek itu beraninya mengejekku! Dia sangat 
sombong bisa bersetubuh dengan Istvan!" 


Enzo duduk di sisi Caryn dan membelai wajahnya, "Caryn..." 
"Suamiku bersetubuh dengan wanita lain,,," ucap Caryn. 


Enzo menggeram marah mendengar hal itu, tega sekali Istvan. 
"Caryn, kau bisa melakukan itu, kau juga bisa melakukan hal yang 
sama sepertinya. Denganku, aku akan membalas Istvan," ucap 
Enzo. 


Caryn kesal, ia menampar Enzo tanpa kekuatan, "Aku tidak mau. 
Aku saja yang a..kan membuatnya menyesal de..ngan caraku." 


Jika saja Enzo tidak bisa mengendalikan emosinya, mungkin Enzo 
akan melakukan hal yang sama seperti yang Istvan lakukan. 
Hanya saja, Enzo tidak mau membuat Caryn kecewa padanya lagi. 
Caryn ingin minum lagi tapi, dicegah oleh Enzo. Enzo menarik 
Caryn ke dalam dekapannya dan mengelus sisi wajah Caryn 
dengan lembut, tidak lama Caryn tertidur. Kemudian Enzo pelan- 
pelan berdiri dan mulai mengangkat tubuh wanita yang 
dicintainya itu, Enzo membopong Caryn keluar. 
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30 menit kemudian... 


Mobil yang dikendarai Enzo berhenti di depan mansion Istvan, 
kemudian disusul mobil Caryn yang dibawa oleh pengawal yang 
dihubungi Enzo saat masih diklub. Setelah pengawalnya 
menyerahkan kunci mobil Caryn kepada Enzo, Enzo menyuruh 
pengawalnya pergi. Mobil yang dibawa oleh pengawal Enzo yang 
lainnya menunggu satu pengawal barusan di depan gerbang 
mansion. Lalu mobil pengawal itu melaju pergi. Enzo beralih 
mengangkat tubuh Caryn dari dalam mobil dan membopongnya 
ke dalam mansion dengan penuh rasa sayang. 


"Ada apa dengan Nyonya Caryn, Tuan?" tanya Sergio yang 
tergesa-gesa menghampiri Enzo. 


"Dia sangat mabuk, saat ini ia tertidur. Oh ya, dimana Istvan?" 
tanya Enzo. 


Sergio menghela nafas, "Entahlah, Tuan. Kasihan Nyonya Caryn, 
ia pasti sangat terluka mengetahui suaminya dengan wanita lain. 
Tuan Istvan dan wanita itu tidak terlihat dari tadi, mungkin 
mereka sedang bersama saat ini." 


"Dia benar-benar keterlaluan. Aku yang akan mengurus, Caryn," 
Enzo kembali meneruskan langkahnya menuju kamar Caryn. 


Enzo membaringkan Caryn dengan pelan-pelan, ia memandangi 
tubuh Caryn sejenak lalu menyelimuti Caryn. Enzo duduk di 
sisinya dan membelai wajah cantiknya, Enzo sedih melihat Caryn 
dalam keadaan seperti ini. Enzo bertekad, setelah ini ia akan 
sering menemui Caryn dan menghindarinya dari nightclub 
maupun minuman beralkohol. Setelah beberapa menit, Enzo 
memutuskan untuk pulang. 
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"Aku pulang dulu ya? Sebenarnya aku tetap mau disini tapi, aku 
tidak mau membuatmu kesal ketika kau melihatku disini besok 
pagi. Besok aku akan kesini lagi dan menemanimu, sayang. 
Selamat malam, semoga kau mimpi indah. Aku sangat 
mencintaimu, Caryn," ucap Enzo dengan suara pelan dan lembut. 
Lalu mencium kening Caryn cukup lama, dan melenggang pergi. 


Enzo dalam perjalanan pulang, di dalam mobil ia terus 
memikirkan Caryn. Rasanya ingin sekali selalu bersamanya dan 
membuatnya bahagia. Enzo marah dengan apa yang ia dengar 
dari Caryn mengenai Istvan, Istvan benar-benar jahat. Enzo 
tersenyum saat membayangkan ia pernah mencium bibir Caryn 
dan beberapa saat yang lalu ia bisa mencium kening Caryn. 


Di saat Enzo tidak fokus, ia tidak menyadari bila ada sebuah truk 
besar melaju ke arahnya dan kencang, truk itu berkali-kali 
menyuarakan klaksonnya tapi, Enzo tidak sadar dari lamunannya. 
Kemudian Enzo baru sadar dan tanpa ada kesempatan 
mengerem, truk itu menabrak bagian depan mobil Enzo dan 
suara tabrakan itu sangat keras. Orang-orang yang berada di 
sekitar tempat itu berteriak histeris. Enzo lantas kehilangan 
kesadaran, kepalanya terbentur dan mengeluarkan banyak darah. 
Bahkan ditubuh lainnya juga mengeluarkan darah. 


"ENZO!!!" Teriak Caryn terbangun dari tidurnya dan mimpi itu 
sangat menyakitinya, Caryn mulai merasa gelisah. Caryn 
berharap, mimpinya tidak menjadi nyata. Padahal itu sudah 
terjadi dalam waktu bersamaan. 


K K kK k k k 
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Dart 20 


-Author POV- 


Caryn tengah berjalan menuju kolam renang seraya memainkan 
gadgetnya namun, tiba-tiba sosok yang dilihatnya membuatnya 
kesal. Mau apalagi si Belinda itu? Rasanya Caryn ingin 
menyeretnya paksa dan mengusirnya dari mansion. Belinda 
sedang duduk di gazebo sambil memasang wajah angkuh di 
depan Caryn, tidak lama Istvan berjalan di sampingnya, 
berpapasan dengannya namun, ia tidak menyapa Caryn sama 
sekali. Heh, itu sih sudah biasa ya? 


Caryn melihat bagaimana Istvan menyapa Belinda dengan sikap 
manis palsunya, Caryn tahu Istvan hanya ingin memanasinya. 
Untuk apa coba? Caryn memang sakit hati tapi, tidak begitu 
perduli, toh! Caryn belajar untuk terbiasa. Caryn berjalan 
menghampiri mereka berdua. 


Belinda tersenyum sok ramah kepada Caryn, "Hai, Nyonya Caryn. 
Apa kabar..hey! Aku mencium bau alkohol." 


Caryn tersenyum, "Oh bukan. Ini bau farfumku." 
"Apa? Farfummu? Jangan melucu." 


Istvan mengernyit lalu melemparkan tatapan pada Caryn. "Kau 
habis minum? Sulit dipercaya," ucap Istvan. 


Caryn mengangkat satu alisnya, "Memangnya kenapa? Masalah 
untukmu?" 
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Istvan diam, ia memperhatikan jubah tidur Caryn yang terbuat 
dari satin dan tipis itu. Sehingga nyaris pakaian dalam Caryn 
tercetak. Istvan tidak bisa menyangkal bila tubuh Caryn lebih 
indah dibandingkan Belinda. Caryn mendekati pinggiran kolam 
renang dan berdiri disana, Caryn memperhatikan air kolam 
renang tersebut. 


Belinda beranjak lalu menghampiri Caryn. "Kau ingin berenang?" 
tanyanya. Caryn mengabaikan pertanyaan Belinda, ia berteriak 
memanggil Sergio. Tidak lama Sergio datang, dan menghadap 
Caryn. 

Caryn berdehem, "Sergio. Kau kan kepala pelayan disini? Selain 
kau bertugas melayani, kau juga bertugas mengawasi para 
pelayan lainnya dalam bekerja bukan?" 


Sergio mengangguk, "Iya, Nyonya." 


"Emmm..apakah sudah ada pelayan yang menguras dan 
mengganti air kolamnya dengan yang baru?" 


"Belum, Nyonya." 


"Oh, ya ampun! Ya sudah aku tidak jadi berenang. Aku tidak sudi 
tubuhku ini basah karena air kotor itu." 


Belinda mengernyit, "Hey! Kau ini buta ya? Air kolam itu bersih!" 
Caryn tersenyum kecut, "Aku tidak buta. Aku melihat jelas air itu 
kotor. Karena kemarin pagi ada seseorang yang berenang disana, 


tubuhnya kotor." 


Caryn melirik ke arah Istvan, Istvan mengerti atas ucapan Caryn 
yang ditujukan untuknya itu. 
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"Seseorang? Siapa?" tanya Belinda. 


Caryn melipat kedua tangannya, "Kekasihmu itu, ironisnya 
adalah suamiku." 


Belinda tercengang dan tidak terima, Caryn memerintahkan 
Sergio untuk memastikan kolam renangnya dikuras, dibersihkan 
sampai benar-benar bersih, dan penuhi kolamnya dengan air 
yang bersih pula. 


"Sergio, kau melakukan itu nanti ketika mereka berdua ini usai 
berenang," kata Caryn. 


"Baik, Nyonya," balas Sergio. 


"Aku ingin berendam di bathup ku yang bersih saja, permisi," kata 
Caryn berjalan meninggalkan Istvan, Belinda dan Sergio. Sergio 
memohon diri pada Istvan untuk melanjutkan pekerjaan lainnya, 
lalu melangkah pergi. 


Belinda menatap kesal ke arah Istvan, "Sayang! Kenapa kau diam? 
Kenapa kau tidak merobek mulut wanita kurang ajar itu?!" 


"Aku ingin tahu sejauh apa dia berubah dan berani padaku. Kalau 
dirinya sudah melewati batasnya, aku akan melakukan sesuatu," 
gumam Istvan. 


Caryn sudah selesai, ia juga sudah cantik. Istvan masuk ke dalam 
ruang makan, ia menemukan Caryn tengah duduk sedang 
menyantap sarapan dan tampaknya Caryn santai-santai saja. 
Keberadaan Istvan disana membuat selera makan Caryn tertarik 
dari cecapan lidah, ia berhenti makan. 


Istvan menarik kursi yang berhadapan dengan Caryn lalu duduk 
disana. Istvan bilang kalau Sergio cerita padanya jika semalam 
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Enzo yang mengantar Caryn pulang. Caryn yang mendengarnya 
terkejut, ternyata Enzo yang membawanya pulang, pantas saja 
Caryn merasa bingung ketika bangun dari tidur, Caryn sudah 
berada di dalam kamarnya. Bahkan ketika Caryn mengecek 
mobilnya juga ada di garasi mansion. Caryn beranjak hendak 
pergi. 


"Kau mau kemana?" tanya Istvan. 


"Pergi, jalan-jalan ya yang membuat aku senang. Aku tidak betah 
berada disini," balas Caryn lalu melangkah pergi. 


Caryn berhenti terkejut karena Sergio muncul secara tiba-tiba 
tidak jauh darinya, ia memberitahu Caryn kalau ada seseorang 
yang mencarinya, katanya penting. Caryn pun melenggang pergi 
mengikuti langkahan Sergio. Ternyata yang mencari Caryn adalah 
orang kepercayaannya Enzo, dia seorang pria setengah 
paruhbaya dengan pakaian yang resmi. Caryn menghampiri 
orang itu di ruang tamu, dan ya Caryn nengenalnya, ia pernah 
lihat waktu insiden penculikan. Lalu bertanya kenapa orang 
tersebut mencarinya. 

"Ada hal penting apa sampai kau kesini, John?" tanya Caryn. 
John berdiri dari sofa, "Tuanku, Enzo, membutuhkanmu saat ini." 
"Membutuhkanku?" 

"Enzo mengalami kecelakaan, Nona." 


Caryn terkejut, "Apa?! Ba..bagaimana bisa?" 


"Nona ikut saja denganku ke rumah sakit." 


Lacrime D'amore | 260 


"Okay, baiklah. Kau tunggu disini, biarkan aku bersiap-siap dulu," 
Caryn bergegas ke kamarnya untuk ganti baju. 


Tidak lama Caryn sudah kembali turun ke bawah, ia lantas keluar 
mansion karena terburu-buru, di ekori John. Lalu John 
membukakan pintu mobil yang dibawanya, dan masuklah Caryn. 
Mobil mewah berwarna hitam mengkilap itu melaju pergi 
meninggalkan mansion. Di samping itu, Istvan berdiri di jendela 
kamarnya melihat mobil John yang melaju. Istvan ingin Caryn dan 
Enzo dekat, sehingga Caryn bisa berhenti mencintai Istvan. Istvan 
benci bila Caryn mencintainya. Istvan itu memang pria bodoh, 
justru ia tidak mau Caryn wanita berhati tulus itu mencintainya. 
Sedangkan Enzo begitu mengharapkan cinta dari Caryn. 


OLL 


John terus menggiring Caryn menuju ruang perawatan Enzo, 
mereka berdua melewati lorong demi lorong. Caryn juga merasa 
cemas, ia bertanya-tanya apa penyebab Enzo kecelakaan. Ia juga 
berharap Enzo tidak terluka parah. John berhenti tepat di depan 
pintu, kemudian ia membukakan pintunya dan mempersilahkan 
Caryn masuk ke dalam. Caryn menutup mulutnya yang ternganga 
melihat Enzo terbaring, terlihat lemah. Ia mendekati bangsal 
rumah sakit itu, lalu melihat keadaan Enzo. Kedua mata Enzo 
terpejam, terdapat selang yang ada di kedua lubang hidungnya, 
perban yang melilit dikepalanya ada ada luka gores di bagian 
pipinya tidak begitu parah, tangannya sebelah kiri juga diperban. 
Ruangan VVIP itu hanya terdengar suara yang ditimbulkan dari 
electrocardiogram. 


"John, bagaimana keadaannya? Apa dia parah?" tanya Caryn 


John menghela nafas, "Semalam ia melakukan operasi dan 
sempat kritis, Nona. Syukurlah, tadi pagi Enzo mulai siuman dan 


dokter yang memeriksanya bilang, keadaan Enzo membaik 
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namun, ia diberi suntikan obat agar ia tertidur cukup lama untuk 
kondisinya lebih baik lagi." 


Caryn menghela nafas lega, "Oh ya Tuhan! Syukurlah kalau begitu. 
Semalam aku sempat terbangun dari tidurku, aku mimpi kalau 
Enzo mengalami kecelakaan. Ternyata mimpi itu firasat yang 
memang sudah terjadi semalam. Oh ya, kau bilang jika Enzo 
membutuhkanku? Kenapa?" 


"Sempat waktu Enzo siuman, ia bertanya padaku dimana kau. 
Lalu dia memerintahkanku untuk membawamu kesini, dia bilang 
dia membutuhkanmu." 


"Oh begitu, aku baru tahu kabar ini. Tidak ada satupun orang 
yang memberitahuku. Kalau saja kau tidak memberitahuku, 
maka aku tidak akan tahu, John. Istvan sahabatnya itu pasti juga 
tidak tahu, atau ia tahu tapi, tidak memberitahuku." 


"Istvan? Pria yang dengan bodohnya memperlakukanmu dengan 
kejam?" 


Caryn dengan cepat menoleh kepada John, "Bagaimana kau 
tahu?" 


John tersenyum tipis, "Aku tidak akan tahu kalau Enzo tidak 
menceritakan tentang penderitaanmu itu, Nona." 


Caryn menatap Enzo, "Ternyata pria satu ini bocor juga 
mulutnya." 


"Ahh..tidak, Nona. Dia tidak begitu. Jangan salah sangka. Aku 


yang memancingnya untuk bercerita ketika aku melihatnya 
sangat gelisah dan bersedih." 
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John menceritakan waktu ia menemukan Enzo yang sedang 
duduk di ruang kerjanya yang berada di mansion miliknya, ada 
rasa keingintahuan mengenai apa yang dipikirkan oleh Enzo. 
Kemudian John bertanya-tanya ada apa dengannya, kemudian 
Enzo mengatakan kalau Enzo memikirkan nasib Caryn yang 
menyedihkan itu. Enzo juga bilang rasanya ingin menarik Caryn 
dari mansion Istvan, dan memberikannya kebahagiaan yang akan 
membuat luka hati Caryn terobati meski tidak sepenuhnya. 
Namun, Enzo membuang keegoisannya, ia ingat kata-kata Caryn 
bahwa Caryn tidak akan lari dari penderitaan itu sampai hari 
kesepakatannya dengan Istvan. Enzo juga tidak ingin mengulangi 
kesalahan seperti di masa lalu, waktu dimana ia menculik Caryn 
dan menyekapnya bahkan hampir memperkosanya sampai- 
sampai Enzo tidak memikirkan perasaan Caryn. 


John mendesah, "Nona, kejadian waktu itu terjadi karena Enzo 
terdorong oleh keobsesiannya padamu." 


Caryn mengernyit, "Maksudmu dia terobsesi padaku?" 
"Iya. Dia terobsesi sampai berbuat segila itu untuk memilikimu." 


"Apa menurutmu sampai sekarang Enzo masih terobsesi 
padaku?" 


"Oh, tidak. Dia sangat mencintaimu, Nona. Aku tahu banyak hal 
mengenai dirinya." 


"Sepertinya kau tahu segala tentangnya." 

"Aku bekerja padanya sudah cukup lama, sebelumnya aku 
bekerja pada mendiang Ayahnya. Bagiku, Enzo sudah seperti 
puteraku sendiri, Nona. Dia sering mencurahkan hatinya padaku, 


karena dia mempercayaiku." 
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Caryn hanya magut-magut mengerti. John tampak menerawang, 
"Tapi, ada masalah yang membuatnya ingin lari dari kenyataan." 


"Maksudmu?" tanya Caryn meminta penjelasan. 


"Maaf, nona. Aku tidak bisa mengatakan hal yang satu itu, atau 
Tuanku, Enzo, akan marah padaku. Permisi," balas John lalu 
melangkah pergi. 


Kenapa aku jadi penasaran mengenai hal itu? Kenyataan apa 
yang dimaksudnya? batin Caryn bertanya-tanya. 


Caryn menarik kursi yang ada di sisi bangsal putih itu, ia duduk 
dan menatap wajah Enzo yang pucat pasi. Caryn mengulurkan 
tangannya, dan mengelus lembut rambut Enzo yang berwarna 
cokelat. Caryn mengulas senyum dan duduk diam untuk 
menunggu Enzo siuman. Tidak terasa sudah siang hari ini, Enzo 
belum kunjung sadar juga, John juga belum kembali lagi, Caryn 
merasa kesepian. Ia ingin menyalakan televisi namun, takut 
menganggu Enzo. Jadinya, Caryn terus diam, terkadang ia 
bermain pada ponselnya, atau mendengarkan music melalui 
handset-nya. Caryn berdiri dari kursi, beralih untuk berbaring di 
sofa saja. 


"Caryn," ucap pelan Enzo yang perlahan membuka kedua 
matanya. 


Caryn spontan bangun mendengar namanya disebut. Ia melirik 
ke arah Enzo, ternyata Enzo sudah sadar, ia sedang tersenyum 
kepada Caryn. Caryn berlari kecil mendekati Enzo dan tersenyum 
lebar melihat Enzo siuman. Enzo ingin mengangkat kepalanya 
untuk bangun namun, Caryn tidak menperbolehkannya. Ia 
menyuruh Enzo tiduran saja, lalu memencet tombol otomatis di 
dinding dekat nakas. Tidak lama kemudian, dokter masuk ke 
ruangan dan memeriksa keadaan Enzo. Dokter bilang, Enzo baik- 
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baik saja meski ia harus tetap istirahat total untuk pemulihannya, 
lalu dokter tersebut pergi meninggalkan Caryn dan Enzo berdua 
saja. 


"Apa yang kau lakukan sampai kau kecelakaan begini?" tanya 
Caryn dengan memasang wajah kesal. 


Enzo tersenyum, "Ada apa, Caryn? Apa kau kesal melihat aku 
sakit begini? Jangan-jangan kau mulai menyukaiku ya?" 


Caryn mengernyit, "Jangan besar rasa. Aku memang kesal saja 
melihatmu begini. Kau kan sudah mengantarku pulang semalam, 
bukankah itu perbuatan yang baik? Jadi, aku khawatir 
mengetahui kau kecelakaan. Apa penyebab kau kecelakaan?" 


Enzo tersenyum geli melihat ekspresi Caryn yang gugup itu. Caryn 
menyembunyikan rasa gugupnya dengan baik tapi, Enzo masih 
bisa mengetahuinya. 


"Kau penyebab kecelakaan itu, Caryn," ucap Enzo. Caryn 
membelalak, "Aku? Memangnya apa yang ku lakukan? Demi 
Tuhan, semalam aku tidur." 


Enzo tertawa tanpa suara, "Kenyataannya memang kau 
penyebabnya. Kau selalu berputar-putar di pikiranku, apa kau 
tidak merasa lelah?" 


Caryn memutarkan bola matanya, "Aku mengerti maksudmu. 
Makanya jangan memikirkanku, tidak ada gunanya." 


"Memikirkanmu adalah hal yang paling ku sukai, itu sudah 
menjadi habituasiku. Tentu itu ada gunanya, memikirkanmu saja 
bisa membuatku bahagia apalagi mendapatkanmu." 


"Kau mulai lagi, hentikan kata-katamu itu." 
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"Kenapa? Aku mengatakan itu agar kau tahu betapa aku 
mencintaimu, itu saja." 


Caryn merasa canggung kalau Enzo sudah kumat, dalam arti 
mulai terbawa perasaan kalau bersamanya. Caryn duduk dikursi, 
dan mulai mengalihkan pembicaraan dengan meminta Enzo 
untuk menceritakan kejadian saat kecelakaan itu terjadi. Caryn 
terkejut, yang menabrak mobil Enzo adalah kendaraan 
berukuran besar -truk-, untung saja keadaan Enzo tidak begitu 
parah. 


Enzo menerawang, "Hanya memikirkanmu saja kesadaranku 
hilang karena terlalu hanyut dalam bayanganmu." 


Caryn menghela nafas, "Jangan lagi, Enzo. Ingat judul lagunya 
Justin Bieber, love your self. Apa kau mau lebih buruk dari 
keadaanmu ini? Kau baru saja mengalami kritis." 

"Bagiku, aku lebih mencintaimu dibandingkan diriku sendiri." 
"Kau pasti hanya sebatas terobsesi saja." 

"Tidak, Caryn. Aku memang benar mencintaimu." 

"Terimakasih bila kau memang mencintaiku. Tapi, jangan 
berharap padaku, Enzo. Aku tidak mau kau terlalu berharap, 
takutnya harapanmu pupus." 

"Apa aku salah berharap padamu, Caryn?" 

"Bukan begitu maksudku. Itu hakmu. Tapi, aku tidak mau ada 


orang berharap padaku sebab belum tentu aku memenuhi 
harapan itu." 
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"Bukan kau yang memenuhi harapanku tapi, Tuhan. Namun, aku 
tidak tahu, Caryn. Tuhan sedang memberiku kesulitan saat ini." 


"Apa maksudmu?" 


Enzo menggeleng pelan seraya tersenyum lalu menggenggam 
tangan Caryn, "Sejujurnya hanya kau yang ku inginkan tapi, 
masalah lain datang. Bukan masalah akan hubunganmu dengan 
Istvan yang mempersulitku. Tapi, masalah ini adalah--" 


"Enzo!" tiba-tiba panggilan seseorang memotong ucapan Enzo. 
Caryn menarik tangannya agar terlepas dari genggaman Enzo, 
lalu menoleh ke arah pintu masuk, lantas Caryn berdiri. Ternyata 
Istvan dan Belinda yang datang. Caryn langsung melangkah pergi, 
ia benci melihat mereka berdua. Enzo memanggil-manggil Caryn 
tapi, tidak digubris. Ia tahu, pasti penyebab Caryn pergi adalah 
keberadaan Istvan dan Belinda. 


Enzo menatap wanita yang memeluk lengan Istvan dengan datar, 
lalu membatin, Apa ini wanita lain yang di maksud Caryn saat 
berceloteh waktu ia mabuk? Aku yakin pasti wanita ini, apa yang 
Istvan lihat sampai mengabaikan Caryn? Caryn jauh lebih baik 
dibandingkan wanita satu ini. 


LL 


Caryn berjalan melewati lorong rumah sakit, ia keluar dari 
ruangan karena ia malas dan benci melihat dua wajah yang 
membuatnya kesal. Keberadaan Istvan sudah membuatnya 
pengap ditambah lagi adanya Belinda, itu semakin membuatnya 
sesak bernafas. Caryn mengedarkan pandangannya mencari John 
tapi, tidak ketemu juga. Sebenarnya dimana John? 
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"Sejujurnya hanya kau yang ku inginkan tapi, masalah lain datang. 
Bukan masalah akan hubunganmu dengan Istvan yang 
mempersulitku. Tapi, masalah ini adalah--" 


Caryn semakin penasaran, sebenarnya masalah apa yang 
dimaksud John dan juga Enzo? John tidak bisa memberitahunya, 
Enzo hampir mau mengatakannya namun, gara-gara Istvan, 
ucapan Enzo berhenti. 


"Uh! Kenapa tadi aku tidak membaca pikirannya saja ya? 
Entahlah, akhir-akhir ini aku malas sekali membaca pikiran orang 
lain," gumam Caryn. 


Tiba-tiba Caryn merasa lapar, ia menuju lantai utama rumah sakit 
untuk ke restoran yang memang difasilitaskan untuk para 
pengunjung rumah sakit. Beberapa menit, Caryn keluar dari 
dalam lift, letak ruang perawatan Enzo berada di lantai 53, butuh 
waktu yang tidak cepat untuk turun ke lantai satu. Caryn berjalan 
memasuki restoran, ia juga murah senyum kepada siapapun yang 
melihatnya. 


Caryn memilih duduk di sudut tempat yang kosong, ia 
mendaratkan bokongnya di sofa single tersebut dan meletakkan 
tasnya di sisinya. Kemudian tidak lama pelayan datang dan Caryn 
mulai memesan, setelah pelayan itu pergi, Caryn mengeluarkan 
ponselnya dari dalam tas. Mungkin Caryn akan mengecek sosial 
medianya sambil menunggu pesanannya datang. 


Tiba-tiba Caryn tersenyum lebar melihat postingan foto adiknya, 
si tampan Davidde Alemannus. Adiknya memang terlihat tampan, 
Caryn terkejut ternyata David saat ini berada di Los Angeles. 
Kemarin padahal ada di New York. David terlalu sibuk dalam 
dunia entertainment, sudah lama David tidak pulang ke Italia. 
Paling hanya berkomunikasi lewat chat dan video call itupun 
kalau tidak sedang sibuk. David sudah terjun ke dalam dunia 
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entertaiment sejak usianya 18 tahun, sebelumnya David hanya 
model remaja saja di Italia namun, keberuntungan menerpanya. 
la dipanggil untuk bermain di sebuah film dan dari film tersebut 
ia jadi terkenal. Caryn tersenyum membaca caption-nya, David 
bilang kalau ia merindukan keluarganya yang ada di Italia. 
Kemudian, Caryn memberi love pada fotonya dan 
mengomentarinya. 


Caryn berpindah pada akun sosial lainnya, baru membuka 
aplikasi tiba-tiba ia mendapat video call. Ternyata adiknya yang 
beda tiga tahun dengannya, si tampan ladiesman (penakluk 
wanita), Araldo Alemannus. 


"Hai, Caryn!" sapa Araldo di seberang sana yang tampak keren 
memakai earphone. 


Caryn memasang wajah datar sesaat lalu tersenyum lebar, "Hai, 
adikku!" 


"Jangan memanggilku begitu! Seolah-olah aku ini anak kecil." 


"Oh ya aku lupa! Kau tidak suka ku panggil begitu," Caryn tampak 
sedih. 


"Oh ya ampun, Caryn! Cuman begitu saja kau memelas!" 


"Yayaya, aku hanya berpura-pura memasang wajah sedih saja. 
Oh ya, ada apa? Tumben kau VC biasanya hanya chat saja." 


"Memangnya kenapa? Tidak boleh? Aku merindukanmu, 
kakakku yang cantik. Hey! Tunggu! Kau terlihat lebih cantik 
sekarang? Tampilanmu berbeda, aku suka gaya dan warna 
rambutmu itu!" 
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Caryn tertawa, "Kau terlalu berlebihan. Aku hanya bosan dengan 
penampilanku yang kemarin." 


Araldo mengangguk, "Ya. Ayah dan Ibu memang bisa saja 
membuat anak secantik dirimu, Caryn. Kalau aku bukan adikmu, 
emm..aku sudah memacarimu!" 


"Kau bisa saja menggodaku. Oh ya! Ada dimana kau itu? 
Sepertinya itu bukan di mansion Ayah." 


"Aku sedang ada di rumah sahabatku, Renato. Aku menginap 
semalam." 


"Menginap? Kenapa kau belum pulang sampai siang hari ini? 
Memangnya kau tidak ada jadwal kuliah?" 


"Tidak ada, besok jadwalnya." 


Pelayan datang, ia mengantarkan pesanan Caryn dan 
menaruhnya makanan dan minumannya di atas meja. Caryn 
mengucapkan terimakasih pada pelayan itu, lalu pelayan 
tersebut pergi dari hadapan Caryn. 


Caryn kembali menatap layar ponselnya, "Araldo! Sudah dulu ya. 
Aku mau makan, aku sangat lapar." 


Araldo menghela nafas, "Baiklah. Nanti lanjut di chat saja ya. 
Daag!" 


Sambungan video call terputus, karena Araldo lah yang 
memutuskannya. Caryn menaruh ponselnya, dan mulai 
menyantap makanannya. Akhirnya, Caryn selesai juga. Tiba-tiba 
seorang wanita cantik menghampiri meja Caryn. 
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"Maaf, bolehkah aku duduk disini? Hanya ini meja yang kosong," 
ucapnya. 


Caryn tersenyum, "Oh ya, boleh. Silahkan, Nona." 


"Oh, jangan memanggilku Nona. Namaku Giona Edmondo. 
Panggil saja Giona. Kau?" wanita itu mengulurkan tangannya. 


Caryn menyambut tangannya dan tersenyum, "Caryn Alemannus. 
Caryn." 


Kemudian Giona duduk berhadapan dengan Caryn, lalu ia 
memanggil pelayan dan mulai memesan. Pelayan lainnya 
membereskan piring bekas Caryn tadi. Ketika Caryn akan 
memasukan ponselnya ke dalam tas, tiba-tiba tasnya jatuh ke 
bawah meja, Caryn mengambilnya dan membereskan beberapa 
barang yang juga jatuh ke lantai. Giona pun ikut membantu, ia 
menemukan sebuah cincin yang jatuh di dekat heels-nya lalu 
mengambilnya. 


"Ini milikmu?" tanya Giona menunjukkan cincin tersebut. 
Caryn mengangguk, "Ya. Itu cincin pernikahanku." 


Giona memberikan cincin itu kepada Caryn, "Oh jadi kau sudah 
menikah ya? Kau beruntung dan pasti bahagia bisa menikah 
dengan pria yang kau cintai. Semoga hubunganmu langgeng ya." 


Caryn tercekat, ia hanya tersenyum tipis dan memasukkan 
cincinnya di dalam tas. Dari kemarin ia memang enggan 
memakainya, karena kesakitannya akan kekejaman Istvan. 


Giona mengernyit melihat Caryn tidak memakai cincin tersebut. 
"Kenapa kau tidak memakainya?" tanya Giona. Caryn tersenyum 
tipis, "Itu barang yang menyakitkan." 
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"Kau terlihat sedih? Ada apa? Meski kita baru kenal, kau bisa 
berbagi kesedihanmu padaku. Aku menganggap kita sudah 
berteman baik." 


"Pernikahanku buruk," ucap Caryn yang merasa mudah 
mengatakan hal itu kepada orang yang baru ia kenal. Caryn tahu 
Giona orang baik. 


Giona terkejut, "Oh ya Tuhan! Maaf aku jadi tidak enak padamu." 


Caryn menghela nafas dan tersenyum, "Tidak apa-apa. Lebih baik 
aku mengatakan keadaan pernikahanku yang sebenarnya. 
Daripada aku mendengar kata orang lain yang terkesan manis 
menyangkut pernikahanku. Rasanya sakit sekali." 


"Aku mengerti," Giona tersenyum masam, "Sepertinya kita 
bernasib sama. Hanya saja berbeda, aku ditinggalkan pria itu. Pria 
yang telah bercinta denganku namun, ia pergi begitu saja dan 
tidak mau bertanggug jawab bila ini adalah anaknya." 


Caryn mengernyit, "Maksudmu apa kau sedang hamil?" 


Giona mengelus perutnya dan ya, saat Caryn melihat jelas bentuk 
perutnya yang buncit, ternyata Giona sedang mengandung. 
Caryn tidak menyadari itu tadi ketika Giona baru datang 
menghampirinya. 


"Ya, aku sedang hamil. Usianya lima bulan. Aku jauh-jauh dari 
Kanada ke Italia demi pria brengsek itu. Ketika aku datang, dia 
mengusirku dan bilang ia tidak menginginkanku juga bayi yang ku 
kandung ini. Sempat pria itu bilang kalau dia hanya menginginkan 
satu wanita yang selama ini ia cintai. Entah siapa wanita itu, 
rasanya aku ingin sekali membunuh pria itu dan juga wanitanya," 
papar Giona yang matanya berubah tajam. 
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Caryn tampak horor lalu tersenyum, "Boleh ku memberi saran? 
Jangan lakukan itu, atau itu akan memperparah keadaanmu saja, 
Giona. Yakinlah! Tuhan bersamamu." 


Giona tersenyum dan matanya tidak tajam lagi, "Kau benar. Aku 
terlalu dendam pada mereka, Caryn. Aku sulit mengendalikan 
dendam ini. Aku hanya ingin pria itu menikahiku." 


"Lalu, kenapa kau ke rumah sakit? Apa kau akan memeriksa 
kandunganmu?" 


"Ah..tidak, Caryn. Aku dengar, pria itu dirawat di rumah sakit ini. 
Aku akan datang padanya dan mendorongnya untuk menikahi 
aku, atau aku akan membunuh wanita yang dicintainya itu. 
Meskipun aku belum tahu siapa wanitanya tapi, aku pasti 
menemukannya." 


Tiba-tiba Caryn menerima telfon, ternyata dari Aniela. Lalu ia 
mengangkat telfonnya, Aniela bertanya kenapa Caryn belum 
datang-datang juga ke mansion-nya. Caryn lupa untuk 
memberitahunya kalau ia sekarang berada di rumah sakit. 
Kemudian, Caryn meminta Aniela datang ke lokasi rumah sakit 
yang sudah diberitahukannya dan ia akan menjelaskan semuanya 
nanti. Aniela kebetulan sedang dijalan, ia tinggal beberapa menit 
saja sampai di rumah sakit. Caryn menutup telfonnya. 


"Giona, aku pergi ya. Adik iparku memintaku untuk 
menunggunya di lobby rumah sakit. Sampai jumpa lagi!" ucap 
Caryn dan melenggang pergi. 


"Senang berkenalan denganmu! Sampai jumpa!" pekik Giona, 


"Dia wanita yang baik. Semoga Tuhan mengganti penderitaannya 
dengan kebahagiaan, Amin," tambah Giona. 
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Caryn duduk di bangku lobby, tidak lama kemudian ada yang 
menepuk bahu Caryn dan ternyata itu Aniela. Aniela memang 
suka usil dalam hal mengagetkan orang lain. Kemudian Caryn 
menjelaskan semuanya kalau ia lupa datang ke mansion Aniela 
karena ia harus ke rumah sakit untuk melihat Enzo. Aniela juga 
terkejut mendengar kabar itu. Setelah itu Caryn membawa Aniela 
ke lantai 53. Sekarang mereka melewati lorong rumah sakit, tiba- 
tiba Caryn ingat bila Istvan ada diruangan bersama dengan 
Belinda. 


"Caryn! Aku kebelet pipis! Apa disini ada toilet?" tanya Aniela 
yang memberhentikan langkah kaki Caryn. 


"Oh, ya tentu saja ada. Kau balik lagi ke lorong sebelumnya, lalu 
kau lihat keatas. Nah! Ada papan dengan bacaan toilet, ikuti 
arahnya," jawab Caryn. 

"Oke. Kau tunggu aku disini ya." 

Aniela membalikan badan dan mulai berlari kecil menuju toilet. 
Caryn bernafas lega, ia bisa mengecek ke ruang perawatan 


apakah masih ada Istvan atau tidak. Saat Caryn menuju ruangan, 
keluarlah John. 


"John! Dari mana saja kau?" tanya Caryn. 

"Aku--" 

"Sudahlah tidak penting! Oh ya, di dalam masih ada Istvan 
dengan Belinda? Maksudku dengan seorang wanita?" sergah 


Caryn. 


John mengernyit, "Hanya ada Enzo saja di dalam. Aku tadi baru 
saja datang, tidak ada siapapun." 
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Syukurlah! Pria kejam dan wanita angkuh itu sudah pergi, batin 
Caryn. 


"Ada apa?" tanya John. 


"Oh, tidak ada apa-apa," balas Caryn. John kembali pergi katanya 
ia ada urusan lain, entahlah. 


"Caryn!!!" pekik Aniela dari jauh sambil berlari ke arah Caryn. 


Caryn menyentuh bibirnya dengan menegakkan jari telunjuknya. 
"Ssttt!!!! Jangan berisik!" tegas Caryn. 


Aniela terengah-engah karena berlari, lalu tersenyum, "Maaf. 
Lagian kau ini kenapa sudah duluan?" 


"Ah! Sudahlah! Ayo masuk!" 


Enzo ternyata dalam keadaan duduk di bangsal, dengan sebuah 
bantal yang berada di punggungnya. Ia tidak betah terus tiduran. 
Aniela meminta maaf kepada Enzo bila ia tidak membawa apa- 
apa, karena ia tidak tahu kalau Enzo yang sedang sakit, soalnya 
Caryn baru memberitahunya tadi. Caryn juga minta maaf tidak 
membawa apa-apa, karena ia terburu-buru ke rumah sakit 
setelah mendengar kabar tentang Enzo. 


Enzo tertawa, ia tidak mempermasalahkan itu, kehadiran Caryn 
sudah cukup membuatnya bahagia. Ia malah berterimakasih 
kepada Caryn dan Aniela yang mau menengoknya. 


Keluarga Enzo tidak ada satupun di Italia, tapi Enzo dan 
keluarganya pernah tinggal di Italia. Apa Enzo keturunan Italia? 
Bukan, Enzo justru memiliki darah campuran kebangsaan Rusia 
dan Amerika. 
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Ketika Enzo masih kecil, ia dan keluarganya tinggal di Italia karena 
ada bisnis yang sedang Ayah dan Ibunya jalankan. Lalu pindah ke 
Rusia, tinggal disana hingga Enzo dewasa dan memiliki adik 
perempuan. Selanjutnya pindah lagi ke Las Vegas karena 
Ayahnya mendirikan perusahaan disana. Ibunya pun memiliki 
perusahaan besar juga di Las Vegas. 


Keluarga besar mendiang Ayah dan Ibunya tersebar di beberapa 
Negara, seperti Rusia, Amerika, Jerman dan Indonesia. Enzo 
putera satu-satunya mendiang Orbert Stephano -Ayahnya Enzo-. 
Beliau sudah meninggal satu tahun yang lalu, tidak lama disusul 
Zoey Shannon -Ibunya Enzo- karena suatu penyakit. 


Yang tersisa adik perempuannya Valya Cyzarine, namun adiknya 
itu kini tinggal bersama kekasihnya yang mana seorang 
trillionaire bernama Arthur Vincenzo dan Enzo tak bisa melarang 
karena trillionaire itu berbahaya. Demi keamanan Valya, Enzo 
dengan berat hati membiarkan trillionaire itu dengan syarat tidak 
melukai Valya lagi. Enzo selalu menyempatkan waktu ke Las 
Vegas untuk menjenguk Valya, adiknya. 


Sekarang Enzo berada di Italia hanya sendirian, ditemani John 
dan para pelayan yang ada di mansion megahnya. Enzo merasa 
jauh sekali dengan seluruh keluarganya, jarang komunikasi 
bahkan tidak ada lagi komunikasi. Enzo hidup berjuang sendirian 
sampai dia menjadi orang yang sukses. 


Aniela mengeluarkan sebuah undangan dari dalam tasnya, ia 
memberikannya kepada Enzo. "Datanglah! Ke acara 


pernikahanku ya, besok," kata Aniela. 


Enzo kaget, "Apa? Besok?" 
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"Ya. Wajar sih aku menerima respon orang kaget. Yang lain pun 
begitu. Soalnya ini mendadak sekali, ini kemauannya calon 
suamiku, Aberto," balas Aniela. 

Caryn memukul sisi kepala Aniela dengan menggunakan tasnya 
secara pelan. "Kau ini bagaimana?! Enzo sedang sakit tapi, kau 
menyuruhnya datang? Tidak masuk akal!" ucap Caryn. 


Aniela mengerucutkan bibirnya, "Kau berlebihan, Caryn! Aku kan 
lupa. Baiklah kirimkan aku hadiah saja ya, Enzo? Ya?" 


Enzo mengangguk pelan, "Tentu saja. Lihat besok apa hadiah 
yang akan ku berikan padamu." 


"Enzo, apa John kembali kesini masih lama?" tanya Caryn. 
"Ahh tidak, sebentar lagi dia akan balik kesini. Ada apa?" 


"Emm, aku ada urusan yang harus ku selesaikan. Ini menyangkut 
soal pernikahan Aniela besok." 


"Oh ya sudah, kau pergi saja, Caryn. Tidak apa-apa." 


"Ahh, tidak. Aku akan menunggu sampai John kembali, supaya 
ada yang menemanimu. Oh ya apa kau sudah makan?" 


"Sudah, Caryn. Beberapa menit yang lalu suster membawakan 
aku makanan. Aku sudah memakannya dan minum obat." 


"Tadi niatnya aku ingin menyuapimu." 


Seandainya waktu bisa diputar, batin Enzo karena tidak 
mendapat kesempatan merasakan suapan dari Caryn. 


AANS 
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Malam harinya, Caryn dan Aniela baru sampai di mansion Istvan. 
Sejak tadi siang, mereka berdua sibuk menyangkut urusan 
pernikahan Aniela yang akan diadakan besok. Mereka 
menyebarkan puluhan undangan yang belum disebar, sebagian 
sudah disebarkan Aberto. Pernikahan Aniela betul-betul 
mendadak, Aniela dan Caryn baru pulang dari Florence, mansion 
kediaman Celia dan Franco yang mana adalah orangtuanya Caryn. 
Tentu pasangan tersebut juga kaget, Caryn tidak sempat 
memberitahu mereka. 


Aniela turun dari mobilnya diikuti Caryn, kemudian menuju pintu 
utama mansion. Aniela kenal dengan mobil sang kakak yang 
terparkir di pelataran itu, ia meneguk salivanya dan 
memperlambat gerakan kakinya ketika akan masuk ke dalam. 


Caryn berhenti dan menoleh ke belakang, "Aniela! Kenapa 
jalanmu jadi siput begitu heh?" 


"Caryn, aku takut," jawab Aniela. 


"Apa? Takut? Pada Istvan, kakakmu itu? Oh ayolah! Aku yang 
akan menghadapinya. Itu janjiku," Caryn menenangkan Aniela. 


Caryn memencet belnya dan pintu terbuka, Sergio menyambut 
kedatangan Caryn dan Aniela dengan hormat. Lalu Caryn dan 
Aniela masuk ke dalam, Caryn berharap tidak ada Belinda. Caryn 
meminta Sergio untuk memanggilkan Istvan ke bawah, karena 
ada urusan penting dan juga ada Aniela. Tidak lama kemudian, 
Istvan turun dan menghampiri mereka berdua ke ruang keluarga. 
Seperti biasa, Istvan memasang wajah sok baik di depan Caryn 
dan Aniela. 


"Aniela, selamat malam. Dan selamat malam juga, isteriku," ucap 
Istvan yang mengucapkan kata isteriku begitu terdengar berat. 
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Aniela berdehem, "Emm..Istvan! Aku tidak lama disini ya. Aku 
hanya akan memberitahumu sesuatu." 


Istvan duduk di sofa lalu mengernyit, "Soal apa?" 


Aniela mengambil undangan di dalam tasnya dan meletakkannya 
di meja. "Pernikahanku," ucap Aniela setengah berani. 


"Apa?!" Istvan terlonjak kaget, ia mengambil undangan itu dan 
mulai membacanya. la lantas terlihat marah, ia membanting 
undangan tersebut di atas meja. Hingga Caryn terkejut dan Aniela 
ketakutan, ia langsung berlari dan berdiri di belakang Caryn. 


Istvan menatap marah ke arah Aniela, "Apa-apaan ini hah?! 
Pernikahanmu? Besok? Dengan Aberto? Sangat-sangat 
mengejutkan!" 

"Memangnya kenapa? Aku..aku mencintainya, kami saling 
mencintai! Dia pria baik untukku! Jangan melarangku!" pekik 
Aniela. 

"Aku melarangmu, Aniela! Apa kau sudah yakin dia pria baik?!" 
"Sangat baik! Kau tidak tahu bagaimana Aberto. Karena kau 
mengabaikan hubungan kami! Kau tidak suka padanya dan entah 
kenapa kau ini aneh! Jelas dia pria baik tapi, kau! Kau malah tidak 
suka padanya!" 


"Aku tidak setuju!" 


"Aku tidak perduli! Kau tidak ada hak memutuskan 
mengizinkanku ataupun tidak." 


"Aniela!" bentak Istvan. 
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"Istvan!" balas Caryn tidak kalah kencangnya. la berjalan dan 
berdiri tepat di depan Istvan, "Jangan menentang kemauannya! 
Jika adikmu bahagia, apa itu masalah buatmu? Aberto pria yang 
baik, akulah saksinya. Bahkan Tuhan pun juga saksinya. 
Orangtuamu, yang sudah tiada pun pasti setuju akan pernikahan 
yang diinginkan Aniela. Kenapa kau tidak?" 


"Jangan ikut campur! Ini urusanku dan juga adikku," desis Istvan. 


Caryn tersenyum, "Aniela juga keluargaku bukan? Dia adik iparku. 
Aku isterimu, aku berhak mencampuri urusan ini. Lagipula, asal 
kau tahu saja ya, pernikahan ini adalah saranku." 


"Saranmu?" 


"Ya, aku memikirkan Aniela. Aku ingin dia bahagia bersama pria 
yang dicintainya. Untuk apa menuruti laranganmu itu, jika Tuhan 
memang menghendaki Aberto dan Aniela menikah? Biarkan 
Aniela bahagia, jangan melarangnya. Lagipula, laranganmu tidak 
akan ditaati." 


Aniela sudah berderai air mata, ia sesak dan sedih melihat Istvan 
begitu marah dan juga sempat membentaknya. Aniela 
mengambil tasnya lalu menatap Istvan. 


"Jika kau ingin aku bahagia, datanglah ke pernikahanku! Jika kau 
tidak datang, berarti kau tidak sayang padaku. Kau membenci 
Aberto sama saja kau membenciku, karena aku sangat 
mencintainya. Aku pergi," ucap Aniela lalu berlari keluar mansion. 


Caryn melipat kedua tangannya, "Kau dengar itu? Buktikan jika 


kau kakak yang baik. Harusnya kau mendukungnya, bukan 
melarangnya. Kakak macam apa kau ini?" 
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Istvan mengepalkan kedua tangannya, ketika Caryn 
membalikkan badan dan hendak pergi. Istvan langsung mencekal 
lengan Caryn, menariknya sampai Caryn berhadapan dengannya, 
lalu Istvan kembali kumat. Istvan mencekik Caryn dengan amarah 
dan kuat, sampai-sampai nafas Caryn tercekat. 


"To..long!" Caryn yang meronta-ronta setengah berteriak. 
"Kau! Jadi kau lah pemberi saran itu heh?! Sialan!" desis Istvan. 
"Le..pas! Lepas..kan! Tolong!!!!" pekik Caryn. 


Tiba-tiba seseorang berlari ke arah Istvan, ia menarik Istvan 
dengan kuat dan Caryn terbebas dari cekikannya. Caryn hampir 
saja mati, ia menarik nafas sebanyak-banyaknya, wajahnya juga 
sudah pucat pasi. Ia tercengang melihat dua orang sedang adu 
bogem, Istvan sedang berkelahi dengan seorang pria yang 
dikenali Caryn. 


BUKK!!! 


Sudut bibir Istvan terkena pukulan tangan dari lawannya, ia 
menatap lawannya itu dengan tajam lalu melangkah pergi ke lift. 


"Nona, nona tidak apa-apa?" tanya orang yang menolong Caryn 
itu. 


Caryn mengangguk dan tersenyum, "Aku..aku tidak apa-apa, aku 
hampir saja mati. Terimakasih, John." 


John untung saja datang, sebab Enzo memerintahkannya untuk 
menjaga Caryn dan mengawasi Istvan. Enzo merasa gelisah 
memikirkan Caryn dan ternyata kejadian buruk memang terjadi 
barusan. Caryn hampir kehilangan nyawa. Caryn mengambil 
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tasnya yang di atas sofa, lalu bergegas ke kamarnya yang berada 
di lantai dua, diekori John sampai depan pintu kamar Caryn. 


"Nona, aku akan mengawasimu disekitar sini. Enzo memberi 
tugas padaku untuk menjagamu, sampai ia benar-benar pulih 


dan bisa menjagamu secara pribadi," papar John. 


"Baiklah, John. Jika kau butuh sesuatu katakan padaku atau 
Sergio saja ya," balas Caryn. 


"Baik, Nona. Kunci pintu kamarmu untuk berjaga-jaga." 


"Itu kebiasaanku. Oh ya, kalau kau disini, siapa yang menemani 
Enzo disana?" 


"Ada rekan kerjanya yang menemaninya dan ada tiga 
pengawalnya yang berjaha di depan ruang perawatannya." 


"Sudah seperti orang penting saja ya? Ya sudah, sekali lagi 
terimakasih, John." 


John mengangguk, Caryn membuka pintu kamarnya dan masuk 
ke dalam. Caryn duduk di tepi ranjang, dan menetralisir rasa 


ketakutannya. 


Manusia jenis apa, Istvan itu? Dia kerasukan, atau sakit jiwa? 
batin Caryn. 


Karak 
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Dari A 


-Author POV- 


Pagi ini, Caryn sudah berada di mansion tempat dimana Aberto 
tinggal. Pernikahan Aniela akan dilaksanakan di mansion Aberto. 
Acaranya tidak terlalu mewah, karena ini dadakan. Caryn sedang 
membantu Aniela mempersiapkan diri, sebelum prosesi 
pernikahan berjalan. Adapun Celia -Ibunya Caryn- yang turut 
membantu, Ibu dari tiga anak itu tampil cantik dan duduk di 
single sofa. Sedangkan Caryn tengah membetulkan sedikit gaun 
pengantin Aniela, Caryn juga sudah cantik dengan long dress 
yang ternyata ia beli juga di bridal shop waktu bersama Aniela. 
Bahkan Aniela memilih Caryn menjadi pendamping pengantin. 
Suatu kebanggaan tersendiri untuk Caryn. 


"Caryn, boleh ku tanya sesuatu?" tanya Aniela. Caryn tersenyum, 
"Ya. Kau ingin bertanya apa?" 


"Apa menurutmu dia akan datang? Maksudku Istvan." 


"Ku pikir begitu, jika dia memang menyayangi adiknya, pasti dia 
akan datang. Hanya saja ia datangnya waktu resepsi 
pernikahanmu nanti malam, tadi pagi aku lihat dia berangkat 
seperti biasanya, bekerja." 


"Ku rasa tidak, Caryn. Sekarang ataupun nanti malam, ia tidak 


akan datang. Semalam dia begitu marah, setelah kejadian 
semalam, pasti dia akan menjauhiku." 
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"Jangan pikirkan itu, Aniela. Semua pasti akan baik-baik saja. 
Sudahlah! Pikirkan saja pernikahanmu hari ini, nikmati dan buat 
dirimu bahagia. Bukankah ini impianmu?" 


Aniela membalikkan badan lalu menangkup wajah Caryn, "Tentu! 
Impianku, Caryn! Menikah dengan pria yang ku cintai, sebelum 
ajal.." 


Caryn melotot seraya tersenyum, "Jangan katakan itu. Aku 
berharap ada keajaiban dari Tuhan. Kau pasti panjang umur. Oh 
ayolah! Aniela! Lupakan vonis dokter itu. Nikmatilah moment 
membahagiakanmu ini." 


Aniela menghela nafas dan memeluk Caryn, "Aku selalu tenang 
setelah mendengar kata-katamu. Kau memang sahabat sejatiku, 
Caryn." 


Pintu terbuka, ternyata itu Ibunda dari Aberto. Dia bilang acara 
akan segera dimulai. 


Aniela tampak gugup, "Caryn, apa kau juga merasakan deg-degan 
saat kau akan menikah?" 


Caryn tersenyum, "Semua calon pengantin wanita pasti begitu. 
Tenanglah, Aniela. Ayo!" 


Aniela menarik nafas melalui hidung lalu menghembuskan 
nafasnya pelan melalui mulut. Ibunda Aberto langsung 
menuntun Aniela keluar kamar, diikuti Caryn dan Celia. Semua 
tamu serta keluarga tengah duduk dibangku, dan semua orang 
mulai menyaksikan prosesi pernikahan Aberto dan Aniela. 


Caryn tersenyum melihat sepasang pengantin itu dengan haru. 
"Ibu, mereka beruntung ya? Menikah dengan persatuan cinta di 
antara mereka," gumam Caryn. 
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Celia merasa sedih ia tersenyum dan menatap puterinya, "Apa 
kau merasa tidak beruntung?" 


"Tidak, Ibu. Kau kan tahu sendiri keadaan pernikahanku yang 
sangat buruk itu." 


"Percayalah, ini hanya ujian hidupmu saja. Mungkin Tuhan ingin 
lebih menjadikanmu wanita yang lebih kuat lagi. Ingatlah akan 
satu hal, sayang. Tuhan selalu menggantikan penderitaan 
hambaNya dengan kebahagiaan." 


"Apakah setelah ini aku mendapatkan itu?" 


"Tentu, sayang. Ibu selalu mendoakanmu. Ibu percaya kau akan 
mendapatkan kebahagiaan yang sesungguhnya. Kau tahu? Di 
masa lalu, Ibu mengalami banyak sekali penderitaan. Aku pernah 
kan menceritakannya padamu?" 


"Ya, Ibu. Kau pernah menceritakan kisahmu itu." 
"Kau tahu kan akhir ceritanya?" 


"Tentu, berakhir happy ending. Kau bahagia semenjak kehadiran 
suamimu, Ayahku itu. Aku ingin memiliki suami seperti Ayah, 
cintanya yang tulus dan besar padamu. Tidak seperti Istvan, 
suamiku yang kejam itu. Rasanya Tuhan tidak adil padaku, Ibu." 


"Sssstt! Tuhan selalu adil, sayang. Semua akan terbukti pada 
saatnya. Biarkan Tuhan yang mengadili suamimu itu dan 
memberinya karma, agar ia bisa mengerti tidak seharusnya ia 
begitu padamu." 


"Aku akan menunggu saat itu tiba. Aku ingin lihat penyesalannya. 
Aku ingin ia menderita di atas penyesalannya itu," desis Caryn 
dengan siratan mata kebenciannya. 
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Sorak-soraian dan tepukan tangan dari orang-orang terdengar 
riuh di taman itu, tempat berjalannya prosesi pernikahan. Caryn 
dan semua orang tersenyum melihat Aniela dan Aberto 
berciuman lalu saling tersenyum. Beruntungnya Aniela. Caryn 
teringat waktu itu, dimana Istvan menciumnya dengan sangat 
sebentar, seperti merasa muak pada Caryn. Kemudian Caryn 
berjalan menghampiri Aniela, Aniela lantas memeluk Caryn 
dengan sangat erat saking bahagianya. 


Caryn mengurai pelukan dan menatap Aniela serta si tampan 
Aberto dengan bergantian. "Selamat atas pernikahan kalian ya? 
Semoga kalian langgeng dan cinta kalian abadi, Amin," ucap 
Caryn dengan hati yang tulus. 


Aniela mengangguk, "Amin. Terimakasih, sahabatku tersayang." 


"Kita sama-sama menepati janji, Aniela. Kau sudah menyaksikan 
aku menikah, dan aku juga sudah menyaksikan pernikahanmu." 


"Kau benar! Kita memang sahabat sejati, Caryn! Aku sangat 
menyayangimu!" Aniela lagi-lagi memeluk Caryn. 


Aberto berdehem, "Oh ayolah, Aniela! Jangan terus memeluknya, 
peluklah aku!" 


Aniela melepas pelukannya dan mencebik ke arah suaminya, 
"Kau cemburu pada Caryn?" 


Caryn tertawa, "Aberto! Kau akan lebih banyak berpelukan 
dengan isterimu itu. Banyak waktu untuk kalian." 


"Ah, ya! Kau benar, Caryn! Rasanya aku sudah tidak sabar malam 
pertama," Aberto menggoda Aniela. 
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Caryn ikutan malu, ia tersenyum lalu kemudian datanglah Celia, 
Franco, Morry, dan kedua orangtua Aberto. Mereka 
mengucapkan selamat kepada pengantin baru itu dan menggoda 
mereka. Antonietta beserta suaminya belum tiba pagi ini, nanti 
siang mereka baru tiba di Italia. Araldo juga belum kelihatan 
batang hidungnya, ia ada jam kuliah pagi dan ada ujian, makanya 
ia tidak bisa datang untuk menyaksikan pernikahan Aniela. 
Sedangkan Davidde, jangan ditanya! Percuma di undangpun, ia 
tidak akan bisa datang. David sibuk syuting, ia akan mengirim 
hadiah saja dari Los Angeles untuk Aniela dan Aberto. Keluarga 
Xaferius dan kerabat lainnya juga hadir disana, mereka semua 
akan disana sampai acara resepsi nanti malam. 


Tiba-tiba muncullah John, ia tengah membawakan sebuah kotak 
berukuran besar. Lalu memberikannya kepada Aniela, John 
bilang itu hadiah dari Enzo. Bukan Aniela namanya kalau 
orangnya tidak sabaran, orang-orang mengatakan untuk jangan 
dulu membuka hadiahnya tapi, Aniela keras kepala. Mereka pun 
pasrah, menuruti kemauannya. Aniela mengernyit melihat isi 
hadiahnya, seperti sebuah tiket. Ketika Aberto dan Aniela 
membacanya, mereka terkejut! Enzo memberikan hadiah yang 
begitu istimewa! Sebuah tiket pesawat dengan tujuan ke Las 
Vegas, USA. Bukan hanya itu, Enzo memberikan pasangan 
pengantin itu fasilitas berbulan madu disana, bahkan Enzo sudah 
membiayai semuanya dan segalanya disana juga sudah Enzo atur, 
Aberto dan Aniela hanya tinggal berangkat kesana dan nikmati 
bulan madu mereka. 


"Wow! Bagaimana Enzo bisa tahu kalau aku dan Aberto ingin ke 
Las Vegas?" ucap Aniela kegirangan. 


"Aku yang memberitahunya, kemarin dia bertanya padaku lewat 
SMS. Hadiah apa yang akan membuatmu senang, dia bingung 


harus memberimu apa. Yasudah ku bilang saja kau memimpikan 
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berbulan madu di Las Vegas. Ternyata Enzo memberi hadiah yang 
sesuai dengan impianmu," papar Caryn. 


Aniela tersenyum lebar, "Kau memang malaikat! Aku saja tidak 
terpikirkan untuk meminta hadiah itu. Aku dan Aberto belum 
merencanakannya tapi, Enzo justru membuat impian kami 
menjadi kenyataan. Aberto! Kita akan ke Las Vegas!" 


"Oh ya, John! Ucapkan terimakasih banyak padanya ya? Dia 
benar-benar baik! Aku..aku rasanya ingin loncat-loncat 
mendapat hadiah ini!" tambah Aniela kepada John. 


John mengangguk dan tersenyum, orang-orang disana heran 
melihat Aniela yang begitu senang. Caryn juga sudah menyiapkan 
hadiah, begitu juga Franco dan Celia, yang lainnya juga. Namun, 
baru hadiah Enzo saja yang Aniela sudah buka. 


"John, bisakah kau antar aku ke rumah sakit? Aku ingin 
menjenguk Enzo," kata Caryn kepada John. 


"Apa yang terjadi padanya, Caryn?" tanya Celia selaku adalah 
Ibunya Caryn. Celia juga sudah memaafkan Enzo, setelah Franco 
menceritakan pertemuannya dengan Enzo. 


Caryn menghela nafas, "Oh ya, kemarin aku lupa 
memberitahumu. Enzo mengalami kecelakaan, dari kemarin ia 
sudah di rawat di rumah sakit." 


Franco berdehem, "Kalau begitu, begini saja, Ayah dan Ibu juga 
akan kesana menjenguknya. Kau satu mobil saja dengan kami, 


Caryn." 


"Ya, Ayahmu benar, Caryn. Mobilmu tinggalkan saja disini," 
sambung Aniela. 
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"Kan aku meminta John mengantarku. Begini, Ayah dan Ibu kalian 
berdua saja. Sedangkan aku dengan John. Nanti biar John lagi 
mengantarku pulang ke mansion Istvan, lalu kalian berdua 
kembali lagi kesini. Nanti malam aku akan datang ke resepsi 
diantar Sergio, dia akan kemari bersamaku. Dia turut diundang 
dalam pernikahan ini kan?" ujar Caryn kepada orangtuanya. 


Semua orang tampak diam. Caryn menghela nafas, "Ah sudahlah! 
Berangkat saja sekarang! Seperti ini saja ribet sekali, ayo!" 


John, Franco serta Celia pun mengekori Caryn yang sudah duluan. 
Yang lainnya tetap disana. Mungkin dilain waktu menjenguk Enzo. 
Ternyata Caryn memilih naik mobil miliknya sendiri ke rumah 
sakit. John juga sendiri, tadinya memaksa Caryn ikut bersamanya 
saja tapi, Caryn menolak. Franco ke rumah sakit menggunakan 
mobil mewahnya bersama isterinya, Celia. 


Kini Franco, Celia dan Caryn sudah berada di ruang perawatan 
Enzo, Enzo senang dengan kedatangan Franco dan Celia, terlebih 
yang lebib membuatnya senang adalah kehadirannya Caryn. Bagi 
Enzo, dengan hadirnya Caryn bisa membuatnya cepat pulih. 
Buktinya, keadaan Enzo berangsur membaik dari kemarin. Caryn 
saat menuju ke rumah sakit, ia menyempatkan untuk ke tokoh 
buah dan membeli seranjang berukuran besar dengan beberapa 
buah yang masih segar, khusus untuk Enzo. Tadinya Celia mau 
juga membelinya untuk Enzo tapi, Caryn mengatakan tidak usah, 
biarkan Caryn saja yang membawanya untuk Enzo. 


"Enzo, bagaimana kabarmu?" tanya Caryn yang berdiri samping 
bangsal Enzo, Franco juga berdiri. Sedangkan Celia duduk dikursi 


dan John berada di luar. 


Enzo tersenyum, "Seperti yang kau lihat sekarang? Aku terlihat 
lebih baik kan?" 
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"Ya, kau tidak terlalu pucat. Semoga kau cepat sehat dan 
beraktivitas seperti biasanya," balas Caryn. 


Enzo tersenyum lalu memperhatikan penampilan mereka bertiga. 
"Kalian mau datang ke rumah sakit atau pesta pernikahan?" 
katanya. 


Celia tertawa, "Kami tidak sempat berganti pakaian dulu. Tidak 
terpikirkan tadi. Apalagi Caryn sudah buru-buru mau kesini saja." 


"Benarkah? Mungkin puterimu merindukanku," balas Enzo 
dengan melirik ke arah Caryn. Caryn hanya tersenyum. 


Enzo bergumam, "Apa kalian kesini tidak masalah untuk Aniela 
dan Aberto? Acaranya masih berjalan bukan?" 


Caryn mengangguk, "Ya memang. Tapi, mereka tidak 
mempermasalahkan itu. Mereka pasti mengerti. Lagipula 
kerabat juga banyak disana yang memeriahkan acara. Apalagi 
nanti malam acara resepsi pernikahan mereka, pasti lebih ramai 
lagi." 


"Sayang ya, aku tidak hadir disana. Lihatlah keadaanku ini." 


"Enzo, hadiah yang kau berikan saja membuat Aniela sangat 
girang. Sepertinya hadiahmu paling membuatnya senang." 


"Oh ya? Rasanya aku mau lihat tingkahnya yang seperti anak kecil 
itu," Enzo tertawa diikuti Caryn, Franco dan Celia. 


Kemudian Enzo menanyakan bagaimana kabar Franco dan Celia, 
Caryn membiarkan Enzo mengobrol tentang banyak hal dengan 
orangtuanya. Mereka bertiga tampak akrab sekali, Caryn baru 
tahu kalau kedua orangtuanya sudah memaafkan Enzo. Bahkan 
Caryn terkejut mendengar cerita pertemuan Ayahnya dengan 
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Enzo, justru Franco-lah yang memaafkan Enzo dahulu 
dibandingkan Caryn selanjutnya Celia sang Ibu. 

Caryn diam-diam membaca pikiran Enzo, sungguh! Ia masih 
penasaran sebenarnya masalah apa yang Enzo pendam dan 
ungkapan yang terputus pembicaraan kemarin karena Istvan itu 
apa selanjutnya. Oh tidak, Caryn tidak menemukan masalah 
apapun. Semua yang ada dibenak Enzo dipenuhi tentang Caryn 
dan fokus pada obrolan yang dibicarakan antara ia dengan kedua 
orangtua Caryn. 


Kenapa aku jadi penasaran begini ya? Masalah apa yang 
membuat Enzo kesulitan? Kata-kata John dan Enzo sendiri pun 
tidak aku mengerti. Bahkan Enzo terlihat tidak terbebani, batin 
Caryn. 


Waktu menunjukan pukul siang, Franco dan Celia pamit kepada 
Enzo. Mereka akan kembali ke hotel, untuk istirahat, bersiap-siap 
dan akan kembali ke resepsi pernikahan Aniela nanti malam. 
Mereka berdua memang menginap dihotel selama mereka 
berada di Milan. Mereka akan kembali ke Florence nanti malam 
setelah resepsi selesai. Padahal Caryn meminta mereka 
menginap di mansion tapi, mereka menolak dengan alasan, 
bahwa mereka muak melihat Istvan. Setelah Franco dan Celia 
pergi, Enzo menghela nafas sambil tersenyum. 


"Mereka mudah sekali memaafkanku, Caryn. Mungkin hati 
mereka yang baik itu mengalir dalam hatimu. Kau juga 


memaafkanku, padahal aku sudah jahat padamu," kata Enzo. 


Caryn mendesah, "Mungkin iya. Menurutmu apa mereka akan 
memaafkan Istvan?" 


“Tidak, Caryn. Istvan itu lebih kejam daripada diriku." 
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"Kau benar, pria satu itu berwujud manusia tapi dia seperti iblis. 
Sangat kejam. Api kemarahannya selalu membakar emosionalku 
dan perlakuan jahatnya yang cenderung tidak waras itu 
membuatku tidak memahami seperti apakah dia itu. Meskipun 
suatu saat dia menyesal, pasti Ayah dan Ibuku sulit sekali 
mengampuninya." 


"Dan kau?" 


"Aku? Aku tidak tahu. Aku membencinya tapi, aku.. oh sudahlah! 
Jangan bahas dia." 


Enzo pun mengangguk, ia mengerti kenapa Caryn tidak mau 
membahas mengenai Istvan. Tiba-tiba masuklah suster dengan 
membawa makan siang untuk Enzo, kemudian suster tersebut 
melenggang pergi. Caryn menyuruh Enzo memakannya namun, 
Enzo tidak mau. Katanya makanan rumah sakit itu rasanya aneh, 
membuatnya mual. 


Caryn berdecak, "Kalau aku yang menyuapimu apa kau akan 
makan?" 


"Itu bisa membuat nafsu makanku naik, Caryn," balas Enzo 
dengan senang. 


"Baiklah, aku akan menyuapimu." 


Caryn pun mulai menyuapinya dengan sabar dan dengan hati 
yang tulus tanpa paksaan. Bila mengingat Enzo sendirian tanpa 
ada keluarga di sisinya, membuat Caryn miris. la berniat 
mengurusi Enzo dan menemani Enzo sampai nanti sore. Caryn 
juga berencana membuat jadwal membagi waktu untuk bisa 
menemani Enzo selama ia sakit. Setelah selesai, Caryn membantu 
Enzo untuk segera meminum obat. Selama satu jam lebih mereka 
berdua mengobrol tentang banyak hal yang menyenangkan. 
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Enzo yang ingin bertanya soal celotehan Caryn waktu Caryn 
mabuk, mengurungkan niatnya, takut bila Caryn akan badmood 
padanya. Tidak lama, Enzo tertidur. Caryn menyelimuti Enzo 
dengan selimut sampai batas dada, kemudian tersenyum 
menatap wajah Enzo yang polos ketika tidur. 


LL 


Caryn baru tiba di mansion, ia turun dari dalam mobilnya. Ketika 
menutup pintu mobilnya, rok gaunnya yang elegan itu terjepit. Ia 
kembali membuka mobilnya dan kembali menutupnya. Untung 
rok gaunnya tidak cidera, karena ia menyukai gaun tersebut. 
Larut malam begini, Caryn baru pulang. Ia usai menikmati acara 
resepsi pernikahan Caryn, acaranya meriah dan penuh dengan 
para tamu. Araldo, Antonietta beserta suaminya juga hadir 
disana. Intinya acaranya menyenangkan. 


Bahkan Istvan pun turut hadir, ternyata dia datang, bahkan ia 
mengucapkan selamat kepada Aniela dan Aberto. Istvan juga 
meminta maaf atas perbuatannya kepada Aniela yang sempat 
marah dan membentaknya. Istvan juga terlihat langsung akrab 
dengan Aberto namun, Caryn tahu bila Istvan hanya pura-pura 
baik kepada Aberto, sebetulnya ia tetap tidak menyukainya. 
Caryn masih heran mengapa Istvan begitu aneh. Caryn selalu 
mencari jawaban di benak Istvan tapi, hasilnya tidak sesuai. 
Hanya ada kebencian dan kemarahan. Caryn baru sadar, ia 
mudah membaca pikiran orang lain tapi, ia suka sulit membaca 
pikiran Istvan. Ternyata kemarahan dan kebencian yang 
bergejolak di pikiran Istvan, membuat Caryn sulit untuk 
mengetahui sesuatu. Terlebih kebencian Istvan begitu dalam 
pada Caryn. 


Caryn memutarkan bola matanya melihat mobil Istvan dan 
membatin, Pantas saja dia tidak ada di pesta itu, ternyata dia 


sudah lebih dulu pulang. 
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Caryn melangkahkan kakinya ke dalam mansion. Ketika Caryn 
membuka pintu kamarnya, ia mengernyit kenapa pintu kamarnya 
tidak terkunci. Padahal Caryn ingat betul bahwa sudah 
menguncinya. Caryn pun masuk ke dalam kamarnya. Caryn 
mengerutkan keningnya melihat seorang pria tengah berdiri 
membelakanginya, dan tampak memegang gelas bir serta 
menatap sebuah foto pernikahan Caryn yang terpajang di dinding 
kamar. 


Pria itu dalam penampilan memakai celana panjang berwarna 
hitam dan kemeja putih. Caryn juga melihat ada jas hitam di atas 
ranjang tidurnya. Caryn mengenali tubuh pria tersebut dan wangi 
farfum maskulinnya. Jantung Caryn berdetak tidak karuan, ia 
mulai menebak siapa pria itu. Ketika pria itu membalikkan 
tubuhnya, Caryn lantas terlonjak kaget. 


"Istvan!" ucap Caryn, "Apa yang kau lakukan disini? Pergilah! Aku 
mau tidur!" tambahnya. 


Istvan terlihat sangat dingin, tatapan matanya begitu tajam. 
Istvan membanting gelas kaca itu ke lantai hingga suaranya 
terdengar nyaring, sisa sampanye pun membasahi lantainya 
bersamaan serpihan kaca itu. Istvan berjalan mendekat ke arah 
pintu kamar dan menutupnya, juga menguncinya. Ia mendekati 
Caryn dan tiba-tiba saja menarik tangan Caryn, lalu menyeret 
paksa dirinya. Istvan berhenti tepat di depan sebuah foto 
pernikahan itu, ia masih dalam keadaan mencekal lengan Caryn. 


"Kenapa kau memajang foto itu hah?! Aku tidak suka bila kau 
memajang foto pernikahan yang sial itu di kamarmu! Aku benci 


melihatnya!" bentak Istvan. 


"Aku sudah bilang padamu untuk tidak menyimpannya!" tambah 
Istvan. 
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Caryn meronta, "Lepaskan aku! Sakit Istvan! Lepaskan!" 


"Bahkan kau menyimpan fotoku juga? Aku melihatnya! Kau pasti 
mendapatkannya di ponsel Aniela! Kau ini memang lancang! Apa 
cintamu itu belum hilang juga?" 


"Cintaku masih ada! Aku mencintaimu!" 
"Jangan katakan itu! Aku muak mendengarnya!" 


"Aku mencintaimu tapi, kebencianku lebih besar padamu! Aku 
sangat membencimu! Lepaskan aku!" 


Istvan melepaskan cekalannya, ia beralih menurunkan foto 
pernikahannya dengan Caryn, lalu melempar bingkai foto 
tersebut ke dinding dengan keras. Sekali lemparan, bingkai foto 
itu pecah dan serpihan kacanya tersebar kemana-mana. Bahkan 
wajah Caryn hampir terkena serpihan kacanya. Caryn tercengang 
akan apa yang dilihat. 


Caryn menatap marah ke arah Istvan, "Keluar dari kamarku! Kau 
hanya membuat kamarku berantakkan! Pergi! Keluar dari sini! 
Aku tidak sedang ingin bertengkar denganmu! Masalah foto 
hanyalah hal yang sepele tapi, kau--" 


"Apa katamu? Sepele? Itu masalah yang besar! Aku membenci 
itu! Harusnya kau pajang saja fotomu dengan Enzo, kekasihmu 
itu!" 

"Dia bukan kekasihku! Kami hanya berteman!" 

"Oh ya? Benarkah?" Istvan mengelus pipi Caryn, "Tapi dia 


mencintaimu, cantik. Dia tergila-gila padamu." 
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Caryn menepis tangan Istvan dengan kasar, "Jangan 
menyentuhku! Harus berapa kali aku mengatakannya?!" 


Istvan marah, ia memutarkan tubuh Caryn dengan tangannya. 
Lalu setelah Caryn membelakanginya, Istvan memeluknya dari 
belakang. Caryn meronta-ronta, ia tidak mengerti mengapa 
Istvan memeluknya. Selama ini Istvan tidak pernah memeluknya. 


"Lepaskan!" kata Caryn masih meronta. 


Istvan berseringai licik, tiba-tiba Istvan mengecup leher Caryn 
dari belakang. 


"Enzo pernah melakukan ini padamu kan?" kata Istvan. 


Istvan beralih meremas payudara Caryn dan itu membuat Caryn 
terkejut, dan menepis tangan Istvan. 


"Enzo juga pernah meremasmu begitu kan, sayang?" ucap Istvan. 


"Istvan! Lepaskan aku!" pekik Caryn mulai ketakutan lantaran 
Istvan mulai meraba tubuhnya dengan kasar. 


Istvan tertawa pelan dan berbisik di telinga Caryn seraya jari- 
jarinya mengelus perut Caryn, bergerak ke bawah. 


"Aku tahu, kau berubah untuk lebih menarik perhatian para pria 
termasuk Enzo. Kau menyuruhku untuk tidak menyentuhmu tapi, 
kau pasti mengemis pada Enzo agar dia menyentuhmu. Dari 
kemarin aku melihat pakaianmu yang begitu menggoda. Enzo 
pernah merasakan bagian ini bukan?" bisik Istvan dan 
menyentuh daerah kewanitaan Caryn. 


Caryn spontan berontak, membalikkan badan lalu... 
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PLAKK!!! 


Caryn menampar Istvan dengan keras. Perlakuan dan kata-kata 
Istvan sangat menyakiti Caryn. Seakan-akan Istvan menganggap 
Caryn adalah wanita murahan yang membebaskan semua pria 
menyentuhnya. Padahal tidak. 


"Jangan mengatakan itu! Kau menuduhku! Kau pikir aku ini jalang 
heh?! Aku selalu ingat bila aku memiliki seorang suami, meskipun 
dia jahat padaku dan tidak menganggapku sebagai isterinya! Kau! 
Suamiku yang sangat kejam! Setidaknya aku tahu diri, tidak 
sepertimu yang tidak tahu diri dan tidak tahu malu! Aku 
menyuruhmu untuk tidak menyentuhku karena kau menjijikan! 
Kau bercinta dengan wanita lain! Padahal kau memiliki seorang 
isteri!" desis panjang Caryn. 


Istvan tidak bisa mengendalikan amarahnya yang semakin 
menumpuk, hari ini ia memendam kemarahan dan karena 
tamparan Caryn serta perkataan Caryn, itu semakin membuat 
Istvan tidak terkendali. Ia mengepalkan kedua tangannya, lalu 
melangkah cepat ke arah Caryn dan menariknya dengan paksa. 


"Kau sudah berani melawanku dan menenatangku! Kau 
melarangku menyentuhmu bukan? Lihat apa yang akan ku 
lakukan, aku juga akan menunjukkan bila aku juga bisa 
melawanmu dan menentangmu!" ucap Istvan. 


"Istvan! Lepaskan! Apa yang akan kau lakukan?!" ronta Caryn. 


Caryn berontak, semakin membuat Istvan tidak melepaskannya. 
Istvan mendorong Caryn ke atas ranjang, kemudian tanpa 
berkata Istvan yang berada di atas Caryn mencium bibir Caryn 
dengan cara yang kasar. Istvan juga antara bergairah dan marah, 
Istvan menahan kedua tangan Caryn yang berusaha melawan 
dengan mencekalnya kuat-kuat. 
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Kemudian Istvan melepaskan ciumannya, ia berdiri dan 
melepaskan heels Caryn lalu melemparnya ke lantai. Caryn 
bangun, ia sudah ketakutan, ia memundurkan badannya dan siap 
lari dari sana. Istvan dengan cepat membuka kemeja yang ia 
pakai, lalu kembali menerjang Caryn. 


Istvan terus memaksa Caryn, ia pun turut menampar Caryn yang 
terus melawannya dan memakinya. Istvan terus melakukan 
pemaksaan. 


Istvan menjambak rambut Caryn, "Menurutlah jalang! Aku ingin 
menunjukan sentuhan yang pantas kau dapatkan seperti apa 
dariku." 


"Brengsek!" balas Caryn. 


Istvan membuka paksa gaun Caryn, lalu menanggalkannya ke 
lantai. Caryn sudah berurai air mata, ia tidak mau diperlakukan 
seperti itu. Istvan juga membuka paksa pakaian dalam Caryn, dan 
tubuh wanita itu sudah polos di bawah tubuhnya. Hati Caryn 
rasanya tercabik-cabik. Istvan kembali memaksa Caryn, ia pun 
menyentuh Caryn dengan cara yang kasar dan penuh pemaksaan. 
Caryn sudah berusaha melawan dan berteriak minta tolong tapi, 
tidak ada hasilnya. Caryn berurai air mata, tubuhnya sudah tidak 
berdaya. 


Istvan mencengkeram dagu Caryn, menghapus air mata Caryn 
dan menatap Caryn dengan gairah. 


"Aku membencimu tapi, aku bisa memanfaatkan tubuhmu ini. 


Aku butuh pelampiasan, sayang," ucap Istvan dengan suara serak 
yang terkesan seksi. 


Kaka 
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Dari 22 


-Author POV- 


Wanita itu duduk bersandar di bawah tetesan demi tetesan yang 
deras mengguyurnya, dan membasahi seluruh jubah tidurnya 
hingga sekujur tubuhnya. Isakan tangisnya menggema, 
menyelimuti seluruh ruang kamar mandi itu. la sejak tadi 
menangis, sejak ia bangun tidur dan ingat kejadian semalam, 
kejadian yang sangat menyakitinya. 


Bayangkan, seorang isteri mendapat perlakuan yang sungguh 
kejam dari suaminya. Membencinya amat sangat yang tidak 
semestinya membencinya, karena wanita itu sungguh baik dan 
memiliki cinta kepada suaminya. Tapi, suaminya justru 
membencinya dan memperlakukannya dengan buruk. Bukan 
hanya kebencian, cacian, makian, penyiksaan fisik saja di dapat 
oleh wanita itu. 


Semalam, Istvan marah-marah padanya dan membanting 
apapun yang menurutnya harus di hancurkan. Kemarahan dan 
pertengkarannya dengan Caryn mungkin sudah hal yang biasa. 
Akan tetapi, apa yang dilakukan Istvan semalam sungguh lebih 
menyakiti hati Caryn, bukan hatinya saja, raganya juga ikut 
tersakiti bahkan rasanya jiwanya akan tercabut namun, malaikat 
kematian mungkin belum menerima perintah Tuhan untuk 
mencabut nyawanya. 


Istvan menyentuhnya dengan cara yang tidak manusiawi, tidak 
berpersaan sama sekali. Dia dengan teganya mendorong kasar 
Caryn ke atas kasur, melucuti pakaiannya dengan paksa, tak 
segan menampar bila Caryn terus memberontak. Istvan 
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menyentuhnya, memakainya dan menikmati tubuh Caryn. Tetapi, 
cara Istvan seperti memperkosanya. Istvan juga seperti 
memandang Caryn itu wanita rendah. Ketika Istvan sudah 
merasa puas menyemburkan spermanya di dalam rahim Caryn, 
ia usai dan pergi begitu saja semalam, meninggalkan Caryn 
sendirian di dalam kamar yang gelap dan berantakan itu. Caryn 
seolah-olah adalah jalang, dipakai lalu ditinggal pergi begitu saja. 


Semalaman Caryn menangis dalam kegelapan, ia marah pada 
dirinya sendiri kenapa ia begitu tidak berdaya untuk melawan 
Istvan saat menyentuhnya. Pada saat Istvan merawaninya itu 
memang terasa sakit tapi, lebih sakit hatinya dibandingkan 
keperawanannya yang dilenyapkan itu. Caryn merutuki dirinya 
sendiri yang semakin tidak berdaya dan tidak sadar dengan siapa 
dia bersetubuh, saat proses itu berjalan, desahan Caryn yang 
tidak kuat ditahan itu lepas begitu saja. Padahal Caryn sudah 
berusaha menutup mulutnya bahkan menggigit bibirnya agar ia 
tidak mengeluarkan desahan. 


Bayangan Istvan yang bercinta dengan Caryn, terus berputar- 
putar di benak Caryn. Suara-suara desahan mereka pun seakan- 
akan masih terdengar, padahal sudah selesai. Caryn menutup 
telinganya, ia berusaha agar suara desahan bayangan itu hilang 
dari pendengaran. Caryn masih berurai air mata, rasanya pun 
kedua mata Caryn sudah perih karena terus menangis, di bawah 
guyuran shower ia seperti orang yang mengalami depresi. 


Caryn berdiri, ia melepaskan jubah tidurnya yang basah itu dan 
membiarkannya tergeletak di lantai. Pantulan dirinya di cermin 
yang berukuran besar itu, membuat Caryn menatap tubuhnya 
sendiri dari pantulan kaca dari atas hingga bawah. Ada banyak 
bekas yang berwarna keunguan hampir di seluruh tubuh Caryn 
seperti, leher, dada, payudaranya dan perutnya. Caryn jadi ingat 
saat Istvan mencium tubuhnya secara nafsu itu. Bayangan 
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semalam kembali berputar di pikiran Caryn, Caryn menjadi 
marah ia mengambil botol sabunnya. 


"Aargghhh!!!!" geram Caryn seraya melempar botol tersebut 
dengan kencang ke cermin yang ada di depannya. Cermin itu 
pecah berkeping-keping dan bertebaran dilantai. Caryn kembali 
terkulai lemas, ia duduk sambil memeluk kedua kakinya yang 
dilipatnya. Caryn kembali menangis sesegukan. 


"Kenapa?.hiks..kenapa??.." gumam Caryn di sela isak tangisnya. 


"Ku mohon..aku mohon...pergi dari..hiks..pikiranku!!!! Pergi!!! 
Hiks...itu menyakitkan! Per..gihh!!" racau Caryn ingin bayangan 
itu hilang dari pikirannya. 


Caryn terdiam, ia ingat sesuatu. Semalam ketika Istvan 
menyetubuhinya, pria itu terus menyebut nama wanita lain dan 
menatap Caryn dengan gairah. Nama wanita yang dikenali Caryn, 
Caryn tidak mengerti mengapa Istvan menyebut nama itu. 
"Kenapa? Kenapa kau menyebut namanya?....' 
dengan sedih. 


' gumam Caryn 


"Kenapa?" 

"Kenapa?" 

"Kenapa dia menyebut nama wanita lain di saat ia 
menyentuhku?..kenapa??.." 

rambutnya sendiri dengan kuat. 

Caryn duduk termangu di sisi ranjangnya, ia merenung dan 


matanya membengkak karena ia terus menangis. Tapi, ia tidak 
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sedang menangis lagi, air matanya terkuras habis. Ia hanya bisa 
diam, diam, dan seperti orang autis. Dia melamunkan segalanya, 
mengenai penderitaannya selama ia menikah dengan Istvan. 


"Kapan ini akan berakhir? Kenapa aku terjebak di dalam kesulitan 
ini? Kenapa? Apakah kebahagiaan tidak akan pernah berpihak 
padaku?" gumam Caryn. 


Caryn tidak menghiraukan suara ketukan pintu kamarnya berkali- 
kali, ia terus diam. Di luar sana, di depan pintu kamar Caryn, 
Sergio selaku kepala pelayan mengernyit, tumben sekali Caryn 
tidak menjawabnya dan pagi menjelang siang ini pun Caryn 
belum keluar kamar. Pelayan pun yang tadi datang untuk 
membersihkan kamar Caryn, Caryn justru mengusir pelayan itu. 
Pelayan yang membawakan sarapan untuk Caryn yang 
ditugaskan Sergio pun juga diusir. Sergio menjadi merasa aneh 
dan khawatir. Semalam Sergio dengar suara keributan di kamar 
Caryn, dan teriakan Caryn meminta tolong. Sergio ingin 
menolongnya tapi, takut kepada Istvan. 


"Ku rasa memang tidak ada yang beres, lebih baik aku 
memastikannya," ucap Sergio seraya membuka pintu dan masuk 
ke dalam kamar Caryn. 


"Selamat pagi, Nyonya..Caryn. Astaga!" Sergio terkejut melihat 
kamar Caryn seperti terkena musibah, sangat berantakan. 


Sergio juga melihat pintu kamar mandi yang terbuka, keadaan 
dalam kamar mandi pun bisa terlihat. Sangat berantakan, 
serpihan kaca dimana-mana. Harus berhati-hati ketika 
melangkah, kaca itu bisa saja membuat celaka. 


Sergio mendekati posisi yang lebih banyak serpihan kaca, "Ya 
ampun, Nyonya! Apa yang terjadi disini?" 
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Sergio mengambil lembaran foto berukuran sangat besar, itu 
foto pernikahan Caryn dan Istvan. Ternyata serpihan kaca-kaca 
itu bekas kaca bingkai foto. Sergio pun melihat benda-benda 
lainnya yang berantakan, ia pun juga melihat bra, celana dalam, 
dan long dress Caryn yang tergeletak dilantai. Sergio 
mengerutkan keningnya saat memperhatikan kasur Caryn yang 
berantakan itu, ada noda darah disana. 


"Nyonya, ada apa? Kenapa kau terlihat begitu kacau?" tanya 
Sergio. 


Setetes bening mengalir dari sudut mata Caryn, "Dia..mengapa 
Istvan menyebut namanya? Dia..dia..dan terus nama dia yang 
diucapnya. Mengapa?" 


"Nyonya, ada apa? Kau--" 

"Pergi!" bentak Caryn dengan menatap Sergio dengan tajam. 
Sergio terkejut, "Nyonya.." 

kemudian ia menarik baju Sergio lalu mendorongnya keluar, 
"Jangan ganggu aku! Ini perintah untukmu dan semuanya! Aku 
ingin sendirian!" 

BRAKK!!! Suara pintu tertutup begitu kencang di depan Sergio, 
Sergio saja hampir jantungan. Ia tidak marah dengan sikap Caryn 
yang cenderung tidak sopan padanya, ia tahu bila Caryn pasti 
sedang merasa frustasi. 

Pasti ini sebab kejadian semalam, kasian Nyonya Caryn. Apa yang 
telah dilakukan pria kejam itu kepadanya? Batin Sergio lalu 


melenggang pergi. 


Puspita Ratnawati | 303 


Caryn yang berada di dalam kamar bersandar di pintu kamarnya, 
lalu duduk dengan lemas ia kembali menangis. Menangisi 
penderitaan dan menikmati betapa perih luka hatinya. 


"Kembalikan hatiku, aku..aku tidak mau hatiku menjadi cacat bila 
tubuhnya yang bergetar. 

Serpihan kaca yang ada di lantai, menarik perhatian Caryn, ia 
terus menatap kaca-kaca tersebut. Caryn pun berhenti 
mengeluarkan air matanya, hanya isakannya saja. Kemudian 
wanita cantik itu berdiri dan tertatih-tatih mendekati kaca-kaca 
itu. Caryn mengambil serpihan kaca yang berukuran sedang, 
kemudian ia mengambil lembaran foto pernikahannya, lalu Caryn 
merobek foto tersebut dan membuangnya. 

"Lebih baik aku mengakhiri hidupku!" ucap Caryn menaikkan 
tangannya yang memegang pecahan kaca ke atas dan siap 
menusuk ke dadanya, tepat dijantungnya. 


"Ya Tuhan! Caryn!!!!" pekik Celia dengan cepat berlari ke arah 
puterinya dan menahan tangannya. 


"Argh! Lepaskan!!! Lepaskan tanganku!!!!" pekik Caryn. 
"Caryn!" 


"Lepaskan aku! Sudah ku bilang jangan menggangguku! Pergi! 
Lepaskan!!!" 


"Caryn!" 
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Celia hampir kewalahan menahan Caryn yang terus 
memberontak. "Sergio!!!" teriak Celia memanggil si kepala 
pelayan itu. 


"Sergio!! Siapapun bantu aku!!!" teriak Celia lagi. 


Tidak lama, Sergio berlari ke arah kamar Caryn lalu ia membelalak 
matanya melihat Celia kewalahan menahan Caryn yang terus 
memberontak. Kemudian Sergio berlari menghampiri mereka, 
membantu Celia dengan menarik Caryn dari belakang. Celia 
beralih menghentakan tangan Caryn hingga kaca itu terlempar ke 
arah lain. Caryn memukul perut Sergio dengan sikunya hingga 
pelukan Sergio terlepas. Caryn menatap marah ke arah Sergio 
dan juga Celia. 


"Kalian pengganggu! Kenapa kalian menghalangiku hah?!!" 
geram Caryn. 


"Sayang," Celia mendekati puterinya namun, Caryn justru 
mendorongnya hingga hampir terjatuh, untung Sergio 
menangkap tubuh Celia, kalau tidak maka serpihan kaca-kaca 
dilantai akan melukai Celia. 


Tiba-tiba saja Caryn membanting lampu nakas hingga kacanya 
ikut pecah, bukan itu saja. Caryn menuju meja rias lalu 
memporak-porandakan segala macam alat make up dan barang- 
barang lain yang ada di atas meja rias. Celia dan Sergio sama- 
sama menenangkan Caryn tapi, Caryn terus melawan. Caryn 
mengambil guci berukuran sedang, lalu melempar guci itu ke 
cermin rias. Celia dan Sergio semakin kewalahan menghentikan 
Caryn seperti orang kerasukan itu. Caryn munuju sudut kamarnya 
lalu terduduk lemas disana, ia kembali menangis. Namun, tiba- 
tiba Caryn jatuh pingsan dan ada darah yang keluar dari dalam 
hidungnya. 
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"Caryn!!" teriak Celia lalu menghampiri puterinya, ia mengangkat 
kepala Caryn dan mencoba membangunkannnya. 


"Caryn, sayang, bangun! Ada apa?! Kenapa kau seperti ini? 
Sayang! Caryn, bangun!" Celia begitu panik hingga ia menangis. 


Sergio mengangkat tubuh Caryn, lalu membawa Caryn ke kamar 
yang lainnya. Celia mengikuti Sergio dari luar namun, sejenak 
Celia berhenti diambang pintu, ia melihat seluruh keadaan kamar 
Caryn yang sangat kacau. Ternyata benar firasat Celia, Celia 
semalam tidak bisa tidur, ia juga tiba-tiba mencemaskan Caryn. 
Celia berfirasat terjadi sesuatu pada Caryn, ternyata benar. Celia 
kembali mengikuti arah Sergio yang membawa tubuh puterinya. 


Istvan melangkah menuju kamar Caryn, tadi waktu Istvan sedang 
berdiri di balkon kamarnya, ia mendengar suara teriakan dan 
kegaduhan. Setelah dicari-cari, arah suaranya dari lorong yang 
terhubung ke kamar Caryn. Istvan mengernyit dari jauh pintu 
kamar Caryn terbuka, Istvan pun masuk dan ia terkejut melihat 
keadaan kamar Caryn. 


Semalam memang kamar itu sudah berantakan karena ulahku 
tapi, tidak separah ini. Apa yang terjadi? Dan dimana Caryn? Kata 
Istvan di dalam hati. 


Di dalam kamar, Sergio membaringkan Caryn kemudian ia 
menelfon dokter untuk cepa datang ke mansion. Celia duduk di 
sisi puterinya, ia mengambil tisu yang kebetulan ada di atas nakas, 
kemudian membersihkan darah yang keluar dari hidung Caryn. 
Celia menyentuh pipi Caryn, astaga! Panas sekali. 

"Ya ampun! Tubuhmu panas sekali, puteriku," kata Celia. 


"Dokter akan segera datang, Nyonya Celia," ucap Sergio. 
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Celia menggenggam tangan puterinya, ia begitu cemas dan 
bertanya-tanya mengapa Caryn seperti ini. Tidak biasanya Caryn 
sampai marah di luar batas, Celia bisa merasakan kalau Caryn 
sedang marah dan juga sedih. Sungguh, Caryn tadi seperti orang 
kesurupan. Jika saja Celia tadi tidak ada, pasti terjadi sesuatu 
yang buruk pada Caryn. Ingat! Caryn ingin melenyapkan dirinya 
sendiri dengan cara menancapkan pecahan kaca tepat pada 
jantungnya. Kalau itu terjadi, nyawa Caryn pasti akan tercabut. 
Celia pun shock melihat Caryn tadi. 


"Puteriku, bangun. Ibu khawatir," ucap Celia mencium buku-buku 
jari puterinya seraya menatap wajah Caryn yang pucat pasi. 


Tidak lama kemudian kedua mata Caryn terbuka secara perlahan- 
lahan, Caryn menatap Celia dan juga Sergio tanpa berkata. 
Tatapannya pun datar, lalu Caryn menatap langit-langit kamar. 


"Puteriku," panggil Celia dengan lembut dan menangkup sisi pipi 
Caryn. Caryn hanya diam saja. 


Dokter pun datang, dengan segera dokter laki-laki itu memeriksa 
Caryn. Cukup lama, kemudian ia bilang kepada Celia dan Sergio 
bila Caryn mengalami demam tinggi dan..depresi. Celia sampai 
tercengang mendengarnya. Dokter bisa lihat dari sikap Caryn 
yang terus diam dan menjatuhkan air mata dari sudut kedua 
matanya. Dokter itu juga bilang, berusaha untuk mendukung 
Caryn dalam masalah yang dihadapi dan mencoba untuk 
menjauhi Caryn dari penekanan. Dokter juga menyarankan untuk 
meminta Caryn berbagi beban hidupnya kepada orang terdekat, 
itu bisa meringankan kedepresiannya. Jika itu dibiarkan saja 
misalnya, mengabaikan depresi yang dialami Caryn, maka 
gangguan psikologis akan lebih parah dari itu. 


"Dok, apa Caryn membutuhkan psikiater?" tanya Celia. 
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"Tidak, Nyonya. Untuk saat ini psikiater tidak perlu. Depresi yang 
dialami puterimu baru depresi ringan saja. Yang dia butuhkan 
adalah keluarga, sahabat atau orang terdekatnya yang lain 
berada di sisinya. Yang bisa membuatnya shareing. Dia butuh 
dukungan dan juga ketenangan," jelas si dokter. 


Caryn mengernyit, "Depresi ringan? Tapi, dokter, saya melihat 
jelas dia seperti orang kerasukan. Dia membanting segala benda, 
marah-marah dan..ya dia seperti orang yang tidak waras." 


"Saya mengerti akan kecemasanmu, Nyonya. Mungkin pada saat 
itu, emosionalnya sangat tinggi dan ia tidak bisa mengendalikan 
dirinya sendiri. Percayalah, puterimu tidak kenapa-kenapa. Kau 
ikuti saja saranku." 


"Baiklah." 


"Ini resep obat yang harus ditebus," dokter memberikan resep 
obat kepada Celia. 


Celia mengambilnya, lalu dokter itu pergi dengan diantar Sergio 
sampai teras mansion. Celia terkejut, Istvan tengah berdiri di 
ambang pintu dan menatap Caryn dari jauh. Celia muak 
melihatnya, ia menatap sinis pada Istvan lalu beralih menatap 
puterinya dan mengelus rambutnya. Istvan masuk ke dalam dan 
menghampiri Celia, Ibu mertuanya yang sebenarnya ia tidak 
perdulikan. 


"Selamat pagi, Ibu. Apa yang terjadi padanya? Dia sakit?" tanya 
Istvan sok ramah. 


Caryn menoleh pada Istvan lalu menatapnya tajam. "Berhentilah 
berpura-pura! Bersikaplah seperti biasanya kau bersikap tidak 
mengenakkan padaku. Ibuku, sudah tahu bagaimana kau ini dan 
pernikahan buruk ini," ketusnya. 
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Istvan mengerutkan keningnya, "Oh ya? Benarkah?" 


"Dan kau jangan menyebut Ibuku dengan kata Ibu juga. Kau 
hanya orang asing!" balas Caryn. 


Istvan tersenyum hambar, "Baguslah jika Nyonya Celia ini sudah 
tahu yang sebenarnya. Jadi, aku tidak perlu berakting. Asal kau 
tahu saja ya Nyonya Celia, aku berpura-pura ramah dan seakan- 
akan baik kepada puterimu ini hanyalah sebatas aku 
menghormatimu." 


Celia mengangkat satu alisnya, "Sulit dipercaya. Jika kau memang 
menghormatiku, seharusnya kau memperlakukan puteriku 
dengan baik, bukan sebaliknya." 


"Ah! Lebih baik aku pergi daripada mendengar ceramah!" Istvan 
melangkah pergi. 


"Ya, lebih baik kau pergi," desis Caryn dan sudut matanya 
mengeluarkan air mata. 


Celia melihatnya dengan sedih, ia menghapus air mata puterinya 
dan bertanya dengan hati-hati, sebenarnya apa yang terjadi 
padanya. Kenapa kamar Caryn begitu berantakkan dan Caryn 
terus menangis. Caryn setengah duduk, lalu memeluk Ibunya 
dengan sangat erat. Caryn kembali menangis dalam pelukan Celia, 
Celia dengan sikap keibuan yang lembut, ia mengelus punggung 
dan rambut puterinya dengan penuh kasih sayang, serta 
menenangkannya. 


"Ibu, maafkan aku. Maafkan puterimu ini, aku..aku berniat bunuh 


diri dan sudah berani membentakmu tadi. Mengusirmu pergi, 
maafkan aku, Ibu. Aku..aku.." 
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"Sssttt!! Sayang, sudah tidak apa-apa. Ibu mengerti kau tidak 
sedang sadar saat itu. Katakan padaku, kenapa?" 


"Ibu, sulit sekali aku menceritakan semuanya. Itu sangat 
menyakitkan." 


Celia mengurai pelukan lalu menangkup wajah puterinya, "Ibu, 
mohon padamu. Ceritakan semuanya. Ibu ingin tahu, Ibu tidak 
ingin kau memendamnya sendirian. Kau dengar kata dokter? Dia 
menyarankanku untuk membuatmu bisa berbagi. Ibu, mohon, 
berbagilah masalah dan kesedihanmu padaku." 


Caryn menggeleng, "Tidak, Ibu. Aku takut bila aku 
menceritakannya, itu akan menyakitimu. Aku tidak..tidak mau 
Ibu juga terbebani." 


"Kalau kau tidak menceritakannya, itu lebih sakit, Caryn. Aku 
Ibumu, aku ingin kau berbagi kesedihanmu padaku. Kau tidak 
tega aku juga terbebani bukan? Ibu justru tidak tega kau 
terbebani sendirian. Ibu, mohon." 


Caryn pun mengangguk, ia menarik nafas lalu menceritakan 
semuanya dari awal Caryn masuk ke dalam kamarnya yang 
ternyata ada Istvan disana. Kemudian Istvan dan Caryn terjadi 
pertengkaran, lalu..Caryn berhenti dalam cerita. la merasa berat 
sekali menceritakan kejadian lainnya kepada Celia. Celia 
membujuknya dengan susah payah. Caryn dengan menguatkan 
hatinya, ia pun menceritakan saat Istvan mencoba 
menyetubuhinya secara paksa, lalu meninggalkan Caryn begitu 
saja di dalam kamar sendirian pada saat Istvan merasa sudah 
puas. Celia tercengang dan matanya berkaca-kaca setelah 
mendengar semuanya. 


"Dia seperti memperkosaku, dan seakan-akan aku ini jalang. 
Setelah dipakai, ditinggalkan begitu saja setelah merasa puas. 
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Bahkan tadi, dia masuk kesini dan berdiri di depanku tanpa rasa 
malu. Manusia macam apa dia itu?" lirih Caryn dan menjatuhkan 
air matanya. 


"Biadab sekali pria itu. Kalau Ayahmu tahu ini maka, ia pasti akan 
langsung melenyapkannya," ucap Celia. 


"Ayah? Oh ya, dimana Ayah? Dia tidak ikut bersamamu kesini?" 


"Tidak, Caryn. Ayahmu pergi keluar kota untuk urusan bisnis yang 
penting." 


"Emm..begitu." 


"Sayang, apa kau merasa sedikit lebih baik setelah kau 
menceritakan semuanya pada Ibu?" 


"Ya, saran dokter itu benar juga. Aku bersyukur kau ada disini, 
Bu," kata Caryn yang mulai tersenyum dan Celia menghapus sisa 
air mata puterinya. 


Sebenarnya ada bagian yang belum Caryn ceritakan yaitu, waktu 
Istvan menyebut nama wanita lain saat berhubungan seksual 
dengannya. Tidak, Caryn tidak bisa menceritakannya sekarang. Ia 
harus memastikan dulu kenapa Istvan menyebut nama wanita itu, 
agar Caryn tahu alasannya. Celia beranjak, ia bilang kepada Caryn 
kalau ia akan pergi ke apotik untuk menebus obat. 


Caryn diam sendirian di kamar itu, kamar yang sebenarnya buat 
tamu. Caryn mendesah, ia baru sadar kalau yang dilakukannya di 
kamarnya sendiri itu seperti orang yang tidak waras. Caryn begitu 
frustasi karena kejadian semalam, sampai ia tidak bisa 
mengendalikan diri. 
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"Oh ya Tuhan, ampuni aku," ucap Caryn lalu ia mencoba bangun 
dari tempat tidur. 


Caryn berjalan dengan pelan seraya menahan rasa pusing di 
kepalanya. Ia kembali ke kamarnya sendiri, untuk mengambil 
ponselnya. Saat Caryn masuk, ia bisa menyaksikan betapa 
berantakannya kamarnya. Tampak ada empat pelayan disana, 
sedang membersihkan dan membereskan kamar itu. Caryn 
mengernyit melihat dua pelayan yang sedang membereskan 
kasurnya, dan saling tertawa serta berbisik mengenai noda darah 
di sprei. Itu darah yang berasal dari keperawanan Caryn yang 
sudah di dobrak Istvan. Caryn teringat itu lagi. 


"Bisakah kalian berdua bekerja dengan baik?" ucap Caryn yang 
berhasil membuat dua pelayan itu dan dua pelayan lainnya 
terkejut. Mereka tidak sadar akan keberadaan Caryn. 


"Maaf, Nyonya Caryn. Kami--" 


"Sudahlah! Kerjakan saja pekerjaanmu dan jangan 
membicarakanku," tangkas Caryn kemudian mengambil 
ponselnya yang ada di atas kasur, lalu kembali pergi. 


Caryn balik lagi ke dalam kamar tamu, ia duduk di atas kasur 
kemudian menyalakan ponselnya. Ada 15 pesan masuk dan 30 
panggilan tak terjawab. Ternyata dari Aniela dan sebagian Aberto. 
Saat Caryn akan membalas pesan, Aniela menelfonnya. Setelah 
itu, Caryn mengangkatnya. 


"Caryn! Dari mana saja kau heh?!!! Aku menel-" 
"Aku tadi sedang ada pekerjaan," sergah Caryn. 
"Oh begitu. Eh..tunggu! Kenapa suaramu begitu lemas? Ada 


apa?" 
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"Aku, aku tidak apa-apa. Hanya sedang lemas saja." 


"Ya sudah, kau istirahatlah! Oh ya, siang ini aku akan terbang ke 
Las Vegas. Untuk berbulan madu. Maaf aku tidak bisa pamit 
secara langsung, karna aku sibuk menyiapkan barang-barang 
yang akan aku dan Aberto bawa." 


"Tidak masalah. Semoga bulan madu kalian menyenangkan dan 
ku doakan perjalananmu lancar. Ingat! Kau tidak boleh kelelahan! 
Dan jangan lupa minum obatmu." 


"Oke! Beres bos!" 


Sambungan telfon itu pun terputus secara sepihak, Aniela yang 
memutuskan panggilan. Pintu diketuk, Caryn mengatakan agar 
orang itu masuk saja. Ternyata Sergio dengan satu orang pelayan 
seraya membawa sarapan untuk Caryn. Pelayan itu pergi setelah 
menaruh sarapan di meja. 


"Nyonya, kamarmu sedang dibersihkan. Setelah semuanya 
bersih aku akan memberitahumu lagi," kata Sergio. 


"Tidak perlu. Mau bersih atau tidak, aku tidak perduli. Aku ingin 
pindah kamar disini saja. Kamar itu memiliki kenangan buruk. 
Suruh beberapa pelayan memindahkan barang-barang 
keperlukanku yang ada disana ke sini," jelas Caryn. 


"Baik, Nyonya. Dengan segera. Oh ya! Makan lah sarapanmu." 
"Tidak, nanti saja setelah Ibuku kembali." 


OLVL 


Seorang pria berjubah hitam itu memerintahkan orang-orang 


suruhannya untuk menuangkan drigen-drigen yang berisi bensin 
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itu ke seluruh dinding luar mansion. Pria bertudung jubah hitam 
itu memerintahkan satu orangnya menuju balkon kamar, kamar 
dimana Caryn tertidur di dalam sana. Pria itu menginginkan 
dinding luar kamar Caryn sebanyak-banyaknya ada bensin. 
Setelah selesai, orang-orang berpakaian serba hitam itu mulai 
membakar mansion tersebut. Pria berjubah hitam itu 
menyalakan api di ujung batang kayu, lalu melemparnya ke 
balkon kamar Caryn. Dalam sekejap mansion itu penuh dengan 
kobaran api. 


"Tamatlah, Caryn Alemannus," ucap pria itu dengan seringaian 
licik lalu pergi dari sana. 


Caryn yang sedang tidur terbangun karena mendengar suara 
keras dari balkon, tapi tiba-tiba Caryn terlonjak kaget. Api yang 
besar berkobar di luar balkon, bahkan api mulai masuk ke dalam 
kamar. Caryn mulai melarikan diri ia berlari keluar kamarnya, dan 
terus berlari seraya berteriak minta tolong. Celia tidak ada disana, 
ia sudah pulang tadi sore karena Caryn memaksa Ibunya itu untuk 
pulang, dengan alasan Caryn ingin menyendiri. 


"Sergio!!!" teriak Caryn yang mulai panik karena api semakin 
besar di dalam mansion. 


"Oh ya Tuhan! Bagaimana ini bisa terjadi?! Dari mana api ini 
berasal?!" Caryn panik dalam usahanya lari. 


Tiba-tiba terdengar suara ledakan yang besar, Caryn terkejut dan 
ia sampai tidak fokus akan lari kemana. Ia berusaha 
menyelamatkan diri, sudah berulang kali ia berteriak minta 
tolong tapi, tidak ada jawaban. Caryn menuju lift namun, lift 
tidak berfungsi, sudah berkali-kali Caryn menekan tombolnya 
tapi, liftnya tidak mau terbuka. 


"TOLONG!!!!" teriak Caryn, "Oh ya Tuhan! Selamatkan aku!" 
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Caryn pun bergegas ke tangga mansion, ia menuruni setiap anak 
tangga dengan panik. Sampai-sampai ia nyaris akan jatuh, 
padahal kondisi Caryn sedang tidak sehat. Caryn sudah ada 
dilantai bawah, Caryn melihat pintu utama mansion sudah 
dilahap api. Caryn mulai kebingungan disertai panik. Peluh 
keringat membasahi kening Caryn dan sekujur tubuhnya karena 
hawanya begitu panas. Tiba-tiba Caryn teringat Istvan, ia 
menatap ke lantai atas lalu ia kembali lagi naik ke atas. 


"Istvan!" ucap Caryn membuka pintu kamar Istvan namun, Istvan 
tidak ada di dalam. Kamarnya juga sudah banyak api. Caryn 
kembali ke lantai bawah. 


Suara ledakan terdengar kembali, berasal dari dapur. Caryn jadi 
khawatir dengan para pelayan dan juga Sergio. Caryn panggil- 
panggil tidak ada respon. Sekeliling Caryn penuh dengan api. 
Caryn terbatuk-batuk karena menghirup banyak asap. Ia mulai 
putus asa, ia tidak fokus lagi, ia merasa mungkin ini akhir 
hidupnya. 


Tiba-tiba seseorang mendobrak pintu utama mansion, Caryn 
menyipitkan matanya untuk melihat jelas siapa sosok pria yang 
berada di teras mansion. Api dan asap menghalangi pandangan 
Caryn. Tampak pria itu dengan nekad dan beraninya melompati 
kobaran api dari pintu itu. Lalu pria itu lari ke arah Caryn. 
"Caryn!!!" teriaknya lantang. 

"Aku disini! Tolong!" balas Caryn. 


"Caryn!" ucap pria itu yang sudah berada di depan Caryn. 


"Istvan!" Caryn lantas memeluknya dengan erat karena 
ketakutan. 
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Istvan? Datang menyelamatkannya? Tidak salah? 


Tiba-tiba saja Caryn hilang kesadaran, ia pingsan. Istvan 
menangkap tubuhnya, mengangkat tubuhnya lalu membopong 
tubuh Caryn keluar mansion. Kebetulan saat Istvan sudah berada 
jauh dari mansion, suara ledakan terdengar keras dan api 
semakin besar. Syukurlah! Mereka selamat, Tuhan masih 
melindungi mereka berdua. 


K K K kK k k 
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Dart 23 


-Author POV- 


Caryn dilarikan ke rumah sakit, sudah berulang kali Istvan 
mencoba membangunkannya namun, wanita itu tak kunjung 
sadar. Istvan membawa Caryn ke rumah sakit menggunakan 
mobil sport-nya. Caryn dalam keadaan pingsan itu dalam posisi 
duduk di sampingnya. Sergio dan beberapa pelayan yang tersisa 
selamat dari maut tragedi kebakaran yang besar itu. Sergio tidak 
ikut ke rumah sakit, lantaran Istvan memerintahkannya untuk 
menghubungi pemadam kebakaran serta polisi. 


Tak lama kemudian, Istvan sampai. Ia memarkirkan mobilnya, 
lalu keluar dan kembali membukakan pintu mobil di tempat 
Caryn, kemudian Istvan mengangkat tubuhnya dan melangkah ke 
dalam rumah sakit. Ini masih jam 10 malam, rumah sakit pun 
masih terlihat cukup ramai. 


Tubuhnya panas sekali, batin Istvan merasakan panas di lekukan 
kaki dan tengkuk Caryn. 


Para petugas rumah sakit yang melihat Istvan sedang membawa 
wanita pingsan, pun langsung berlari ke Istvan dengan membawa 
ranjang rumah sakit. Istvan membaringkan tubuh isterinya itu di 
atas ranjang, lalu dengan segera perawat wanita maupun pria 
mendorong ranjang itu ke dalam gedung rumah sakit. Istvan 
mengikutinya dengan terus berada di samping Caryn. Caryn 
dibawa ke dalam ruang ICU, dan Istvan menunggu di luar. Istvan 
mengeluarkan ponselnya lalu menghubungi Ayahnya Caryn, 
Franco Alemannus. 
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"Kenapa kau telfon malam-malam begini? Ada apa? Apa kau 
ingin memberitahuku bila kau kembali menyiksa puteriku?" kata 
Franco di seberang sana dengan nada yang kesal, dia memang 
kesal kepada Istvan sejak ia tahu kebenarannya dan ia pun juga 
marah mengetahui perbuatan Istvan pada Caryn malam kemarin. 


"Bisakah kau dengarkan aku dulu? Puterimu itu masuk rumah 
sakit," balas Istvan dengan dingin. 


"Apa?!" Franco di seberang sana terdengar terkejut, bahkan 
terdengar pula suara Celia yang menanyakan ada apa. 


"Kau datang saja ke rumah sakit yang tidak jauh dari mansion- 
ku," Istvan menutup telfonnya secara sepihak. 


Dokter keluar dari ruang ICU, Istvan menghampirinya. 
"Bagaimana keadaannya?" tanya Istvan. 


"Maaf, kau siapanya? Apa kau suaminya?" tanya dokter pria itu. 
"Ya," jawab Istvan dengan nada pelan dan terpaksa. 

Dokter itu tersenyum, "Isterimu tidak apa-apa. Dia sudah mulai 
siuman, biarkan para suster memindahkannya ke ruang 


perawatan, baru kau menemuinya." 


"Ruang perawatan? Apa dia harus dirawat disini? Maksudku, 
keadaannya tidak parah, dia hanya pingsan." 


"Kau benar tapi, keadaannya sangat lemah, dan suhu tubuhnya 
begitu tinggi. Dia juga butuh oksigen." 


"Baiklah." 
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Dokter mengangguk lalu melenggang pergi. Keluarlah empat 
orang suster yang mendorong ranjang putih itu tempat dimana 
Caryn berbaring. Istvan melihat Caryn yang sudah siuman dan 
menggunakan masker oksigen, tatapan mereka juga saling 
bertemu. Istvan memalingkan pandangannya, dan kembali 
menatap ranjang putih itu melewati lorong. Istvan pun 
mengekorinya, menyusul para suster itu membawa Caryn. Caryn 
di bawa ke ruang perawatan VVIP. Setelah para suster itu pergi, 
tinggallah Istvan dan Caryn berdua saja. 


Istvan berjalan mendekat, dan berdiri di sisi ranjang putih itu, ia 
memasukan kedua tangannya ke dalam saku celana dan menatap 
tubuh Caryn yang terbaring lemah itu. Caryn melepaskan masker 
oksigennya, lalu menatap Istvan dengan bingung. 

"Kau sehat?" tanya Caryn. 

Istvan mengernyit, "Menurutmu?" 

"Perduli. Tumben sekali kau memperdulikanku, kau 
menyelamatkanku. Kau ini kan orang sakit, sakit jiwa, tidak waras 
dan semacamnya. Berobat dimana hingga akal sehatmu ada?" 


"Kau pikir aku perduli padamu? Tidak. Jangan besar rasa." 


"Kalau begitu kenapa kau tidak membiarkan api melenyapkanku? 
Bukankah itu kesempatan dan keinginanmu akan terkabulkan?" 


"Ya, memang aku ingin melenyapkanmu." 


Caryn membalalak kedua matanya, "Pasti insiden kebakaran itu 
perbuatanmu! Kau ingin melenyapkanku secara diam-diam!" 


"Tuduhan yang lucu. Untuk apa aku sembunyi-sembunyi untuk 
melenyapkanmu?" ketus Istvan, "Justru yang aku inginkan adalah 
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membunuhmu secara terbuka," desis Istvan seraya 
menggerakkan tangannya untuk mencekik Caryn. 


"Aku menyelamatkanmu dari maut itu karena aku masih belum 
puas menyiksamu," tambah Istvan. 


Caryn terkejut, dan menatapnya dengan horror. Istvan 
menghentikan kedua tangannya, lalu kembali menurunkan 
tangannya ke bawah. 


Caryn tersenyum kecut, "Jangan memanipulasi. Pasti kau 
penyebab insiden kebakaran itu." 


"Tak pernah terpikirkan untuk membakar mansion mewah-ku itu. 
Untuk apa ku korbankan hartaku untuk membunuh wanita 
sepertimu ini heh? Aku mudah saja membunuhmu dengan 
tanganku sendiri. Jika aku memang membakar mansion dan ingin 
melenyapkanmu, untuk apa aku menolongmu?" 


Caryn tercenung, benar juga yang dikatakan Istvan. Tapi, suatu 
hal yang wajar kalau Caryn merasa heran dengan sikap Istvan 
yang menolongnya dan menuduh Istvan ada dibalik insiden 
kebakaran itu, toh! Caryn tahu betul bagaimana Istvan, dia kejam 
dan berbahaya. Kalau bukan Istvan lalu siapa? 


"Aku masih tidak percaya," gumam Caryn. Istvan menghela nafas, 
"Terserah!" 


Istvan melangkah keluar, meninggalkan Caryn sendirian disana. 
Istvan menerima telfon, ternyata dari Sergio, Sergio bilang kalau 
polisi sudah ada di lokasi mansion, polisi membutuhkan Istvan 
untuk menyelesaikan semua laporan kasus itu. 


Sekitar jam tiga pagi, di saat Caryn tertidur, orangtuanya datang 
ke rumah sakit. Mereka sedang jalan melewati lorong, menuju 
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ruang perawatan Caryn. Celia begitu tidak sabar melihat 
puterinya, Franco sedari tadi pun menenangkan isterinya tapi, 
sia-sia saja. Celia langsung membuka pintunya, diekori Franco. 


"Puteriku!" ucap Celia berlari ke arah ranjang putih Caryn. 


Caryn terjaga, ia mengernyit melihat siapa pagi buta begini ada 
yang datang. Setelah memperjelas penglihatannya, ternyata 
Ibunya. 


"Ibu!" kata Caryn berusaha bangun, setelah ia duduk, Celia 
langsung memeluk puterinya itu dan menangis khawatir. 


Setelah Franco mendapat kabar kalau Caryn masuk rumah sakit, 
ia langsung mengajak Celia untuk pergi dari Florence ke Milan. 
Selama perjalanan pun mereka sama-sama khawatirkan Caryn, 
takut kenapa-kenapa dan pikiran buruk selalu menerpa pikiran 
mereka. Florence ke Milan itu lumayan jauh, makanya Franco 
dan Celia baru sampai. 


Celia mengurai pelukan dan memegang-megang tubuh Caryn 
dengan khawatir. "Oh ya Tuhan, Caryn kau kenapa? Kenapa kau 
bisa masuk rumah sakit?" tanyanya khawatir. 


"Aku, aku tidak apa-apa. Aku baik-baik saja, Ibu. Aku hanya butuh 
pemulihan disini hanya beberapa hari saja. Kau kan tahu aku 
sedang sakit juga kan?" jelas Caryn menenangkan Ibunya. 


Caryn melihat keberadaan sang Ayah di samping Celia, Caryn 
lantas memeluk Franco dengan erat, ia sangat merindukan 
Ayahnya begitu juga Franco merindukan puterinya. Karena 
kesibukan bisnis, Franco jadi tidak punya waktu menemui Caryn 
seperti biasa, hanya Celia saja. 


"Ayah!" ucap Caryn berderai air mata membasahi pipinya. 
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Franco mengelus lembut rambut Caryn dengan sayang, "Puteri 
kesayanganku. Maafkan Ayah yang jarang menemuimu." 


"Tidak, Ayah. Harusnya anakmu ini yang menemui orangtuanya, 
aku terlalu sibuk mengurusi Aniela dan diriku sendiri sehingga 
aku--" 


"Sudahlah, sayang. Katakan pada Ayah apa yang terjadi?" 


Caryn terdiam, bayangan tragedi kebakaran itu terngiang-ngiang 
di pikirannya. Diam-diam Franco membaca pikiran Caryn, lalu ia 
melepaskan pelukannya dan menatapnya dengan tajam nan 
serius. 


"Api?" ucap Franco. 


Celia mengernyit, "Api? Kenapa kau mengeluarkan kata api, 
suamiku?" 


"Coba kau tanyakan pada, puteri kita itu, sayang. Dia pasti paham 
hanya dengan aku mengeluarkan satu kata saja, benar kan, 
Caryn?" Franco tersenyum kepada Caryn. 


"Emm..." Caryn menjeda ucapannya. 


"Caryn! Apa maksudnya? Api? Ahh..apa..apa sekarang Istvan 
berani menyiksamu dengan api? Apa dia melukaimu dengan api? 
Hah? Katakan Caryn!" cemas Celia mencari-cari apakah ada luka 
di tubuh Caryn. 


Caryn mendesah dan menggeleng, "Ibu! Ku mohon tenanglah! 
Aku baik-baik saja. Tidak ada luka bakar ditubuhku. Aku hanya 
mengalami insiden kebakaran saja. Mansion suamiku terbakar 
oleh api yang sangat ganas. Syukurlah! Aku selamat dari maut." 
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"Apa?!" pekik Celia karena terkejut dan menutup mulutnya yang 
ternganga itu. 


Celia menggeram, "Pasti Istvan dalang dibalik insiden itu, Caryn!" 


"Aku juga berpikir begitu, malah aku menuduhnya tepat di 
depannya. Dia--" ucapan Caryn berhenti, lantaran Istvan baru 
saja masuk. 


Celia yang melihat kedatangan Istvan lantas berlari ke arahnya, 
dan mengcengkeram kuat kerah kemeja Istvan. Ibu tiga anak itu 
juga menggoncang-goncangkan tubuh Istvan. 


"Kau! Kau pasti dalang dibalik insiden kebakaran itu! Apa yang 
kau lakukan?! Kau sengaja membakar mansion-mu untuk 
melenyapkan puteriku, isterimu sendiri! Biadab sekali kau ya! 
Dasar menantu tidak waras!" pekik Celia. 


Franco menghampiri isterinya dan menenangkannya tapi, Celia 
malah mendorong Franco lalu kembali mengguncang- 
guncangkan badan Istvan. Istvan pun hanya diam dan menatap 
aneh Celia. 


"Kurang ajar!" teriak Celia karena emosi. 


"Celia! Sudah! Jangan berteriak-teriak, ini rumah sakit! Kau akan 
mengganggu pasien yang lain," ucap Franco. 


Celia menatap Istvan dengan kesal, "Kau ini sakit jiwa! Kau 
mencoba membunuh Caryn dengan cara itu! Tidak cukupkah kau 
selama ini menyiksanya? Sudah kau siksa, ingin kau bunuh pula! 
Tidak adakah perasaan sedikit saja di hatimu? Apa hatimu 
terbuat dari api neraka, sampai kau kejam seperti itu? Tidak 
adakah rasa kasihan, sedikit saja?" 
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Istvan tetap diam. Caryn yang memperhatikan kemarahan Celia 
pun juga ingin menenangkannya. 


Celia menunjuk Caryn, "Lihat puteriku itu! Dia isterimu, dia 
wanita baik-baik. Aku tahu betul bagaimana dia menyikapi 
kekejamanmu selama ini, dia selalu diam diam dan diam di saat 
kau menyiksanya. Terkadang aku memarahinya karena dia tidak 
melawanmu tapi, apa jawabannya? Puteriku itu bilang padaku 
kalau dia menghormatimu sebagai suaminya. Aku juga merasa 
heran padanya, ada apa dengannya yang bertingkah bodoh tidak 
melawan kekejaman suaminya? Dia justru bertahan..." 


"wanita lain yang berada diposisinya pasti menyerah tapi, tidak 
dengannya, dia tetap mempertahankan pernikahannya. Aku 
menyarankan dia untuk mengambil jalan perceraian tapi, dia 
justru menolaknya, bahkan dia melawanku dan juga Franco! 
Orangtuanya sendiri. Dia bodoh seperti itu demi adikmu, Aniela. 
Dia tidak mau menghancurkan permintaan adikmu tapi, kau? Kau 
memang menikahi Caryn sesuai permintaan Aniela tapi, kau tidak 
mau mengerti! Kau tidak mau memahami sedikit saja alasan 
pernikahan itu terjadi..." 


"..setidaknya hargai Caryn, hargai hubungan sakral itu! Kau 
justru membencinya, menyiksanya setiap hari bahkan setiap 
detik. Jangan kau lampiaskan kemarahanmu pada Caryn tapi, 
kepada Aniela! Dia kan yang memintamu menikahi puteriku? Dia 
yang membawamu ke alur perjalanan hidup ini. Semua berawal 
darinya! Permintaannya! Tapi kita bisa apa? Menolak? Tidak bisa 
kan? Sebab Aniela dalam kondisi yang sangat kritis. Ingatlah satu 
hal! Pernikahan kalian terjadi itu karena Aniela, dan demi Aniela. 
Jangan salahkan dia juga, karena ini sudah kehendak Tuhan. 
Entah bagaimana akhirnya, hanya Tuhan yang tahu." 


Caryn yang mendengar perkataan panjang lebar Celia jadi 
terbawa perasaan, Caryn menitikan air matanya. Franco yang 
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mendengar pun marah, sedih dan bercampur kebencian. Istvan 
yang mendapat ceramahan dari Celia hanya diam. 


"Kenapa kau diam? Kau tidak membalas satu kata pun, Istvan. 
Kau ini mengerti tidak? Aku sudah jelaskan panjang lebar barusan. 
Keterlaluan bila kau tetap tidak mengerti!" ketus Celia 
melepaskan cengkeramannya. 


Tiba-tiba Istvan tertawa, itu membuat semua orang heran 
melihat reaksi Istvan yang hanya tertawa. 


"Lelucon kah ini? Aku baru masuk kesini langsung dituduh, 
kemudian diceramahi," kata Istvan pergi dari hadapan Celia, ia 
beralih menuju sofa. 


"Jangan asal menuduh, Nyonya. Bukan aku dalangnya tapi, orang 
lain," tambah Istvan lalu duduk di sofa. 


Celia tersenyum kecut, "Sulit dipercaya, kau pasti dalangnya." 


"Sudah ku bilang, bukan aku. Hey, Tuan Franco! Kau kan punya 
kemampuan membaca pikiran, kau pasti tahu aku sedang 
berbohong atau tidak." 


Franco menghela nafas dan menatap Celia, "Bukan dia, sayang. 
Aku dari tadi sudah tahu bukan dia dalangnya tapi, kau terus saja 
berceloteh. Aku tahu kau mencemaskan Caryn tapi, sikapi ini 
semua dengan tenang agar semuanya jelas. Oke?" 


"Benar yang dikatakan, Ayah. Bukan Istvan dalangnya. Untuk apa 
dia sembunyi-sembunyi untuk melenyapkanku? Justru yang dia 
inginkan adalah membunuhku secara terbuka," sambung Caryn 
melirik Istvan. 
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Istvan tersenyum sinis, "Bukan hanya aku yang ingin 
membunuhmu. Ada orang lain yang menginginkan kematianmu 
juga." 


Caryn mengernyit, "Maksudmu?" 


"Dalang insiden itu, dia juga menginginkan kematianmu. Aku 
sempat melihatnya," Istvan tampak menerawang. 


Flashback On 


Malam itu Istvan baru pulang dari sebuah bar, ia baru usai 
berpesta dengan teman-temannya. Namun, ia sedang tidak nafsu 
untuk banyak minum. Dia hanya minum beberapa gelas saja 
dengan kadar alkohol yang tidak lebih. Istvan langsung ke bar 
setelah ia pulang dari perusahaan. Ketika Istvan sedang fokus 
menyetir, tiba-tiba saja ia melajukan mobilnya dengan kecepatan 
rendah. Dari jauh Istvan bisa lihat ada dua mobil berwarna hitam 
di depan gerbang mansion-nya, pintu gerbang juga terbuka. 
Tidak biasanya seperti itu. Istvan memberhentikan mobilnya lalu 
turun. Pria berkemeja kantor dengan lengan kemeja digulung 
sampai siku itu melangkah mendekati dua mobil misterius itu. 


Istvan mengintip dibalik kaca mobil, tidak ada orang di kedua 
mobil itu. Tiba-tiba Istvan terkejut melihat dua penjaga yang 
biasa bertugas menjaga pintu gerbang, dua penjaga itu terkapar 
di jalan dengan beberapa luka babak belur. Istvan berpikir apa 
ada rampok masuk ke wilayah mansion-nya. 


Istvan masuk melewati gerbang yang terbuka itu, lagi-lagi Istvan 
terkejut. Ia kembali menemukan beberapa orang sedang 
melakukan sesuatu di sekitar depan mansion. Istvan melihat 
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mereka semua dari jauh, Istvan mengintip dari balik batang 
pepohonan yang cukup besar. Orang-orang berbaju serba hitam 
itu sedang menuangkan sesuatu dari dirigen ke dinding mansion. 


"Cairan apa yang mereka tuangkan pada dinding mansion-ku? 
Apa mereka merencanakan sesuatu, dan apa tujuan mereka?" 
kata Istvan. 


"Siapa orang yang memakai jubah hitam itu?" tanya Istvan 
sendirian melihat satu orang yang penampilannya berbeda dari 
orang-orang yang lainnya. Tampak orang berjubah hitam 
memerintahkan para anak buahnya. 


Lalu mereka semua beralih menuju halaman belakang mansion, 
Istvan keluar dari persembunyian, ia berlari ke arah depan 
mansion-nya. Dirigen-dirigen tidak ada hanya tercium bau bensin 
yang sangat menyengat, ternyata orang-orang itu menuangkan 
bensin ke dinding mansion. 


Istvan menggeram, "Kurang ajar! Aku tahu kenapa mereka 
menuangkan bensin, mereka akan membakar mansion-ku. Apa 
mereka habis merampok mansion-ku juga?" 


Istvan melangkah cepat ke belakang mansion, dengan melewati 
jalan yang juga dilalui para orang misterius itu. Istvan kembali 
bersembunyi di semak-semak. 


Seorang pria berjubah hitam itu memerintahkan orang-orang 
suruhannya untuk menuangkan drigen-drigen yang berisi bensin 
itu ke seluruh dinding luar mansion. Pria bertudung jubah hitam 
itu memerintahkan satu orangnya menuju balkon kamar, kamar 
dimana Caryn tertidur di dalam sana. Pria itu menginginkan 
dinding luar kamar Caryn sebanyak-banyaknya ada bensin. 
Setelah selesai, orang-orang berpakaian serba hitam itu mulai 
membakar mansion tersebut. Pria berjubah hitam itu 
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menyalakan api di ujung batang kayu, lalu melemparnya ke 
balkon kamar Caryn. Dalam sekejap mansion itu penuh dengan 
kobaran api. 


"Tamatlah, Caryn Alemannus," ucap pria itu dengan seringaian 
licik, dan Istvan mendengarnya. Lalu pria berjubah hitam itu pergi 
dari sana. 


Istvan marah, ia keluar dari tempat persembunyiannya, 
kemudian ia memanggil para misterius itu. Lalu pria berjubah 
hitam memerintahkan para anak buahnya untuk menghajar 
Istvan. Perkelahian terjadi antara Istvan dengan 7 orang itu. 
Istvan mahir dalam urusan menghajar orang, ia selalu menang 
dan mampu melumpuhkan 7 orang itu sampai pingsan. Kini yang 
tersisa hanya orang berjubah hitam itu, Istvan pun 
menyerangnya dan terjadi lagi perkelahian. Bahkan Api yang 
sudah semakin membesarpun Istvan tetap fokus untuk 
menghajar orang itu dan melihat wajahnya, agar ia bisa tahu 
siapa dia. 


BUKKK!!! 


Istvan terakhir kalinya meninju perut orang berjubah itu, lalu 
orang berjubah hitam itu terjatuh ke bawah. Istvan menarik 
kerah bajunya, kemudian menarik tudung jubah itu. Dan 
nampaklah wajahnya, ternyata pria berjubah hitam itu seorang 
pria paruhbaya. 


"Siapa kau?" tanya Istvan dengan tajam. 
"Jelas kau tidak mengenalku," balas pria paruhbaya itu lalu 


dengan cepat mendorong Istvan ke samping lalu Istvan terjatuh. 
Pria paruhbaya itu berhasil lolos. 
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Ketika Istvan akan mengejarnya lagi, tiba-tiba Sergio 
memanggilnya dan mengalihkan perhatian Istvan. 


"Sergio, kau!" kata Istvan mengernyit melihat Sergio tergopoh- 
gopoh lari ke arahnya dan disusul lima pelayan wanita. 


"Tuan! Tuan! Cepat tolonglah, Nyonya Caryn! Dia..dia masih ada 
di dalam sana. Aku tidak bisa menolongnya sebab api begitu 
besar di pintu dapur. Dan para pelayan lainnya tidak lolos dari 
maut karena gas meledak dibagian dapur! Aku juga tidak berhasil 
menolong mereka semua, Tuan!" ucap Sergio dengan panik. 


Istvan mengernyit, "Caryn?" 


Istvan melirik ke arah balkon kamar Caryn yang sudah dilahap api 
yang besar itu. Ia berpikir Caryn mungkin sudah mati di dalam 
kamarnya tapi, tidak. Istvan bahkan yang lain samar-samar 
mendengar suara teriakan Caryn minta tolong. 


"Sergio, bawalah para pelayan wanita itu menjauh dari lokasi ini. 
Setelah itu kau hubungi pemadam kebakaran dan polisi. Cepat!" 
perintah Istvan. 


"Tapi--" 
"Cepatlah, Sergio!!!" 


Sergio pun menuruti perintah Istvan. Istvan menatap pintu 
belakang teras mansion yang terhalang api yang besar, 
seluruhnya hampir api semua dinding belakang mansion. Istvan 
berlari ke depan mansion, mungkin api disana belum terlalu 
besar. Ternyata salah, api juga membesar di bagian pintu utama 
yang terbuat dari kayu jati itu. Dengan modal keberanian dan 
nekad, Istvan berlari ke arah teras dan dengan melesat 
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mendobrak pintu itu hingga hancur. Untung kakinya tidak 
terbakar. 


Flashback Off 


"Kemudian aku menyelamatkan nyawa Caryn dan membawanya 
keluar. Setelah itu melarikannya ke rumah sakit. Dia memang 
wanita lemah, tidak kenapa-kenapa tapi, pingsan," kata Istvan 
diakhir cerita. 


Caryn menatap kesal ke arah Istvan, "Kau tidak merasakan 
betapa sesaknya aku menghirup asap dan aku shock." 


"Sudah jelas bukan? Aku bukan dalangnya. Pria paruhbaya itulah 
dalangnya. Anak buahnya sudah tertangkap polisi, tinggal pria 
brengsek itu saja. Ku harap polisi segera menemukan orang itu, 
dan aku akan memakinya karena telah membakar mansion-ku. 
Ah tidak begitu masalah, aku bisa membeli mansion sebanyak 
yang aku mau juga," Istvan menghela nafas santai lalu berbaring 
di sofa dan menutup kedua matanya. 


Celia berkacak pinggang dan menatap Istvan dengan jengkel, 
"Seharusnya seorang suami itu lebih mengkhawatirkan isterinya 
tapi, itu tidak berlaku untuknya. Ya Tuhan! Dosa apa puteriku 
sampai Kau membawa puteriku ke dalam alur pernikahan yang 
buruk." 


Caryn menghela nafas, kemudian ia memikirkan cerita yang 
diceritakan Istvan tadi. Ada sesorang yang berniat 
membunuhnya, dan itu seorang pria paruhbaya. Siapa? Kenapa? 
Dua pertanyaan itu ada di pikiran Caryn. Celia dan Franco juga 
sedari tadi memikirkan hal yang sama, ada seorang pria 
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paruhbaya yang sengaja membakar mansion untuk melenyapkan 
Caryn. Berdasarkan yang diceritakan Istvan, pria itu lebih banyak 
menuangkan bensin di balkon kamar Caryn dan pria misterius itu 
sendirilah yang membakar bagian kamar Caryn. Itu sudah jelas 
bila memang ada yang berusaha membunuh Caryn. Tapi, kenapa? 
Dan siapa dia? 


"Caryn, apa kau punya masalah dengan seseorang?" tanya 
Franco. 


Caryn menggeleng, "Demi Tuhan, tidak, Ayah. Aku baik-baik saja 
kepada semua orang kecuali, dia," Caryn melirik Istvan yang 
berbaring di sofa itu. 


Celia tersenyum sinis, "Bisa saja kan Istvan terlibat dengan 
mereka juga. Bisa saja, dia juga mengarang cerita untuk 
menutupi perbuatan kejinya." 


Franco menghela nafas dan mengajak Celia duduk dikursi, 
"Jangan selalu menilainya dengan buruk, meskipun itu memang 
sikapnya tapi, dia jujur. Aku sedari tadi mengawasi pikirannya 
saat dia menceritakan semuanya. Dia berkata jujur, isteriku." 


"Apa kau sadar, Fran? Kau membelanya." 

"Aku hanya mengatakan yang sebenarnya. Sudahlah, Celia. 
Pikirkan soal pria paruhbaya itu. Ingat, Celia, pria misterius itu 
mencoba membunuh puteri kita. 

"Sudahlah, Tuan. Kalau dia tetap tidak percaya, datang saja ke 
kantor polisi. Mereka ada rekaman CCTV-nya. Aku mau tidur, 
jangan keluarkan suara sedikitpun," sambung Istvan. 


Siapa yang ingin membunuhku? Apa kesalahanku? batin Caryn. 
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OLL 


Pagi ini, Caryn sudah bangun dan ruangan perawatannya juga 
hanya ada dia seorang. Franco dan Celia pergi ke kantor polisi, 
mereka ingin lebih jelas lagi mengenai insiden kebakaran itu, dan 
ingin lihat rekaman CCTV-nya. Setelah mereka tahu siapa, Franco 
akan bergerak cepat membantu kepolisian untuk mencari si pria 
paruhbaya misterius itu. Sedangkan Istvan, ketika Caryn bangun 
tidur, ia tidak menemukannya disana: Franco dan Celia juga tidak 
tahu karena memang sejak mereka berdua bangun terlebih 
dahulu, Istvan memang sudah tidak ada. Tenang, Franco dan 
Celia tidak meninggalkan puteri mereka sendirian, mereka 
meminta Sergio untuk menjaga Caryn sementara. Setelah 
mereka kembali, Sergio boleh pergi. Saat ini Sergio sedang 
berada di luar untuk membelikan Caryn yogurt di mini market 
yang ada di gedung rumah sakit itu, usai nanti Caryn sarapan, ia 
akan minum yogurt itu. Karena saat ini Caryn sangat 
menginginkannya. 


Pintu terbuka dan dua orang suster masuk ke dalam, mereka 
berdua mengucapkan selamat pagi kepada Caryn dengan ramah, 
tentu Caryn membalas sapaan para suster itu. Kemudian satu 
orang suster menancapkan jarum suntikan di bagian lipatan 
lengan Caryn, suster itu mengambil darah Caryn. Satu suster 
lainnya mengecek botol infus. Setelah selesai, mereka berdua 
kembali pergi dari sana. 


Caryn melirik ke arah nakas, ia mengambil ponselnya. Saat 
insiden kebakaran itu, waktu Caryn melarikan diri, ia membawa 
ponselnya di dalam saku piyamanya. Caryn mengecek ponselnya 
tidak ada pesan atau panggilan apapun. 


Tiba-tiba Caryn teringat Enzo, kemarin karena depresi 
mengganggunya, ia tidak menjenguk Enzo. Apa Enzo mengetahui 


kabar yang menimpa Caryn saat ini? Caryn mendial nomor telfon 
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Enzo, ia tahu nomornya waktu Caryn menemaninya saat di 
rumah sakit. Kemudian Caryn mencoba menghubungi Enzo, ia 
ingin bertanya apa kabarnya Enzo dan memberitahu kabarnya 
saat ini. Anehnya, nomor Enzo terus tidak aktif. Caryn menelfon 
John juga tidak dijawab-jawab. Enzo mudah mendapatkan kabar 
mengenai Caryn, ketika ia sudah tahu pasti Enzo langsung 
menemuinya atau menelfonnya atau mengirim John untuk 
menemuinya. Tapi ini, tidak ada kabar sama sekali dari Enzo dan 
John. Seharian Caryn di mansion kemarin pun tidak ada telfon 
bahkan SMS sekali saja dari Enzo, John juga tidak ke mansion. 


Apa terjadi sesuatu padanya? Tanya Caryn pada hatinya sendiri. 


Caryn menepuk keningnya sendiri, ini kan rumah sakit yang sama 
dengan yang tempat perawatan Enzo. Mereka satu rumah sakit. 
Caryn berniat menemui Enzo saja sekarang, wanita itu 
menurunkan kakinya ke lantai, lalu berdiri. Caryn melangkah 
keluar dengan membawa tiang infusnya. Ia berjalan melewati 
lorong dengan hati-hati, ia melihat satu persatu papan nama 
ruangan. Semua itu tidak menunjukkan letak ruang perawatan 
Enzo. Ini dilantai 45, letak ruang perawatan Enzo kan ada dilantai 
53. Caryn bergegas ke lift, ia menuju lantai 53. Setelah sampai, 
Caryn keluar dan ia melihat nomor ruangan Enzo. Dengan senang 
hati, Caryn melangkah menuju kesana. 


Ketika Caryn masuk dan menyapa Enzo dengan senang, tiba-tiba 
Caryn terdiam dan menatap lurus ranjang putih itu. Senyuman 
Caryn memudar, ia tidak menemukan keberadaan Enzo disana. 
Ranjang dan ruangan itu sangat rapih, Caryn memanggil nama 
Enzo dan John pun tidak ada jawaban. Caryn mencari Enzo di 
kamar mandi juga tidak ada. Kemana Enzo? Caryn kembali 
melangkah keluar, kebetulan ia berpapasan dengan suster, 
kemudian Caryn menanyakan tentang pasien yang bernama Enzo 
Stephano di ruangan itu. Suster justru tidak mengetahuinya. 
Caryn menghela nafas dan memutuskan untuk kembali ke lantai 
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45. Pada saat Caryn keluar dari dalam lift, ia bertemu Sergio yang 
tampak panik dan akan menuju lift. 


"Sergio!" ucap Caryn menghalangi jalan Sergio, Sergio hampir 
saja menabrak Caryn karena terburu-buru. 


"Ya Tuhan, Nyonya! Kau dari mana? Aku panik tidak 
menemukanmu di ruang perawatanmu!" kata Sergio dengan 
nafas terengah-engah. 


Caryn tertawa, "Maaf, Sergio. Kau pasti kaget ya? Tadi aku ke 
lantai 53 untuk menemui Enzo, kebetulan Enzo juga dirawat di 
rumah sakit ini." 


Sergio mengernyit, "Tuan Enzo? Tentu saja kau tidak 
menemukannya. Lima belas menit yang lalu aku tidak sengaja 
bertemu dengannya dan John." 

Caryn terkejut, "Apa?!" 

"Ya, benar Nyonya. Aku bertemu dengan mereka dilantai satu. 
John sedang mendorong kursi roda yang diduduki Tuan Enzo. 


Mereka bilang padaku kalau mereka akan pergi dari rumah sakit." 


"Pergi dari sini? Bagaimana mungkin? Aku tahu keadaan Enzo 
tidak sepenuhnya pulih tapi, dia, kenapa dia melakukan itu?" 


"Aku tidak tahu pasti, Nyonya. Mereka cuma bilang begitu. Oh ya, 
Tuan Enzo mengatakan sesuatu padaku dan memintaku untuk 


menyampaikannya padamu." 


"Apa itu?" 
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"Dia tahu kau berada disini, dan dirawat karena kau sakit setelah 
tragedi kebakaran itu. Ia ingin menemuimu tapi, tidak bisa hari 
ini." 


"Jadi dia tahu. Apa dia mengatakan padamu kapan Enzo akan 
datang?" 


"Tidak, Nyonya. Dia hanya bilang begitu dan dia menitipkan 
salam padaku untukmu, lalu pergi begitu saja." 


"Hanya menitip salam?" 


Sergio mengangguk lalu mengajak Caryn untuk kembali masuk ke 
ruang perawatannya. Caryn masih tidak mengerti dan aneh 
dengan sikap Enzo. Jika memang Enzo tidak bisa, setidaknya John 
yang menemuinya. Tapi ini tidak, tidak Enzo maupun John. Entah 
kenapa hati Caryn sedih hanya mendapat salam saja dari Enzo, 
wanita itu tersenyum dan memahami Enzo, tidak ada hak untuk 
Caryn mengetahui kemana Enzo pergi dan alasannya keluar dari 
rumah sakit. 


Mungkin ada urusan yang mendadak dan lebih penting lainnya, 
batin Caryn. 


Caryn kembali duduk di atas ranjang putih rumah sakit itu, Sergio 
bergegas ke kamar mandi. Tak lama, datanglah suster, ia datang 
membawakan sarapan untuk Caryn. Caryn menatap makanan itu 
dengan tidak nafsu, makanan rumah sakit itu rasanya aneh, 
pikirnya. Suster membantu Caryn memasangkan nampan 
makanan itu di atas meja yang terhubung dengan penyangga 
yang tersedia di ranjang, setelah itu suster menyuruh Caryn 
untuk menghabiskan bubur putih itu dan meminum obatnya. 
Lalu suster itu pergi. 
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Tangan Caryn tak sengaja menyenggol sendok lalu sendok itu 
terjatuh ke bawah. Caryn mencari cara untuk mengambilnya, 
dengan berusaha membungkuk namun, sendok itu tidak tercapai. 
Caryn menarik kakinya untuk keluar dari lorong meja makan yang 
ada dia atas tubuhnya. Tapi, tiba-tiba sendok itu ada di depannya. 
Tangan seseorang terulur padanya seraya memegang sendok itu. 
Caryn mendongak dan terkejut melihat ternyata Istvan yang 
mengambilnya. Istvan datang dalam keadaan segar, rapih dan 
keren dengan pakaian casual nan modis itu. 


"Kenapa kau melihatku terus? Cepat ambil sendok ini!" kata 
Istvan dengan dingin. 


Caryn mengerjap dan akan mengambil sendok itu namun, Istvan 
justru melempar sendok itu ke atas meja makan Caryn lalu pergi 
ke sofa dan duduk santai disana. Caryn menggeleng pelan 
melihat tingkah Istvan, ia pun mulai makan dengan pelan-pelan. 
Tak lama Sergio keluar dari dalam kamar mandi dan terkejut 
melihat keberadaan Istvan, ia mengucapkan selamat pagi kepada 
Istvan dengan hormat lalu ia keluar untuk membiarkan Caryn dan 
Istvan berdua saja. 


Dasar Sergio! Kenapa dia malah keluar membiarkanku berdua 
saja dengan iblis itu? Keterlaluan! Kata Caryn dalam hati meras 
jengkel. 


"Uhuk...uhuk...," tiba-tiba saja Caryn tersedak, terbatuk-batuk 
dan tenggorokannya terasa sakit. 


Istvan mendongak dan menatap Caryn, ia melihat Caryn yang 
terbatuk-batuk dengan tatapan aneh. Istvan mematikan 
ponselnya, memasukannya ke dalam saku celana, lalu beranjak 
dari sofa. 


Lacrime D'amore | 336 


"Minumlah!" ucap Istvan menyondorkan segelas air mineral 
kepada Caryn. Caryn dengan cepat mengambilnya lalu meneguk 
air itu dengan hati-hati. 


"Kau ini bagaimana? Hanya memakan bubur lembek begitu saja 
bisa tersedak. Bahkan ada gelas di depanmu pun kau tidak mau 
mengambilnya. Katakan jika kau malas makan," kata Istvan 
dengan dingin. 


Caryn menaruh gelas itu di atas meja makannya, dan tidak 
merespon ucapan Istvan. Tiba-tiba Istvan mengambil 
mangkuknya, lalu menarik sendok yang dipegang Caryn. 
Kemudian duduk di atas ranjang, tepat di samping Caryn. Setelah 
itu menyendok buburnya dan menyondorkannya pada Istvan. 


"Katakan saja bila kau ingin menarik perhatianku. Cepatlah, 
makan!" kata Istvan. 


Caryn menatap Istvan dengan sinis, "Tidak pernah terpikirkan. 
Justru kau lah yang tiba-tiba perhatian padaku." 


"Jangan terlalu percaya diri, yang ku lakukan biasa saja." 
"Bagiku tidak, katakan saja jika kau perduli padaku." 


"Tidak. Cepat buka mulutmu dan makanlah!" Istvan langsung saja 
memasukan sendok itu ke dalam mulut Caryn. 


Caryn terus menatap Istvan dengan aneh dan juga heran, Istvan 
sedari tadi menyuapinya dan itu tidak sekasar yang diduganya. 
Diam-diam Caryn membaca pikiran Istvan, ia ingin tahu alasan 
dibalik Istvan menyebut nama wanita lain ketika bersetubuh 
dengannya. Tapi, sayangnya sulit menemukan jawabannya. 
Caryn dalam suapan terakhir, Istvan menaruh mangkuk itu di atas 
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meja makan lalu beranjak dari sana dan hendak pergi dari 
ruangan. 


"Tunggu!" cegah Caryn. 
Istvan menghentikan langkah kakinya. 


"Tunggu dulu! Aku ingin mengatakan dan bertanya sesuatu 
padamu," kata Caryn. 


"Apa?" tanya Istvan dengan membelakangi Caryn. 


Caryn menarik nafas dan menghembuskannya pelan, "Aku tidak 
terima dengan perlakuanmu padaku di malam itu. Pertengkaran 
sudah hal yang biasa tapi, aku tidak bisa menerima perlakuan 
jahatmu yang lain. Kau memaksaku, menyentuhku, dan 
menyetubuhi aku yang terkesan kau memperkosaku. 
Perlakuanmu padaku seperti kau memandang aku ini jalang, kau 
memakaiku lalu kau pergi begitu saja. Bahkan kau tidak minta 
maaf padaku, setidaknya ada tatapan rasa bersalahmu tapi, 
tidak." 


Istvan membalikkan badannya dan berseringai menggoda 
kepada Caryn, "Malam itu aku butuh pelampiasan. Ahh sudahlah! 
Kenapa kau pikirkan? Itu sudah terjadi. Setidaknya aku merasa 
puas merasakan keperawananmu. Lagipula kau juga 
menikmatinya bukan? Aku ingat betul suara desahan dan 
rintihanmu." 


Caryn membelalak kedua matanya dan menahan malu. Istvan 
kembali akan pergi tapi, di cegah oleh Caryn lagi. 


"Kau jadikan aku pelampiasan? Apa..apa itu ada kaitannya 
dengan nama wanita yang terus kau sebut saat kau bersetubuh 
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denganku?" Caryn bertanya dengan suara nyaris bergetar dan 
kedua matanya berkaca-kaca. 


Istvan tidak menjawab, pria itu malah pergi begitu saja. Caryn 
merasakan hatinya yang terasa perih, kenangan buruk dimalam 
itu kembali berputar-putar di benak Caryn. Nama wanita itu juga 
ikut terngiang-ngiang ditelinga Caryn. 


Kau jadikan aku pelampiasan? Aku masih tidak mengerti 
mengapa kau sebut namanya ketika kau bercinta denganku. Aku 
merasakan ada yang kau sembunyikan selama ini. Rahasia apa itu? 
Apa maksudmu? Apa kau menganggapku adalah dia? Tapi, 
kenapa? Itu hal yang mengejutkan jika itu benar, batin Caryn dan 
mencoba menepis dugaan buruknya. 


l O Q 


1 bulan kemudian... 


Caryn kini tinggal di sebuah mansion yang megah, tempat tinggal 
barunya dan tentu pemilik mansion itu adalah Istvan. Istvan 
membeli sebuah mansion senilai 157 miliar, ia membelinya 
setelah tragedi kebakaran itu. Hubungan Istvan dengan Caryn 
tetap sama saja, hanya ada sedikit yang berbeda. Mereka jarang 
sekali bertengkar, mereka sama-sama seperti orang yang tidak 
saling kenal. Mansion lebih terkesan sangat sepi bila tidak ada 
pertengkaran di antara mereka tapi, itu lebih baik bukan? Lebih 
baik sama-sama diam daripada terus bertengkar. 


Istvan tetap sama, dingin, mengabaikan Caryn, dan bertingkah 
seperti Caryn tidak ada di dunia ini. Istvan lebih cenderung diam 
dan sama sekali seperti orang asing namun, ia tetap memendam 
kebencian dan kemarahan. Caryn juga tetap sama, selalu 
memperhatikan penampilannya seperti wanita perfectionist. la 


juga bertingkah seperti Istvan, diam dan mengabaikan Istvan. 
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Meski jauh dalam hatinya ia masih mencintainya. Entahlah! Bisa 
dikatakan Caryn itu bodoh, tetap saja mencintai pria kejam itu 
tapi, perasaan tak bisa disalahkan bukan? Ingat! Kenyataannya 
lah seperti itu, dia membencinya tetapi, ia sulit sekali membuang 
perasaannya yang sudah tertanam sejak lama. 


Tetap Caryn melawan bila Istvan menyerangnya, ia terus 
melawan sampai Istvan tidak bisa berkutik lagi menyerangnya. 
Ada satu hal yang membuat Istvan seperti layaknya seorang 
suami, yaitu menafkahi Caryn. Ia selalu memasukan nominal 
uang yang banyak ke dalam ATM yang dimiliki Caryn, hanya saja 
cuma itu tugas seorang suami yang dipenuhi Istvan. Yang lainnya? 
Jangan ditanya. 


Untuk soal pria misterius yang mencoba membunuh Caryn waktu 
itu, sudah diketahui siapa pria itu. Franco, Celia, dan Fazio -orang 
kepercayaan Franco- mengenal pria paruhbaya itu. Pria 
paruhbaya itu memiliki dendam kepada Franco dan juga Celia 
namun, Caryn puteri mereka yang menjadi sasarannya. Itu 
dendam masa lalu, pada saat Franco dan Celia belum menikah. 
Franco memerintahkan orang-orangnya untuk menyebar 
keseluruh dunia untuk mencari pria jahat itu. Bahkan pria jahat 
itu menjadi buronan para polisi, sampai saat ini orang tersebut 
belum di temukan, ia pandai bersembunyi dan menyamar. Untuk 
saat ini kepolisian, Franco dan orang suruhannya tetap mencari 
dan meminta Caryn selalu waspada, karena bisa saja pria jahat 
itu kembali datang kapanpun untuk berusaha membunuh Caryn. 


Caryn memberhentikan mobilnya di pelataran mansion, dekat 
dengan kolam air mancur. la menghela nafas, lalu menyenderkan 
kepalanya. Ia masih di dalam mobil. Caryn benar-benar bingung, 
ia sudah setiap hari mencari tahu kabar Enzo namun, tidak ada 
hasilnya. Bahkan Caryn sudah mencarinya ke perusahaannya dan 
mansion-nya namun, tidak ada. Para pekerja di perusahaan Enzo 
tidak ada yang tahu, katanya memang sudah lama Enzo tidak 
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datang semenjak kecelakaan. Yang sementara mengurusi 
pekerjaan Enzo justru sepupunya, bahkan sepupunya Enzo juga 
tidak tahu kabar dan keberadaan Enzo. Para pelayan mansion 
Enzo juga tidak tahu dimana Enzo, John juga tidak ada. Caryn 
terus menelfon Enzo dan John, nomor mereka tidak aktif. Enzo 
dan John seperti hilang ditelan bumi, sudah satu bulan mereka 
tidak terlihat. Kemana mereka sebenarnya? Jujur saja Caryn 
mulai menerima kehadiran Enzo dalam hidupnya, ia ingin belajar 
membuang cintanya kepada Istvan dengan cara belajar 
mencintai Enzo tapi, Enzo sendiri menghilang. 


"Sebenarnya kau dimana, Enzo? Aku merasa kau 
menyembunyikan sesuatu dariku semenjak kau berkata 
sesungguhnya kau menginginkanku tapi, ada masalah lain yang 
mempersulitmu. Aku bingung, dunia ini benar-benar membuatku 
aneh. Aku bingung denganmu, dan aku juga bingung kepada 
Istvan," ucap Caryn sendirian. 


Caryn turun dari dalam mobil sport-nya, ia mengernyit melihat 
keberadaan mobil Aniela. Aniela datang sore menjelang malam 
ini? Tumben. Kemudian ia menuju mansion dengan menaiki 
beberapa anak tangga menuju teras mansion. Sampai di dalam, 
Caryn terus memanggil Aniela seraya mencarinya. 


Saat Caryn berada di lantai pertengahan lantai satu, ia melihat 
sesuatu yang membuat kedua kakinya spontan berhenti, 


Tubuhnya kaku, 

Tatapan terpaku, 

Kedua mata abu-abunya mulai berkaca-kaca, 

Hatinya seperti dihantam sesuatu yang keras dan meruntuhkan 


dinding hatinya, 
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Caryn melihat.... 


Istvan menarik pinggang seorang wanita dan mencium bibirnya, 
ironisnya, wanita itu adalah.... 


PLAKKKK!!!!! Menamparnya. Suara tamparan itu begitu 
terdengar nyaring. Aniela juga tampak terengah karena marah, 
dan mengelap bibirnya berkali-kali dengan kasar. Tatapannya 
juga tajam kepada Istvan. 


"Kau menelfonku, memintaku datang kesini tanpa suamiku lalu 
tiba-tiba tanpa berkata kau mencium bibirku?!!! Apa yang kau 
lakukan? Apa maksudmu, Istvan?!!!!!!!!" pekik Aniela. 


Istvan berjalan mendekat ke arah Aniela lalu menangkup 
wajahnya. 


"Karena AKU MENCINTAIMU!" bentak Istvan dengan suara 
lantang. 


Aniela yang mendengarnya terperangah dan membelalak kedua 
matanya. Caryn yang mendengarnya juga sama, bahkan ia 
menjatuhkan air matanya tanpa berkedip. 


"Selama ini aku tidak memandangmu sebagai adikku! Tapi, 
memandang seperti aku memandang wanita lain! Aku 


mencintaimu, Aniela! Itu kenyataannya!" tekan Istvan. 


Aniela menepis tangan Istvan lalu mendorong tubuhnya dan 
beringsut menjauh. 
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"Apa kau sudah gila? Apa kau sadar dengan apa yang kau katakan 
barusan? Itu menggilakan, Istvan!" balas Aniela. 


"Ya! Aku memang gila, mencintai adik kandungku sendiri dengan 
perasaan cinta yang berbeda dari seorang kakak kepada adiknya. 
Aku mencintaimu bukan sebagai adikku tapi, wanita biasa lainnya. 
Dan itu terjadi sejak usia kita sama-sama remaja! Aku sadar 
mengatakannya, sangat sadar! Tapi kaulah yang selama ini tidak 
sadar! Kau tidak menyadari perasaanku, Aniela! Aku 
mencintaimu!" 


Aniela membeku, ia masih dalam keadaan terkejut setengah mati. 


Istvan menghela nafas, "Akan ku beritahu semua kenyataan yang 
selama ini kau tidak ketahui, Aniela. Sebenarnya aku tidak mau 
menikahkan Caryn! Aku terpaksa menikahinya karena kau dalam 
keadaan posisi yang kritis. Kau tahu? Selama ini aku hanya 
berpura-pura bersikap baik pada Caryn di depanmu! Yang 
sebenarnya adalah aku selalu menyiksanya secara fisik maupun 
batin! Rasanya aku ingin sekali membunuhnya! Aku tidak 
menginginkan dia tapi, kau! Kau! Pernikahanku dengan Caryn 
adalah pernikahan yang buruk! Setiap hari aku melampiaskan 
kemarahanku padanya! Itu karena kau, Aniela! Aku jadi sangat 
membencinya saat aku menikahinya dan tahu dia mencintaiku! 
Aku hanya ingin kau yang mencintaiku, bukan dia! Pernikahan ini 
ku lakukan demi kau tapi, aku begitu membencinya, karena dia 
ada dalam hidupmu, kau jadi terpengaruh akan kehadirannya 
dan memintaku menikahinya. Kau ini egois! Mentang-mentang 
kau sekarat, kau meminta hal yang berat untukku dan 
menyakitiku. Tapi aku bisa apa?..." 


"aku mencintaimu, Aniela. Itulah alasanku tidak menyetujuimu 
berhubungan bahkan menikah dengan Aberto. Sebenarnya aku 


ingin menikahimu, bukan Caryn. Cukup, Aniela! Cukup! Aku tidak 
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tahan lagi dengan semua ini! Aku ingin semua drama ini 
berakhir!" 


Aniela sangat shock, kedua kakinya sampai terasa lemas untuk 
berdiri. Aniela menatap Istvan dengan segenap rasa benci dan 
muak, ia juga menangis tanpa suara melihat Istvan yang tidak 
masuk akal itu. 


"Kau tahu, Istvan? Kebenaran yang semua kau katakan itu sangat 
mengejutkanku, menyakitiku, mengecewakanku dan kini...aku 
sangat membencimu! Harusnya kau marah padaku, menyiksaku 
yang menurutmu aku ini egois! Bukan kepada sahabatku Caryn! 
Dia pasti sangat tersiksa! Tidak bisa ku bayangkan betapa 
tersiksanya dia!" pekik Aniela dengan menangis. 


Tiba-tiba Aniela melihat keberadaan Caryn yang tidak jauh dari 
posisinya. Tampak Caryn menutup kedua matanya dan berurai 
air mata. Aniela dan Istvan sama-sama terkejut dengan 
keberadaan Caryn. Caryn menyaksikan semuanya dan 
mendengar semuanya. Caryn sudah tahu siapa wanita yang 
selama ini dicintai Istvan, ternyata Aniela. 


"Caryn," ucap Aniela dengan suara bergetar. 


Caryn menyeka air matanya sendiri, lalu menuju tangga dan 
berlari ke atas, ia berlari ke arah kamarnya. Aniela mengejarnya, 
dan memanggil-manggilnya tapi, tidak digubris. Caryn masuk ke 
dalam kamarnya, menutup pintunya dengan kencang, dan 
menguncinya. Di luar sana Aniela terus menggedor-gedor pintu 
kamar Caryn dan memanggilnya berulang kali namun, Caryn 
tidak perduli. Caryn menyenderkan punggungnya di pintu. 


Kenapa aku tidak menyadari dan menyimpulkannya sejak Istvan 
menyebut nama Aniela terus menerus saat bersetubuh 
denganku? Bodoh! Caryn, bodoh! Harusnya kau bisa 
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menyimpulkannya! Aniela lah wanita yang selama ini dicintainya. 
Ya Tuhan, sungguh kejutan yang berhasil membuatku hancur, 


Caryn berjalan lunglai menuju ranjangnya. Ketika belum sampai, 
Caryn sangat lemas, ia jatuh dalam posisi duduk serta kepala yang 
menunduk dan tidak kuasa menahan air matanya, tidak tahan 
menahan suara tangisannya, kemudian ia melepaskan suara 
tangisannya yang tersedu-sedu dan tubuhnya bergetar. Kamar 
Caryn ramai dengan suara tangisannya sendiri, tangisan yang bisa 
membuat hati miris ketika mendengarnya. 


K k k k kK K 
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Dari 24 


-Author POV- 


Terkejut, marah, menyesal, dan merasa bersalah, itulah yang 
dirasakan Aniela Xaferius. Semuanya berpadu menjadi satu dan 
membuatnya ikut berurai air mata, seperkian detiknya ia terus 
mengetuk pintu Caryn tapi, tidak ada respon sama sekali. Aniela 
lelah berteriak memanggil nama Caryn dan meminta dibuka, 
tetap saja pintu itu tidak dibuka. Aniela hancur ketika 
mengetahui semuanya, ia marah pada dirinya sendiri, seandainya 
waktu bisa diulang, ia takkan meminta Istvan menikah dengan 
Caryn. Sakit hati yang diterima Aniela karena kekejaman 
kakaknya dan ucapan cinta dari kakaknya tidak begitu parah tapi, 
lebih sakit karena mengetahui betapa tersiksanya Caryn selama 
ini. Aniela begitu menyayangi Caryn, mengetahui Caryn tersiksa 
saja Aniela merasa sesak apalagi jika dibayangkan. Aniela terus 
menangis, ia mendengar tangisan Caryn yang terdengar miris. 
Sergio dan beberapa pelayan ada disana, disekitar Aniela yang 
terduduk lesu sambil mengetuk-ngetuk pintu Caryn, sampai 
tulang jari-jarinya membiru. 


"Nona Aniela, sudahlah, saat ini Nyonya Caryn tidak akan 
merespon apapun. Saya tahu betul bagaimana dia ketika 
mengunci dirinya sendirian. Ayo, Nona," ucap Sergio hendak 
memegang pundak Aniela namun, Aniela menepisnya denga 
kasar. 


"Jangan ganggu aku! Aku tidak perduli jika Caryn tidak mau 


meresponku! Pergi!!! Pergi!!!" bentak Aniela disela tangisnya 
kepada Sergio dan para pelayan. 
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"Pergi!!!!" bentak Caryn lagi, Sergio teperanjat kaget lalu 
menyuruh pelayan lainnya pergi begitupun Sergio melenggang 
pergi. Mereka semua pun juga terkejut mengetahui Istvan 
ternyata mencintai Aniela adik kandungnya sendiri. 


Caryn yang berada di dalam, tengah beralih menangis di atas 
kasurnya. Ia duduk dan menyentuh dadanya yang sesaknya luar 
biasa, ia masih menangis dengan sesenggukan. Caryn masih 
menerima jikalau Istvan mencintai Belinda atau wanita lain tapi, 
ternyata mencintai Aniela, adik kandungnya sendiri. Sedikit pun 
Caryn tidak pernah curiga bila Istvan menaruh hati pada Aniela, 
siapa sangka Istvan seperti itu. 


"Caryn! Ku mohon! Bukaa!!!" teriak Aniela, Caryn hanya diam 
saja. 


Istvan, pria itu berdiri tidak jauh dari Aniela, memperhatikan 
Aniela yang terus menangis dan berteriak. Istvan bukannya 
merasa bersalah, ia malah kesal melihat Aniela yang terlalu 
berlebihan itu. Istvan berjalan menghampiri Aniela. 


"Aniela! Sudahlah! Tidak ada gunanya berteriak dan meraung- 
raung seperti ini, dia itu tidak akan mendengarkanmu! Dia 
cemburu padamu!" kata Istvan. 


Aniela berdiri, ia melemparkan tatapan tajam kepada kakaknya 
itu. "Untuk apa dia cemburu? Kau ini sakit jiwa! Dia di dalam sana 


kesakitan! Dia menangis!" bentak Aniela. 


Istvan tersenyum sinis, "Keperdulianku tidak berlaku untuknya. 
Aku bahagia jika ia tersiksa." 


"Kau memang sakit jiwa! Tidak punya perasaan!" 


"Aku punya, cinta untukmu, Aniela!" 
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"Hentikan! Aku muak mendengarnya!" 


"Aniela! Mengertilah aku! Aku hanya menginginkanmu, bukan 
wanita sial--" 


PLAKK!!! 


Aniela untuk pertama kalinya menampar kakaknya, ia tidak 
terima dengan Istvan menyebut Caryn wanita sialan. 


"Dasar iblis! Jaga bicaramu! Apa kau tidak merasa bersalah 
sedikitpun heh?" tanya Aniela. 


Istvan mengangkat satu alisnya, "Apa salahku?" 


"Cih! Manusia keji! Kau memang tidak tahu diri, dan berhati iblis! 
Kau menyakiti hati dua wanita, aku dan Caryn. Tidak, tapi tiga 
wanita, satu lagi adalah mendiang Ibu kita. Ibu pasti sedih 
menyaksikan kekacauan ini, mungkin juga dia sama hancurnya 
seperti Caryn! Kesakitan Caryn dan Ibu lebih parah dibandingkan 
aku! Caryn sudah merasakan kesakitan sejak lama karenamu, Ibu 
menyaksikan juga bagaimana kau menyiksa Caryn sejak lama, 
sedangkan aku? Aku baru mengetahui semuanya! Kau sendiri 
yang bilang kalau kau menyiksa Caryn setiap detiknya! Dimana 
hatimu?!" 


"Jangan salahkan aku atas semua ini, Aniela! Semua berawal 
darimu! Kau! Tahu kah kau? Kau itu egois! Segala permintaanmu 
harus dituruti! Keadaanmu yang kritis adalah penyebab 
kekacauan ini! Kau bersalah atas semuanya, Aniela! Kau! Kau!!!!" 
balas Istvan lalu melenggang pergi. 


Kata-kata Istvan membuat Aniela membeku, dan ia menyentuh 
dadanya karena sesak. Bahkan bukan hanya dirinya sendiri yang 
berpikir bersalah, Istvan juga mengatakan Aniela yang salah. 
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Tiba-tiba saja Aniela jatuh pingsan, tubuhnya tergeletak dilantai. 
Istvan berhenti berjalan, lalu menoleh dan terkejut melihat 
Aniela jatuh pingsan. 


"Aniela!" pekik Istvan. 


Caryn yang mendengar perdebatan dari dalam, tetap tidak 
beranjak dari tempatnya. Tubuh Caryn rasanya mati untuk berdiri, 
ia ingin tetap duduk dan menangisi semuanya. Semua 
penderitaannya. Bahkan terdengar riuh orang-orang di luar 
membangunkan Aniela pun, Caryn tidak bergegas. 


"Ibu, besok datanglah kesini. Temui aku, Ibu," ucap Caryn 
menelfon Celia. 


"Sayang, kenapa suaramu begitu? Kau sedang menangis, Caryn? 
Caryn! Ada apa? Car--" 


Caryn mematikan telfonnya, lalu melempar ponsel itu ke cermin 
dan cermin meja riasnya pecah berkeping-keping. 


LL 


Rasa sakit yang sudah lama dirasakan dan luka yang kian 
menumpuk memang sulit dikendalikan, sulit di tahan dan sulit 
disembuhkan. Di saat kita mendengar dan menyaksikan semua 
kebenaran yang menyakitkan pasti sulit diterima. Hanya fokus 
untuk melampiaskan daripada mempelajari kenyataan itu. Hal 
yang pertama kali dilakukan adalah menangis sebagai 
pelampiasan. 


Jika saja luka yang di dapatkannya hanya kebenaran tentang 
wanita yang dicintai suaminya selama ini, lukanya takkan sampai 
separah ini. Sejak ia masuk ke dalam hubungan pernikahan pun 


setiap detiknya ia disiksa dan tersiksa, dengan bodohnya dan 
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kuatnya ia mempertahankan pernikahan buruknya itu, 
dilakukannya demi sahabat yang sangat ia sayangi. Namun, ia 
tidak pernah tahu bahkan berpikir kalau suaminya mencintai adik 
kandungnya sendiri. Setelah mendengar kebenaran itu, hatinya 
runtuh dalam sekejap, seakan-akan ada besi yang kuat 
menerjang dinding hatinya lalu menghancurkannya. Yang 
mengalami itu semua adalah Caryn Alemannus, seorang wanita 
berhati tulus dan kuat, meski ia dikatakan wanita bodoh pun ia 
tidak perduli, karena orang lain tidak berada dalam posisinya 
yang sangat sulit mencari jalan keluar. Hatinya tidak kuat lagi, ia 
sudah lelah, sangat lelah, ia ingin semuanya berakhir. 


Pagi ini, Caryn duduk termangu di atas ranjang tidurnya. 
Menatap jendela yang cahaya matahari dipagi hari menyorot ke 
dalam kamarnya yang temaram. Semalam, tidak ada kata 
nyenyak Caryn di saat tidur, hatinya terus saja gelisah dan 
perkataan Istvan kepada Aniela mengusik pikiran dan jiwanya. 
Pagi buta Caryn sudah bangun dan membersihkan diri di kamar 
mandi, mencoba rileks di rendaman air hangat dan wangi bunga, 
tetapi tetap saja perasaan Caryn tidak tenang, selalu sakit dan 
ingat perkataan Istvan yang mengatakan cinta kepada Aniela. 


Waktu Istvan mencium bibir Aniela dan kata-kata Istvan kembali 
mengusiknya.... 


"Karena AKU MENCINTAIMU!" 


"Selama ini aku tidak memandangmu sebagai adikku! Tapi, 
memandang seperti aku memandang wanita lain! Aku 
mencintaimu, Aniela! Itu kenyataannya!" 


"Ya! Aku memang gila, mencintai adik kandungku sendiri dengan 
perasaan cinta yang berbeda dari seorang kakak kepada adiknya. 
Aku mencintaimu bukan sebagai adikku tapi, wanita biasa lainnya. 
Dan itu terjadi sejak usia kita sama-sama remaja! Aku sadar 
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mengatakannya, sangat sadar! Tapi kaulah yang selama ini tidak 
sadar! Kau tidak menyadari perasaanku, Aniela! Aku 
mencintaimu!" 


Setetes bening jatuh dari sudut mata Caryn, hatinya sakit dan 
rasanya sesak. Belum kelar kah ujian dunianya? Apa yang akan 
terjadi selanjutnya? Caryn merebahkan kepalanya dibantal dan 
menutup matanya, mungkin ia akan tertidur. 


Pintu terketuk, membuat Caryn bangun dari tidur, membuka 
matanya dan menoleh ke arah pintu kamarnya yang tertutup itu. 
Sergio memanggil Caryn sambil mengetuk pintu, katanya ia 
membawakan sarapan untuk Caryn karena sejak pagi hingga 
menjelang siang ini Caryn tidak kunjung ke ruang makan, keluar 
dari kamar juga tidak. 


"Nyonya, makanlah dulu. Kau belum sarapan sejak tadi pagi," 
kata Sergio dari luar. 


"Pergilah, Sergio! Aku tidak mau apapun!" balas Caryn setengah 
berteriak. 


"Demi Tuhan, Nyonya! Kau bisa sakit nanti!" kata Sergio lagi. 
"Tidak ada efeknya buatku, aku mau makan atau tidak, aku 
memang sudah sakit! Sejak lama!" balas Caryn yang sudah 
terbiasa bicara apa adanya kepada kepala pelayan itu. 

"Ya ampun, Nyonya! Aku--" 

"Pergi!" 


"Nyonya, kau tahu? Ada kabar buruk menimpa Nona Aniela!" 


Caryn lantas terbangun, kabar buruk? 
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"Dia dilarikan ke rumah sakit tadi malam, Nyonya!" kata Sergio, 
yang berhasil menarik perhatian Caryn dan wanita itu turun dari 
kasurnya dan bergegas membuka pintu. 


Sergio tersenyum, "Sudah ku duga kau sebenarnya masih perduli 
padanya." 


"Kau pikir aku tidak perduli padanya?" tatapan Caryn menajam. 


"Benarkah? Kalau begitu, kenapa semalam kau tidak 
menghiraukan Aniela?" balas Sergio dengan pertanyaan. 


Caryn tercenung, "Aku sedang ingin sendirian." 


"Apa kau ingin sendirian dalam kesedihanmu? Kau tentu butuh 
orang yang menemanimu kan?" 


"Bukan kesedihan tapi, penderitaan. Aku tidak butuh ditemani 
siapapun. Aku ingin sendirian. Ahh..sudahlah! Bagaimana kondisi 
Aniela?" 

"Kau ke rumah sakit saja, Nyonya." 

"Tidak, disana pasti ada Istvan." 


"Demi sahabatmu, Nyonya." 


"Aku tidak mau, Sergio! Kau tidak tahu bagaimana rasanya luka 
ku ini. Kau tahu? Rasanya aku ingin tenggelam saat ini juga!" 


"Maaf, Nyonya. Kau terlihat kesal." 
"Sergio! Hentikan obrolan ini! Cepat katakan padaku mengenai 


Aniela sekarang!" 
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"Makan dulu sarapan ini, baru aku memberitahumu, Nyonya." 
PRANG!!!! 


Sergio terlonjak kaget, Caryn menepis nampan yang dibawanya 
hingga jatuh ke lantai dan piring serta gelas pecah. Lantai 
berantakan karena serpihan kaca, dan hidangan makanannya. 


"Jika kau tidak mau memberitahuku! Lebih baik jangan bilang 
apapun atau jangan ganggu aku! Mengerti?" tegas Caryn. 


BRAKK!! 


Lalu Caryn menutup kembali pintu kamarnya, dan berjalan ke 
ranjang tidurnya lagi. Disana Caryn duduk diam sambil 
menggunakan selimut, dan jauh dari lubuk hatinya ia merasa 
gelisah akan Aniela. Caryn meraih ponselnya yang semalam 
dibanting namun, tidak pecah itu bahkan rusak sedikit pun tidak. 
la menatap wallpaper ponselnya, itu fotonya sedang bersama 
Aniela, sahabat yang amat ia sayangi. 


Maafkan aku, Aniela. Bukan aku tidak perduli padamu, aku..aku.. 
demi Tuhan! Rasa sakit ini membuatku lumpuh dalam berkata. 
Aku tidak tahu lagi harus bilang apa, kata Caryn dalam hati seraya 
memijat keningnya yang terasa pusing. 


Tiba-tiba pintu kamar Caryn terbuka, seseorang mendorong 
pintu Caryn dengan cepat dan sosok yang berdiri di ambang pintu 
membuat Caryn terkejut. Sosok itu adalah Aniela, dia memakai 
dress dengan potongan lengan. Caryn mengalihkan pandangan, 
ia lupa mengunci pintu kamarnya. 


"Caryn!" ucap Aniela dengan menjatuhkan air mata, ia berlari ke 
arah ranjang Caryn, dan duduk di sisinya. 
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"Caryn," ucap Aniela lagi seraya mengulurkan tangan untuk 
menyeka air mata Caryn yang baru saja mengalir. 


Caryn mencekal lengan Aniela, dan menyeka air matanya sendiri, 
lalu melepaskan cekalannya. Caryn menarik nafas dalam-dalam 
untuk menahan air matanya agar tidak keluar. Entahlah, melihat 
Aniela, hati Caryn sakit karena kenyataan bahwa Istvan mencintai 
Aniela selama ini. 


"Bagaimana bisa kau kesini? Bukannya kau di rumah sakit?" tanya 
Caryn tanpa melihat Aniela. 


Aniela menggeleng, "Tidak. Pasti Sergio kan yang bilang? Aku 
yang menyuruhnya untuk berbohong, karena aku tahu kalau kau 
mendengar keadaanku buruk itu bisa menarik perhatianmu." 


"Jadi itu hanya kebohongan? Untuk menarik perhatianku? 
Kenapa kau lakukan itu?" tanya Caryn. 


"Aku ingin kau perduli padaku. Semalam aku terus berteriak 
memintamu membuka pintu tapi, kau tidak menggubrisku. Aku 
menangis pun kau tidak menghiraukanku, padahal biasanya jika 
aku mengeluarkan satu tetes air mata saja kau langsung 
menghampiriku dan menghapus air mataku. Tapi, semalam? 
Tidak. Apa kau marah padaku?" 


"Bisakah kau pergi dari sini? Aku ingin sendirian." 

"Kau mengusirku? Bagaimana bisa kau sendirian dalam 
kekacauan ini, Caryn? Aku tahu kau butuh seseorang untuk 
menemanimu. Aku pun saat ini butuh seseorang untuk 
menemaniku yang juga menderita ini, Caryn." 


Caryn hanya diam membisu dan masih menatap ke arah lain. 
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Aniela menggenggam tangan Caryn, "Kau marah padaku? 
Katakanlah, ku mohon jangan diam seperti ini. Aku tahu apa yang 
kau lihat semalam dan yang kau dengar, begitu menyakitimu kan? 
Menghancurkan hatimu kan? Sungguh, aku pun terkejut dan itu 
juga menyakitiku, Caryn. Setelah Istvan bilang padaku mengenai 
keadaan pernikahan kalian buruk, aku juga tidak menyangka dan 
ikut terluka." 


Caryn menerawang, "Pernikahanku begitu buruk. Kehidupanku 
berubah menjadi neraka saat aku masuk ke dalam pernikahan ini. 
Setiap harinya aku selalu disiksa dan tersiksa, Istvan menyiksaku 
secara fisik maupun batin. Lukaku kian menumpuk di setiap 
waktu. Aku melihatnya dua kali bersama dua wanita yang 
berbeda. Yang pertama direstoran wanita itu aku tidak 
mengenalnya, dan yang kedua adalah... Belinda." 


Aniela terkejut, "Belinda? Dia..dia wanita yang kau temukan di 
dekat tempat sampah kan?" 


"Bukan, waktu itu aku berbohong. Kejadiannya tidak seperti itu. 
Aku terpaksa berbohong karena aku tidak mau kau terluka 
setelah kau mengetahui kebenarannya. Aku menemukan Belinda 
ketika aku pulang ke mansion, aku melihat dia berciuman dengan 
Istvan. Bahkan Belinda bilang padaku bila ia bersetubuh 
dengannya, di malam itu." 


"Apa?!!! Mereka..mereka.." 


"Ya, Aniela. Kau terkejut bukan mendengarnya? Bagaimana jika 
kau menyaksikan langsung adegan ciumannya dan mendengar 
langsung Belinda mengatakannya? Bahkan aku melihat pakaian 
dalamnya tergeletak di lantai. Istvan juga mengakuinya padaku. 
Rasanya...sangat...sakit. Setelah itulah aku berubah, sikap, 
perilaku dan penampilanku berubah karena dorongan rasa sakit 
itu." 
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"Ya Tuhan." 


"Sebenarnya aku tidak pernah berhubungan badan dengan 
Istvan." 


"Jadi, waktu kita berkumpul dengan teman-teman di cafe itu, kau 
berbohong mengenai itu?" 


Caryn mengangguk, lalu kemudian ia mengatakan kembali hal 
yang belum diketahui Aniela. Yaitu, di saat Istvan menyentuhnya 
secara paksaan, marah, terkesan pemerkosaan, dan 
diperlakukan seperti jalang. Aniela menutup mulutnya yang 
tercengang, air matanya dan Caryn jatuh secara bersamaan. 


Caryn memejamkan kedua matanya, "Ternyata wanita yang 
selama ini Istvan cintai adalah adik kandungnya sendiri. Itu gila 
tapi, mau apalagi? Namanya juga perasaan, entah kapan dan 
kepada siapa perasaan itu akan terarah. Aku tidak menyalahkan 
perasaan dalam hal ini, aku juga tidak bisa menyalahkan takdir." 


"Semua ini salahku, Caryn. Aku, akulah yang lebih pantas di 
salahkan. Karena penyebab semuanya adalah aku, permintaanku 
itu dan keegoisanku," kata Aniela dengan lemas. 


Caryn dengan cepat membuka matanya dan menatap Aniela. 
Caryn menggelengkan kepalanya, "Tidak, Aniela! Tidak! Tidak 
ada yang salah dengan apa yang sudah terjadi ini." 


"Caryn, karena aku..kau tersiksa, terluka, tersakiti dan menderita. 
Kenapa kau tidak mengatakannya padaku, Caryn? Kenapa kau 
tidak memberitahuku tentang kebenarannya selama ini? Aku 
bisa mengerti, daripada membiarkan Istvan menyiksamu terus." 
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"Ini takdir hidupku, Aniela. Ini takdir kehidupan, kita tidak ada 
hak untuk menyalahkan takdir Tuhan bukan? Aku tidak apa-apa, 
Aniela." 


"Kau bilang kau tidak apa-apa? Jangan membohongiku lagi! 
Berhentilah berpura-pura, aku sudah tahu kebenarannya, Caryn. 
Akulah penyebab penderitaanmu, aku..akulah penyebabnya." 


"Aniela, jangan menyalahkan dirimu. Kau tidak salah." 


"Penyebab penderitaanmu adalah aku. Ku mohon maafkan aku," 
ucap Aniela lalu memeluk Caryn dan menangis. 


Caryn membalas pelukan Aniela dan ikut menangis tanpa suara. 
Di saat-saat ia tersakitipun hati baiknya masih baik, ia tidak 
menyalahkan siapapun dan takdir hidupnya ini. Karena apa yang 
terjadi atas kehendak Tuhan, kita tidak tahu bagaimana 
perjalanan hidup di dunia ini. Dalam bergulirnya waktu, 
kehidupan atas kendali Tuhan, kita sebagai hambaNya hanya bisa 
mengambil keputusan untuk menentukan jalan hidup kita 
selanjutnya. 


Tanpa Caryn dan Aniela sadari, ada beberapa orang berdiri di 
dekat ambang pintu kamar Caryn yang terbuka itu. Mereka 
adalah Celia, Franco, Morry, Sergio dan Aberto. Celia lebih tepat 
berdiri diambang pintu, ia dan yang lainnya menyaksikan dan 
mendengar pembicaraan antara Caryn dengan Aniela. Mereka 
sedih, dan juga terluka. Tetapi, yang lebih terluka di antara 
mereka adalah Celia dan Franco. Franco ingin pergi dari sana 
untuk mencari Istvan dan menghabisinya tapi, Celia 
mencegahnya untuk lebih perduli kepada Caryn dahulu 
dibandingkan lainnya. 


Caryn mengelus rambut Aniela dalam pelukannya, "Aku wanita 
bodoh yang tetap bertahan dalam pernikahan buruk ini. Itu 
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karena cintaku padanya, aku pikir dia akan menerimaku dengan 
tulus setelah pernikahan tetapi, tidak. Aku bodoh yang 
mempertahankan pernikahan ini, padahal dia selalu menyiksaku 
dan tidak mau mengerti alasan pernikahan ini terjadi. Aku hanya 
ingin dia menjalani hubungan ini dengan baik, setidaknya hargai 
aku tapi, lagi-lagi tidak." 


"Apakah cintamu adalah alasanmu mempertahankan pernikahan 
ini?" tanya Aniela. 


Caryn tersenyum, "Cinta bukanlah satu-satunya alasanku untuk 
tetap bertahan. Alasanku paling kuat adalah kau, Aniela." 


"Demi aku? Aku salut bahkan orang lain pun pasti salut atas 
pengorbananmu tapi Caryn, bukan ini yang ku inginkan. Aku 
selama ini bahagia di atas kebohongan yang ada, apa yang ku 
tahu dan ku lihat sebelum kebenaran terungkap." 


"Istvan memang tidak menginginkan pernikahan ini, dan aku bisa 
mengerti akan hal itu. Seandainya saja Istvan memperlakukanku 
dengan baik, dan menganggapku seorang teman, meski status ku 
dengannya suami isteri; kehidupanku tak seburuk ini." 


"Dia kejam, Caryn. Aku tak kuasa membayangkan bagaimana 
tersiksanya kau selama ini," Aniela memejamkan matanya. 


"Sangat tersiksa," ungkap Caryn dengan jelas. 


"Maafkan aku, Caryn. Seandainya saja aku tidak mengucapkan 
permintaan itu maka..kau tidak menderita begini, Caryn." 


"Jangan salahkan dirimu terus, Aniela. Ku mohon jangan." 
"Caryn, apa kau masih mencintainya?" tanya Aniela yang masih 


memejamkan matanya. 
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Caryn menitikan air mata, "Perasaanku sudah mati untuknya. Aku 
lelah, sangat lelah, aku ingin semua penderitaan ini berakhir." 


"Perasaanku untuknya juga sudah mati, aku membencinya 
sangat membencinya. Caryn, jika aku pergi jauh 
apakah...apakah...penderitaanmu akan berakhir?" 


Caryn dengan cepat menarik sisi wajah Aniela agar menatapnya. 
Caryn terkejut, wajah Aniela sangat pucat, kedua mata Aniela 
juga setengah terbuka, dan tiba-tiba cairan berwarna merah 
keluar dari hidung Aniela. 


"Aniela! Aniela! Darah! Aniela! Ayo, bangun! Kita akan cepat ke 
rumah sakit!" panik Caryn yang berusaha membuat Aniela 
bangun namun, Aniela tidak mau. 


"Aniela!" panggil Aberto, suami Aniela itu berlari ke arah posisi 
Aniela dan Caryn. 


Caryn sedikit kaget melihat Aberto juga di mansion, bahkan ia 
juga terkejut melihat Celia, Franco, Morry dan Sergio melangkah 
masuk menuju ke arah posisi Caryn dan Aniela. Caryn kembali 
mengalihkan perhatian kepada Aniela. 


"Aniela, darah yang keluar dari hidungmu semakin banyak! Ayo 
kita harus cepat ke rumah sakit!" ucap Caryn. Caryn menatap 
Aberto, "Ayo! Bantu aku mengangkat tubuh Aniela yang lemas 
ini! Cepat! Ayo! Kita harus ke rumah sakit sekarang!" 


Aberto segera mengangkat tubuh Aniela namun, tangannya 
justru dihempas Aniela sendiri. Aniela terus menggeleng, ia tidak 
mau. Caryn meminta Sergio mengambilkan tisu, lalu setelah 
dapat, Caryn segera mengelap darah Aniela. Namun, darah terus 
mengalir keluar dari dalam hidung Aniela. 
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Aniela mencekal lengan Caryn dengan tidak berdaya, 
menghentikan Caryn yang akan kembali mengelap darahnya. 


"Hentikan, Caryn! Fokuslah untuk mendengarkan permintaan 
terakhirku," ucap Aniela yang terbata-bata dan nafasnya yang 
terdengar sesak. 


Caryn mengernyit, "Aniela, apa maksudmu?" 


Aniela menarik nafas, "Izinkan  aku..menghembuskan 
nafas..terakhirku di pangkuan..mu, Caryn." 


"Aniela! Jangan bilang begitu! Kata-katamu terkesan kau akan 
mati saja! Tidak! Ayo kita harus ke rumah sakit!" 


"Tidak..tidak, Caryn. Izinkan aku menghembuskan nafas 
terakhirku..di pangkuanmu." 


Caryn meneteskan air mata, "Kau akan pergi? Meninggalkan 
aku?" 


Aniela tersenyum, "Terimakasih selama ini kau sudah 
menghabiskan waktu bersamaku, menjalin persahabatan 
denganku, memberikanku banyak kenangan yang indah dan 
menyenangkan, hidupku takkan berarti tanpa adanya dirimu 
sahabatku. Tapi, aku tidak bisa berlama-lama untuk tetap hidup." 
"Aniela--" ucapan Caryn terhenti lantaran Aniela menutup 
mulutnya dengan jari jemarinya. 


Aniela menarik tangannya lagi dan kembali tersenyum, "Maafkan 
aku. Aku tidak kuat lagi melawan penyakitku dan aku..aku tidak 
kuat lagi hidup, penderitaan yang kau rasakan juga ku rasakan, 
Caryn. Katakan pada Istvan bila aku..aku sangat membencinya." 
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Caryn mulai bergetar, ia menutup mulutnya dan kedua matanya 
mulai memanas lalu berkaca-kaca. Aniela meminta Aberto 
mendekat padanya, lalu Aberto duduk di sisi ranjang dan 
mengelus puncak kepala Aniela. 


"A..ku ha..rus pergi, Aberto, sua..miku. Aku..aku sudah 
lelah...aku..aku.." ucapan Aniela terhenti, ia menarik nafas dan 
menghembuskannya bersamaan menutupnya kedua matanya. 


Semua orang yang ada di kamar Caryn, terkejut dan membeku 
melihat Aniela yang terpejam. Morry dan Celia tercengang serta 
menjatuhkan air mata. Kedua mata Sergio, Franco, da Aberto 
berkaca-kaca. Franco menarik Celia dalam pelukan seraya 
melihat Aniela. 


Aberto dengan tangan yang bergetar, terulur untuk memastikan 
denyut nadi Aniela di area pergelangan tangan, leher, dan detak 
jantung. Semuanya tidak ada hasil tanda-tanda kehidupan, nafas 
Aniela juga sudah tidak berhembus dari hidung. Aberto memeluk 
kepala Aniela seraya menggenggam erat telapak tangan isterinya 
itu yang sudah kaku dan dingin. 


"Kepergianmu lebih cepat dibandingkan vonis dokter. Selamat 
tinggal, selamat jalan, sayang, isteriku, Anielaku. Aku 
mencintaimu dan takkan pernah melupakanmu. Takkan pernah, 
takkan pernah..Aniela," ucap Aberto dengan suara lirih dan 
berurai air mata, lalu mengecup kening Aniela. 


yang bergetar, ia ikut memeluk Aniela bersama Aberto. 


Celia berlari menghampiri Caryn dan memeluk puterinya itu. 
Tangisan Morry semakin jadi, Celia menangis tanpa suara, 
ditambah tangisan Caryn yang terisak-isak. Franco dan Sergio ikut 
berduka tetapi tidak menangis. Aberto masih memeluk kepala 
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Aniela dan menangisinya. Derai tangis melumuri kedukaan di 
kamar Caryn, menangisi kepergian Aniela untuk selamanya. 


OLL 


Kedukaan menyelimuti keluarga Xaferius, Aniela Xaferius 
menghembuskan nafas terakhirnya tadi pagi. Suasana duka 
masih terasa di area pemakaman itu di sore hari ini, banyak 
orang-orang memakai pakaian serba hitam. Mereka selesai 
memanjatkan doa selama prosesi pemakaman itu. Kerumunan 
orang mulai terurai, satu persatu mereka pergi dari area makam 
Aniela. Beberapa orang juga mengucapkan belasungkawa 
kepada Aberto, Caryn, Celia, Franco, Morry dan keluarga lainnya, 
terutama kepada Istvan selaku kakaknya. 


Caryn berdiri di samping pusara Aniela, ia terdiam dan dibalik 
kacamata hitamnya ia masih mengeluarkan air mata. la menatap 
pusara Aniela, tidak menyangka Aniela lebih cepat meninggal 
dibandingkan vonis dokter. Caryn ingat saat-saat terakhirnya 
bersama Aniela, di kamar itu, mereka sama-sama merasakan 
penderitaan. Aniela menghembuskan nafas terakhir tepat di 
pangkuan Caryn, dua sahabat itu mengharukan semua orang. 
Caryn menaruh sebuket bunga di atas pusara Aniela, ia menatap 
pusara itu. 


Kehidupan, masa depan, kematian, dan segalanya memang 
rahasia Tuhan. Aniela, kematianmu lebih cepat dibandingkan 
vonis dokter. Kau meninggalkanku di saat aku terpuruk ini, kau 
tahu? Ketika tadi pagi kita saling berbicara mengenai kebenaran 
pernikahanku, aku merasa lega telah mengatakan semuanya 
padamu. Tapi, ternyata, itulah detik-detik terakhir kebersamaan 
kita. Kau tahu? Rasanya baru kemarin kita bertemu di usia remaja, 
di sekolah, dan menjalin persahabatan. Namun, kau pergi begitu 
sangat jauh dan mustahil untuk kembali. Aniela, maafkan aku 


yang telah berbohong dan berpura-pura bahagia di depanmu, 
Lacrime D'amore | 362 


sungguh yang ku lakukan hanya demi dirimu. Akan tetapi, aku 
juga merasa bodoh dan bersalah memberikan kebahagiaan 
untukmu di atas kebohongan. Aniela, Tuhan telah menunjukan 
kenyataan yang sebenarnya, maafkan aku, dan aku harap kau 
tenang di alam sana. Aku akan selalu menyayangimu, dan takkan 
pernah melupakanmu sahabatku, batin Caryn memejamkan 
matanya dan meneteskan air mata. 


"Sayang, ayo kita pergi dari sini," ucap Celia merangkul Caryn. 


Awan yang sedari tadi hitam, menerjunkan buliran-buliran kecil 
menuju permukaan bumi. Cuaca sore hari ini yang nyaris gelap 
semakin mendukung suasana duka. Udara juga sangat dingin 
menusuk sampai tulang, dan menerpa selendang hitam yang 
dipakai Caryn untuk menutupi atas kepala. Caryn menatap 
Aberto yang tengah memeluk pusara Aniela itu, ia memahaminya 
pasti masih terpukul akan kepergian Aniela. Caryn membalikan 
badan dan ketika ia akan pergi, ia berhenti lantaran ia melihat 
keberadaan Istvan yang ternyata belum pergi dari pemakaman, 
tampak Istvan menatap pusara Aniela. Ekspresi Istvan datar dan 
Caryn bisa melihat ada kesedihan dikedua mata mata Istvan. 


Seandainya kau tahu bila Aniela meninggal membawa 
penderitaan, seandainya kematiannya juga terjadi padaku maka, 
aku juga mati membawa penderitaan ini. Seandainya Tuhan juga 
menakdirkan kematianku hari ini, batin Caryn lalu melangkahkan 
kakinya bersama Celia dan Franco. 


"Caryn!" 

Caryn spontan berhenti, lalu menoleh ke belakang dan 
mengedarkan pandangan. Ia seperti mendengar suara Aniela 
yang memanggilnya. Caryn berpikir seandainya ia memiliki indera 


ke 6 mungkin ia bisa melihat ruh Aniela disekitar pemakaman. 
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"Ada apa, Caryn?" tanya Franco yang juga ikut mengedarkan 
penglihatan. 


Caryn menggeleng lalu ia kembali melangkah pergi bersama 
Franco dan Celia, keluar dari area pemakaman dan menuju mobil 
Franco. Caryn duduk di bagian penumpang belakang mobil, ia 
duduk dengan ekspresi wajahnya yang jelas terlihat bersedih. Ia 
memegang ponselnya dan menatap layar ponselnya, ia melihat- 
lihat foto kebersamaannya dengan Aniela. Air mata Caryn sudah 
terkuras habis, sejak semalam ia terus menangis. 


"Ayah, berhentikan mobilmu," ucap Caryn di tengah perjalanan. 


Franco menatap kaca spion yang ada di dalam mobil, "Ada apa, 
Caryn?" 


"Sudah, berhenti saja. Aku ingin turun disini," balas Caryn. 


Celia menengok kebelakang, "Tapi, sayang, kenapa? Mansion-mu 
masih ja--" 


"Bukan mansion-ku tapi, Istvan. Aku hanya menumpang disana." 


"Baiklah, sekarang katakan kau mau kemana? Di luar geremis, 
Caryn. Nanti kau bisa sakit heh." 


"Aku bukan anak kecil lagi, dan apakah aku selemah itu heh?" 
tatapan Caryn berubah kesal. 


Celia berbisik ke arah Franco, "Fran, dia terlihat kesal. Jika kita 
tidak menuruti kemauannya, dia akan bertambah sedih. Aku tahu, 
dia butuh waktu sendirian." 


"Tapi, sayang. Apa kita akan membiarkan dia sendirian? Dia 
terlihat kalut." 
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"Suamiku, dengarkan ini. Wanita itu kalau sedang terluka, ada 
dua pilihan untuk melampiaskan kesedihannya. Dengan cara 
mencurahkan hati atau menangis, bisa juga keduanya secara 
bersamaan. Tapi, bila wanita sudah lelah untuk menangis, ia 
memilih waktu untuk sendirian. Terkadang kesendirian itu bisa 
membuat hatinya tenang." 


"Benarkah begitu?" 
"Ku rasa begitu. Karena aku pernah melakukan itu." 


"Sudah perdebatannya?" tanya Caryn. Celia lantas menatap 
Caryn, "Bilang dulu kau ingin kemana?" 


"Terserah aku mau kemana. Cepat berhenti atau aku nekad 
keluar saat ini juga?" balas Caryn. 


Franco pun memberhentikan mobilnya, lalu Caryn membuka 
pintu mobil dan keluar. Di luar sudah tidak gerimis lagi, hanya 
mendung dan udaranya sangat dingin sore hari ini. Caryn berlari 
kecil menerobos keramaian jalan raya itu. Caryn berdiri di atas 
jembatan yang berada di atas sungai yang mengalir cukup deras 
dan airnya jernih, disana hanya ada Caryn sendirian, berdiri 
dipinggir jembatan yang klasik itu seraya memeluk dirinya sendiri 
dengan selendang hitamnya yang tipis. Angin tidak henti- 
hentinya menerpanya, rambutnya yang terurai itu berayun-ayun. 


Kehidupan itu tidak selamanya terus mengalir seperti derasnya 
air, ada saja hambatan yang menguji kehidupan ini. Ya Tuhan, 
kokoh kan hati ini. Aku sudah menderita karena pernikahan dan 
suamiku, dan kau menguji hidupku dengan kepergian Aniela 
setelah kebenaran Kau tunjukan kepadanya. Ku mohon, setelah 
ini, penderitaanku berakhir, batin Caryn menatap derasnya aliran 
air di bawahnya lalu memejamkan kedua matanya. 
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Tiba-tiba saja rasa mual yang bergejolak dirasakan Caryn. Caryn 
terus mual-mual, bahkan ia sampai memegangi lehernya dan 
perutnya yang sakit karena rasa mual tak tertahankan. Caryn 
memuntahkan cairan bening dari mulutnya ke aliran air, Caryn 
terus mual-mual. Ia melangkah pergi dari sana sambil menahan 
mual, ia tidak perduli dengan tatapan orang lain padanya yang 
melihatnya dengan aneh. Caryn menuju mini market, disana ia 
hanya membeli air mineral saja, setelah membayar, ia 
meneguknya dengan pelan. Kini rasa mual itu hilang, Caryn 
menghela nafas dan berpikir mungkin cuaca yang begitu dingin 
ini menganggu kesehatannya. 


"Caryn!" seseorang memanggilnya. 


Caryn yang berada di pinggir jalan lantas menoleh ke sumber 
suara. Ternyata temannya yang memanggilnya, dia Sophia. 
Tampak Sophia memakai pakaian serba hitam, ia berlari ke arah 
Caryn. Tiba-tiba saja Sophia memeluk Caryn. 


"Caryn! Aku mencarimu dipemakaman tapi, kau tidak ada. Caryn, 
aku.. aku baru tiba dari Meksiko, aku baru tahu kabar kematian 
Aniela, dan aku menyesal tidak mengikuti prosesi 
pemakamannya. Aku turut berduka cita dan aku juga merasa 
kehilangannya," ucap Sophia dengan nada sedih. 


Caryn mengurai pelukan dan tersenyum kepada Sophia, 
"Setidaknya kau bisa mendatangi pusara Aniela." 


Sophia menatap Caryn dengan sedih, "Caryn kau pasti sangat 
kehilangan si manja Aniela kan? Kalian sahabat yang sudah 
seperti adik kakak. Kau pasti terpukul dengan duka ini, kedua 
matamu yang sayu dan bengkak itu menyatakan kau banyak 
menangis. Kepergiaannya menguras air matamu kan? Aku juga 
sangat sedih dan kehilangan Aniela." 
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Aku bukan hanya menangis karena kepergian Aniela tapi, aku 
manangisi semuanya. Semua hal yang menyakitiku, jawab Caryn 
dalam hati. 


"Caryn, kenapa kau disini sendirian? Dimana suamimu?" tanya 
Sophia seraya melirik sana sini mencari Istvan. 


Caryn menghela nafas sambil tersenyum, "Aku sendirian. Dia 
masih dipemakaman, dialah yang begitu terpukul daripada aku 
atas kepergian Aniela. Kau kan dari sana, kau pasti melihatnya 
kan?" 


Sophia menggeleng, "Tidak tuh! Disana aku hanya bertemu 
Aberto yang berdiam di sisi pusara Aniela. Kasian dia." 


Caryn mengernyit, jadi Istvan tidak ada disana lagi. Mungkin dia 
sudah pergi pulang atau entah kemana. Terlihat jelas Istvan sedih. 


"Oh ya, tentu Istvan sangat terpukul, kau kan isterinya, harusnya 
kau bersamanya saat ini. Kenapa kau disini sendirian?" tanya 
Sophia. 


Caryn mengerjap, "Ahh..ya..itu..em..dia bilang padaku kalau dia 
ingin sendirian saja." 


"Oh begitu ya. Kau bawa mobil?" 


"Tidak. Tadi aku bareng orangtuaku tapi, aku meminta turun 
disini karena aku ada urusan sesuatu." 

"Kalau begitu, ayo! Aku antar pu--" ucapan Sophia berhenti 
lantaran melihat Caryn yang tiba-tiba mual. 


Rasa mual kembali bergejolak, Caryn merasakan rasa mual yang 
luar biasa. Ia sudah minum air tetap rasa mual itu terus 
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menyerangnya. Sophia mengajaknya untuk ke dokter namun, 
Caryn menolak. Caryn bilang mungkin karena ia tidak sarapan 
dan belum makan apapun mengakibatkannya mual-mual karena 
perutnya kosong. Caryn lebih bergeser ke pinggir jalan, ia sedikit 
membungkuk sambil menutup mulutnya yang rasanya ingin 
memuntahkan sesuatu tapi, tidak ada. Hanya rasa mual yang 
keterlaluan rasanya. 


"Caryn! Jangan menolak! Ayo kita ke rumah sakit!" ajak Sophia 
sambil menarik Caryn dengan paksa. 


Caryn saat ini sudah berada di rumah sakit, tepatnya di dalam 
ruangan pemeriksaan, ia tengah tiduran di atas ranjang rumah 
sakit itu sambil memijat-mijat keningnya yang terasa sangat 
pusing. Wajahnya juga sudah pucat pasi, dan rasa mualnya sudah 
hilang. Dokter wanita tengah memeriksa kondisi Caryn, Sophia 
berada di luar untuk mengurus administrasi. Caryn mengerutkan 
keningnya ketika melihat dokter itu tiba-tiba tersenyum lebar. 


"Apa kau sudah menikah dan memiliki anak?" tanya dokter. 


"Aku sudah menikah, usia pernikahanku masih tiga bulan. Tapi, 
aku belum punya anak," balas Caryn. 


"Oh ya ampun, kau pengantin baru ya? Jadi kau belum punya 
anak, pantas saja kau tidak tahu tanda-tanda ini. Ahh..seandainya 
suamimu ada disini, pasti dia senang mendengar kabar ini," kata 
dokter dengan tetap terdenyum. 


Caryn semakin bingung, "Bisakah kau jelaskan apa maksudmu, 
dok? Kabar apa?" 


"Oh ya Tuhan, Nyonya! Masa kau tidak mengerti? Selamat ya, 
saat ini kau sedang mengandung," dokter tampak sumringah. 
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Caryn spontan mengambil posisi bangun, "Apa? 
Me..mengandung?" 


"Ya, kau sedang mengandung. Ada janin dalam rahimmu, janin 
yang akan menjadi bayi dan terlahir ke dunia ini. Kau sedang 
hamil, kau akan segera punya anak. Kau adalah calon Ibu. Usia 
kandunganmu sudah 3 minggu," jelas dokter yang masih 
sumringah. 


"Aku hamil? Hamil? Benarkah?" Caryn masih tampak ragu. 


Dokter memberikan sebuah pregnancy test kepada Caryn, ia 
menyarankannya kepada Caryn jika masih ragu atas 
pemerikasaannya. Caryn mengambilnya dan menuju kamar 
mandi. Selang beberapa menit, Caryn yang duduk di WC menarik 
nafas dalam-dalam, bersiap untuk melihat hasil alat tes 
kehamilan itu. Caryn menatap layar kecil di alat itu, bertuliskan 
pregnant. 


Caryn terperangah, menutup mulutnya yang ternganga dan jelas 
terlihat raut wajahnya yang bahagia, kedua mata abu-abunya 
juga berkaca-kaca karena terharu mengetahui kebenarannya 
kalau memang ia sedang mengandung. Caryn bangun, ia 
menyentuh perutnya yang masih rata itu dan menangis bahagia. 
Caryn keluar dari kamar mandi, tiba-tiba saja ia memeluk dokter 
tersebut dengan rasa senang. Dokter sampai kewalahan karena 
pelukan Caryn yang erat itu. 


"Caryn, ada apa ini?" tanya Sophia yang baru datang. 


Caryn mengurai pelukan, ia beralih memeluk temannya itu 
dengan tertawa bahagia. 


"Aku hamil! Aku hamil! Aku akan punya bayi! Aku hamil!!!" pekik 
Caryn dan menangis bahagia. 
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Di sela penderitaan dan kedukaannya, ada kabar baik 
mendatangi kehidupan Caryn. Meskipun janin yang dikandung 
Caryn darah daging Istvan, pria kejam itu. Justru kehamilannya 
membuat Caryn bahagia, ia mengandung janin yang tidak 
berdosa, tidak pantas untuk dibencinya. Caryn merasa sangat 
bersyukur karena ada malaikat kecil yang ia kandung dan akan 
lahir ke dunia ini. 


Seandainya Aniela masih ada, dia pasti akan lebih heboh karena 
tahu aku hamil. Aku ingin sekali melihat kebahagiaan yang 
terpancar diwajahnya namun, itu mustahil. Aku yakin, di alam 
yang berbeda, Aniela pasti bahagia mengetahui kahamilanku, 
batin Caryn. 


Caryn tidak pulang dengan Sophia, lantaran ia ingin pulang saja 
sendirian dengan taksi. Caryn menelfon supirnya tidak dijawab 
terus, mungkin ada pekerjaan lain. Caryn hendak menelfon 
Ayahnya untuk menjemputnya juga tidak jadi. Makanya ia 
memilih naik taksi saja, ia berada dipinggir jalan, hendak 
menghampiri taksi yang nganggur. Namun, Caryn lupa bila jalan 
raya cukup ramai dengan banyak kendaraan lewat. Ketika Caryn 
akan melangkah cepat menuju taksi di seberang jalan, tiba-tiba 
saja tanpa Caryn sadari ada sebuah mobil sport berwarna hitam 
yang melaju kencang ke arahnya. Pria yang ada di dalam mobil 
itu terkejut, dengan cepat ia mengerem mobilnya dan Caryn 
nyaris tertabrak. Caryn kaget setengah mati, ia menatap depan 
badan mobil itu yang sudah menyentuh betisnya. Hampir saja 
musibah yang buruk menimpa Caryn. Caryn dan mobil yang tiba- 
tiba berhenti itu menjadi pusat perhatian khalayak ramai. 


Caryn bernafas lega seraya memegangi perutnya, "Ya Tuhan, 
terimakasih atas perlindunganmu." 


Keluarlah pria dari dalam mobil sport itu, sosok pria tampan 
bahkan sangat tampan. Pria itu berpakaian casual nan modis, 
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terlihat dia pria dewasa. Pria tampan berambut hitam itu 
menghampiri Caryn. Pria tersebut menatap penampilan Caryn 
yang serba hitam itu, dan mengernyit melihat kedua mata Caryn 
yang membengkak seperti usai menangis. 


"Maaf! Aku..aku tadi terlalu terburu-buru. Sampai-sampai aku 
tidak memperhatikan sekelilingku, aku hanya fokus pada taksi itu 
saja," ucap Caryn merasa bersalah dan takut-takut melihat 
ekspresi wajah pria tersebut yang dingin. 


Namun ekspresi pria itu berubah menjadi orang yang ramah, 
sama sekali tidak memasang wajah jengkel, justru ia mengulas 
senyum yang manis. Tapi, tidak membalas ucapan Caryn. 


"Sekali lagi, maafkan aku. Permisi," Caryn melangkah pergi, 
kembali menuju taksinya namun, langkahnya terhenti karena 
taksi itu sudah melaju membawa penumpang yang lain. 


"Izinkan aku mengantarmu, Nona," kata pria tampan itu. 
Caryn menoleh dan mengernyit, "Mengantarku?" 


"Ya, kau hampir membuatku menabrakmu tadi. Sebagai 
permintaan maafmu, izinkan aku mengantarmu ke tempat yang 
akan kau tuju. Bagaimana?" kata pria tampan itu dengan dingin. 


Caryn tercenung, terdengar riuh suara klakson kendaraan yang 
macet di belakang mobil pria itu. Pasti mereka sudah kesal karena 
jalan mereka tertutup akibat Caryn. Caryn mengangguk, daripada 
lama-lama dan akan semakin besar masalahnya. Pria tampan itu 
membuka pintu mobilnya dan Caryn masuk ke dalam. Pria 
tampan itu juga masuk ke dalam mobil dan melajukan mobilnya. 


"Kemana aku harus mengantarmu, Nona?" tanya pria yang di 
samping Caryn. 
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"Panggil saja aku Caryn. Namaku Caryn Alemannus. Dan ya, siapa 
namamu?" tanya Caryn. 


Pria tersenyum, "Daevon Maximiliano." 


Caryn mengangguk, jadi nama pria itu Daevon Maximiliano. Ia 
terkesan pria dingin tapi, cukup berperilaku baik kepada Caryn. 
Mau menjawab dan tersenyum kepada Caryn. Kemudian Caryn 
memberi alamat tujuannya, alamat mansion Gaspard, mansion 
mendiang kakek dan neneknya. Selama Franco dan Celia berada 
di Milan, mereka akan tinggal di mansion itu. Mereka tidak sudi 
menginap di mansion Istvan, Caryn juga akan tinggal di mansion 
Gaspard entah untuk beberapa hari. Ia ingin jauh dari Istvan. 


Selama perjalanan, Daevon dan Caryn saling diam. Caryn hanya 
tersenyum melihat pemandangan luar dari balik kaca mobil, ia 
bahagia karena kehamilannya. Sedangkan Daevon, sesekali ia 
melirik Caryn dan heran melihat Caryn terus mengelus perutnya. 
Tidak lama kemudian, mobil yang ditumpangi Caryn berhenti, 
tepat di depan pintu gerbang yang menjulang tinggi mansion itu. 
Daevon akan keluar untuk membukakan pintu mobil untuk Caryn 
yang kan keluar namun, dicegah Caryn. 


"Tidak perlu begitu. Aku bisa buka pintu mobil ini sendiri. Baiklah, 
aku turun. Oh ya, maafkan atas kesalahanku tadi dan terimakasih 
sebelumnya. Selamat tinggal," kata Caryn dengan ramah lalu 
keluar dalam mobil. 


Selamat tinggal? Tidak, Caryn. Ku pastikan kau akan bertemu lagi 


denganku. Aku menginginkanmu, batin Daevon seraya 
memperhatikan Caryn yang tengah berjalan menuju mansion. 


Kk k k 
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Dart 25 


-Author POV- 


Caryn masuk ke dalam mansion Gaspard, mansion bergaya klasik 
dengan interior Italia itu dulunya milik Manfredo Gaspard, ia 
adalah mendiang Ayah Celia. Mansion besar itu seperti tidak 
terhuni, sebenarnya ada penghuninya yaitu, para pelayan yang 
masih bekerja disana meskipun majikan mereka sudah meninggal. 
Para pelayan itu tetap digaji, oleh Franco. Celia menginginkan 
mansion Ayahnya itu tetap terjaga, tidak boleh diubah 
tampilannya, karena tempat tersebut sangat bersejarah dalam 
hidup Celia. 


Manfredo serta isterinya sudah tiada, begitu juga Nauora - 
kakaknya Celia- yang sudah meninggal, meninggal dengan cara 
yang tidak wajar, Nauora mati terbunuh dengan cara yang sadis 
oleh anggota mafia, tak lain adalah salah satu anggota kelompok 
mafia yang dipimpin Franco. Jika saja Nauora masih hidup, pasti 
Caryn bisa merasakan bagaimana rasanya memiliki seorang bibi. 


"Ibu!!!" teriak Caryn saat ada di pertengahan lantai utama 
mansion. 


"Astaga, Nona! Teriakanmu memekik sekali," Fazio datang ke 
arah Caryn. 


Caryn menatap Fazio dan mengernyit, "Paman! Paman juga ada 
disini? Aku kira kau tetap di Florence." 
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Fazio adalah orang kepercayaan Franco, sekaligus kepala pelayan 
di mansion milik Franco yang ada di Florence. Caryn memang 
sejak kecil memanggil Fazio dengan panggilan "paman". 


"Ahh ya, Nona. Aku tadi di telfon Tuan Franco untuk segera 
kemari. Dia memberitahuku bila Nona Aniela meninggal. Aku 
turut berduka cita," ucap Fazio menghela nafas. 


Caryn tersenyum meski jauh dilubuk hatinya ia merasa sedih 
karena sahabatnya itu telah tiada. 


"Paman, dimana Ibu dan Ayah?" tanya Caryn. 
"Ada apa, sayang?" terdengar suara Celia. 


Caryn mencari-cari keberadaan Celia dan ya! Ibunya itu tengah 
berjalan menuruni tangga dengan Franco, tampilan mereka 
masih tetap hitam-hitam. Fazio pergi ketika Celia menghampiri 
puterinya dan tiba-tiba Celia dipeluk oleh puterinya itu. Franco 
dan Celia sama-sama bingung seraya saling memberi tatapan 
meminta penjelasan. Celia mengurai pelukan. 


"Caryn, ada apa? Kau baik-baik saja kan?" tanya Celia dengan 
guratan kecemasan. 


Caryn mengernyit, "Apa aku pulang dalam kondisi yang parah? 
Aku baik-baik saja, Ibu." 


"Kau habis dari mana sehingga kesedihanmu tergantikan dengan 
kebahagiaan?" sambung Franco menatap Caryn. 


Celia menepuk lengan Franco suaminya itu, "Kebahagiaan apa? 
Pasti puteri kita ini sedang menyembunyikan kesedihannya agar 
kita tidak khawatir padanya. Bukankah itu yang selalu 
dilakukannya, Fran?" 
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Franco menatap Caryn dengan serius, "Katakan Caryn, apa kabar 
bahagia itu benar?" 


Celia mengernyit, "Kabar apa maksudmu, Fran? Tunggu! Kau 
kembali berlaku tidak adil padaku, kau pasti menggunakan 
kemampuanmu itu untuk membaca pikiran Caryn kan? Curang!" 


"Maaf, sayang. Aku begitu penasaran dengan keanehan yang 
terjadi pada Caryn. Sebelumnya ia muram dan bersedih, bahkan 
ia menangis terus menerus. Tapi, ketika dia pulang, lihatlah! 
Keceriaan yang terpatri jelas di wajahnya cantiknya itu, Celia. Kau 
tahu? Di hari duka ini atas kematian sahabat yang amat 
disayanginya, ada kebahagiaan yang datang dalam kehidupannya 
hari ini," papar Franco. 


Caryn menggeleng seraya tersenyum, "Tidak, Ayah. Ini terjadi 
sejak tiga minggu yang lalu. Aku baru mengetahuinya hari ini, 
sebenarnya Tuhan memberikan kebahagiaan ini sejak tiga 
minggu yang lalu." 


Celia semakin bingung, "Hentikan! Kebahagiaan apa yang kalian 
bicarakan? Beritahu aku!" 


Caryn mengambil benda dari dalam dompetnya yang berwarna 
hitam itu. Lalu menyondorkan pregnant test kepada Ibunya. Celia 
mengerutkan keningnya, ia bingung kenapa Caryn menunjukan 
alat tes kehamilan itu kepadanya? Celia mengambilnya dan 
memperhatikan layar kecil yang ada di alat tersebut, ada bacaan 
pregnant. 


"Hamil? Alat tes kehamilan milik siapa ini?" tanya Celia. 
"Itu milikku, Ibu," jawab Caryn yang tersenyum itu. 


"Milikmu? Untuk apa kau menggunakan ini?" 
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"Untuk mengorek telingaku, Ibu." 


"Apa? Sejak kapan cottonbath diganti dengan pregnant test? Ibu 
baru tahu, nak." 


Berhentilah bercandanya! Aku tahu kau mengerti kenapa aku 
menunjukan alat itu padamu. Ibu saja yang berpura-pura 
keterlaluan polos." 


Celia tertawa, "Maaf, sayang. Katakan, apa kau sungguh 
menggunakan alat ini? Apa kau benar-benar hamil?" 


Caryn mengangguk mantap dan tersenyum. Celia terperangah 
dan terlihat bahagia, bahkan ia menjatuhkan air matanya, begitu 
juga Caryn, lalu Caryn memeluk Ibu tercintanya itu. 


"Aku hamil, Ibu. Aku..aku..hamil! Ada janin dalam rahimku, akan 
ada bayi yang lahir dari rahimku, Ibu. Aku akan menjadi seorang 
Ibu. Sungguh, aku sangat bahagia dengan kehamilan ini," ucap 
Caryn. 


Celia mengusap rambut puterinya itu, "Aku senang mendengar 
kabar ini. Ini kabar yang membahagiakan, puteriku." 


Caryn melepaskan pelukannya, "Aku sangat senang dengan ini, 
Ibu." 


"Kau akan menjadi seorang Ibu dan Ibumu ini akan menjadi 
seorang nenek," ucap Celia. 


"Ya," Caryn semakin sumringah. 
Celia beralih menatap suaminya, "Dan kau Franco, kau akan 


menjadi kakek, lihatlah! Kau akan semakin tua nanti." 
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Franco tersenyum kepada isterinya itu, "Umurku memang sudah 
di atas 40 tahun, bahkan jika umurku akan terus bertambah dan 
sangat tua, aku tetap terlihat hot dan tampan." 


Caryn dan Celia sama-sama tertawa mendengar ucapan Franco 
yang terkesan percaya diri sekali. Ya meskipun itu memang benar. 


"Pasti suamimu akan senang!" ucap Celia secara spontan. 


Caryn yang tertawa lantas berhenti setelah mendengar 
perkataan Celia. Celia sendiri terkejut dengan apa yang 
diucapkan oleh mulutnya sendiri itu, ia merasa bersalah kepada 
Caryn. Rasa bahagia telah membuat keadaan buruk lainnya 
terlupakan. Celia lupa bila pernikahan puterinya buruk. 


"Caryn, ma..maaf, Ibu tidak bermaksud.." Celia menatap Caryn 
dengan cemas. 


Caryn mengulum senyum dan menggeleng, "Tidak apa-apa, Ibu. 
Yang kau katakan itu benar, suamiku pasti senang mendengar 
tentang kehamilanku ini." 


"Apa maksudmu, Caryn? Apa kau akan mengatakan hal ini 
kepada Istvan?" tanya Franco dengan tatapan tajam. 


Caryn menghela nafas, "Harus, Ayah. Aku harus memberitahunya. 
Dia memang jahat, sangat jahat. Tapi, dia adalah suamiku, Ayah 
dari anak yang ada di dalam kandunganku ini. Siapa tahu dengan 
hal ini, itu bisa merubah sikapnya kepadaku." 


Celia mengernyit, "Apa kau masih berharap bisa mendapatkan 
hatinya? Jangan lagi memikirkannya, Caryn. Jangan lagi kau 
hiraukan pernikahanmu, jangan bilang kau masih ingin 
mempertahankan pernikahanmu ." 
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"Ibu, aku tidak bisa egois. Aku memang ingin pernikahanku 
selesai tapi, aku harus memikirkan nasib calon anakku ini. 
Bagaimana ketika ia lahir, ia tidak melihat keberadaan Ayahnya 
dan aku tidak mau calon anakku ini tidak mendapatkan kasih 
sayang dari Ayahnya?" 


"Tapi, Caryn. Dia itu manusia tidak berperasaan, dia saja tidak 
bisa menerimamu dalam hidupnya, lalu bagaimana bisa ia 
menerima bayi itu dalam hidupnya?" 


"Biarkan saja itu terjadi padaku tapi, tidak pada janin tidak 
berdosa ini. Janin yang ada di dalam kandunganku ini adalah 
darah dagingnya. Mungkin saja Istvan bisa memberi hati dan 
perasaannya untuk anaknya." 


"Ibu tidak yakin, nak." 


"Harus yakin, Ibu. Semoga Tuhan membuat semuanya baik-baik 
saja, setidaknya demi calon anakku ini." 


Caryn melangkah pergi ke lantai atas, menuju kamar untuk 
istirahat. Celia menatap puterinya sampai hilang dari pandangan 
dengan khawatir. Sebenarnya ia ingin melarang Caryn untuk 
tidak mengatakannya kepada Istvan tapi, sudah beberapa kali 
diberi penjelasan, Caryn tetap bersikukuh pada keinginannya. 


Franco merengkuh pinggang Celia, "Hatinya memang terlalu baik 
namun, bukan berarti cintanya masih ada untuk pria kejam itu. 
Dia melakukan itu demi calon anaknya, dia memikirkan nasib 
anaknya. Bukankah puteri kita itu adalah wanita yang bijak?" 


"Fran, hatinya terlalu baik untuk Istvan. Untuk apa dia 
memberitahu Istvan? Aku takut, bayi tidak berdosa itu juga akan 


mendapat kekejaman Istvan," kata Celia. 
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Franco menangkup wajah Celia dan memberi tatapan pengertian, 
"Aku mengerti ketakutan dan kegelisahanmu itu. Tuhan selalu 
bersama kita, biarkan takdir yang menentukan jalan hidup puteri 
kita. Dari pada berpikiran buruk, sebaiknya berpikir hal yang 
positif dan berdoalah yang terbaik untuk Caryn, puteri 
kesayangan kita. Kau mengerti?" 


LL 


Istvan berdiam diri di dalam kamarnya, kamarnya tampak 
temaram dan sunyi. Istvan duduk di atas sofa seraya menatap 
jendela kamarnya yang menyorotkan cahaya bulan di malam hari 
ini, sudah beberapa jam ia berada disana dengan 
menenggelamkan dirinya di dalam kegelapan. Tangannya 
mendekap bingkai foto, foto wanita yang selama ini dicintainya. 
Mungkin ini terdengar gila tapi, begitulah kenyataannya. 
Kenyataan bahwa Istvan selama ini mencintai adik kandungnya 
sendiri, Aniela. 


Istvan sejak menginjak usia remaja, ia terbiasa menghabiskan 
waktu bersama Aniela. Bahkan Aniela adiknya itu yang mengurus 
segalanya mengenai Istvan. Aniela seperti pengganti Ibunya, 
yang telah tiada itu. Mereka hidup sebagai anak yatim piatu. 
Keadaan itu telah mengubah pandangan Istvan yang sebelumnya 
normal menjadi gila, ia menganggap Aniela adalah wanita biasa 
lainnya, memandang Aniela dengan cara yang berbeda, dan 
mencintai Aniela bukan selayaknya cinta dari seorang kakak ke 
adiknya. Cinta yang dirasakan Istvan adalah cinta seperti ia 
mencintai wanita biasa. Setelah sekian lama ia pendam, sampai 
pada akhirnya ia mengungkapkan seluruh perasaannya itu 
kepada Aniela secara terang-terangan. Bahkan dengan pikiran 
tidak waras, Istvan lancang mencium bibir Aniela. Tentu semua 
itu menyakiti Aniela sendiri, shock dan beban pikiran telah 
membuat tubuh Aniela drop dan mengakibatkan penyakit 
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leukemia-nya semakin parah, sudah di ujung kritis semakin kritis 
dan ia pun meninggal. 


"Aku membencimu!" 


Suara berdesis menyentakan Istvan, ia mengerjap dan 
mengernyit karena ia baru saja mendengar suara yang berdesis. 


"Istvan..." 


Istvan mendengar namanya diucapkan seseorang, dengan 
berdesis pula. Suara itu familiar ditelinga Istvan. 


PRANGG!!!! 


Istvan terlonjak kaget mendengar pecahan kaca yang begitu 
nyaring, ia terkejut melihat bingkai foto kebersamaannya dengan 
Aniela tergeletak di lantai dan kaca bingkainya hancur 
berantakan. 


PRANG!!!! 


Bingkai foto lainnya kembali jatuh, semua foto-foto yang berada 
di dinding kamar Istvan jatuh berserakan kemana-mana. Istvan 
merasa aneh dan bingung, tidak ada angin bahkan tidak ada 
gempa disana tapi, bingkai foto kebersamaannya dengan Aniela 
serta foto Aniela jatuh dengan sendirinya. Tiba-tiba bingkai foto 
yang dipegang Istvan ditarik lalu Istvan menyaksikan sendiri 
bingkai tersebut terlempar ke dinding lalu pecah berkeping- 
keping. 


Suasana semakin mencekam ketika beberapa barang lainnya 
jatuh dan berteberangan ke arah yang berlawanan, lalu beberapa 


barang itu jatuh. Seakan-akan ada seseorang yang membuat 
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kekacauan. Istvan juga merasakan angin yang begitu kencang di 
dalam kamarnya. 


"Ada apa ini?" ucap Istvan sendirian merasa semakin aneh. 
"Istvan..." suara berdesis kembali terdengar. 


"Aniela! Aku tahu semua ini perbuatanmu. Meskipun aku tidak 
bisa melihatmu tapi, aku yakin kau berada disini. Aku sangat 
mengenali suaramu, sayang," kata Istvan seraya melangkahkan 
kakinya dan mengedarkan pandangannya. 


Terdengar suara tangisan yang terisak-isak, tangisan wanita, 
padahal hanya ada Istvan disana. Siapapun akan merinding dan 
miris mendengar suara tangis yang memilukan itu. 


"Aniela, ku mohon jangan menangis. Katakan apa yang 
membuatmu menangis, sayang," ucap Istvan. 


Tiba-tiba saja tubuh Istvan terdorong kencang ke arah dinding 
kamar, punggungnya membentur dinding hingga Istvan meringis 
kesakitan. Tubuhnya terasa terangkat, jika dilihat tubuh Istvan 
berdiri dengan menempel pada dinding itu. Istvan memegang 
lehernya, ia merasakan nafasnya tercekat dan seperti tercekik 
dengan kuat dan semakin kuat. Istvan masih mendengar tangisan 
yang terisak-isak. Suasana semakin mencekam, angin kencang di 
dalam kamar Istvan sehingga beberapa barang-barang berputar 
dan jatuh ke lantai. 


Pintu kamar Istvan terbuka dan tampak siluet terpampang di 
lantai kamar Istvan. Yang membuka pintu Istvan adalah seorang 
wanita, dan itu adalah Caryn. Caryn tercengang melihat keadaan 
kamar Istvan yang berantakan dan angin yang berhembus 
kencang, ia melihat semua itu. Caryn masuk ke dalam dan tiba- 
tiba pintu kamar Istvan tertutup dengan sendirinya. 
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Caryn bergetar ketakutan, jantungnya berdegup ketika melihat 
kamar Istvan yang terkesan tidak masuk akal dan menyeramkan 
itu. la mendengar jelas suara tangisan, dan angin yang sangat 
kencang. Padahal di luar kamar Istvan tidak terjadi apa-apa, tidak 
ada angin topan bahkan bencana alam lainnya, semua keadaan 
normal-normal saja tapi, ini... ada angin bertiup kencang di dalam 
kamar Istvan, rambut Caryn dan rok dress-nya berkibar. Caryn 
sampai berpegangan pada meja agar tubuhnya tidak jatuh. Demi 
Tuhan! Caryn sedang hamil! 


"Istvan!" pekik Caryn melihat Istvan yang menempel pada 
dinding. 


Caryn semakin terkejut, sekejap setelah Caryn berteriak, tubuh 
Istvan jatuh bersamaan angin yang berhenti. Caryn lantas 
menyalakan lampu kamar, dan ia langsung berlari saat melihat 
Istvan terkapar dilantai. 


"Istvan! Istvan!" Caryn menggoyang-goyangkan tubuh Istvan 
berusaha membangunkan Istvan. Pria itu pingsan, Caryn 
memeriksa detak jantungnya, denyut nadi serta nafasnya, semua 
itu masih ada, Caryn mengira Istvan telah mati. 


Tidak lama Sergio datang, ia juga kaget melihat kamar Istvan yang 
berantakan itu. Lalu menghampiri Caryn yang tengah berusaha 
membangunkan Istvan. Sergio bertekuk lutut dan bertanya apa 
yang telah terjadi, dan Caryn menjawabnya dengan tidak tahu. 
Kemudian Caryn meminta Sergio untuk memanggil beberapa 
pelayan pria untuk datang ke kamar Istvan. Lalu Sergio bergerak 
cepat, kemudian lima orang pelayan pria datang, setelah itu 
membantu Sergio mengangkat tubuh Istvan dan 
membaringkannya di atas kasur. 
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Caryn menelfon dokter untuk segera datang ke mansion Istvan, 
Sergio memanggil beberapa pelayan wanita untuk cepat ke 
kamar Istvan dan membereskan semuanya. Lalu lima pelayan 
pria tadi melenggang pergi. Caryn duduk lemas di sofa dan 
memijat keningnya. 


"Nyonya, sebenarnya apa yang terjadi?" tanya Sergio. 


Caryn menggeleng seraya memejamkan matanya, "Aku tidak 
tahu, Sergio. Semua ini..kejadian itu..benar-benar 
mengejutkanku dan tidak masuk akal." 


"Maksudmu?" 


Caryn menepuk pipinya sendiri dan terasa sakit, "Ini bukan mimpi! 
Aku sedang tidak bermimpi. Tapi...tapi..." 


Sergio meminta salah satu pelayan untuk membawakan minum 
dengan segera. Setelah beberapa menit, pelayan itu datang 
membawa segelas air mineral. Sergio mengambilnya dan 
menyondorkannya pada Caryn. Caryn meraihnya dan meneguk 
air itu hingga tandas, menaruh gelas di atas meja lalu beranjak. 
la beralih duduk di sisi Istvan dan bertanya-tanya di dalam hati, 
apa yang sebenarnya telah terjadi? Ia tidak mengerti sama sekali. 


Dokter datang dan Caryn membiarkan dokter tersebut 
memeriksa Istvan. Dokter juga merasa tidak masalah dengan 
adanya beberapa pelayan wanita yang tengah beres-beres disana, 
dokter pria tersebut menebak pasti telah terjadi sesuatu yang 
membuat kamar itu seperti kapal pecah. 


"Bagaimana, dok?" tanya Caryn. 
Dokter muda tersebut tersenyum, "Dia baik-baik saja. Dia dalam 


keadaan pingsan, dan terdapat luka benturan di kepala serta 
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beberapa bagian tubuh lainnya. Untuk memulihkannya lagi, aku 
akan menyuntikan obat supaya ia tertidur sepanjang malam ini 
dan akan merasa lebih baik ketika bangun esok pagi." 


Caryn mengangguk, selang beberapa menit dokter selesai lalu 
pamit untuk pergi kepada Caryn. Dokter tersebut melenggang 
pergi dan diekori Sergio. Caryn menatap Istvan sesaat lalu 
melangkah keluar, ia menuju balkon luar lantai dua mansion. Di 
sana Caryn berdiri sendirian seraya berpegangan pada pagar 
balkon, ia melamun disana, dan membiarkan udara malam yang 
sangat dingin menerpa kulitnya. Ia masih tidak mengerti dengan 
apa yang terjadi di kamar Istvan. 


Malam ini Caryn memang sengaja ke mansion Istvan, ia tidak 
sabar memberitahu suaminya atas kehamilannya. Ingin 
mengatakannya lewat pesan atau telfon tapi, tidak menarik jika 
mengatakan kabar bahagia lewat via alat komunikasi. Ketika 
Caryn datang semua terasa normal tapi, ketika begitu Caryn 
masuk ke dalam kamar Istvan, betapa terkejutnya dia. Caryn 
terlonjak kaget ketika bahunya di tepuk seseorang. 


"Sergio! Aku terkejut!" ucap Caryn menghela nafas lega. 
"Maaf, Nyonya. Aku tidak berniat mengagetkanmu," kata Sergio. 


"Tidak apa-apa, bagaimana? Apa para pelayan sudah selesai 
membereskan kamar Istvan?" 


"Belum selesai, Nyonya. Kamarnya begitu berantakan, lebih dari 
keadaan kamarmu waktu dulu." 


Caryn diam dan bayangan kejadian di dalam kamar Istvan 
menyerbu benaknya. 
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Sergio berdehem, "Nyonya, kau terlihat gusar dan kebingungan. 
Ada apa? Apa ini ada kaitannya dengan kejadian kamar Tn. 
Istvan?" 


Caryn menghela nafas, "Aku tidak tahu dan tidak mengerti, 
Sergio. Tidak ada bencana apapun tapi, ketika aku masuk ke 
dalam kamarnya, kau tahu Sergio? Angin sangat kencang di 
dalam kamarnya." 


"Ya mungkin angin dari luar." 


"Tidak, Sergio. Aku lihat betul jendela kamarnya dan pintu balkon 
tertutup rapat. Itulah yang tidak aku mengerti dan tidak masuk 
akal. Angin berhembus kencang disana, aku lihat jelas beberapa 
barang berteberangan dan yang mengejutkanku adalah...saat 
aku lihat Istvan menempel di dinding dalam keadaan tubuhnya 
terangkat, dan memenggang lehernya sendiri, dia seperti orang 
yang tercekik. Tapi..hanya ada dia sana, aku menyaksikannya 
sendiri." 


Sergio memikirkan penjelasan Caryn, itu benar-benar aneh. Jika 
tentang hal itu diceritakan ke orang lain, belum tentu orang 
tersebut percaya. Sergio saja sulit percaya akan apa yang di 
ceritakan Caryn. Sergio mengira Istvan sendiri yang berulah 
membuat kamarnya berantakan, karena di saat Istvan marah, 
apapun bisa terjadi. Tapi melihat Caryn yang serius, Sergio 
haruslah percaya meskipun itu tidak masuk akal. 


"Kau tahu? Untuk pertama kalinya aku mengalami hal seperti ini 
seumur hidupku," gumam Caryn. 


Tiba-tiba datang seorang pelayan, membawa beberapa lembar 
foto dari yang berukuran sedang hingga besar, foto yang diambil 
dari lantai kamar Istvan. Pelayan itu tidak tahu harus diapakan, 
makanya ia mendatangi Caryn dan memberikannya kepada 
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Caryn. Caryn mengambilnya dan menyuruh pelayan itu pergi. 
Caryn menatap lembar foto demi lembar foto, semua foto itu 
adalah foto kebersamaan Istvan dengan Aniela dan foto Aniela. 


"Dimana foto Istvan? Aku sangat tahu kalau Istvan bukan hanya 
memajang foto kebersamaannya dengan Aniela dan Aniela saja. 
Ada foto dirinya sendiri juga. Tapi, kenapa disini tidak ada?" kata 
Caryn seraya memastikan lagi lembaran foto apakah ada foto 
Istvan atau tidak. 


"Nyonya, kita kembali ke kamar Istvan saja, aku berfirasat kita 
akan menemukan petunjuk disana. Ada sesuatu yang terlintas 
dibenakku," ajak Sergio dan Caryn mengekorinya. 


Sesampainya mereka berdua di dalam kamar Istvan, mereka 
berdiri dan mengedarkan pandangan mereka masing-masing. 
Kamar Istvan kini kembali rapih dan bersih. Istvan masih 
terbaring di atas kasur dengan keadaan tidak sadar. Caryn 
mengernyit dan mendekat ke dinding, beberapa foto Istvan 
terpajang rapih dan tetap seperti semula di dinding. Caryn sangat 
ingat angin di kamar Istvan sangat kencang, ia juga lihat dan 
dengar pecahan kaca bingkai serta berserakannya kaca dan 
bingkainya di lantai. 


"Sergio, bisakah kau panggil salah satu pelayan yang tadi 
membersihkan kamar ini?" ucap Caryn. 


"Tentu, Nyonya. Aku akan memanggilnya," Sergio melangkah 
pergi. 


Tidak lama Sergio kembali dengan seorang pelayan. Caryn 
bertanya apakah bingkai foto Istvan saja yang diganti, sedangkan 
foto Aniela dan kebersamaan Istvan dengan Aniela tidak? 
Pelayan itu menggeleng, ia bilang kalau hanya bingkai-bingkai 
foto Aniela dan kebersamaan Istvan dengan Aniela saja yang 
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pecah. Sedangkan bingkai foto Istvan tidak, tetap pada di dinding 
dengan posisi yang sama sekali tidak diubah. Caryn pun meminta 
pelayan tersebut pergi. 


Caryn semakin bingung, "Sungguh aku benar-benar tidak 
mengerti. Anginnya sangat kencang, aku saja merasakan angin 
akan menarikku tapi, foto-foto Istvan sendiri tetap terpajang 
kokoh seperti ini? Oh ya Tuhan, ini membingungkan." 


Caryn menghela nafas, "Anginnya sangat kencang dan tangisan. 
Tunggu! Ya! Tangisan! Aku...aku juga mendengar suara tangisan 
saat kejadiaannya itu. Suara tangisan yang bersamaan dengan 
angin kencangnya." 


"Suara tangisan?" Sergio mengernyit. 


"Ya, Sergio. Suara tangisannya terdengar samar-samar tapi, aku 
sangat mendengarnya. Suara tangisan seorang wanita, 
tidak..tidak ada wanita lain saat kejadian itu kecuali aku. Suara 
tangisan yang memilukan dan...aku kenal suara tangisan itu," 
jantung Caryn mulai berdegup kencang. 


Sergio menerawang, "Ada keganjilan disini, Nyonya. Jika aku lihat 
foto-foto yang kau pegang itu, itu sama seperti kejadian tadi 
sore." 


Caryn menatap Sergio, "Maksudmu?" 


"Tadi sore, ketika aku baru tiba di mansion setelah pemakaman 
Aniela. Aku melewati ruang keluarga, di saat aku lewat sana, aku 
sangat terkejut melihat bingkai foto berukuran sangat besar 
disana jatuh ke lantai. Kaca pecah sampai berkeping-keping." 


"Maksudmu foto kebersamaan Aniela dengan Istvan? Satu- 
satunya foto yang terpajang disana adalah foto itu." 
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"Benar, Nyonya. Foto itulah yang jatuh. Demi Tuhan! Tidak ada 
angin atau apapun yang mengakibatkan bingkai berukuran besar 
itu jatuh. Ketika aku memeriksa paku yang tertancap di dinding, 
paku yang difungsikan untuk mengaitkan bingkai tersebut, paku 
itu masih tertancap kuat. Lalu aku mengganti bingkainya dan 
kembali memajangkannya di dinding. Itu menjadikannya teka- 
teki, itu misterius, Nyonya." 


"Ceritamu terkesan ada aktivitas supranatural yang membuat 
bingkai foto itu jatuh, Sergio." 


"Apa kau tidak berpikir begitu dengan apa yang kau alami pada 
saat angin kencang terjadi di dalam kamar ini?" 


"Ya, kau benar, Sergio. Apa kejadian yang ku lihat dan ku alami 
itu adalah ulah supranatural? Sulit dipercaya tapi, itu bisa saja 
mungkin. Untuk pertama kalinya aku mengalami hal ini." 


"Sebelumnya tidak pernah terjadi seperti ini. Malam ini, untuk 
pertama kalinya ada hal yang sangat aneh terjadi. Coba kau 
hubungkan kejadian aneh tersebut dengan kejadian yang ku 
alami tadi sore, Nyonya. Bingkai foto yang ada di ruang keluarga 
jatuh dengan sendirinya, angin kencang di dalam kamar ini, 
dan...Tn. Istvan yang menempel di dinding dalam keadaan 
terangkat dan seperti orang yang tercekik, padahal tidak ada 
orang yang sedang mencekiknya. Bukankah itu sangat aneh? 
Hubungkan itu dengan hal mistis, Nyonya." 


Caryn tercenung memikirkan ucapan Sergio. Tiba-tiba pintu 
kamar Istvan terketuk, dan masuklah salah satu pelayan. Tampak 


pelayan wanita itu terlihat ketakutan. 


"Hey, ada apa? Kenapa kau terlihat ketakutan?" tanya Caryn 
khawatir. 
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Pelayan tersebut menunjuk ke arah keluar dengan tangan 
bergetar, "Nyonya..itu..itu..aku..aku melihat sendiri. Itu..itu.." 


"Apa? Bisakah kau tenang dan ceritakan dengan jelas? Apa yang 
kau lihat hah?" 


"Saat aku melewati ruang keluarga, aku..aku..melihat bingkai 
foto berukuran besar itu terangkat dan jatuh ke lantai. Kaca 
berserakan dimana-mana. Lalu aku memutuskan untuk 
memberitahu ini kepadamu. Aku..aku merasa aneh." 


"Apa yang kau katakan itu benar?" 


"Sumpah demi Tuhan! Aku melihatnya sendiri, Nyonya. Bahkan 
kalau perlu kau bisa lihat rekaman CCTV-nya." 


Sergio menatap Caryn, "Sesuatu yang terlintas di benakku 
memang benar, Nyonya." 


Caryn mengernyit, "Apa, Sergio?" 


"Ini terdengar tidak masuk akal tapi, cobalah pikirkan. Semua 
keanehan ini perbuatan Nona Aniela," kata Sergio. 


Caryn tercengang, "Apa?! Aniela? Dia..dia sudah meninggal, 
Sergio! Itu tidak mungkin!" 


"Sudah ku bilang bukan kalau itu terdengar tidak masuk akal? Aku 
yakin keanehan ini ulah arwah Nona Aniela. Arwahnya mungkin 
belum tenang, dan ia meninggal membawa penderitaan serta 
kebenciannya kepada Tuan Istvan. Mungkin arwahnya ingin balas 
dendam dengan membuat keanehan ini. Semua foto mengenai 
kebersamaannya dengan Istvan hancur dengan sendirinya. Jika 
saja kau tidak datang ke kamar Istvan, pasti arwahnya sudah 
mencekik Istvan hingga mati," papar Sergio. 
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Caryn menatap Istvan, "Jika itu benar, jika memang arwah Aniela 
yang melakukan semua ini, harusnya tidaklah ia lakukan. Aku 
tahu Istvan sangat kejam, bukan hanya Aniela saja yang 
membencinya, aku pun juga. Bahkan aku juga memiliki dendam, 
ingin sekali rasanya membalasnya. Tapi, aku tidak mau 
dendamku menjadi sebuah dosa. Bukannya aku sok suci tapi, aku 
memiliki iman untuk tetap membiarkan Tuhan saja yang 
membalas kekejaman Istvan selama ini. Karena KARMA SELALU 
BERLAKU dan karma dari Tuhan memang yang terbaik, terbaik 
untuk orang yang menyakiti dan yang disakiti. Agar menjadi 
sebuah pelajaran hidup." 


Tanpa di ketahui, tanpa disadari, sesosok makhluk tak kasat mata 
berdiri di luar jendela balkon kamar Istvan. Makhluk supranatural 
itu adalah ruh Aniela. Wajahnya sangat pucat dan terdapat 
guratan sedih, arah tatapannya itu menatap Caryn yang tengah 
berada di dalam kamar Istvan. Ruh Aniela mendengar semua 
obrolan di antara mereka, bahkan ia mendengar ucapan Caryn 
barusan. Ruh Aniela menyentuh kaca jendela meski itu tembus, 
air mata jatuh dari sudut matanya. Ingin rasanya ia memeluk 
Caryn dan mengatakan jika ia belum bisa menerima kekejaman 
Istvan, dan tenang. Sosok Aniela menghilang secara perlahan. 
Bagaikan partikel debu yang terbawa angin. 


OLVL 


"Aku tidak akan tenang selama dia masih hidup! Biarkan aku 
membunuhnya, Caryn! Biarkan aku mengakhiri penderitaanmu!" 


"Tidak, Aniela! Jangan lakukan itu! Biarkan Tuhan yang 
mengakhiri penderitaanku! Ku mohon jangan lakukan itu, 
Aniela!" 


"Aku membencinya! Sangat membencinya! Aku juga benci diriku 


sendiri karena akulah penyebab kau menderita selama ini!" 
Lacrime D'amore | 390 


"Tidak, kau bukanlah penyebab penderitaanku! Keadaan lah yang 
membuat semuanya terjadi!" 


"Aku akan melenyapkannya! Melenyapkannya! 
Melenyapkannya!" 


"Tidak, Aniela! Jika kau sayang padaku, jika aku berarti bagimu, 
ku mohon jangan lakukan itu." 


"Ku mohon jangan menuntutku begitu, Caryn. Aku 
menyayangimu amat sangat menyayangimu. Aku tidak akan 
pernah pergi dengan tenang, bila penderitaanmu belum 
berakhir." 


"Penderitaanku akan segera berakhir." 


"Aku tidak akan pernah tenang, Caryn. Ruhku selalu berada di 
sekelilingmu. Aku tidak akan pernah pergi sebelum kau benar- 
benar bahagia. Kau tahu? Aku selalu menangis di dalam dunia 
yang kelam dan berbeda." 


"Aniela! Aniela! Dimana kau? Aku..aku tidak bisa melihatmu lagi." 


"Aniela!!!!" pekik Caryn dan terjaga dari tidurnya. 


Caryn berkeringat, dan jantungnya berpacu cepat. Ia 
mengedarkan pandangannya, dia masih ada di dalam kamarnya, 
dan semuanya tampak baik-baik saja. Tirai jendela juga sangat 
terlihat terang karena cahaya matahari dari luar. Caryn menatap 
jam dinding menunjukan pukul 8 pagi. Tadi malam Caryn sulit 
sekali tidur karena memikirkan kejadian aneh yang dialaminya. 
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"Ternyata aku bermimpi. Ya Tuhan, kau mempertemukanku 
dengan Aniela di dalam mimpi. Mimpi itu..mimpi yang 
membuatku merasa sedih," gumam Caryn. 


Caryn bermimpi bertemu dengan Aniela di suatu tempat yang 
sunyi, hanya ada mereka berdua disana. Di suatu seperti hutan 
dan banyak kabut, disana Caryn dan Aniela berhadapan. Keadaan 
Aniela begitu menyedihkan dan sangat pucat. Lalu mereka saling 
berdebat dalam waktu yang sebentar, setelah itu Aniela tiba-tiba 
menghilang. 


"Apakah mimpi itu memberi petunjuk bila kejadian aneh 
semalam di kamar Istvan memang ulah ruh Aniela? Aniela ingin 
melenyapkan Istvan? Tidak! Itu tidak boleh terjadi!" ucap Caryn 
sendirian. Ia turun dari ranjang lalu bergegas keluar. 


Caryn membuka pintu kamar Istvan dan terkejut melihat Istvan 
yang ternyata sudah bangun. Tampak Istvan duduk sendirian dan 
merenung. Caryn bernafas lega melihat Istvan baik-baik saja. 


"Aku pikir kau pergi dari sini dan takkan kembali tapi, ternyata 
kau masih disini," ucap Istvan dengan dingin. 


Caryn meneguk salivanya, "Memangnya kenapa?" 


"Itu yang ku inginkan. Harusnya kau tidak lagi ada disini," ketus 
Istvan. 


Caryn menahan nyeri hatinya, "Sebenarnya aku tidak ingin 
kembali ke tempat ini lagi. Tapi, aku kesini karena ada sesuatu 


yang harus ku sampaikan padamu." 


"Sebaiknya kau pergi saja dari hadapanku. Aku ingin sendirian." 
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"Tidak, kalau terjadi apa-apa padamu bagaimana? Jika kau celaka 
lagi bagaimana?" 


"Ah ya, aku hampir lupa. Semalam kau juga ada di dalam kamarku. 
Kau melihat kejadian menyeramkan itu." 


"Ya, aku melihat semua yang terjadi di dalam kamarmu ini. Itu 
sangat aneh." 


"Semua itu terjadi karena perbuatan Aniela." 
"Bagaimana kau tahu?" 


"Aku mendengar desisan dan tangisannya. Heh, dia membenciku 
dan akan melenyapkanku." 


"Aku tahu itu." 


Istvan menatap Caryn, "Dari mana kau tahu? Apa ruhnya juga 
mendatangimu?" 


Caryn tampak menerawang, "Ya tapi, di dalam mimpi. Dia 
mengatakan padaku bila ia tidak akan pernah pergi dengan 
tenang, ia membencimu, dan ingin membunuhmu." 

"Kenapa ia lakukan itu?" 

"Itu jelas, dia meninggal karena kaulah yang membunuhnya." 
"Apa maksudmu? Aku tidak melakukan apapun." 

"Kau tidak sadar bila ungkapan cintamu yang gila itu dan 
kekejamanmu telah menyakitinya dan menggerogoti sisa 


hidupnya. Dia meninggal membawa penderitaan dan itulah yang 
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membuatnya tidak tenang. Dia tidak akan pernah bisa pergi 
dengan tenang selama aku belum bahagia." 


"Biarkan jika ia ingin membunuhku. Bunuhlah aku, agar aku bisa 
menyusul kepergiaannya. Agar aku bisa menemani ruhnya." 


"Tidak! Aku melarangnya untuk melenyapkanmu. Karena tidak 
seharusnya ia melakukan itu." 


"Kalau itu yang kau inginkan, baiklah! Biarkan aku hidup dan akan 
ku lakukan kesukaanku yaitu, membuatmu menderita," ucap 
Istvan lalu masuk ke dalam kamar mandi. 


Ya Tuhan, luluhkan hatinya setelah ia tahu tentang kehamilanku. 
Luluhkan hatinya bukan untukku tapi, untuk calon buah hatiku ini, 
batin Caryn seraya mengelus perutnya dan melangkah pergi dari 
kamar Istvan. 


Caryn tengah duduk di ruang keluarga, ia menatap foto 
berukuran besar yang terpajang di dinding. Foto kebersamaan 
Istvan dengan Aniela. Caryn berharap bingkai foto itu tidak akan 
jatuh lagi, sudah 2x bingkainya diganti. Caryn terus menunggu 
Istvan sejak pagi hingga siang hari ini, tadi pagi entah kemana 
Istvan pergi dengan pakaian yang rapih. Caryn berpikir mungkin 
Istvan akan mulai bekerja atau ada urusan lain. Caryn tidak 
sempat mengatakan tentang kehamilannya tadi pagi, karena 
Istvan terus mengabaikannya. Setiap Caryn ada di dekatnya, ia 
langsung pergi. Caryn yang tengah merenung tiba-tiba saja 
terkejut, ketika sebuah dokumen ditaruh dengan setengah 
membanting di atas meja tepat di depannya. 


"Buka dokumen itu dan cepat tanda tangani!" ucap Istvan. 
Caryn mendongak, "Dokumen apa?" 
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"Kau tidak buta huruf kan? Baca saja sendiri! Cepat tanda tangan 
agar hidupku bebas," ketus Istvan. 


Caryn mengernyit lalu mengambil dokumen itu, ketika ia 
membacanya, betapa tercengangnya dia dan hatinya sangat sakit. 
Air mata lantas tergenang, tinggal menunggu air mata itu 
mengalir. Dokumen yang Caryn pegang adalah dokumen 
perceraian, bahkan Istvan sudah menandatangi surat perceraian 
itu. 


"Surat perceraian," gumam Caryn. 


"Ya, surat yang bisa membawa kebebasan untukku. Aku tadi 
pergi untuk mengurus surat perceraian yang sudah ku 
rencanakan sejak lama. Aku sudah menandatanginya, yang ku 
butuhkan saat ini adalah tanda tanganmu. Cepat tanda tangan 
dan kehidupanku akan kembali cerah. Aku muak jika hidupku 
masih ada dirimu," balas Istvan seraya menyondorkan pulpen 
kepada Caryn. 


Caryn mengambil pulpen itu, dan kedua matanya fokus pada 
surat perceraian. Satu sisi penderitaannya akan berakhir hanya 
dengan satu tanda tangan darinya, namun di sisi lain ada calon 
bayi yang harus dipikirkannya. Air mata mengalir di pipinya, dan 
tangannya bergetar memegang surat cerai itu. Caryn 
meletakkan surat perceraian itu di atas meja, tanpa ia tanda 
tangani. 


"Tidak! Aku tidak bisa!" ucap Caryn. 
Istvan kesal, "Kenapa?! Ini sesuai kesepakatan kita! Kita akan 
bercerai setelah Aniela meninggal. Cepat tanda tangani surat itu, 


Caryn!" 


"Tidak! Aku tidak bisa!" 
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"Karena apa? Apa, Caryn?!" 


"Karena AKU sedang hamil!" tegas Caryn dalam sekelebat dan 
menatap Istvan dengan menjatuhkan air matanya. 


Istvan mengernyit, "Apa katamu? Kau hamil?" 
"Ya, aku mengandung anakmu. Aku hamil, Istvan." 


"Jangan memanipulasiku. Aku tahu kau mengatakan itu agar kau 
dan aku tidak bercerai." 


Caryn menunjukan pregnant test kepada Istvan. Istvan 
meraihnya dan menatap layar alat tersebut, Caryn juga bilang 
kalau ia tidak percaya bisa tanyakan ke dokter yang pernah 
memeriksa Caryn kemarin. Istvan menggeram lalu membanting 
alat tes kehamilan itu dengan kekuatan penuh, alhasil! Alat 
tersebut pecah dan rusak parah. Caryn beranjak dan tercengang 
melihatnya. Istvan mencekal lengan Caryn dan menyeretnya ke 
lantai yang lebih luas. Istvan menatap Caryn dari ujung kaki 
sampai atas kepala, lalu ke perut Caryn yang tampak rata. 


"Kau hamil? Hamil anakku begitu heh?" ucap Istvan. 


"Ya, siapa lagi jika bukan karenamu. Selama ini yang 
menyentuhku adalah kau! Hanya kau! Tidak ingatkah kau 
menyentuhku seperti pemerkosaan? Inilah hasil perbuatanmu! 
Aku hamil, Istvan! Aku menanam benihmu dalam rahimku!" 
papar Caryn. 


"Apa kau berpikir aku akan bahagia mendengar kabar 
kehamilanmu itu? Apa kau mengira hatiku akan luluh? Tidak! 
Justru aku semakin muak padamu. Aku membencimu! Dan 
kebencianku juga berlaku untuk janin yang kau kandung itu! 
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Bahkan sampai dia lahir pun aku tetap membencinya! Aku tidak 
akan mengakui dia adalah anakku!" 


Suara tamparan terdengar nyaring, Caryn berderai air mata dan 
dia lah yang barusan menampar Istvan dengan keras. Ia tidak 
menyangka Istvan mengatakan hal yang sangat menyakitkan itu. 
Istvan menatap marah ke arah Caryn, menarik Caryn, dan 
semakin mengeratkan cekalannya. 


"Kau beraninya menamparku!" ucap Istvan dan mendorong 
Caryn. 


"Caryn!!!" pekik Franco dan dengan sigap menangkap tubuh 
puterinya. Caryn hampir saja jatuh. 


"Ayah!" Caryn lantas memeluk Franco dengan erat, ia menangis 
sejadi-jadinya di dada bidang Ayahnya itu. 


Franco tidak datang sendirian, Celia juga ikut. Mereka berdua 
menyaksikan pertengkaran Caryn dengan Istvan sejak tadi. Celia 
berdiri tidak jauh dari mereka, ia berdiri membeku dan matanya 
berkaca-kaca. Franco mengurai pelukan, dan meminta Caryn 
berdiri di belakangnya. Franco berhadapan dengan Istvan. Kedua 
mata Franco tampak memerah dan menajam, ia mengepalkan 
tangannya hingga buku-buku jarinya memutih, jelas terlihat ia 
sangat marah. Istvan menatapnya dengan santai, tiba-tiba saja 
Franco membogem Istvan. 


BUGGG!!!! 


Tubuh Istvan tersungkur dan sudut bibirnya mengeluarkan darah. 
Franco mendekat dan menarik kerah Istvan, membuatnya berdiri 


dan... 
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BUGGG!!!! 


Franco kembali membogem Istvan, dan kali ini hidungnya yang 
mengeluarkan darah. Istvan tetap tidak melawan dan santai. 


"Kau! Selama ini Caryn melarangku untuk memukulmu! Tapi 
tidak lagi! Aku tidak bisa lagi mendengarkan larangan puteriku itu 
untuk memukulmu! Kau pantas mendapatkan ini!" geram Franco. 


Istvan menatap tajam Franco, "Aku sedang tidak ingin bertengkar 
denganmu. Yang ku butuhkan hanya tanda tangan puterimu saja. 
Aku sudah terlalu muak padanya." 


"Kau!!" Franco mengeluarkan sebuah pistol dari balik jaketnya 
dan menempelkan ujung pistolnya tepat diarea jantung Istvan. 


Caryn terkejut, lalu berlari menghampiri Istvan dan Franco. Caryn 
mencegah Ayahnya itu untuk tidak menembak Istvan. Tidak ada 
sepatah kata pun yang keluar dari mulut dua pria itu. Istvan dan 
Franco saling bertatapan tajam. 


"Ayah, ku mohon jangan lakukan itu," ucap Caryn. 
"Tidak, Caryn. Jangan melarang Ayah lagi," balas Franco. 


"Ayah, Ayah ingin aku bahagia kan? Ayah ingin aku bebas dari 
penderitaan kan? Ingatkah kau saat kau dan Ibu memintaku 
bercerai dari Istvan? Aku..aku akan mengakhiri semua ini, Ayah. 
Ayah, jika kau sayang padaku tarik pistol itu dan bersikap 
tenanglah. Aku mohon," kata Caryn dengan mencoba 
menenangkan Franco. 


Franco melepaskan cengkeramannya, lalu menarik pistolnya. 
Istvan beralih menarik Caryn untuk kembali ke meja, ia 
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memerintahkan Caryn untuk segera menandatangani surat 
perceraian. 


"Jika kau tidak menandatanganinya, aku akan melenyapkan 
makhluk yang hidup dalam rahimmu itu. Kau ingin bebas dari 
penyiksaanku bukan? Ini kesempatanmu untuk bebas dari 
penderitaan. Cepat! Tanda tangani surat cerai itu," bisik Istvan. 


Caryn terduduk lemas, ia mengambil surat perceraian tersebut. 
Tangannya bergemetar ketika akan menandatangani surat cerai. 


Ya Tuhan, aku mohon kepadaMu setelah aku menandatangi surat 
ini maka hidupku akan terasa lebih baik. Tuhan, kuatkan hati ini 
dan buatlah aku lebih bersikap dewasa, batin Caryn. 


Caryn menarik nafas, ia menghela nafasnya seraya tangannya 
bergerak menandatangani surat cerai itu. Caryn mengulum 
mulutnya manahan isakan tangis, dan air matanya terjatuh tepat 
mendarat dan membasahi surat cerainya. Setelah Caryn usai 
menandatangi surat perceraian itu, ia menaruhnya di atas meja 
lalu berlari kecil meninggalkan ruang keluarga. Caryn berlari kecil 
keluar mansion dengan menangis. Celia melangkah cepat ke arah 
Istvan, ia menamparnya lalu mencengkeram kuat kerah Istvan. 


"Aku tidak akan pernah melupakan semua kekejamanmu! Semua 
keburukanmu tidak akan pernah aku lupakan! Apa yang kau 
lakukan kepada puteriku selama ini takkan aku maafkan! Ingat ini 
Istvan! Ingat baik-baik kata-kataku ini! Tuhan akan MEMBALAS 
semua perbuatanmu! Suatu saat nanti kau akan TERSIKSA 
dengan rasa PENYESALAN! Camkan itu! Aku mengutukmu 
sebagai seorang Ibu yang tidak rela puterinya disakiti!" pekik 
Celia dengan melotot kepada Istvan dan berurai air mata. 


Franco menarik Celia setengah memaksa, "Ayo, Celia! Percuma 
kau berbicara padanya, ia tidak akan pernah bisa mengerti. Ayo, 
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kita pergi! Setidaknya hubungan pernikahan buruk puteri kita 
sudah berakhir." 


"Istvan! Camkan perkataanku! Kau akan tersiksa dengan 
penyesalanmu! Suatu saat nanti kau akan datang kepada Caryn, 
bertekuk lutut dan memohon ampun. Tidak! Kau tidak bisa 


Biadab! Karma akan segera datang dalam hidupmu!" pekik Celia 
masih menatap tajam Istvan. 


Celia terus merutuk Istvan dengan berbagai macam. Sampai 
suaranya semakin samar-samar setelah keluar dari mansion. 
Istvan berdiri sendirian, ia tampak tercenung. Bukannya merasa 
bersalah, ia malah tertawa dan menganggap remeh ucapan Celia. 
Istvan duduk santai di sofa, memejamkan kedua matanya dan 
menghela nafas seraya melebarkan senyuman. Setelah itu 
mengambil surat perceraian dan menciumnya, kemudian 
tertawa. 


Caryn melajukan mobil sport-nya dengan kecepatan tinggi, 
tangannya mengepal di stir mobilnya. Ia berteriak marah, kedua 
matanya terus mengeluarkan air mata, ia mengacak rambutnya 
frustasi. Isakan tangisnya sangat menyayat hati. Siapa yang tidak 
frustasi setelah apa saja yang selama ini dirasakannya, 
penyiksaan dan kesakitan yang amat sangat kejam. Bahkan calon 
bayi yang ada di dalam kandungannya pun ikut dihujani 
penyiksaan, Ayah dari calon bayi itu bukan hanya membenci 
isterinya saja, calon bayi tidak berdosa itupun juga dibencinya 
dan tidak di inginkan. Bahkan lebih parahnya adalah ingin 
membunuh anak tidak berdosa itu. 


Caryn memberhentikan mobilnya di depan gerbang area 
pemakaman. Ia keluar dari dalam mobil dan melangkah cepat 
memasuki area pemakaman, pemakaman begitu sepi dan tentu 
beraura mistis. Caryn lantas bertekuk lutut di sisi pusara Aniela 
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dan menangis sejadi-jadinya, ia melepaskan teriakan frustasi dan 
tangisannya disana. la tidak perduli jika suara tangisannya 
mengganggu penghuni makhluk gaib disana. 


Kata-kata Istvan berputar-putar dibenak Caryn.... 


"Ya, surat yang bisa membawa kebebasan untukku. Aku tadi 
pergi untuk mengurus surat perceraian yang sudah ku 
rencanakan sejak lama. Aku sudah menandatanginya, yang ku 
butuhkan saat ini adalah tanda tanganmu. Cepat tanda tangan 
dan kehidupanku akan kembali cerah. Aku muak jika hidupku 
masih ada dirimu." 


"Apa kau berpikir aku akan bahagia mendengar kabar 
kehamilanmu itu? Apa kau mengira hatiku akan luluh? Tidak! 
Justru aku semakin muak padamu. Aku membencimu! Dan 
kebencianku juga berlaku untuk janin yang kau kandung itu! 
Bahkan sampai dia lahir pun aku tetap membencinya! Aku tidak 
akan mengakui dia adalah anakku!" 


"Jika kau tidak menandatanganinya, aku akan melenyapkan 
makhluk yang hidup dalam rahimmu itu. Kau ingin bebas dari 
penyiksaanku bukan? Ini kesempatanmu untuk bebas dari 
penderitaan. Cepat! Tanda tangani surat cerai itu." 


Tangisan Caryn yang tadinya perlahan berhenti, kembali 
menangis sejadi-jadinya. Wanita cantik itu tidak menyadari jika 
sejak tadi ada seorang pria berdiri tidak jauh darinya. 
Memperhatikan Caryn dengan sedih dan bertanya-tanya ada apa 
dengan Caryn. 


Tiba-tiba saja Caryn kehilangan kesadaran, untung saja ia dalam 
posisi terduduk lemas. Ia pingsan dalam posisi memeluk pusara 
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Aniela. Seorang pria tampan dan bersetelan resmi itu terkejut, ia 
langsung menghampiri Caryn. Bertekuk lutut lalu mengangkat 
tubuh Caryn dengan hati-hati, sejenak ia menatap wajah Caryn 
yang pucat pasi dan masih ada aliran air mata di pipinya. Pria 
tersebut membopong tubuh Caryn keluar dari area pemakaman. 


Aku tahu bila ada sesuatu yang menyakitimu dan membuatmu 
seperti ini. Aku bisa tahu betapa menderitanya dirimu. Aku tahu 
dari tangisan dan keadaanmu yang kacau ini. Melihatmu seperti 
ini membuatku bertanya, sejahat itukah penderitaan yang kau 
alami? Tuhan mempertemukanku denganmu, mungkin Dia 
mengutusku untuk membahagiakanmu. Kau milikku, Caryn, 
milikku, batin Daevon. 


Kak ok k k k 
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Dant 26 


-Author POV- 


Daevon membawa Caryn ke rumah sakit, ia tadi mencoba 
membangunkannya tetapi tak kunjung sadar. Daevon khawatir 
dan memutuskan untuk membawa Caryn ke rumah sakit saja. 
Mobil Caryn ditinggal, Daevon sudah menyuruh orang 
kepercayaan Daevon untuk membawa mobil Caryn ke mansion 
Gaspard. Dalam perjalanan, Daevon terus melirik kebelakang 
untuk melihat Caryn yang duduk di sampingnya dalam keadaan 
pingsan. Tiba-tiba saja kedua mata wanita cantik itu bergerak. 


"Caryn!" Daevon mencoba memanggilnya. 


"Aniela," Caryn bergumam menyebutkan nama mendiang 
sahabatnya itu. 


"Caryn," Daevon kembali memanggilnya. 


Daevon menyetir dan terus menengok ke arah Caryn, kelopak 
kedua mata Caryn tak kunjung terbuka; hanya bergerak dan 
Caryn terus bergumam sesuatu yang tidak begitu jelas terdengar. 
Daevon terkejut melihat Caryn mengeluarkan air mata, ia 
menggenggam tangan Caryn dan menghentikan mobil sport-nya 
di tepi jalan bebas parkir itu. Daevon menyeka rambut Caryn 
yang menutupi wajah cantiknya dengan lembut, mengusap air 
matanya dan menatap cemas dirinya. 


"Caryn, ada apa? Bangunlah! Caryn," ucap Daevon dengan suara 
yang lembut. 
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Caryn membuka kedua matanya, ia mengedarkan pandangannya 
dan tahu bila ia di dalam sebuah mobil. Caryn menepis tangan 
yang menangkup wajahnya dan mengambil posisi duduk yang 
tegap serta waspada. 


"Si..siapa kau?! Kenapa aku bisa ada disini?" Caryn merasa 
ketakutan. 


Daevon menghela nafas, "Hey! Apa kau lupa padaku? Aku pria 
yang hampir menabrakmu waktu itu." 


Caryn mengerutkan keningnya lalu membelalak kedua matanya, 
"Kau! Ya, aku..aku ingat. Maaf, aku tidak begitu jelas melihatmu 
karena--" 


"Ada air mata yang menggenanginya," sergah Daevon. 


Caryn terkejut dan mengusap matanya seraya tersenyum di 
depan Daevon, seakan-akan Caryn menunjukan jika ia baik-baik 
saja padahal Daevon tahu jika wanita di depannya itu tidak 
sedang baik-baik saja. 


"Emm...aku lupa siapa namamu," kata Caryn masih tersenyum. 


Dia bersikap seolah-olah ia tidak apa-apa, lihatlah senyumnya 
yang tidak tulus itu, gumam Daevon dalam hati. 


Daevon menghela nafas, "Aku akan memperkenalkan diriku 
kepadamu lagi. Aku harap setelah ini kau tidak lupa lagi namaku." 


Caryn mengangguk. 


"Daevon Maximiliano, itu nama lengkapku. Orang-orang biasa 
memanggilku Daevon. Sebenarnya bebas, kau bisa memanggilku 
Daevon atau Dae atau Von saja," papar Daevon. 
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"Bagaimana jika aku memanggilmu Max? Itu panggilan yang 
bagus," Caryn masih tersenyum. 


"Apa nama depanku tidak bagus?" tatapan Daevon berubah 
tajam. 


Caryn memudarkan senyumannya, "Bukan begitu maksudku." 


"Jangan memanggilku dengan nama akhirku. Aku benci nama itu. 
Cukup Daevon saja." 


"Kalau kau benci, kenapa ada nama itu diakhir namamu?" 


"Terpaksa. Ibuku melarangku untuk menggantinya. Ia begitu 
mencintai pria itu padahal seharusnya tidak," Daevon menatap 
arah lain dan jelas ada kemarahan yang terpatri diwajahnya. 


Caryn menggunakan kemampuannya untuk membaca pikiran 
Daevon, ia tidak mengerti akan apa yang dikatakan pria itu tadi, 
makanya ia mencari tahu menggunakan kemampuannya. Caryn 
sudah menemukan jawaban, ternyata pria yang dimaksud 
Daevon adalah Ayahnya sendiri. Ternyata Daevon mengalami 
broken home, ada bayangan kelam yang berputar di benak 
Daevon, pertengkaran, perdebatan, tangisan, dan perpisahan; 
dan hal-hal itu dilakukan orang tua Daevon, dan Daevon 
menyaksikannya sendiri, itu terjadi sudah beberapa tahun yang 
lalu. Ada kebencian yang tertanam dalam hati Daevon hingga 
saat ini. 


Caryn menyentuh pundak Daevon, "Jangan kau pikirkan. Tuhan 
sudah menetapkan sesuatu yang mungkin memang harus 
terjadi." 


Daevon mengernyit dan menatap Caryn, "Bagaimana kau tahu 
aku sedang memikirkan sesuatu?" 
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"Cukup mudah, aku melihatnya dari ekspresimu," Caryn tidak 
memberitahu tentang kemampuannya. 


Caryn menarik tangannya kembali, "Oh ya, ada sesuatu yang 
membuatku bingung. Bagaimana bisa aku ada disini dan 
bersamamu?" 


Daevon menatap serius Caryn, "Aku tahu semuanya, Caryn. Aku 
tahu. Aku tahu bila kau saat ini sedang menderita." 


Caryn terdiam. Daevon menceritakan sesuatu kepada Caryn. 
Ketika Daevon sedang mengendarai mobilnya di jalan raya, ada 
sebuah mobil melaju dengan kecepatan tinggi yang kebetulan 
berpapasan dengan mobil miliknya. Setelah Daevon menatap 
jelas mobil yang tadi berpapasan dengannya, ia mengenali mobil 
itu, itu mobil sport Caryn. Daevon merasa ada yang tidak beres, 
makanya ia memutuskan untuk membututi Caryn. Ternyata 
Caryn ke pemakaman, Daevon tidak tahu makam siapa yang 
dikunjungi Caryn. Namun Daevon terdiam membeku dan hatinya 
merasa sakit, ingin rasanya memeluk caryn, tapi ia 
mengurungkan niatnya, ia membiarkan Caryn menangis 
sepuasnya. 


Daevon berdiri tak jauh dari Caryn, ia terus memperhatikan Caryn 
yang menangis tersedu-sedu. Daevon melihat nama yang tertera 
di batu nisan, nama seorang wanita, ANIELA. Daevon tidak tahu 
siapa Aniela bagi Caryn, mungkin adalah orang terdekat Caryn. 
Daevon berpikir Caryn menangis sehisteris itu atas kepergian 
wanita bernama Aniela, lantaran Caryn menangis di dekat 
pusaranya. Daevon juga berpikir apakah sebegitu menderitanya 
Caryn. Ketika Caryn pingsan, Daevon tanpa berpikir panjang 
langsung mengangkat tubuh Caryn dan berniat membawa Caryn 
ke rumah sakit. 


"Untuk apa kau mengikutiku, Daevon?" tanya Caryn. 
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"Sudah ku katakan sebelumnya. Aku merasa ada yang tidak beres 
denganmu. Aku juga takut kau akan kenapa-kenapa, kau 
melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi," papar Daevon. 


Caryn menghela nafas, "Oke baiklah, aku berterimakasih atas 
perhatianmu itu. Tapi harusnya kau tidak mengikutiku." 


"Kenapa, Caryn?" 


"Karena..karena aku tidak mau ada orang lain yang mengetahui 
betapa aku..," Caryn tidak melanjutkan ucapannya ia berniat 
keluar dari dalam mobil namun, di cegah Daevon yang mencekal 
lengannya. 


"Lepaskan aku, Daevon," ucap Caryn yang tidak menatap Daevon. 
"Tidak," singkat Daevon. 


Caryn menghentakkan tangannya dan melempar tatapan kepada 
Daevon. 


"Aku harus menaruh wajahku ini dimana? Kau tahu? Aku merasa 
malu, Daevon. Malu. Aku berusaha menyembunyikan betapa 
rapuhnya hidupku kepada orang lain tapi, justru kaulah yang 
menggagalkan usahaku! Kau mengikutiku, dan..dan menyaksikan 
betapa cengengnya aku dan betapa malangnya diriku. Menangis 
di pemakaman dan jatuh pingsan. Selamat, Tuan! Kau sudah tahu 
betapa menyedihkannya aku," Caryn menitikan air matanya. 


Caryn antara kesal, sedih dan malu. Entahlah! Ia begitu sangat 
sensitif sekali. Emosionalnya sedang memuncak saat ini. Apa ini 
pengaruh dari kehamilannya? 


Daevon mendesah, "Ku mohon jangan bilang begitu. Aku bukan 
orang lain, aku temanmu." 
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"Teman?" Caryn mengernyit. 


"Ya, aku menganggap pertemuan kita waktu itu, kita terikat 
dalam ikatan pertemanan," kata Daevon. 


Tidak, aku menganggap pertemuan kita waktu itu adalah takdir 
Tuhan yang mengikat kita berdua untuk bersama. Ku pastikan itu 
untuk selamanya, tambah Daevon dalam hati. 


Daevon menggenggam tangan Caryn, "Aku cukup baik untuk 
menjadi temanmu. Aku siap menjadi sandaranmu, kapanpun itu. 
Aku siap menjadi tempat pelampiasan kesedihanmu itu. 
Daripada kau menangis sendirian, berbagilah kesedihanmu 
padaku. Kau tahu? Banyak kasus yang terjadi, jangan sampai kau 
seperti wanita lain yang putus asa dan mengambil jalan bunuh 
diri. Kau tahu? Ada setan dimana-mana, mereka bisa 
menjerumuskanmu ke dalam hal yang buruk." 


"Ya, Daevon, ya. Aku memang merasa...putus asa. Tetapi aku 
masih memiliki iman dan mengingat Tuhan," bela Caryn untuk 
dirinya sendiri. 


"Benarkah? Jika kau mengingat Tuhan, kau takkan mungkin 
berputus asa. Lebih baik kau tidak usah religius. Keputus 
asaanmu itu tidak tepat untuk kau campuri dalam hal yang 
religius. Mungkin Tuhan yang pasti mendengarnya, tidak suka 
kau mengingatNya tapi kau merasa putus asa, itu percuma dan 
salah. Itu tidak baik, Caryn." 


Caryn menarik tangan yang digenggam Daevon, ia bersandar dan 
memijat keningnya yang terasa pusing. 


"Saat ini, aku sedang tidak ingin di nasehati. Kau..kau tidak tahu 
apa-apa, Daevon. Semua yang ku rasakan, ku alami dan ku 
dapatkan selama ini sangat buruk! Rasanya aku lelah untuk 
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menjalani kehidupan ini lagi," ungkap Caryn dengan 
memejamkan kedua matanya. 


Daevon mengernyit, "Apa-apaan ini, Caryn? Kau bilang kau masih 
punya iman dan mengingat Tuhan, tapi kau putus asa dan merasa 
lelah untuk melanjutkan hidupmu. Astaga, Caryn! Apa 
maksudmu?" 


"Aku..aku tidak tahu, Daevon. Aku tidak tahu dan tidak mengerti. 
Semua ini melukaiku dan begitu menyakitiku. Aku tidak tahu 
harus apa," Caryn menahan air matanya. 


"Katakan padaku, sebenarnya apa yang membuatmu seperti ini? 
Hal apa yang membuatmu menderita dan putus asa? Apa kau 
seperti ini karena orang yang bernama Aniela telah 
meninggalkanmu?" 


"Ya, aku sangat terpukul Aniela pergi untuk selamanya. Dia 
sahabat terbaikku, sangat berharga dan sangat aku sayangi. 
Semua ini...semua ini sangat menyakitiku. Berawal dari 
pernikahanku terjadi." 

Daevon terkejut, "Pernikahan? Jadi kau sudah menikah?" 

"Ya," singkat Caryn. 

Ya Tuhan! Ternyata dia sudah menikah, batin Daevon. 

"Tapi, aku diceraikan suamiku. Dia sudah menceraikanku, tepat 
pada siang hari ini dan di depan orang tuaku. Pernikahanku yang 
begitu buruk lalu hancur, sangat hancur," gumam Caryn berderai 
air mata. 


Syukurlah! Tuhan masih memberiku kesempatan, batin Daevon. 
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Caryn menarik nafas, ia menerawang kejadian yang lalu. 
Mengalirlah cerita dari mulut Caryn, ia menceritakan semua yang 
telah ia alami selama ini. Pernikahan yang terjadi karena suatu 
permintaan seseorang dan bukan karena persatuan cinta. 
Pernikahan yang buruk. Setiap harinya bahkan setiap detik Caryn 
merasa tersiksa dan disiksa oleh pria yang ia cintai yaitu suaminya 
sendiri. Diperlakukan Istvan dengan sangat tidak manusiawi. 
Ingin Caryn mengakhiri hubungannya akan tetapi ia terlalu 
memikirkan nasib Aniela, dengan kuat hati dan bodohnya Caryn 
tetap bertahan, berpura-pura bahagia dengan pernikahannya di 
depan Aniela. Sampai kemudian, semua kebenaran terungkap di 
depan Aniela. Istvan sendiri yang memaparkan semua kebenaran 
mengenai kondisi pernikahannya yang sangat buruk, dan dengan 
gila mengatakan bila ia mencintai adik kandungnya sendiri. 
Keesokan harinya, Aniela menghembuskan nafas terakhir tepat 
di pangkuan Caryn, Aniela lebih cepat pergi dari yang di vonis 
dokter, itu terjadi karena Aniela begitu shock dan terpukul 
mengetahui kebenaran dan kekejaman kakaknya; sehingga 
Aniela drop dan tak kuat lagi menahan rasa sakit, dan ia 
meninggal. Lalu Istvan menceraikan Caryn dengan cara yang 
sangat menyakiti. Semuanya hancur lebur menjadi sebuah 
trauma untuk Caryn. 


Daevon yang menyimak semua yang diceritakan Caryn ikut 
merasa miris, bahkan kedua matanya berkaca-kaca, apa yang 
diceritakan Caryn telah menarik emosional Daevon. Bahkan apa 
yang dialami Caryn lebih parah dibandingkan yang dialami Ibunya 
Daevon sendiri. Daevon tak menyangka ada nasib wanita lain 
yang lebih menderita dibandingkan Ibunya. Tuhan 
mempertemukan Daevon dengan Caryn, yang mana adalah 
wanita yang mengalami penderitaan yang amat sangat ironis. 
Apakah Tuhan ingin membuka pandangan Daevon, kalau bukan 
hanya Ibunya saja yang juga menderita karena sebuah 
pernikahan. 
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Tubuh Caryn bergetar, yang tadi ia hanya berurai mata, Kini 
menjadi tangisan yang menyesakan. Caryn menangis terisak-isak, 
ia tak kuasa menyembunyikan kesedihannya lagi. Ia memang 
butuh seseorang untuk mengutarakan beban hatinya, dan baru 
saja ia bagikan kepada Daevon, pria yang baru ia kenal namun, ia 
merasa tenang di dekatnya. 


"Caryn," Daevon menarik Caryn ke dalam pelukannya. 
"Aku..aku..tidak tahan lagi," ucap Caryn di sela-sela tangisnya. 


"Menangislah, Caryn. Keluarkan semua keluh kesahmu," kata 
Daevon mencoba memahami Caryn. 


"Yang..yang kini ku pikirkan..hiks..adalah anakku," ucap Caryn. 
Daevon mengernyit, "Anakmu?" 


Caryn tidak menceritakan bagian dimana ia disentuh Istvan 
secara paksa, dan terkesan memperkosanya. la juga tidak 
menceritakan kalau ia sedang hamil. Daevon tahu ada yang 
belum diceritakan Caryn, ia pun mendorong Caryn untuk mau 
menceritakannya. Lalu Caryn menceritakan bagian tersebut, 
hanya saja dipersingkat, Caryn bilang Istvan melampiaskan 
amarahnya dengan menyentuhnya secara paksa dan ketika ia 
hamil, Istvan tidak menginginkan anak yang dikandung Caryn. 
Istvan tetap menceraikannya dan sempat Istvan mengancam.... 


"Jika kau tidak menandatanganinya, aku akan melenyapkan 
makhluk yang hidup dalam rahimmu itu. Kau ingin bebas dari 
penyiksaanku bukan? Ini kesempatanmu untuk bebas dari 
penderitaan. Cepat! Tanda tangani surat cerai itu." 
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"Bagaimana nasib anakku? Bagaimana? Dia..dia pasti sangat 
terluka kelak ia lahir nanti karena Ayah kandungnya tega 
meninggalkannya. Aku..aku," Caryn tak kuasa berkata lagi. 


Daevon mengelus rambut Caryn, "Jangan khawatirkan itu, Caryn. 
Jika kau seperti ini, Aniela akan sedih melihatmu dan bayi yang 
kau kandung ikut merasakan kesakitanmu. Itu akan berpengaruh 
untuk calon bayimu." 


Caryn menangis dalam pelukan Daevon, ia tak segan 
menumpahkan air matanya di dada bidang Daevon dan 
membasahi bajunya. Daevon tidak masalah akan itu, yang 
terpenting adalah menenangkan Caryn. Daevon memutuskan 
akan selalu ada di dekat Caryn, ia cemas karena di saat seperti itu 
bisa saja Caryn melangkah dalam jalan yang buruk, misalnya 
untuk mengakhiri hidupnya atau hal yang tak diinginkan lainnya. 
Jelas Caryn tadi mengatakan ia sudah lelah menjalankan 
hidupnya lagi, itu sama saja Caryn ingin menyudahi hidupnya. 
Daevon takkan membiarkan itu terjadi. 


OLVL 


1 bulan kemudian... 


Daevon mengakhiri meeting-nya siang ini. Setelah ia 
memutuskan kerja sama dalam bisnis yang sudah ia tetapkan 
dengan kliennya, ia pamit untuk pergi duluan dari ruang meeting. 
Daevon melangkahkan kakinya melewati lorong kantor dengan 
cool-nya. Ada orang kepercayaannya di belakang, tengah 
memegangi tas laptop Daevon dan beberapa dokumen penting. 
Hunter nama yang dimiliki orang kepercayaan Daevon, yang 
telah bekerja pada Daevon selama lima tahun ini. Hunter seorang 
pria setengah paruhbaya yang dikenal ramah, namun berbahaya 
jika ia sudah bertindak untuk menuntaskan tugas yang diberikan 


oleh Daevon. Hunter memandang takjub Tuannya, Daevon. 
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Hunter bangga dengan Daevon lantaran ia menyaksikan sendiri 
bagaimana kerja keras Daevon selama ini, dari nol hingga 
mencapai angka yang fantastis. Dalam arti Daevon menjadi orang 
yang tersukses di dunia, dalam segi ketampanan dan ekonomi. 
Bisnis yang dikelola Daevon menjalar ke seluruh dunia, hingga 
menyebarkan perihal kesuksesannya. 


Daevon Maximiliano adalah seorang pengusaha sukses, satu- 
satunya pemilik Daevon International Property Company 
(Daevon I.P.C). Perusahaan besar tersebut menyebar ke banyak 
negara, dan tentu Daevon pemiliknya, salah satunya perusahaan 
yang berada di Italia ini. Perusahaannya yang ada di Italia di 
namakan Daevon Italian I.P.C Il, karena perusahaan tersebut 
berada di nomor ke 2 setelah perusahaan yang pertama kali 
Daevon bangun ada di kota New York, USA. Dan di tambah nama 
negara Italia di nama perusahaannya, karena jelas cabang 
perusahaannya ada di negara Italia. 


Daevon telah menjadi pengusaha sejak usia 20 tahun, ia 
bersekolah bisnis bahkan mengambil kelas akselerasi untuk lebih 
mendapat kelulusan dengan hasil yang sangat baik. Daevon 
terkenal cerdas dan kesuksesannya menjadi perbincangan 
banyak orang. Hanya saja Daevon tertutup dalam hal tentang 
kehidupannya. Lebih cenderung terkenal mengenai tentang 
bisnis dan kesuksesannya saja, kehidupan pribadi dan asmara 
menjadi hal yang misterius. 


Ngomong-ngomong, Daevon itu seperti aktor terkenal saja, tapi 
sebenarnya dia orang biasa. la terkenal karena ketampanan, 
prestasi, kesuksesan dan reputasinya sebagai Trilionaire. Ia 
mendapatkan reputasi itu karena harta yang dimilikinya sampai 
bertriliun-triliun. Banyak wanita mengangguminya dan berusaha 
merebut hatinya, namun Daevon tak terpengaruh. Hatinya 
terlalu kuat untuk ditaklukan namun.....sekarang, ada satu 
wanita yang telah merebut perhatiannya dan menguasai hatinya. 
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Daevon mencintai wanita itu dalam diam, dan berharap Tuhan 
menyatukannya dengan wanita itu. 


Daevon menghentikan langkah kakinya, ia berbalik menatap 
Hunter. 


"Hunter, kau pulang saja ke mansion," ucap Daevon. 
Hunter mengernyit, "Kau akan kemana, Tuan?" 

"Aku akan pergi untuk menjemput Caryn." 

"Tapi Tuan, apa kau tidak menjemput Nyonya di bandara?" 


Daevon tersenyum, "Aku tetap akan menjemput Ibuku. Tapi, 
waktunya masih sangat lama, Hunter." 


"Baiklah, Tuan. Terserah kau saja, kau pintar bukan untuk 
membagi waktu. Tuan, apa kau serius mencintai janda itu?" 
tanya Hunter. 


Daevon menatapnya tajam, "Jangan kau menyebutnya begitu. 
Kau sama saja mengatai Ibuku. Ibuku juga janda. Dia memang 
sudah pernah menikah bahkan saat ini ia sedang hamil anaknya 
dari mantan suaminya itu, tapi kau tidak tahu apapun tentangnya. 
Bisakah kau jaga mulutmu itu ketika berbicara tentangnya?" 


Hunter meneguk salivanya, "Maaf, Tuan. Bukan maksudku begitu. 
Ku mohon ampuni aku, Tuan." 


Daevon tidak menanggapi, ia beralih pergi dari hadapan Hunter. 
Hunter merasa bersalah, ia marah pada dirinya sendiri karena 
telah menyinggung Daevon. Sungguh tak ada niat untuk 
menyebut Caryn dengan sebutan "janda". Hunter tahu mengenai 
kedekatan Daevon dengan Caryn, karena Hunter selalu melihat 
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mereka dan Daevon sempat bilang kalau ia sedang mencintai 
seorang wanita yang kini tengah dekat dengannya. 


Daevon menghentikan mobilnya di kawasan parkiran, ia keluar 
dari dalam mobil dan berjalan menuju gedung tinggi itu. Gedung 
tersebut adalah gedung tempat para ahli psikologis berada. 
Daevon kesana untuk menjemput Caryn, karena tadi pagi pun 
Daevon yang mengantar Caryn untuk menemui psikiater disana 
dan meminta Caryn untuk mengirim SMS bila sudah selesai 
terapinya. Caryn memang menjalani terapi psikologis dengan 
bantuan psikiater handal. Itupun yang membawa Caryn pada 
mulanya kesana adalah Daevon. Karena setelah Caryn 
mengalami trauma, ia menjadi orang yang pendiam dan mudah 
emosional. Celia dan Franco khawatir, begitu juga Daevon; lalu 
Daevon memutuskan untuk menyembuhkan trauma Caryn 
dengan bantuan psikiater. Awalnya Caryn menolak, namun 
karena dorongan dukungan dari Daevon dan Celia serta Franco, 
Celia pun bersedia. 


Daevon tersenyum melihat Caryn dari kejauhan, tampak Caryn 
sedang mengobrol dengan psikiater di lobby. Daevon lega, hari 
demi hari hingga satu bulan ini, ia bisa melihat kembali senyum 
cantik Caryn. Daevon selalu mendapat laporan dari psikiater yang 
menangani Caryn, kalau kondisi psikolog Caryn mulai membaik. 
Hanya saja, Caryn harus terus di dukung untuk melupakan masa 
lalunya yang telah membuatnya trauma. 


Caryn tiba-tiba melihat Daevon yang sedang berjalan ke arahnya. 
"Itu dia, Daevon," ucapnya kepada psikiater cantik itu. 


"Selamat siang, Caryn. Apa kau lama menungguku?" tanya 
Daevon kepada Caryn. 


Psikiater cantik itu berdiri dan tersenyum kepada Daevon, 
"Selamat Siang, Tn. Daevon." 
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"Siang untukmu," balas Daevon dengan suara dan lirikan mata 
yang dingin. 


Yap! Daevon termasuk pria dingin, namun tidak berlaku untuk 
Caryn, ia selalu bersikap lembut kepada Caryn. 


Ya ampun, Daevon memang pria aneh. Dia bersikap lembut 
padaku tetapi tidak kepada yang lain. Setidaknya jawab sapaan 
psikiater ini dengan ramah sedikit saja. Huh! Entahlah! Hidupku 
ini memang sering di datangi para pria dingin. Sudah Enzo, 
Daevon dan... Caryn menghentikan kata hatinya ketika ia teringat 
akan sosok Istvan. 


Daevon mengernyit melihat raut wajah Caryn yang berubah 
melamun. "Caryn," panggilnya. 


Caryn mengerjap, "Eh..iya iya, Daevon. Apa?" 


Daevon duduk di sisi Caryn dan menghela nafas, "Ada yang kau 
pikirkan?" 


Caryn menggeleng. Ia beranjak, menggenggam tangan Daevon 
dan mengajaknya untuk pulang. Daevon pun mengiyakannya, 
Caryn pamit kepada psikiater dan melangkah pergi dengan masih 
menarik tangan Daevon. Daevon tersenyum melihat Caryn 
menyematkan jari-jarinya di sela-sela jari Daevon. Caryn 
menghentikan kakinya, ia baru sadar bila ia sedang 
menggenggam tangan Daevon. 


"Maaf," ucap Caryn melepaskan genggamannya. 
Daevon tersenyum dan mengusap sisi wajah Caryn, "Lakukan saja, 


aku menyukainya." 
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Caryn salah tingkah, ia menepis tangan Daevon dan tersenyum 
kaku. Ia tahu selama ini Daevon baik padanya selain tulus tapi, 
Daevon seperti ada sesuatu kepada Caryn. Selama ini Daevon 
tidak memperjelas isi hatinya kepada Caryn namun, Caryn harap 
tetap tidak diungkap saja. Daripada nanti Daevon ungkap, 
malahan Caryn nanti tidak menjawab dan tidak tahu harus 
bagaimana. Karena Caryn saat ini belum ingin membuka hatinya, 
ia masih trauma. 


"Bisakah kita pergi sekarang?" tanya Caryn dengan gugup. 


"Tentu, ayo!" Daevon mempersilahkan Caryn duluan yang jalan 
ke mobil. 


Di dalam mobil, Daevon memberikan sebuket bunga mawar 
putih kepada Caryn. Tadi Daevon sebelum menjemput Caryn, 
menyempatkan waktu untuk mampir ke toko bunga dan 
membelikannya khusus untuk Caryn. Caryn mengambilnya, 
mengucapkan terimakasih dengan seutas senyum dan mencium 
harum semerbak bunga itu. 


Sungguh bodoh pria yang menyia-nyiakan wanita seperti Caryn. 
Jika aku berada di posisi pria bernama Istvan itu yang dicintainya, 
maka aku takkan sedikitpun menyiksanya dan menyia- 
nyiakannya, batin Daevon. 

"Caryn, aku ingin bertanya sesuatu padamu," kata Daevon. 


Caryn menoleh, "Kau mau bertanya apa, Daevon?" 


"Apa kau masih mencintai Istvan? Katakan sejujurnya," Daevon 
menatap serius Caryn. 
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Lidah Caryn kelu mendengar pertanyaan yang dilontarkan 
Daevon barusan. Caryn menarik nafas, dan menghembuskannya 
pelan. Ia menetralisir rasa sakitnya. 


Caryn menatap jendela mobil, "Aku membencinya dan 
perasaanku sudah mati untuknya. Itu kenyataan. Tapi..tapi rasa 
sakit itu tak kunjung hilang." 


Daevon menggenggam tangan Caryn, "Maaf, jika pertanyaanku 
melukai perasaanmu." 


Caryn menoleh, "Tidak. Pertanyaanmu justru menguatkan 
keyakinanku bila aku tidak mencintainya lagi." 


"Apa kau sungguh yakin?" 
"Aku..aku tidak tahu, Daevon." 


Daevon tidak melanjutkan pembicaraan lagi, ia melihat 
kesedihan yang terpatri di wajah Caryn. Daevon melepaskan 
genggamannya, menyalakan mesin mobil sport-nya dan 
melajukannya. Daevon berjanji dalam hati, bahwa ia akan selalu 
ada untuknya, menyembuhkan lukanya, memberinya 
kebahagiaan dan akan selalu...mencintainya. 


Caryn dibawa oleh Daevon ke pusat perbelanjaan yang mewah. 
Caryn sempat bertanya kepada Daevon untuk apa ke mall? 
Daevon bilang, ia ingin jalan-jalan disana dan menghabiskan 
waktu dengan Caryn disana. Katanya Daevon ingin berbelanja 
sesuatu dan makan siang bersama Caryn di restoran yang ada 
disana. Kini mereka sedang berjalan berdua untuk menelusuri 
setiap toko yang ada di mall. Jika dilihat, mereka tampak seperti 
sepasang kekasih atau ya bisa dikatakan sepasang suami isteri. 
Daevon terus mengajak Caryn mengobrol santai, dan sesekali 
mereka bercanda tawa. Bahkan Daevon memegang tangan Caryn 
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dan Caryn tak menyadarinya, wanita itu terlalu asyik 
bercengkerama dengan Daevon. Kehadiran Daevon disana, 
menarik perhatian orang, pasalnya Daevon sang Trilionaire itu 
terkenal dimana-mana. 


Namun, Daevon justru mengancam jika ada awak media 
menyerbunya untuk wawancara atau apa, ia akan 
melaporkannya ke hukum atas dasar telah mengganggunya. 
Berlebihan memang, tapi itulah Daevon; ia ingin seperti orang 
biasa saja yang hidup bebas tanpa harus diganggu awak media. 
Daevon pernah menghadiri sebuah acara televisi di Los Angeles, 
saat itupun ia mau karena hanya untuk membahas 
kesuksesannya saja, dia hanya sebatas berbagi kepada khalayak 
ramai tentang bagaimana menjadi orang sukses. Pernah suatu 
ketika ia diwawancarai mengenai kepribadiannya, tentang 
keluarganya, dan tentang asmaranya; namun ia enggan untuk 
memberitahu. Cukup Daevon mengatakan, "kepribadian 
seseorang tak seharusnya diliput dalam bentuk media massa 
atau apapun, karena hidup seseorang biarlah tenang dan tidak 
perlu ikut campur di dalamnya. Atau itu akan berdampak 
masalah dan merugikan. Kecuali hal-hal yang positif saja 
dibagikan kepada orang banyak daripada berita mengenai 
kehidupan seseorang, itu bisa menjadi gosip dan timbul fitnah 
bila ada yang tidak menyukai atau demi meraih keuntungan." 


Bahkan perkataan Daevon itu menjadi viral dan dibicarakan 
orang banyak. Ada yang berkomentar setuju adapun yang tidak. 
Yah..tergantung bagaimana seseorang menyikapinya bukan? 
Namun, ada saja media yang berhasil mengungkap kehidupan 
Daevon, seperti yang diketahui banyak orang bila Daevon 
seorang pria penyendiri, mengalami broken home, dan lainnya. 
Ada yang fakta dan ada yang hoax, entahlah bagaimana media 
bisa mengetahuinya. Namun respon Daevon adalah tidak peduli 
dan biarkan orang lain mengatakan apa tentangnya, toh! Yang 
benar-benar mengetahuinya hanya Tuhan dan dirinya sendiri. 
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Daevon mengajak Caryn ke restoran, ia memilih meja yang 
kosong lalu duduk berdua berhadapan disana. Daevon memesan 
makanan, begitu juga Caryn. 


"Biarkan aku menraktirmu, Caryn," ucap Daevon. 
Caryn tertawa, "Benarkah?" 
"Tentu." 


"Ahh..tidak, Daevon. Kau sudah sering menraktirku bahkan kau 
sering membelikanku banyak barang." 


"Biarkan saja, Caryn." 


"Terkadang aku berpikir, untuk apa kau bertindak berlebihan 
seperti ini? Maksudku, kau terlalu perhatian padaku. Kita hanya 
sebatas teman, Daevon." 


"Kenapa kau berkata begitu?" 


"Maafkan aku, aku hanya memperingatkanmu. Kau tahu? Sejak 
kita akrab, aku menilai tingkahmu kepadaku itu seperti bukan 
seorang teman. Kau seperti memperlakukanku layaknya seorang 
yang spesial. Emm..maksudku--" 


"Aku mengerti, Caryn. Aku mengerti dengan apa yang kau nilai 
dan kau katakan itu. Ya..akupun juga merasa caraku ini 
berlebihan jika dikatakan hanya seorang teman. Ya sudah, 
biarkan saja oke? Apa yang ku lakukan selama ini salah?" 


Caryn terdiam, mencerna pertanyaan Daevon. Caryn memilih 
tidak menjawab, ia hanya tersenyum tipis saja. Jika dipikir-pikir, 


yang dilakukan Daevon memang tidak salah. Pesanan mereka 


Lacrime D'amore | 420 


datang, Daevon yang memulai duluan untuk berdoa lalu 
menyantap makanannya. 


"Emmm...Daevon, kau mengalami broken home?" tanya Caryn 
hati-hati. 


Tiba-tiba saja Daevon tersedak mendapat pertanyaan dari Caryn 
yang mengejutkannya itu. Caryn buru-buru memberikan minum 
kepada Daevon. 


"Caryn, bisa kau ulangi pertanyaanmu?" Daevon menatap Caryn 
seraya menahan rasa perih di tenggorokannya. 


Caryn menggeleng, "Eh..tidak-tidak! Aku tidak bisa menanyakan 
itu. Itu menyangkut kepribadianmu. Aku yakin kau mendengar 
pertanyaan itu dan tersedak, maafkan aku." 


Daevon menaruh sendoknya, ia menghela nafas dan tersenyum 
kepada Caryn. "Tanyakan apa yang ingin kau tanyakan, Caryn. 
Aku akan selalu menjawab pertanyaanmu," katanya. 


"Em...Daevon tapi--" 


"Caryn, ayo kau ingin tanyakan apa padaku? Mengenai aku? 
Asmaraku? Keluargaku?" 


"Em...mengenai dirimu aku sudah cukup tahu Tn. Trilionaire. 
Dalam hal asmara aku juga tahu, kau tidak pernah dekat bahkan 
berhubungan dengan wanita manapun. Hanya satu yang belum 
ku ketahui, tentang..keluargamu." 


Daevon tersenyum, “Jadi, kau ingin mendegar tentang 
kehidupanku termasuk keluargaku. Aku akan menceritakannya 
dengan senang hati dan hanya padamu. Aku ingin kau tahu 
tentangku, terlebih penderitaan yang juga aku dan Ibuku rasakan. 
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Agar kau tahu, bukan hanya kau di dunia ini yang hancur karena 
pernikahan." 


Mengalirlah cerita yang Daevon utarakan kepada Caryn. 
Kejadiannya sudah bertahun-tahun yang lalu, pernikahan 
orangtuanya ternyata tak selalu berjalan dengan indah. Dulu 
mereka hidup harmonis, Daevon pun merasa bahagia menjadi 
anak mereka. Sebenarnya Daevon blasteran, Ibunya berdarah 
Amerika yang berasal dari kota New York, sedangkan Ayahnya 
berdarah Italia yang berasal dari kota Roma. Namun, tiba-tiba 
semuanya berubah ketika Ayahnya pulang dari luar negeri dan 
kembali ke New York. Ayahnya sangat berubah, menjadi 
pemarah dan mencampakan isteri dan anaknya sendiri. Daevon 
yang kala itu masih kecil, menyaksikan betapa buruknya 
hubungan kedua orang tuanya. Mereka selalu terjadi perdebatan 
besar dan pertengkaran hebat di antara mereka. Bahkan Daevon 
terkadang menjadi sasaran amarah Ayahnya. 


Dan suatu hari kemudian, mereka bercerai, perceraian itu terjadi 
dengan cara yang baik-baik. Ayahnya meminta maaf kepada 
Ibunya atas semua sikap buruknya, pernikahan mereka tak bisa 
lagi diteruskan dan lebih baik bercerai. Daevon juga ingat, secara 
terang-terangan Ayahnya bilang jika ia mencintai wanita lain 
bukan Ibunya. Kepergian Ayahnya dengan status resmi mereka 
bercerai, membuat Ibu Daevon menderita dan depresi. Selalu 
menangis dan mendekap foto suaminya. Kemudian tak lama dari 
kasus perceraian, Ibunya Daevon mendapat kabar jika mantan 
suami yang dicintainya itu sudah menikah lagi. Kabar tersebut 
semakin memperburuk keadaannya. 


Daevon tak ingin Ibunya terus menerus seperti itu, perlahan dan 
hari demi hari Daevon mencoba membangkitkan semangat hidup 
Ibunya, dan itu berhasil. Ibunya kembali bisa tersenyum dan 
menjalankan aktivitasnya seperti biasa pada umumnya, namun 
Daevon tak bisa membuat Ibunya itu untuk berhenti mengenang 
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mantan suaminya yang jahat itu. Daevon selalu memergoki 
Ibunya yang terkadang berurai air mata seraya mengusap foto 
mantan suaminya. Sampai detik ini pun Ibunya Daevon tidak 
menikah lagi. 


Caryn menghela nafas, "Aku ikut bersedih, Daevon. Aku merasa 
kasihan pada Ibumu dan ingin rasanya aku memaki Ayahmu." 


Daevon menatap arah lain dan tajam, "Aku sudah pernah 
memakinya tetapi, Ibu justru memarahiku. Ibu bilang seburuk- 
buruknya dia, dia tetaplah Ayah kandungku." 


"Ibumu benar, Daevon. Dia tetaplah Ayahmu." 


"Aku mendapat kabar, jika pernikahan keduanya itu telah 
dikarunai seorang putera. Yah..puteranya itu kini berusia 17 
tahun. Putera sekaligus anak satu-satunya, sama seperti posisiku. 
Bahkan namanya hampir mirip denganku. Dasar! Apa-apaan ini? 
Seperti tidak ada nama yang lain saja," Daevon terlihat jengkel. 


Caryn tersenyum geli melihat ekspresi Daevon, lalu berdehem. 
"Bagaimana bisa kau tahu semua itu?" tanyanya. 


"Tentu saja aku tahu. Kabar pernikahannya ku dapat dari telfon 
darinya, dan kabar mengenai dia sudah punya anak dan apapun 
tentangnya, ku dapat dari koneksiku. Kau tahu? Aku punya 
banyak koneksi, jadi aku mudah mendapat informasi sekalipun 
itu tersembunyi," papar Daevon. 


Caryn ber-oh-ria, "Dengan siapa Ayahmu menikah? Dimana 
mereka tinggal?" 


"Aku lupa nama isteri barunya itu. Lagipula tidak penting dengan 
siapa dia menikah. Dia menikahi wanita asal Indonesia, mereka 
tinggal di Jakarta." 
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"Oh ya, siapa nama adik tirimu itu?" 


"Delvino Maximiliano. Hampir mirip bukan? Bahkan dia sering 
menge-chat ku. Entah darimana anak itu tahu akun pribadiku. Dia 
sok akrab, dan selalu memanggilku dengan sebutan kakak." 


"Kau kan terkenal, jelas dia atau siapapun tahu. Dan Itu bagus, 
Daevon. Dia memang bukan adik kandungmu, tapi dia juga anak 
dari Ayah kandungmu kan? Hanya berbeda Ibu saja." 


"Kau seperti Ibuku saja, menceramahiku mengenai hal itu. Oh, ya 
Tuhan." 


Caryn tersenyum, "Aku penasaran dengan remaja bernama 
Delvino itu. Apa kau punya fotonya?" 


Daevon mengeluarkan ponselnya, ia menunjukan foto profil akun 
Delvino. Caryn menatapnya dengan terpesona, ia pun bergumam 
dengan candaan bila saja Caryn masih remaja ia akan mendekati 
Delvino. Daevon yang mendengarnya tidak senang meski itu 
hanya candaan. Ia membenci Delvino, dan Ayahnya. Kebencian 
itu tak kunjung hilang karena masa lalu selalu mengikuti Daevon. 


Tiba-tiba Caryn menggenggam tangan Daevon, "Daevon, izinkan 
aku memberimu saran. Sebaiknya kau hapus kebencian itu, 
orangtuamu bercerai dengan baik-baik kan? Dia tetap Ayahmu 
dan Delvino adalah puteranya, kau bisa menjalin hubungan baik 
dengannya. Lagipula untuk apa kau membenci Delvino? Apa 
salahnya?" 


"Dan kau, bisakah kau melupakan penderitaanmu? Hapus 
kebencianmu pada Istvan? Dia mantan suamimu tapi dia Ayah 
dari anak yang kau kandung kan?" Daevon justru melontarkan 
pertanyaan. 
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Caryn menarik genggaman tangannya, "Pertanyaanmu itu tidak 
jelas, Daevon. Jujur saja, aku begitu menderita. Dia sangatlah 
kejam lebih dari yang dilakukan Ayahmu. Bahkan kami bercerai 
secara buruk. Hal yang wajar aku sangat membencinya, 
meskipun dia memang Ayah calon anakku ini. Butuh waktu yang 
sangat lama melupakan semua itu." 


Daevon menghela nafas, ia meminta untuk tidak meneruskan 
pembicaraan hal itu lagi. Daevon juga sempat minta maaf kepada 
Caryn karena telah membuat Caryn kesal, Caryn merasa tidak 
masalah. Daevon menyuruh Caryn makan namun, Caryn beranjak 
dan izin untuk ke toilet. Namun ketika Caryn sedang berjalan, 
dipertengahan restoran ada seseorang yang menghalangi jalan 
Caryn. 


Caryn terkejut, "Belinda!" 
"Halo, Caryn! Apa kabarmu hem?" Belinda bersikap sok ramah. 
Caryn menatap sinis Belinda, "Aku--" 


"Ahh!! Tidak perlu kau jawab. Aku sudah tahu, Caryn. Kabarmu 
pasti sangat buruk kan? Kau kehilangan Aniela kan? Malangnya 
nasib gadis itu. Aku turut berduka cita. Oh ya! Pernikahanmu 
sudah hancur kan?? Oh astaga, Caryn! Kau tahu? Aku begitu 
sangat sangat bahagia! Istvan menceraikanmu bukan? 
Uhh..bahagianya aku!" 


"Kalau kau menghalangi jalanku hanya untuk mengejekku, lebih 
baik kau pergi!" 


"Kau mengusirku? Oke aku akan pergi, sayang manisku. Tapi 
setelah aku memberi ini," Belinda merogoh tasnya, ia 


mengeluarkan undangan dan memberikannya pada Caryn. 
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"Ambillah! Kau beruntung masih diingat dan turut diundang, aku 
ingin menyaksikan reaksimu," kata Belinda. 


"Undangan?" Caryn mengerutkan kening, lalu meraih 
undangannya. 


Caryn melihat undangan tersebut. la spontan tercengang, 
menutup mulutnya dengan telapak tangannya, dadanya 
langsung sesak, hatinya sangat sakit rasanya dan air mata mulai 
tergenang. Belinda tersenyum jahat melihat respon Caryn. Caryn 
menatap Belinda dan air mata lantas jatuh tak tertahankan. 
Bahkan sudah ada Istvan di sisi Belinda, merengkuh pinggang 
Belinda dengan mesra. Tatapan Istvan begitu tajam pada Caryn. 


Belinda berdehem, "Kau kan sudah diundang, kami sengaja 
mengundangmu, jadi kau datang ya? Aku harap kau tidak 
menimbulkan kekacauan diacara pernikahan kami. Oh ya, kau 
tahu? Ada kabar bahagia, mau tahu? Aku sedang hamil, Caryn. 
Hamil anaknya Istvan." 


Caryn semakin terkejut. Istvan dan Belinda akan menikah dalam 
waktu sebentar lagi, mengundangnya dengan sengaja, dan 
Belinda mengandung anak Istvan. Caryn tak menyangka. Daevon 
dari jauh melihat Caryn sedang berbicara dengan seorang pria 
dan wanita dihadapannya. Daevon merasa ada yang tidak beres, 
karena tatapan pria di depan Caryn tajam dan cara bicara wanita 
di samping si pria terkesan mengejek Caryn. Daevon beranjak, 
memanggil pelayan lalu membayar pesanan makanan yang tadi 
dipesan. 


"Sudahlah, Belinda. Tidak ada gunanya bicara dengannya," ucap 
Istvan. 


Tiba-tiba saja sudah ada Daevon di sisi Caryn, Daevon tanpa 
berkata lantas menarik Caryn ke dalam pelukannya, Caryn tidak 
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membalas pelukannya, tangannya tetap tegak dan ia 
menumpahkan air matanya di pelukan Daevon. Belinda yang 
melihat Daevon terkejut, begitu juga Istvan. Bahkan Belinda 
sampai terpesona melihat Daevon. 


"Pergilah!" ucap Daevon dengan nada tegas dan dingin, ia 
menatap Belinda dan Istvan secara bergantian dengan tajam. 


Istvan sesaat mengadu tatapan tajam dengan Daevon, 
sebenarnya ia penasaran ada hubungan apa antara Daevon 
dengan Caryn? Namun, Istvan memilih untuk pergi dengan 
menarik Belinda. Daevon dan Caryn tidak memperdulikan 
tatapan dari pengunjung restoran. 


Daevon mengurai pelukan, "Sebaiknya kita pergi dari sini. Aku 
akan mengantarmu pulang." 


Caryn mengusap air matanya, dan mengangguk lirih. Lalu Daevon 
merengkuh Caryn dan membawanya pergi. Caryn sedang hamil, 
wajar jika ia sensitif dan tak segan menangis di hadapan banyak 
orang. Daevon sangat mengerti kondisi Caryn. Kini mereka dalam 
perjalanan, hanya ada keheningan di dalam mobil. Mereka sama- 
sama bungkam. Daevon sesekali melirik Caryn yang menangis 
tanpa suara. Ia penasaran dengan undangan yang dipegang 
Caryn, tanpa izin Daevon mengambil undangan itu dan 
membacanya seraya tetap menyetir. 


Oh, jadi ini penyebab Caryn menangis. Apa pria tadi adalah Istvan? 
Jadi, Istvan akan segera menikah dengan wanita bernama 
Belinda. Kasihan Caryn, belum lama bercerai tapi Istvan sudah 
akan menikah lagi, batin Daevon. 


Sesampainya Caryn di mansion Gaspard, yap! Caryn selama 
selepas bercerai ia tinggal di sana, Celia dan Franco sudah 
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kembali ke Florence. Sebenarnya mereka tidak mau, tetapi 
Daevon berjanji yang akan bertanggung jawab menjaga Caryn. 


"Caryn, sekarang kau masuk dan istirahatlah. Apa kau ingin aku 
temani?" tawar Daevon. 


Caryn menggeleng dan tersenyum tipis, "Tidak perlu, Daevon. 
Terimakasih. Aku sudah terlalu merepotkanmu." 


"Tidak, Caryn. Jangan bilang begitu. Aku tulus melakukannya." 


"Aku banyak mengucapkan terimakasih untukmu. Kau begitu 
baik padaku. Bisakah kau biarkan aku sendirian saja hari ini? Aku 
ingin sendirian, Daevon," kata Caryn meminta. 


Daevon tercenung dan mengusap lembut puncak kepala Caryn, 
"Baiklah. Tapi ingat satu hal, istirahatlah dan jaga dirimu baik- 
baik. Ingatlah bila kau sedang hamil. Okay?" 


Caryn mengangguk, "Baiklah." 


"Jika ada apa-apa atau kau butuh sesuatu, kau hubungi aku. Ingat 
kata-kataku, Caryn. Nanti sore aku kesini lagi. Aku pergi," ucap 
Daevon lalu melangkah pergi. 


OLVL 


Caryn tengah duduk sendirian di dalam kamarnya, seraya 
meratapi undangan pernikahan Istvan. Ia tidak tahu harus datang 
atau tidak. Tiba-tiba saja terdengar ketukan pintu, Caryn 
menaruh undangan itu di atas nakas lalu memberikan izin kepada 
si pengetuk untuk masuk. Ternyata pelayan Caryn, wanita 
berpakaian khas pelayan itu berjalan mendekati Caryn. 
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"Nona, ada seorang pria yang menunggumu di bawah. Dia ingin 
sekali menemuimu," kata pelayan tersebut. 


Caryn mengernyit, "Siapa? Daevon?" 
"Bukan, Nona." 


Atau jangan-jangan Istvan? tanya Caryn dalam hati lalu 
melangkah keluar dengan cepat. 


Caryn menuruni tangga dengan hati-hati seraya berpegangan, ia 
sampai di lantai utama mansion. Caryn berpikir tidak mungkin 
juga Daevon yang datang, karena Daevon sudah ke mansion tadi 
pagi untuk menemuinya dan mengurusinya sebentar, setelah itu 
Daevon berangkat ke kantor karena ia harus mengontrol 
perusahaan miliknya itu. Lalu siapa gerangan siang ini yang 
datang? Seorang pria pula. 


Ketika Caryn ke pertengahan lantai utama, ia spontan membeku 
dan terpaku melihat pria itu. Pria yang selama ini menghilang 
entah kemana, kini pria itu berdiri di depan Caryn seraya 
tersenyum kepadanya. 

"ENZO!" pekik Caryn dan mengulas senyum. 

"Caryn!" Enzo berlari ke arah Caryn. 

Enzo langsung memeluk Caryn begitu erat dan penuh kerinduan. 
Caryn membalas pelukan Enzo tak kalah eratnya. Mereka seperti 
tak lama bertemu selama bertahun-tahun, bahkan Caryn 


menjatuhkan air mata karena Enzo telah kembali. 


"Aku sangat merindukanmu, Caryn," ucap Enzo. 
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Caryn mengurai pelukan dan menangkup wajah Enzo, "Kau...kau 
kemana saja selama ini heh? Kau pergi kemana, Enzo?" 


Enzo menyeka air mata Caryn dan menggenggam tangannya, 
"Maafkan, aku yang pergi meninggalkanmu. Aku ada urusan 
pekerjaan penting. Tidak..tidak lagi, Caryn. Aku tidak akan pernah 
meninggalkanmu lagi. Tidak akan." 


"Kau tahu? Banyak hal yang terjadi setelah kau pergi. Kau tahu? 
Betapa hancurnya aku karena apa yang aku alami, Enzo." 


"Aku tahu semuanya, Caryn. Aku tahu itu. Aku tadi ke mansion 
Istvan, dia menceritakan semuanya padaku. Kematian Aniela, 
dan perceraian itu. Dia memang tidak punya hati sama sekali. Aku 
sempat menghajarnya karena dia telah menyiksamu. Lalu aku 
kesini karena aku diberitahu oleh Ayahmu. Caryn, aku tidak ingin 
kau seperti ini." 


"Semuanya telah terjadi, Enzo. Aku harus apa? Aku..aku.." 


"Sshhh!!! Sekarang ada aku untukmu, sayang," Enzo menarik 
Caryn dalam dekapannya. 


Enzo mengurai pelukan, "Katakan padaku, apa kau benar sedang 
hamil?" 


Caryn mengangguk, "Iya. Aku mengandung anaknya Istvan. Aku 
hamil, Enzo. Apa Istvan juga memberitahumu mengenai ini?" 


"Ya, dia menceritakan semuanya. Dia memang kejam, tidak 


menginginkan anakmu ini. Bahkan ia akan segera menikah lagi, 
dengan wanita jalang itu Belinda." 
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Caryn diam jika sudah mendengar bila Istvan akan segera 
menikah lagi. Tiba-tiba saja Enzo bertekuk lutut dan memeluk 
Caryn sampai batas perut Caryn. 


Caryn mencoba membangunkannya, "Enzo! Enzo apa yang kau 
lakukan heh? Ayo bangun! Enzo." 


"Istvan tidak mengharapkan kehamilanmu, dan tidak 
menginginkan anak yang kau kandung. Tapi, itu tidak untukku. 
Aku bahagia dengan kehamilanmu, aku menginginkan anak yang 
ada dalam rahimmu, aku siap menyayanginya dan menjadi 
Ayahnya," papar Enzo. 


Caryn dengan sekuat tenaga membuat Enzo berdiri, "Enzo! Apa 
yang kau katakan itu?" 


Enzo menggenggam tangan Caryn, "Aku serius, Caryn. Aku tidak 
perduli jika dia bukan anak kandungku tapi, aku akan 
menyayanginya. Aku siap menjadi Ayah untuknya. Aku ingin 
menikahimu, Caryn." 


Sore ini Caryn berada di rumah sakit, ia ada jadwal untuk 
memeriksa kandungannya. Hari ini Caryn banyak tersenyum 
karena Enzo telah kembali, namun Caryn belum menjawab 
keinginan Enzo untuk menikahinya. Caryn yang berjalan dan 
sibuk mencari ponselnya di dalam tas, tiba-tiba saja ia tak sengaja 
menabrak tubuh seseorang. 


"Awhh!!!" ringis wanita di depan Caryn. 
Caryn terkejut, ia memegangi pundak wanita itu yang hampir saja 
jatuh. Wanita yang tak sengaja Caryn tabrak sedang hamil besar, 


terlihat dari bentuk perutnya yang sangat buncit. 


"Maafkan aku, aku tidak sengaja," ucap Caryn kepadanya. 
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Wanita itu yang menunduk perlahan menatap Caryn, "Tidak apa- 
apa, aku...kau, Caryn!" 


"Giona!" pekik Caryn sama terkejutnya. 


Ternyata wanita itu Giona. Mereka berpelukan dengan posisi 
terhalang perut buncit Giona, lalu mereka tertawa bersama 
karena senang bisa bertemu kembali. Caryn mengajak Giona 
duduk. 


"Akhirnya kita bisa bertemu lagi, Caryn. Setelah aku kembali ke 
Italia kemarin, aku ingin sekali bertemu denganmu. Tapi aku tidak 
tahu alamat tempat tinggalmu," kata Giona. 


Caryn tersenyum, "Kau kembali ke Italia kemarin? Memangnya 
kau habis dari mana?" 


"Ah ya! Aku ingin memberitahumu sesuatu. Aku sudah menikah, 
Caryn!" 


"Woahh!! Benarkah? Kapan dan dimana?" 


"Dua bulan yang lalu, di Kanada. Andaikan aku tahu kau tinggal 
dimana aku akan mengirim undangan untuk. Hem..tapi 
sepertinya tidak bisa." 


"Kenapa? Apa karena lokasinya sangat jauh di Kanada?" 


"Salah satunya itu tapi, pernikahanku terburu-buru. Suamiku saja 
hanya mengundang kerabat dekat dan temannya saja, 
pernikahan kami pun sederhana. Tapi ya tak apalah, yang penting 
dia sudah bersedia menikahiku. Aku sangat bahagia!" 


"Selamat ya untuk pernikahan kalian. Semoga kalian selalu 
bahagia." 
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"Oh ya, bagaimana kabarmu?" 


"Aku cukup baik. Emmm..siapa pria yang menikahimu itu? 
Beritahu aku, Giona." 


"Oke oke..aku akan memberitahumu, Caryn. Dia pria yang 
pernah ku ceritakan padamu waktu itu. Kau ingat? Pria yang telah 
menyentuhku dan sempat mencampakanku. Dialah yang 
menikah denganku. Itu hal yang bagus bukan?" 


"Tentu saja. Setidaknya pria itu mau bertanggung jawab. 
Bolehkah ku tahu siapa namanya?" 


Giona mengambil sebuah undangan dalam tasnya, lalu 
menunjukannya pada Caryn. Caryn melihat-lihat undangan 
cantik itu, namun senyumnya menghilang setelah membaca 
nama pengantin pria yang tertera disana. Caryn merasa ada 
sesuatu yang keras menabrak hatinya, menyesakkan dada, 
membuat lidahnya kelu, dan tak percaya. Caryn berharap nama 
pria itu sama tetapi berbeda orangnya. 


"Dialah suamiku saat ini, Enzo Stephano," ucap Giona dengan 
mantap. 


Ucapan Giona terngiang-ngiang ditelinga Caryn... 
"Enzo Stephano." 
"Enzo Stephano." 


"Enzo stephano." 
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Giona kembali mengambil undangan yang dipegang Caryn, lalu 
memasukan kembali ke dalam tas. 


Caryn menarik nafas, "Apa kau punya foto ketika kau bersama 
suamimu? Foto pernikahan kalian, aku ingin melihatnya." 


"Tentu," Giona membuka ponselnya. 


Lalu Giona menunjukan layar ponselnya kepada Caryn, ia 
memperlihatkan satu persatu fotonya seraya menceritakan 
momen pernikahannya dengan senang kepada Caryn. Caryn 
tidak begitu menyimak, lantaran ia sedang shock saat ini. 
Ternyata benar, Giona menikah dengan Enzo, Enzo yang dikenali 
Caryn. Caryn menjatuhkan air matanya, dengan cepat ia 
menyekanya dan tersenyum ketika Giona melihatnya. 


"Caryn, kau kenapa?" tanya Giona dengan cemas. 


Caryn tertawa kecil, "Ahh..tidak apa-apa. Aku hanya terharu 
melihat pernikahan kalian. Kalian terlihat bahagia." 


Giona semakin melebarkan senyuman ketika melihat ke arah 
belakang Caryn. 


"Ahh itu dia," ucap Giona. 


Caryn mengikuti arah tatapan Giona. "Enzo," ucap pelan Caryn 
dan kedua matanya lantas berkaca-kaca. 


Caryn berdiri, ia menatap Enzo dengan tatapan penuh 
kekecewaan dan tidak menyangka. Enzo mengepalkan 
tangannya karena rahasianya terbongkar. 


Enzo mencekal lengan Caryn, "Caryn." 
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Caryn menghentakan tangannya hingga cekalan Enzo terlepas. 
Tepat Caryn meneteskan air matanya di depan Enzo, lalu 
melangkah pergi tanpa berkata-kata. Enzo mengejar Caryn, dan 
kembali mencekal lengan Caryn. 


"Caryn, dengarkan aku!" kata Enzo. 


Caryn meronta dia membalikan badan, dan mengancungkan jari 
telunjuknya di depan wajah Enzo. 


"Kau telah membohongiku. Kau menyembunyikan sesuatu yang 
besar dariku selama ini. Jadi kau..kau seorang bajingan! Aku 
membencimu setelah aku mengetahui semuanya! Semuanya! 
Kau membuatku kecewa dan aku sangat membencimu, Enzo! 
Kau tahu? Kebenaran tentangmu menambah penderitaanku! 
Ingat ini, pergilah dari kehidupanku dan jalani kehidupan barumu. 
Aku tidak membutuhkanmu!" tegas Caryn lalu melangkah pergi 
dari hadapan Enzo. 


Enzo menggeram dan mengepalkan tangannya, ia merasa sangat 
bersalah kepada Caryn. Enzo mengusap wajahnya kasar dan 
meratapi Caryn yang perlahan menghilang. Enzo tidak tahu harus 
bagaimana. 


Caryn menutup pintu kamarnya dengan kasar, lalu menguncinya. 
la melempar tasnya dan mencengkeram rambutnya sendiri. Ia 
tak tahan dengan semua bayangan yang menyakitkan berputar 
di benaknya. Caryn menuju meja riasnya, ia menepis barang- 
barang di atas meja dengan kesal dan hingga berantakan di lantai. 


"Dasar pembohong! Aku benci! Benci!!!" pekik Caryn menatap 
dirinya sendiri di cermin dengan marah. 


Caryn mengambil vas bunga lalu melemparkannya ke cermin 
tersebut, emosi Caryn memuncak. Ia memporak-porandakan 
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sprei kasurnya dan semua bantal-bantalnya ia lemparkan 
kemana-mana. Caryn duduk lemas di atas ranjangnya, dan 
perkataan Belinda terngiang-ngiang dibenaknya. 


"Kau kan sudah diundang, kami sengaja mengundangmu, jadi kau 
datang ya? Aku harap kau tidak menimbulkan kekacauan diacara 
pernikahan kami. Oh ya, kau tahu? Ada kabar bahagia, mau tahu? 
Aku sedang hamil, Caryn. Hamil anaknya Istvan." 


Caryn memejamkan matanya dan air mata mengalir dipipinya. 
Istvan dan Belinda akan menikah, mereka mengundangnya 
dengan sengaja, dan Belinda mengandung anak Istvan. 
Perkataaan Enzo juga berputar dibenaknya. 


"Maafkan, aku yang pergi meninggalkanmu. Aku ada urusan 
pekerjaan penting. Tidak..tidak lagi, Caryn. Aku tidak akan pernah 
meninggalkanmu lagi. Tidak akan." 


"Aku serius, Caryn. Aku tidak perduli jika dia bukan anak 
kandungku tapi, aku akan menyayanginya. Aku siap menjadi 
Ayah untuknya. Aku ingin menikahimu, Caryn." 


Menikahi Caryn? Benarkah begitu setelah kebenarannya 
terungkap? Bahkan Enzo pun hampir sama seperti Istvan, jahat. 
Tak berpikirkah Enzo bagaimana perasaan Caryn? la sudah 
menikahi Giona dan akan menjadi seorang Ayah, tetapi kenapa 
Enzo mengatakan sebuah harapan palsu kepada Caryn? Apa yang 
dilakukan Enzo itu benar? Tidak bukan? 


Ternyata selama ini Enzo menghilang pergi ke Kanada dan 
menikah dengan Giona. Bahkan yang membuat Caryn masih tak 
menduga adalah sebrengsek itu Enzo, membuat seorang wanita 
hamil dan sebelumnya tidak mau bertanggung jawab, bahkan 
dengan jahatnya Enzo mendekati Caryn yang padahal ada 
seorang wanita yang lebih membutuhkannya. Kebenarannya 
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sudah terungkap. Cukup sudah Caryn tersakiti karenanya, 
menambah luka hatinya, traumanya, dan penderitaannya. 
Perkataan Giona ikut mencampuri pikiran Caryn. 


"Dialah suamiku saat ini, Enzo Stephano." 


Caryn mengepalkan tangannya merasakan rasa sakit hatinya 
yang amat sangat. Tubuhnya jatuh ke bawah dengan posisi duduk 
lemas, tubuhnya bergetar, dan Caryn pun menangis sejadi- 
jadinya. Kehancuran yang menimpanya telah membuat 
tubuhnya tak berdaya. Kekuatan untuk berteriak dan membuat 
kamar itu lebih berantakan lagi, bahkan untuk berdiri saja 
kakinya begitu lemas. Ia benar-benar tidak berdaya. Caryn 
bergerak perlahan membalikan badan, mengambil posisi duduk 
di sisi ranjang dengan meletakan wajahnya disela lipatan kedua 
tangannya yang ke belakang dan berada di atas kasur. Suara 
isakan tangisannya memenuhi kamar temaram itu. 


ok kk k k 


BUKUMOKU 
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